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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisi­
onal, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku biografi 
dan kesejarahan. Saya menyambut dengan gembira basil pener­
bitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja 
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam proyek. 
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku­
buku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan ke­
kurangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa 
yang akan datang . 

· Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkat­
kan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, mem­
perkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan 
tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah 
yang mempunyai nilai perjuangan bangsa , kebanggaan serta ke­
mantapan nasional. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan 
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangun­
an kebudayaan. 
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~~ 
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KATA PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat . 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan , 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang antara lain 
menggarap penulisan biografi Pahlawan Nasional, yang sudah 
memperoleh pengesahan dari pemerintah. Adapun ketentuan 
umum bagi Pahlawan Nasional, ialah seseorang yang pada masa 
hidupnya, karena terdorong oleh rasa cinta tanah air, sangat 
berjasa dalam memimpin suatu kegiatan yang teratur guna me­
nentang penjajahan di Indonesia , melawan musuh dari luar ne­
geri ataupun sangat berjasa baik dalam lapangan politik, ketata­
negaraan , sosial-ekonomi , kebudayaan , maupun dalam lapangan 
ilmu pengetahuan yang erat hubungannya dengan perjuangan 
kemerdekaan dan perk em bangan Indonesia . 

Tujuan utama dari penulisan biografi Pahlawan Nasional 
ini ialah membina persatuan dan kesatuan bangsa, membangkit­
kan kebanggaan nasional, mengungkapkan nilai-nilai budaya 
bangsa, dan melestarikan jiwa dan semangat kepahlawanan da­
lam kehidupan bangsa dan negara. 

Di samping itu penulisan biografi Pahlawan Nasional yang 
juga bertujuan untuk mengungkapkan kisah kehidupan para 
Pahlawan Nasional yang berguna sebagai suri teladan . bagi 
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generasi penerus dan masyarakat pada umumnya. Penulisan itu 
sendiri merupakan kegiatan meme1ihara kenangan tentang para 
Pah1awan Nasiona1 yang te1ah memberikan dharma baktinya 
kepada nusa dan bangsa. Sekaligus juga bermakna sebagai 
ikhtiar untuk meningkatkan kesadaran dan minat akan sejarah 
ban gsa dan tanah air. 

Se1anjutnya penulisan biografi Pahlawan Nasiona1.merupa­
kan usaha dan kegiatan pembangunan yang dapat dimanfaatkan 
bagi pengembangan pribadi warga negara, serta manfaat bagi 
pembangunan se1uruh masyarakat Indonesia. 

Jakarta, Agustus 1981 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 
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KAT A PENGANTAR 

CET AKAN KEDUA 

Mengingat besarnya perhatian serta banyaknya perminta­
an masyarakat atas buku-buku nastl terbitan Proyek lnventari­
sasi Dan Dokumentasi Sejarah Nasional (IDSN), maka pada 
tahun anggaran 1985/ 1986 Proyek melaksanakan penerbitan / 
pencetakan ulang atas beberapa buku yang sudah tidak ada 
persediaan. 

Pada cetakan ulang ini telah dilakukan beberapa perubah­
an redaksional maupun penambahan data dan gam bar yang di­
perlukan. 

Semoga tujuan dan sasaran yang diharapkan dapat di­
capai. 

Jakarta, Mei 1985 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional 
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BAB I RA KARTINI DAN LINGKUNGAN MASYARAKAT . 

1.1 Lingkungan Keluarga 

Jepara adalah sebuah kota kabupaten di Propinsi Jawa 
Tengah bagian utara. Letaknya tidak seberapa jauh dari Kota 
Semarang; kurang lebih 70 km ke arah timur laut dari Kota 
Semarang. Dari Kota Demak berada kurang lebih 44 km tepat 
di sebelah utaranya, dan kira-kira 38 km sebelah barat laut Kota 
Kudus. Kota Jepara merupakan kota pantai, karena terletak di 
pantai utara Laut Jawa dan terletak di suatu teluk yang dise­
but Teluk Jepara. Muara Sungai Jepara (Sungai Wisa) yang 
datang dari timur bersumber di puncak Gunung Muria. 

Kota Jepara terkenal sebagai kota penghasil kerajinan 
tangan dan seni ukir-ukiran. Bila kita memasuki Kota Jepara , 
·kit a akan dapat melihat kesibukan orang-orang J epara mengukir 
dan membuat kerajinan dari kayu. Dapat dikatakan bahwa 
setiap desa atau kampung di Jepara terdapat perusahaan ukir­
ukiran atau kerajinan dari kayu. Peketjaan ukir-mengukir meru­
pakan industri rakyat di Jepara. 

Keahlian tentang ukir-mengukir dan membuat kerajinan 
kayu ini merupakan keahlian warisan dari nenek moyangnya. 
Kepandaian itu diwariskan secara turun-temurun. Bagi anak-



anak muda yang memiliki bakat alamiah itu, kemudian mereka 
sempumakan melalui bangku sekolah. Misalnya Sekolah STM 
Ukir, ASRI (Akademi Seni Rupa Indonesia)· dan sebagainya. 

Dengan demikian keahlian mereka semakin bertambah. 

Ahli-ahli pengukir J epara itu mula-mula berasal dari Desa 
Belakang Gunung. Desa ini terletak di dekat Benteng Portugis. 
Akhirnya keahlian mereka berkembang dan meluas ke seluruh 
J epara. Bahkan sekarang keadaan pengukir-pengukir di daerah 
Belakang Gunung itu sangat menyedihkan, karena mereka itu 
terdesak oleh pengukir-pengukir dari daerah lain. Apa sebab­
nya? Pertama, karena mereka masih mempertahankan pola­
. pola tradisional yang sudah ketinggalan zaman. Kedua, keah­
lian mereka hanya didasarkan pada bakat alamiah yang diwaris­
kan secara turun-temurun. Ketiga, mereka sangat kekurangan 
modal. 

Hasil seni ukir-ukiran J epara ini terse bar di mana-mana. 
Di kota-kota kecil, di kota-kota besar dan di pelosok-pelosok 
kota, semuanya mengenal ukir-ukiran J epara, bahkan hasil 
seni ukir Jepara tersebut sering dibawa orang ke luar negeri. 

Kota Jepara juga kita kenal sebagai kota bersejarah. 
Sebuah kota yang memiliki kenangan di masa silam. Kenangan 
yang kemudian dicatat di dalam panggung peristiwa sejarah. 
J epara sebagai kota bersejarah telah melahirkan tokoh-tokoh 
wanita dari a bad ke a bad. Tokoh-tokoh wanita itu an tara lain : 
Ratu Sima atau Ratu Simo, Bu Kalinggapura, Ratu Kalinyamat 
dan RA Kartini. Tokoh-tokoh wanita itu mempunyai peranan · 
penting di dalam panggung peristiwa sejarah. Mereka dicatat, 
dikenang dan dihormati oleh bangsa Indonesia. Dicatat dan 
ditulis di dalam lembaran sejarah Indonesia. Dikenang dan 
dihormati sebagai tokoh-tokoh wanita Indonesia. Lebih-lebih 
bagi RA Kartini, mendapa penghargaan khusus dari bangsanya. 
Penghormatan sebagai pelopor gerakan emansipasi, perintis 
kemerdekaan bagi wanita dan sebagai pendobrak adat dan 
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tradisi; dan lebih tegas lagi kita honnati sebagai "Pahlawan 
Nasional". 

Menurut suatu catatan, Jepara tampil dalam gelanggang 
sejarah sudah dimulai sejak abad ke-7. Pada masa ini kit a 
kenai suatu kerajaan yang bernama "Holing" a tau "Kaling". 
Rajanya yang terkenal ialah Ratu Simo atau Ratu Sima. Mulai 
saat inilah Jepara dicatat dan ditulis dalam lembaran sejarah 
Indonesia. Pada zaman Kerajaan Demak, peranan J epara dalam 
s~jarah Indonesia lebih berarti. 

Pada masa itu, Kerajaan Demak dikenal sebagai kerajaan 
maritim. Pada masa kejayaannya, Demak memiliki armada yang 
kuat dan besar. Siapakah pembangunan annada Demak yang 
perkasa ini? 

Pembangun armada Kerajaan Demak itu ialah Pangeran 
Sabrang Lor, atau menurut orang-orang Portugis disebut Pati 
Unus. Pangeran Sabrang Lor atau Pati Unus ini oleh Sultan 
Demak diangkat menjadi adipati Jepara. Pada waktu itu perda­
gangan laut di pantai utara Jawa amat ramai. Mengingat letak 
Jepara yang begitu baik, yaitu berada di Teluk Jepara, di­
bangunlah di sini suatu pelabuhan. Pelabuhan J epara akhirnya 
berkembang menjadi pesat dan besar. Kerajaan Demak yang 
makin besar dan kuat, memanfaatkan hal itu. Lebih-lebih pada 
waktu itu Demak sedang bersaing dengan Portugis. Untuk 
menghadapi Portugis, Kerajaan Demak harus memiliki armada 
yang kuat. Dijadikanlah Demak sebagai pelabuhan armada 
Kerajaan Demak. Adipati Unus atau Pangeran Sabrang Lor 
dengan giat membangun Kota Jepara. Di sini dibangun pang­
kalan armada laut yang kokoh dan kuat. Kapal-kapal annada 
Demak berderet-deret di Pelabuhan Jepara. Mereka siap ber­
tempur melawan armada Portugis. 

Demikianlah dalam perkembangan sejarah selanjutnya, 
dari kota pelabuhan raksasa akhirnya Jepara tak luput dari 
cengkeraman penjajah Belanda. Pada masa penjajahan Belanda, 
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Jepara yang merupakan salah satu wilayah Indonesia, juga 
mengalami nasib yang sama dengan daerah-daerah lainnya. 
Dihisap kekayaannya dan diperas tenaga penduduknya oleh 
penjajah Belanda. Lebih-lebih pada masa berkecamuknya 
Tanam ' Paksa, maka penduduk Jepara~ mengalami penderitaan 
yang hebat, karena praktek-praktek Tanam Paksa yang dilak­
sanakan di daerah ini menyimpang dari peraturan yang sebe­
namya. Menurut peraturan, penduduk harus menyerahkan se­
perlima dari tanahnya untuk tanam-tanaman yang ditentukan. 
Tetapi pelaksanaannya sepertiga tanahnya harus ditanami 
dengan kopi, karet dan coklat, berikut juga tebu. Bagi yang tak 
memiliki tanah, mereka berbondong-bondong harus bekeija 
rodi. Mereka harus meninggalkan rumahnya dan bekerja di 
ladang-ladang atau di kebun-kebun. 

Pada masa penjajahan itu, Jepara secara silih berganti 
diperintah oleh seorang bupati sebagai kepala pemerintahannya. 
Salah seorang dari para bupati yang memerintah daerah Jepara 
itu, ada yang bemama Raden Mas Adipati Sosroningrat. 

Siapakah Raden Mas Adipati Sosroningrat itu? Ia adalah. 
ayah dari Raden Ajeng Kartini. Raden Mas Adipati Sosroning­
rat mampunyai 11 orang anak; lima anak laki-laki dan enam 
anak perempuan. Mereka itu adalah : RM Sosroningrat, Pange­
ran Adipati Sosrobusono (kemudian menjadi bupati di Ngawi), 
RA Sulastri (kemudian menjadi Raden Ayu Cokroadisosro ), 
Drs. RM. Sosrokartono, Raden Ajeng Kartini, Raden Ajeng 
Rukmini (kemudian menjadi RA Santoso di Kudus), RA Kar­
dinah (kemudian menjadi RA Reksonagoro, Bupati Tegal), 
RA Kartinah (kemudian menjadi RA Dirojoprawiro), RM. 
Sosromuljono, RA Sumatri (kemudian menjadi RA Sosrohadi­
kusumo), dan RM Sosrorawito. 

Raden Mas Adipati Sosroningrat adalah putra dari Pange­
ran Ario Tjondronegoro. Ia adalah bupati Demak. Sebelum 
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menjabat sebagai bupati Demak, ia menjabat bupati Kudus. 
Jabatan bupati Kudus ini dipegangnya sejak ia berumtlr 25 
tahun. 

Pada waktu itli, yaitu sekitar tahun 1850 saat ia menjabat 
bupati Demak, tetjadilah bahaya kelaparan di Demak dan Gro­
bogan. Bahaya kelaparan ini tetjadi karena panen padi menga­
lami kegagalan. lni disebabkan oleh para petani, yang tidak 
mempunyai waktu untuk menggarap tanahnya. Mereka lebih 
banyak beketja di kebun-kebun dan di ladang-ladang. Mengha­
dapi keadaan yang demikian itu, Pangeran Arlo Tjondrom!goro 
sangat perihatin. Ia beketja giat, mencurahkan seluruh tenaga 
dan pikirannya. Tanpa mengenal waktu dan Ielah, siang dan 
malam ia beketja terus. Ia bertekad dan berusaha untuk meng­
atasi bencana kelaparan itu. Mula-mula diselidikinya tentang 
sebab-sebab yang menirnbulkan bencana itu. Segala daya upaya 
ditempuhnya. Akhirnya ia mendapatkan kesimpulan bahwa 
penjajah Belandalah yang menyebabkan semua itu tetjadi. 

Bagaimana dayanya? Apa yang akan diperbuatnya untuk 
mengatasi hal itu? Ia berfikir keras untuk mendapatkan jawab­
an yang tepat. Akhirnya ia berkesimpulan pula bahwa tak ada 
jalan lain untuk membela rakyat selain mengenyahkan penjajah 
Belanda. Tetapi bagaimana caranya? lnilah yang sangat mem­
bingungkan hati Pangeran Tjondronegoro. Ia menyadari bahwa 
dirinya adalah seorang pejabat yang memiliki kekuasaan yang 
sangat terbatas. Dalam melaksanakan peketjaannya itu , ia selalu 
dikelilingi, disorot dan diawasi segala tindak-tanduknya oleh 
Belanda. 

Ia ingin mengerahkan ra~yat_ untuk mengangkat senjata, 
tetapi kemudian menjadi ragu-ragu. Rasa keragu-raguannya 
timbul bukan karena ·takut, tetapi karena ia sadar akan kekuat­
an yang ada padanya. Ia menyangsikan kekuatan yang ada pada­
nya untuk mengenyahkan penjajah Belanda. Dengan perlawanan 
senjata, dirasanya tidak mampu untuk menghadapi kekuatan 
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Belanda. Ia juga mengetahui bahwa semua perlawanan dan pem­
brontakan . yang terjadi dapat dipatahkan dan digagalkan oleh 
Belanda. Semua pengalaman para p.ejuang itu merupakan pela­
jaran yang berharga · baginya; suatu pelajaran agar ia bertindak 
lebih hati-hati dan cermat agar kekurangan-kekurangan yang 
ada pada perlawanan itu tidak terulang lagi. Dengan dasar pi­
kiran itu, ia berusaha mencari jalan lain dalam meringankan 
beban rakyat. Kemudian dikumpulkan dan ditulisnya segala 
kejadian yang berhubungan dengan bencana kepada pemerin­
tah jajahan. Ternyata tindakan yang diambilnya itu ada buah­
nya. 

Dalam · waktu yang singkat, bencana kelaparan yang terjadi 
di daerah itu dapat diatasi. Ia berhasil meringankan penderitaan 
dan beban rakyat, berkat usahanya yang gigih dan pantang 
menyerah. Hanya karena banyak berfJ.kirlah, ia dapat melihat 
perbedaan yang menyolok antara penjajah dengan rakyat yang 
terjajah. Apa sebabnya rakyat itu bisa dijajah oleh bangsa lain? 
Mengapa tidak mampu membebaskan dirinya kembali? Perta­
nyaan-pertanyaan itu selalu menggema dalam dirinya. Karena 
selalu berpikir, akhirnya ia menentukan jawabannya. Kekuatan 
yang dapat membendung dan menghancurkan penjajah adalah 
kemajuan, semangat moderen, dan ilmu pengetahuan. Selama 
rakyat masih bodoh dan terbelakang, mereka akan mudah dija­
jah oleh bangsa lain. Oleh karena itu, Pangeran Arlo Tjondro­
negoro selalu berkata kepada anak-anaknya: 

"Kalau bangsa kita ingin maju, haruslah mempelajaii ilmu penge· 
tahuan orang barat. Karena itu anak-anakku, bila kamu semua 
tidak mendapat pelajaran, engkau tidak akan mendapat kesenangan, 
Qi samping itu keturunan kita akan mundur terbelakang". 

Pendirian Pangeran Arlo Tjondron~goro yang demikian 
itu menunjukkan bahwa ia seorang yang maju. Ini dapat dibuk­
tikan dari sikap dan tindakan-tindakan yang diambilnya. 
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Pada waktu itu, yaitu pada sekitar tahun 1846, orang In­
donesia belum banyak yang memperoleh pendidikan barat. 
Bahkan orang-orang Eropa sekalipun masih belum banyak yang 
sekolah tinggi, J.<arena pada waktu itu belum banyak sekolah­
sekolah didirikan. Apabila ada hanya terbatas pada golongan­
golongan tertentu yang dapat masuk sekolah. Karena amat 
cintanya terhadap kemajuan dan ilmu pengetahuan, Pangeran. 
Ario Tjondronegoro mendatangkan guru dari Negeri Belanda 
untuk mendidik putra-putranya. Guru yang dipanggilnya itu . 
bemama : CE Van Kesteren. 

Pangeran Arlo Tjondronegoro merupakan bupati yang 
pertama dalam memberikan pendidikan kepada putra-putra­
nya dengan jalan mendatangkan "guru rumah". Hal yang 
demikian ini merupakan sesuatu yang baru dan janggal pada 
waktu itu. Akibatnya ia mendapat celaan dari bupati-bupati 
lainnya. Kadang-kadang bersifat kritikan atau sindirian. Tetapi 
sering pula berupa cemoohan dan hinaan. Kesemuanya itu tidak 
dihiraukan Pangeran Arlo Tjondronegoro. Ia tetap pada pendi­
riannya, bahkan beberapa tahun sebelum meninggal, ia ber­
pesan kepada putra-putranya sebagai berikut : 

"Anak-anakku, tanpa pengajaran engkau semua tidak akan memiliki 
kebahagiaan. Di samping itu tanpa pengajaran engkau makin akan 
memundurkan keturunan kita. lngat-ingatlah kata-kataku ini, wahai 
anak-anakku semua ". 

Kesemua putranya membenarkan kata-kata dan pesan 
ayahnya itu termasuk pula Raden Mas Adipati Sosroningrat, 
ayah Kartini. Pangeran Hadiningrat, paman Kartini yang meng­
gantikan ayahnya sebagai bupati di Demak, juga mengakui 
kebenaran kata-kata ayahnya itu. 

Pada waktu itu bahasa Belanda merupakan satu-satunya 
bahasa ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, tinggi-rendahnya 
pengt:tahuan seseorang dapat diukur dari pengetahuannya 
tentang bahasa Belanda. 
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Hingga tahun 1902 di seluruh Pulau J awa dan Madura 
hanya ada empat orang bupati yang pandai menulis, membaca 
dan berbicara bahasa Belanda. Mereka itu adalah : ( 1) P A Ach­
mad Djayadiningrat, bupati Serang; (2) RM Tumanggung Kusu­
mo Utoyo, bupati Ngawi; (3) Pangeran Ario Hadiningrat, bu­
pati Demak, paman Kartini; dan ( 4) Raden Mas Adipati Aria · 
Sosroningrat, bupati Jepara, ayah RA KartinL 

Di daerah Cirebon pada waktu itu ada pula beberapa 
orang bupati yang sedikit mendapa't pendidikan secara Barat. 
Mereka juga sedikit menguasai bahasa Belanda. Sedangkan 
bupati-bupati lainnya masih berpendirian kuno dan kolot. 
Mereka belum bersedia menerima dan mendapat pendidikan 
Barat. Jelaslah, betapa sudah m~unya keluarga RA Kartini. 
Kakeknya, yakni RA Tjondronegoro sangat memperhati­
kan pendidikan putra-putranya. Demikian pula putra-putranya, 
ternyata dapat meneruskan apa yang sudah dirintis oleh ayah­
nya. Mereka memiliki pendirian dan pandangan yang maju, 
sehingga di kalangan masyarakat sangat dihormati dan ter­
pandang. 

Paman Kartini, yaitu Pangeran Aria Hadiningrat, selain 
sebagai bupati Demak, juga diangkat sebagai ketua perhimpun­
an bupati-bupati di seluruh Jawa dan Madura yang didirikan 
waktu itu. Ia adalah yang pertama-tama dapat mengutarakan 
keadaan masyarakat Jawa secara orang Barat, yaitu tentang 
bagaimana cara memperbaiki keadaan pada waktu itu dan 
diutarakan pula tentang cara menjalankannya. Lebih lanjut 
ditegaskan pula bahwa: 
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"Bila bangsa Indonesia ingin maju, maka jalannya ialah mempelajari 
ilmu pengetahuan dunia Barat. Bukanlah dunia Barat telah hidup 
dalam alam yang serba modem, justru karena perkembangannya 
ilmu pengetahuan? Lagi pula ilmu pengetahuan itu semata-mata 
bukan milik orang Barat". 



Dalam tahun 1871, paman Kartini, Pangeran Arlo Hadi­
ningrat, dipekeJjakan pada Departemen . BB (singkatan dari 
Bennenlands Bestuur yang artinya Pangreh Praja). Zaman seka­
rang disebut Departemen Da1am Negeri. Pada waktu itu yang 
menjadi direktur Departemen BB (Departemen Da1am Negeri) 
ada1ah Levissohn Norman. Karena Pangeran Arlo Hadiningrat 
adalah seorang yang cerdas dan berpandangan luas, maka ia 
kemudian ditugaskan untuk• membuat suatu nota. Nota ini 
berisikan tentang "sebab-sebab kemunduran prestise (harga 
diri) dari para pejabat bumiputra dan bagaimana cara mening­
katkannya kembali". Sebagian dari notanya itu pernah dimuat 
dalam majalah BB tahuri 1899. Pada penutup no tanya itu , ia 
menulis sebagai berikut: 

"Orang yang berteman selamanya berterus terang, tetapi musuh 
selalu menyembunyikan kebenaran. Hendaklah hal itu diingat-ingat, 
saya kemukakan perasaan saya, karena hendak melakukan kewajiban 
sebagai seorang sahabat". 

Dari penutup notanya itu, menunjukkan bahwa ia seorang 
yang jujur. Kepada siapa pun ia selalu berterus terang. Oleh se­
bab itu ia sering mendapat kesulitan. Terutama dalam melaku­
kan pekeJjaan. Sifat-sifat jujur yang ada padanya itu, bahkan 
sering menyulitkan dirinya sendiri. 

Di dalam nota itu ada suatu yang menarik perhatian, 
bahkan nantinya dipakai oleh RA Kartini sebagai pedoman 
peJjuangannya. Apakah yang menarik perhatian di dalam nota 
itu ? Yang menarik adalah kata-kata yang berbunyi sebagai 
berikut : 

"Perbaikan-perbaikan yang saya usulkan itu sudah kuanggap yang 
sebaik-baiknya. Mak:sud saya ialah hendak memberikan gagasan dan 
agar dapat digunakan untuk kepntingan rakyat . Dalam pada itu 
m~mperbaiki peradaban nasib rakyat, tidak dapat dilakukan dalam 
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waktu yang singkat. PeKeijaan ini beijalan secara larnbat laun. Untut 
itu tidak perlu tirnbul perasaan takut dan kuatir". 

Paman lain RA. Kartini yang juga mempunyai pendirian 
dan pandangan yang telah maju ialah Raden Mas Adipati Arlo 
Tjondronegoro. Mula-mula Raden Mas Adipati Tjondronegoro 
menjabat sebagai bupati di Kudus. Kemudian dipindahkan dan 
menjadi bupati di Brebes. Seperti halnya saudara-saudaranya, 
ia juga dapat mewarisi dan melanjutkan apa yang telah dirintis 
oleh ayahnya, yakni RA Tjondronegoro. Di samping Raden 
Mas Adipati Rio Tjondronegoro memiliki pendirian dan pan­
dangan hidup yang telah maju, ia juga memiliki pengetahuan 
yang luas. Pada waktu itu ia dapat digolongkan sebagai cer­
dik pandai. Ia juga banyak menulis. Tulisan-tulisannya itu ber­
macam-macam isinya. Hasil tulisannya itu sering pula diterbit­
kan berbentuk buku Karya-karyanya yang sudah diterbitkan 
an tara lain : 
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I. '"Kesalahan-kesalahan Dalam Mengarang Dalam Ba­
hasa Jawa ", terbit pada tahun 1865. Tujuan dari 
penulisan ini ialah untuk meningkatkan sastra J awa. 

2. "Pengelanaan di Jawa", terbit pada tahun 1866. 
Klmsus tentang tulisannya ini, ia menggunakan nama 
samaran, Raden Mas Arlo Purwolelono. Perlu diketa­
hui bahwa beberapa bagian dari buku ini pemah di­
teijemahkan oleh Prof. S Keizer ke dalam majalah 
"Delftche Courant" dan juga di dalam "Tijdschrift 
voor Nederlandsch Indie" pacta tahun 1868. 

3. Beberapa tulisannya dalam bahasa Belanda pemah 
pula diterbitkan oleh majalah "Bijdrage tot de taal", 
Land en Vokenkunde van Nederlandsch Indie", 
yaitu sebuah majalah tentang kebudayaan yang ter­
kenal. Dalam majalah ini pula ia pemah menulis 
ten tang arti ungkapan-ungkapan bahasa J awa yang 
kemudian disertai dengan sebuah daftar kata-kata 



asing dalam bahasa J awa dan kemudian dipergunakan 
di daerah Kudus dan sekitamya. Dalam penulisan 
ungkapan-ungkapan ini nampak bahwa ia menguasai 
bermacam-macam bahasa. Misalnya, bahasa Belanda, 
Perancis, Inggris, Cina, Melayu, Arab, Portugis, Beng­
gali, Belanda tua, Latin dan Yunani. 

4. Tulisan yang -berisi laporan yang khusus mengenai 
penduduk Distrik Salem (Brebes) dan Gunung Segara 
yang umumnya beragama Hindu. 

Karena tulisan-tulisannya amat banyak dan isinya bermacam­
macam maka ia amat dikenal di Negeri Belanda. 

Bagaimanakah halnya dengan ayah Kartini? Ayahnya 
bernama RM. Adipati Sosroningrat. Ia adalah bupati Jepara dan 
termasuk bupati yang berpandangan maju dan berpendidikan. 
Ia sangat memperhatikan pendidikan putra-putrinya. Putra­
putrinya semua disekolahkan. Bahkan ada putranya yang diki­
rim ke Negeri Belanda untuk belajar di sana, yaitu RM. Sosro­
kartono. Bagi putri-putrinya hanya diberikan pendidikan sam­
pai di sekolah rendah. Kadang-kadang ia juga mengundang 
guru untuk memberikan tambahan pelajaran di rumah, kepada 
putra-putrinya. Putra-putrinya selalu taat dan patuh kepadanya. 
Mereka amat memperhatikan segala sesuatu yang diajarkan oleh 
gurunya. Di sam ping itu mereka juga raj in belajar dan membaca 
buku. 

Raden Mas Adipati Sosroningrat juga sering menulis. 
Tulisan-tulisannya beraneka ragam isinya. Kadang-kadang 
ditulis dalam bahasa Melayu, tetapi ada kalanya ditulis pula 
dalam bahasa Belanda. Pernah suatu kali tulisannya itu berisi­
kan suatu "nota protes" kepada pemerintah penjajah Belanda 
atas adanya diskriminasi pendidikan 

Dari uraian di atas terbukti bahwa keluarga PA. Tjondro­
negoro termasuk keluarga yang sudah maju. Dapat dikatakan 
pula bahwa keluarga PA. Tjondronegoro merupakan pemula 

11 ~ 



semangat kemajuan, dan lebih tegas lagi dapat dikatakan se­
bagai perintis jalan ke arah kemajuan. Tentang hal ini dalam 
salah satu sarannya RA. Kartini mengatakan sebagai berikut : 

"Almarhum kakekku, Pangeran Tjondronegoro, bupati Demak, 
adalah alah seorang pemula semangat kemajuan. Beliau adalah 
Bupati pertama di Jawa Tengah yang membuka pintunya untuk 
pengajaran dan peradaban Barat." 

Selanjutnya diberitakan bahwa : 

"Banyak orang menulis serta membicarakan tentang semangat 
kemajuan yang ada pada keluarga kami. Juga, walaupun kakek kami 
sudah lama meninggal, tetapi namnya tetap tinggal hidup, dikenang 
dan dihormati. Kakekkulah yang mula-mula sekali memberikan 
pendidikan Barat kepada putra-putrinya. Kakekku adalah seorang 
pelopor, dan beliau adalah seorang yang benar-benar mulia". 

Dari isi surat tersebut terlihat dengan jelas bahwa RA. 
Kartini sangat menghormati, menghargai dan bangga pada 
leluhurnya, dan akhirnya perasaan itu tumbuh dan menjiwai 
di dalam tubuhnya. Ia merasa terpanggil oleh sejarah untuk 
bekeija demi kemajuan rakyat dan negerinya. 

Pangeran Ario Tjondronegoro juga sangat memperhatikan 
koadaan dan nasib rakyatnya, Dalam menjalankan tugasnya 
sebagai bupati, ia tidak sekedar ingin dihormati dan disanjung 
oleh rakyat, tetapi lebih dari itu ia sangat memikirkan keadaan 
rakyatnya. Untuk itu ia tidak mau bekeija di belakang meja 
saja. Ia juga sering turon ke desa dan ke kampung-kampung 
untuk melihat keadaan rakyatnya. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh Raden Mas Adipati 
Ario Sosroningrat, ayah Kartini. Ia juga sering melihat dari · 
dekat keadaan rakyatnya, misalnya setiap hari Minggu, pagi · 
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ia memerlukan pergi ke desa-desa untuk melihat keadaan rak­
yatnya. Kebersihan desa, kemajuan desa, keadaan tilnaman 
dan orang-orang yang sedang sakit pun sangat diperhatikan. 
Lebih-lebih apabila di suatu desa ada bencana kebakaran, angin 
topan, atau kesus~an lainnya, maka ia akan segera datang ke 
tempat itu. Hal ini dilakukannya tanpa mengingat waktu dan 
tempat. Walaupun tempatnya jauh dan waktu malam, ia akan 
datang juga untuk memberikan bantuan kepada penduduk 
yang sedang ditimpa malapetaka itu. 

Dengan demikian penduduk desa dan daerah itu sangat 
senang dan merasa tenteram hatinya. Karena mereka merasa 
diperhatikan dan dilindungi oleh pemimpinnya. Mereka selalu 
hidup rukun dan saling gotong royong. Terhadap pemimpinnya 
mereka sangat menghormati, taat dan patuh. Rakyat di desa 
dan kampung itu sangat mencintai pemimpinnya, Raden Mas 
Adipati Ario Sosroningrat. Mereka saling mencintai seperti 
seorang bapak terhadap anak dan anak terhadap bapaknya. 

Lebih-lebih di dalam lingkungan keluarganya sendiri, 
Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat menunjukkan kasih sa­
yang yang luar biasa. Terhadap putra-putrinya ia amat menya­
yangi dan selalu memperhatikan keadaannya; demikian pula 
putra-putrinya amat sayang, patuh dan taat terhadap ayahnya. 

Keadaan yang demikian itu dapat kita ketahui dari surat­
surat yang ditulis oleh RA Kartini, yang antara lain berbunyi 
se bagai beriku t: 

"Kadang-kadang kepada orang lain Bapak menceriterakan sesuatu 
hal kami, sama benar dengan yang kami pik.irkan, tetapi yang kami 
diamkan. Heran benarlah kami, betapa Bapak tahu juga semua itu, 
segala barang yang kami pikirkan dalam hati kami sendiri tiada kami 
ucapkan kepada orang lain. Sebabnya tentulah, karena Bapak sangat 
sayangnya kepada kami, dan kami sayang pula akan Bapak. Kadang­
kadang Bapak mengherankan kami, Bapak membukakan pikiran 
yang tersimpul di dalam anak hatiku, yang kusangka tiada orang lain 
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yang tahun akan pikiran itu. 

Ibuku, Nyonya jantunghati, kehendakku balik kembalilah ibu. 
Anak-anak ibu merindukan ibu. Beringinkan hari yang dahulu balik 
pula kembali, rindu ·akan ketika kami benenang hati benama-sama 
dengan ibu, beijam-jam duduk di kamar ibu, hati merasa bahagia, di 
dalam kamar tempat ibu membiarkan kami membaca dengan amat 
tenangnya, tempat amat banyak kita membincangkan perkara, yang 
senantiasa terbayang-bayang di antara kita". 

Selanjutnya dalam surat yang lain ditegaskan pula bahwa : 

" ... Aku tiada gentar karena keberatan dan kesukaran, rasanya aku 
cukup kuat akan mengalahkan sekaliannya itu, tetapi ada yang 
sungguh aku segani. Setelah, sudah beberapa kali aku ceritakan, aku 
sayang akan Bapak dengan segenap sukmaku". 

Rasa cinta RA Kartini kepada ayahnya terbukti pula 
pada suratnya sebagai berikut : 

"Belum tentu hatiku, entah beranikah aku meneruskan kehendakku, 
bila akan melukai hatinya yang kasih sayang kepada kami itu ". 
Suatu sore yang tidak akan kami lupakan; Bapak lebih-lebih lagi 
sayangnya kepadaku; acapkali dipegangnya kepalaku dengan tangan­
nya, dengan sayangnya. Dipeluknya saya dengan cinta kasihnya 
seolah-olah hendak melindungi saya dari bahaya yang datang me­
ngancam". 

Demikian kasih sayang yang ke luar dari hati nurani 
RA Kartini kepada ayah-ibunya. Perasaan kasih sayang yang 
benar-benar tulus-ikhlas; demikian pula ayah ibunya. Mereka 
sangat mencintai putra-putrinya. Semuanya mendapatkan hak 
yang sama dengan kasih sayang yang sama pula. Tidak ada 
yang dibeda-bedakan satu sama lain. Bagaimanakah hubungan 
yang terjalin..sehari-harin\l.a an tara ayah-ibu dan putra-putrit:Jya? 
Walaupun mereka saling sayang-menyayangi, namun pergaulan 
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mereka sangat terikat oleh adat yang mengaturnya. Mereka 
harus menaati ketentuan yang telah diatur oleh adat yang 
berlaku. Misalnya, mereka tidak boleh bersikap seenaknya pada 
waktu berbicara dengan ayah-ibunya. Tetapi haru smemakai 
sopan-santun yang baik; demikian pula dalam hal berpakaian 
dan tindak-tanduk, tidak dapat berbuat sesuka hatinya. Hu­
bungan antara mereka bersaudara pun tidak dapat sebebas 
seperti anak-anak zaman sekarang. Bagi yang lebih muda harus 
hormat, taat dan patuh kepada saudara-saudaranya yang lebih 
tua. 

1.2 Lahirnya Kartini 

Raden Mas Adipati Rio Sosroningrat sebelum menjabat 
sebagai bupati di Jepara, ia menjadi asisten wedono di Mayong. 
Di manakah letak Mayong itu? Mayong adalah sebuah kota 
kecamatan dan termasuk Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa 
Tengah. Pada waktu Raden Mas Adipati Arlo Sosroningrat 
menjadi asisten wedono di Mayong, daerah itu masih merupa­
kan kota "kawedanan". Mayong terletak antara Kudus dan 
Jepara. Dahulu Mayong terkenal akan hasil gulanya. Di sana 
terdapat pula sebuah pabrik gula yang cukup besar. Tetapi 
sekarang pabrik gula tersebut sudah tidak berproduksi, dan 
diubah menjadi pabrik keramik. Hasil keramik buatan pabrik 
Mayong juga baik dan tinggi mutunya. Kota Mayon11 memiliki 
wilayah yang tidak begitu luas. 

Walaupun demikian, daerah itu memiliki tanah-tanah yang 
cukup subur, sehingga sebagian besar penduduk di daerah itu 
boleh dikatakan cukup makrnur. Mereka kelihatan hidup de­
ngan tenang dan tentram . Sifat gotong-royong juga masih 
dipegang teguh penduduk daerah Mayong. 

Pada waktu Raden Mas Adipati Arlo Sosroningrat menjadi 
asisten wedono, ia tinggal di rumah Kewedanaan Mayong. 
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Tetapi sayang sekali bekas-bekas rumah kawedanan itu sekarang 
sudah tidak ada lagi. Letaknya tidak berapa jauh dari kantor 
kecamatan yang sekarang Raden Mas Adipati Sosroningrat 
kemudian kawin dengan seorang putri yang berasal dari Teluk 
Awur. Jen:lT~ Pntn t~>rc~>hnt ... r~ .... t ... h """lr Ki:=li Modirono dan 
Nyai Haji Siti Am in~ h Putn ttu bernama Ngasirah. Pada 

. . 
waktu diptrsummg oleh RMAA Sosroningrat, gadis Ngasirah 
masih muda belia. Ia baru berumur 14 tahun. Sebagai istri se­
orang asisten wedana, gadis Ngasirah juga ikut tinggal di rumah 
Kewedanaan Mayong. 

Pad a hari Senin Paing, tangga1 21 April 1879, a tau pada 
tanggal 28 Rabiulakhir, tahun (Jawa) 1808, ibu Ngasirah mela­
hirkan. Bayi yang dilahirkan adalah seorang putri yang elok 
rupawan. Tubuhnya kelihatan sehat dan montok (gemuk). 
Semuanya itu menyebabkan ayah-ibunya amat gembira dan 
mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa karena 
mendapatkan anugrah seorang putri yang e1ok dan yang 
selalu diharap-harapkan. Ari-ari atau tembuninya kemudian 
dibawa . dan di tanam oleh "mbah" Donohardjo di belakang 
rumah kawedanaan. Menurut kepercayaan, tembuni atau ari­
ari merupakan saudara tua dari bayi yang baru lahir. Oleh 
karena itu, harus dipelihara dan ditanam dengan menggunakan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Misalnya sebelum ditanam maka 
tembuni atau ari-ari harus dicuci sebersih-bersihnya. Sesuai 
dengan kepercayaan lama, maka tembuni atau ari-ari itu pun 
ditanam bersama dengan selembar kertas yang ditulisi dengan 
huruf Jawa dan Latin yang indah. Maksudnya agar si saudara 
tua itu menjadi seorang terpelajar. Juga pada waktu tembuni 
atau ari-ari itu akan ditanam maka orang yang membawa tem­
buni itu harus berpakaian rapi dan dipayungi. Dengan maksud 
agar si anak di kemudian hari menjadi orang berpangkat dan 
berkedudukan tinggi. Di samping itu disertakan pula selembar 
kertas dengan tulisan Arab, pecahan kaca dan jarum. Selembar 
kertas dengan tulisan Arab dimaksudkan agar si saudara tua 
pandai mengaji dan beriman. Sedangkan pecahan kaca dan 
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jarum mempunyai arti sebagai penolak bahaya atau penjaga 
keselamatan. 

Menurut tradisi yang berlaku pada waktu itu, maka bebe­
rapa hari setelah .lbu Ngasirah melahirkan, diadakan upacara 
pemberian nama.· Upacara pemberian nama itu diadakan, tepat 
pada waktu tali pusat si bayi itu terlepas putus. Upacara ini di­
sertai dengan "selamatan" atau "kenduri". Upacara yang demi­
kian ini dinamakan "upacara pupak puser" (upacara putusnya 
tali pusat). Apakah nama yang diberikan untuk si jabang bayi 
itu? Bayi yang lahir pada hari Senin Paing, tanggal 21 April 
1879 itu kemudian dibari nama "l<: ~ rtini" . 

Dari hari ke hari bayi Kartini tumbuh dengan baik. Badan­
nya makin besar dan kuat . Bayi Kartini sangat menyenangkan. 
Makannya amat banyak lagi lahap sekali. Menurut adat Jawa 
kuno tempat makan bayi tersebut dari tempurung yang ber­
bentuk bulat dan sudah dibersihkan, kemudian diberi warna 
hitam serta diberi warna perak. Makannya terdiri atas nasi yang 
sudah dilumat halus, diberi sedikit air dan kemudian dicampur 
dengan pisang hijau yang sudah dimasak. Sesudah itu barn di­
berikan kepada si bayi. Bagaimanakah cara memberikan makan 
si bayi? Bayi diberi imakan dengan cara"didulang" atau "disuap­
kan" yaitu dengan perantaraan tangan si ibu atau si pengasuh­
nya. Siapakah yang mengasuh bayi Kartini? lbunya sendirikah 
atau dibantu dengan "pengasuh" atau "pembantu" yang khu­
sus mengasuh bayi? Menurut keterangan mbah Masripah, yang 
ikut mengasuh bayi Kartini ialah mbah Donohardjo. Donohar­
djo adalah nama suaminya. Sedangkan namanya sendiri ialah 
mbok Lawijah. 

Nenek Donohatdjo alis mbok Lawijah amat mengasihi 
bayi Kartini. Setiap hari bayi Kartini selalu digendong dan di­
ninabobokan. Makanya amat diperhatiakan. Bila bayi Kartini 
~enan2is_ ~ dengan cepat ia membujuk dan merayu sehingga 
dtam kembali. Pada saat bayi Kartini ingin minum, kemu-
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dian diserahkan kepada ibu Ngasirah untuk disusui. Sudah 
menjadi kebiasaan ibu Ngasirah, bahwa semua putra-putrinya 
sewaktu masih bayi selalu disusuinya. Karena di samping me­
nurut adat yang berlaku, waktu itu masih jarang orang yang 
betjualan susu bubuk seperti sekarang. Memang, susu ibu 
adalah minuman yang paling baik untuk bayi. lbu Ngasirah ada­
lah seorang ibu yang amat taat pada adat yang berlaku segala 
tata cara yang diatur dan ditentukan oleh adat, selalu dilaksa­
nakan dengan sebaik-baiknya. Misalnya tentang cara-cara 
memberi makan dan minum bayi seperti tersebut di atas, yang 
sudah dilaksanakan turun temurun diikutinya pula. Bayi Kartini 
semakin hari semakin bertambah umumya. Dari hari ke hari dan 
dari bulan ke bulan tanpa dirasakan. Bayi itu semakin kelihatan 
sehat dan badannya tumbuh dengan pesat, geraknya banyak, 
dan gesit . Pemah pada suatu saat ketika bayi Kartini berumur 
delapan bulan dan akan diambil gambamya oleh seorang juru 
potret, terpaksa dipangku oleh bapaknya. Apakah sebabnya? 
Karena bayi Kartini terlalu banyak gerak, sehingga menyulit­
kan bagi tukang foto itu. Mulai sejak bayi, Kartini sudah 
kelihatan gesit dan cekatan. Oleh karena itu ayahnya memberi 
nama "paraban" (panggilan) "Nil". Nama panggilan Nil ini 
lengkapnya ialah "Trinil". Mengapa Kartini dipanggil dengan 
Grinil? Trinil adalah nama sejenis nama burung yang lincah 
dan cekatan. Sebutanini sungguh tepat untuk diberikan kepada 
Kartini, karena Kartini memang sangat lincah dan cekatan. 
Di samping itu Kartini juga seringdipanggil dengan "Kerikil", 
yaitu si "Batu Kecil" Dinamakan demikian, karena Kartini 
lincah bergerak seperti kerikil. 

Sesudah Kartini dapat betjalan, kelincahan dan kegesitan­
nya semakin nampak. Ia tidak pemah mau tinggal diam, ada­
ada saja yang dikeJjakannya. Kadang~kadang berlari-lari ke sana 
ke mari, dan sering pula ia ben:nain seorang diri. Bahkan ia 
sering pula mencoba-coba memanjat pohon yang ada di halaman 
rumahnya. Pengasuhnya yaitu mbok Lawijah alis mbah Dono-
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hardjo seringkali dibuat kesal hatinya. Karena ia tidak dapat 
mengikuti kegesitan dan kelincahan Kartini. Perasaan khawatir 
selalu ada pada diri mbok Lawijah. Ia sangat mengkhawatir­
kan keadaan Kartini. Ia khawatir kalau Kartini terjatuh atau 
sakit karena terlalu Ielah. Saat gembira bagi Kartini datanglah. 
Ia mendapat anugrah seorang adik perempuan yang elok juga 
rupanya. Wajahnya agak mirip dengan Kartini. Hanya bedanya 
Kartini memiliki wajah yang lebih bulat jika dibandingkan 
dengan wajah adiknya.. Dan adiknya memiliki hidung yang 
lebih mancung daripada hidung Kartini. Adik Kartini yang 
baru lahir itu diberi nama Rukmini. 

Bila diperhatikan dengan cennat, nampak bahwa Kartini 
memiliki suatu warisan di bidaug kejiwaan. Di samping itu ia 
juga memiliki warisan lain yang bei"sifat jasmaniah. Leluhur 
Kartini adalah keturunan bangsawan. Sifat-sifat jasmaniah yang 
menunjukkan sebagai ketui"Ullan bangsawan ada pula leluhur­
nya, maupun pada diri Kartini. Misalnya, sikapnya sehari-hari 
yang terlihat dari Pangeran Ario 1jondronegoro (kakek Kartini) 
menunjukkan sikap sebagai seorang bangsawan; Pandangan rna­
tanya tajam dan sikapnya berwibawa. Lebih-lebih hila kita 
memperhatikan keadaan jasmaniahnya. Bentuk mukanya 
yang bulat, letak matanya yang agak meninggalkan rongganya 
serta bentuk hidung yang tinggi mancung dan tipis. Kesemua 
ciri-ciri itu menunjukkan ciri-ciri yang dimiliki oleh golongan 
bangsawan. Yaitu para bangsawan Jawa yang berasal dari Solo 
dan Jogya. 

Demikian pula keadaan jasmaniah yang ada pada diri 
Raden Mas Sosroningrat, ayah Kartini. Ia juga memiliki ciri­
ciri kebangsawanan pada tubuhnya. Hanya saja bentuk wajah­
nya sudah menyimpang dari Pangeran Ario Tjondronegoro. 
Bentuk wajah Raden Mas Sosroningrat tidak bulat seperti ayah­
nya. Melainkan tipis, dan dihiasi dengan hidung yang Iebih tipis 
lebih mancung dan lebih tinggi daripada hidung ayahnya. Da~ 
sikapnya berbeda dengan sikap ayahnya. Raden Mas Sosroning-
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rat mempunyai sikap yang lebih lunak, ini menunjukkan bahwa 
ia adalah orang yang banyak mempertimbangkan hal-hal yang 
dihadapinya. 

Walaupun demikian Raden Mas Ario Soroningrat memiliki 
ciri umum yang terdapat pada golongan Jawa. Ciri umum itu 
ialah letak mata yang agak ke depan. Bagaimanakah keadaan 
jasmaniah yang ada pada diri Kartini? Apakah ia juga memiliki 
ciri-ciri yang terdapat pada kakek dan ayahnya? Bila kita 
memperhatikan gambar Kartini, baik pada waktu ia sedang 
sendirian , maupun sedang bertiga dengan saudari-saudarinya, 
akan terlihat adanya sedikit perbedaan. Mula-mula akan tampak 
pada kita wajahnya yang bulat, seperti wajah kakeknya. Kemu­
dian matanya, juga tidak terlalu dalam terpasang pada rongga­
nya, dan bahkan boleh dikata agak keluar. Bentuk mata dan 
wajahnya itu adalah warisan dari kakeknya. Warisan yang dapat 
menunjukkan bahwa ia berasal dari kalangan bangsawan. Tetapi 
apabila memperhatikan bentuk hidungnya, dengan cepat dapat 
kita lihat, bahwa bentuk hidung Kartini berbeda dengan bentuk 
hidung ayah atau kakeknya. Bentuk hidung Kartini tidaklah 
mancung dan tinggi seperti yang dimiliki ayah maupun kakek­
nya. Bentuk hi..:: .: ;; Kartini adalah merupakan warisan yang 
diberikan oleh ibunya. Seorang wanita yang berasal dari kalang­
an rakyat biasa. 

Tetapi yang penting uall jelas, bahwa Kartini memiliki 
warisan "jiwa atau semangat kemajuan" dari leluhumya. Se­
mangat kemajuan ini akhimya bersemi dan tumbuh dengan 
pesatnya di dalam jiwa RA Kartini. 
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BAB II RADEN AJENG KARTINI DAN KEHIDUPANNYA 

2.1 Masa Kanak-kanak 

Raden Ajeng Kartini adalah anak ke1ima dari 11 orang· 
bersaudara. Mereka dilahirkan dari dua orang ibu. lbu yang 
pertama (garwa padmi atau permaisuri) bernama RA. Moeijam 
adalah putri dari RMT. Tjitriwikromo (berasal dari Madura). 
Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat dengan RA . Moeijam 
mempunyai 3 orang putri ialah RA. Soelastri (lahir, 9-1-1877), 
RA. Roekmini (lahir 4-7-1880) , dan RA . Kartinah (1ahir 3-8-
1883). lbu yang kedua (garawa ampil atau selir) bernama 
Ngasirah. Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat dengan lbu 
Ngasirah mempunyai delapan orang putra dan putri. Mereka 
terdiri atas lima orang putra dan tiga orang putri. RA. Kartini 
termasuk salah seorang putri yang dilahirkan dari lbu Ngasirah. 

Pada waktu RA. Kartini dilahirkan, ayahnya, RAAA. 
Sosroningrat masih menjabat sebagai asisten wedana di Mayong. 
Waktu masih kanak-kanak, Kartini terkenal gesit, lincah dan 
nakal. 01eh karena itu ia sering dipanggil "Trinil" oleh ayah­
ibu dan saudara-saudaranya. Panggilan itu memang tepat untuk 
Kartini. Karena "Trinil" adalah nama sejenis burung yang lincah 
dan cekatan seperti Kartini. 
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Ia tidak mau diam dan duduk sambil bermenung. Tetapi 
selalu bergerak, dan ada saja yang dikeJjakannya. Kadang­
kadang berlari-lari, melompat-lompat, dan bahkan mencoba 
memanjat pohon. Tiap-tiap hari ia kelihatan selalu asyik her­
main-main. Temanibermainnva vang setia ialah mbok Lawijah 
alias mbok Donohardjo. -mBok Lawijah selalu menunggui dan 
megawasi ke mana saja Kartini bermain. Bila Kartini merasa 
capai karena terlalu banyak bermain, maka dengan cepat 
mbok Lawijah mendukungnya dan kemudian menidurkannya. 
mBok Lawijah adalah seorang pengasuh yang setia dan amat 
sayang kepada Kartini. 

Pada waktu Kartini berumur kurang lebih limabelas 
bulan, ia mempunyai adik perempuan. Adiknya yang baru lahir 
itu diberi nama Roekmini. Hati Kartini bukan main senangnya. · 
Ia makin bertambah lincah dan cekatan. Kadang-kadang ia ber­
buat seolah-oleh sudah seperti orang dewasa. Misalnya memba­
wa selendang ia .berkata kepada ibunya'> "Bu, adik: tak gendong 
ya". Artinya kurang lebih, "Bu, adik saya duki.mg ya". Sam­
bil berkata begitu ia berusaha menarik-anarik bayi Roekmini 
yang ada di pangkuan ibunya. Tetapi karena Kartini masih ter­
lalu kecil, ibunya tak sampai hati untuk menyerahkan bayi 
Roekmini. Sebagai gantinya Kartini diberi boneka kecil. 
Bukan main girangnya. Dengan cepat ia lari .ke luar sambil 
mendukung boneka itu. 

Kartini memang anak yang cerdas dan penuh perhatian. 
Segala sesuatu selalu diperhatikannya baik-baik. Gerak-gerik 
adiknya dan segala olah perbuatan ibunya selalu diperhatikan­
nya. Waktu ibunya mengganti pakaian adiknya, tak luput dari 
perhatian Kartini. Dan pa:da hari berikutnya, sesudah ibunya 
memandikan adiknya, dengan cepat Kartini mengambil pakaian 
adiknya serta berusaha ikut membantu ibunya. Karena cekatan, 
dan pandai itulah maka ibunya sering memberikan kepercaya­
an kepada. Kartini, untuk ikut menjaga adik-adiknya. Ia sering 
pul8 disunJh. ote11 ibunya untuk ikut mengasuh adik-adiknya, 
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terutarna adik-adiknya perempuan. Dari sini jelaslah narnpak, 
bahwa sejak kanak-kanak sifat-sifat "pemimpin" sudah kelihat­
an pa<!a .(i.iri Kartini. 

Pada suatu hari, Kartini mencoba memberi minum adiknya 
dengan botol. Tetapi botol minumnya itu teijatuh dan pecah, 

· karena kena sepak kaki Roekmini yang sedang bergerak-gerak. 
Ibunya kemudian bertanya, "Mengapa botol adik sarnpai pecah, 
Nil?". Si Kecil lincah "Trinil" segera menjawab , "Wong Bikmi 
tak mikna". Kira-kira artinya: "Bukankah Bikmi sedang saya 
beri minum?" 

Mendengar jawaban Kartini yang demikian itu, ibunya 
tidak jadi marah. Dalarn hatinya bahkan ia memuji putrinya 
yang paridai dan cekatan memberi jawaban. Dengan adanya pe­
ristiwa itu, Roekmini kemudian sering dipanggil dengan nama 
"Bimi". 

Makin besar dan bertarnbah umumya, si Kecillincah Trinil 
makin berta~bah hati-hati dan pandai. Segala sesuatu selalu 
diperhatikan dan dipahami terlebih dahulu dengan sa bar. Kar­
tini baru bertindak setelah segala sesuatu terang dan dime­
ngertinya. Ini menunju.kkan bahwa, walaupun ia masih berusia 
muda (masih kanak-kanak) tetapi dapat bertindak hati-hati dan 
cermat. Memang, ia tidak senang bertindak tergesa-gesa dan 
gegabah. Ia tahu pula, bahwa orang yang selalu gegabah dan 
bertindak tergesa-gesa itu tidak baik hasilnya. Sifat hati-hati 
yang ada pada diri Kartini itu, a1<himya mengakibatkan ia dapat 
melihat keadaan secara tajam, berpandangan luas dan· jauh ke 
depan . Sebagai contoh dapat kita lihat dalam salah satu surat­
ny.-, yau!:. dntara lain berbunyi sebagai berikut .: 

"Sekara.ng tahulah alru, mengapa orang Bela.nda tidak suka, kami 
orang Jawa maju~ Apabila orang Jawa telah berpengetahuan, tiadalah 
ia akan mengiakan dan mengamin saja, terhadap barangsesuatu yang 
dipaksakan dan dipikulkan kepadanya oleh orang yang di atasnya". 

23 



Selanjutnya dalam suratnya yang lain dikatakan pula sebagai 
berikut, 

"Salah satu sifat~sifat orang Jawa yang tidak baik, dan harus dibasmi 
ialah sifat kecongkakan, hal itu akan banyak membantu memakmur­
kan Pulau Jawa. Sifat yang tidak. baik itu dapat dilenyapkan dengan 
memberikan pendidikan budi pekerti yang baik. Alangkah banyaknya 
tenaga, yang sekiranya boleh berguna dan memberi rohmat pada 
tanah air dan ban gsa, tinggal tidak terpakai, oleh karena orang yang 
empunya tenaga itu congkak dan angkuh". 

Dari kedua contoh surat di atas, jelaslah bahwa Kartini 
mempunyai penglihatan yang tajam, berpandangan luas dan 
jauh ke depan serta selalu bersikap hati-hati sebelum bertin­
dak. 

Pada tahun 1881 Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat 
diangkat jadi Bupati di Jepara. Seluruh keluarganya juga ikut 
pindah ke Jepara dan tfuggal di rumah Kabupaten Jepara. 
Pengasuh RA Kartini yakni mbok Lawijah alias mbok Dono­
hardjo juga iukut dibawa ke Jepara. 

Rumah kabupaten tempat tinggal para bupati Jepara, 
terletak di sebelah timur alun-alun Jepara. Rumah itu mengha­
dap ke arab barat. Hal ini agak aneh bagi orang-orang Jawa. 
Sebab menurut kebiasaan dan terdapat pula di mana-mana 
daerah di Jawa, rumah bupati selalu menghadap ke .ar:ah utara 
atau ke arab selatan; apalagi kraton-kraton. Baik di Cirebon, 
Bandung Surakarta, Yogyakarta, Kediri, Malang, Pasuruan, 
maupun Banyuwangi, rumah-rumah tradisionil (adat-asli) 
J awa khususnya, juga selalu menghadap utara a tau selatan. Hal 
ini didasarkan pada keyakinan hidup nenek moyang yang ber­
abad-abad, dan mungkin juga mengikuti Kraton Majapahit 
di Trowulan yang juga menghadap utara. Di samping itu terda­
pat pula pada orang-orang Jawa kepercayaan, bahwa rumah 
yang tidak menghadap utara atau selatan akan membawa sial. 
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Belum lama Raden Mas Arlo Adipati Sosroningrat pindah 
ke J epara, istrinya yang bemarna Ngasirah rilelahirkan seorang 
putra. Putri kelahiran Jepara ini adalah seorang putri yang 
cantik rupawan. Keluarga Raden Mas Arlo Adipati Sosroning­
rat makin bertambah besar. Suasana nnnah tangganya makin 
bertambah rarnai, dan bertambah-tambah pula kebahagiaannya. 
Setiap hari Ibu Ng11sirah dan pengasuh-pengasuhnya selalu ke 
lihatan sibuk. Bagaimana halnya dengan Kartini, si. kecil lincah 
Trinil? Dengan lahirnya adiknya yang baru itu, Kartini makin 
bertambah sibuk. Ia selalu ikut membantu ibunya dalam meme­
lihara dan menjaga adik-adiknya. Kadang-kadang pada waktu 
ibunya memandikan adiknya, ia ikut pula membantunya. 
Misalnya ia segera mengambil sabun mandi adiknya atau han­
duknya. Dan bahkan ia juga sering ikut-ikut memandikan adik­
nya. Kecuali itu, si Kecil lincah Trinil juga sering ikut mem­
bantu mendukung adiknya. Boleh dikata ia sudah agak jarang 
kelihatan bennain-main maupun panjat-memanjat pohon di 
halaman rumahnya. Ia lebih banyak tinggal di rumah bersarna 
adik-adiknya. Kebetulan pada waktu bayi itu lahir, neneknya 
diui Demak (istri Pangeran Ario Tjondronego"i-o) ikut pula 
menunggui. Sedangkan kakeknya yang sudah sangat tua hanya 
bisa berpesan sebagai berikut, 

"Bila nakamu lahir di Jepara dan ternyata aku masih hidup, anak 
itu akan kuberi nama "Kardinah", 
Nama itu adalah sama dengan nama kecil ibu saya". 

Temyata pesan kakeknya itu terkabul. Bayi yang baru 
lahir itu banyak tangisnya. Karena· bayi Kardinah sering me­
nangis, maka neneknya kemudian berkata, '1ku bocah ngelih, 
mbok didulangta" Artinya kurang · lebih. "Anak itu lapar, 
supaya diberi makan". Dan kebetulan pada wajtu itu nasinya 
belum masak. Setelah melihat kead.ain demikian, neneknya 
berkata lagi, "La mbok iya diculikake sitik bae rak bisa': kira­
kira artinya, "supaya diarnbilkan nasi sedikit". Temyata sete­
lah disuapi nasi, bayi Kardinah itu tidak lagi menangis. 
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Segala perbuatan dan kata-kata neneknya itu d:ilihat oleh 
Kartini. Sehingga sejak saat itu, apabila adiknya menangis 
Kartini ingat bahwa ia perlu mengambil nasi untuk adiknya. 
Dengan seg~fcl ia menyuruh pengasuhnya mbok Lawijah, "Gelis 
ta, dik Nah dicuwikna sega /an dimaemake, ben ora nangis" 
''Cepat ambilkan nasi untuk dik Nah dan disuapkan biar tidak 
menangis". Atau kadang-kadang, bila adik Kardinah · menangis, 
Kartini, berteriak-teriak sambil berkata "Cuwike, cuwike, sega 
adik': Artinya, "Ambilkan, ambilkan nasi untuk adik". Sejak 
saat itu , adiknya yang bemama Kardinah lalu mendapat pang­
gilan "Cuwik" 

Seperti halnya dengan kakak-kakaknya yakni Kartini 
dan Roekmini, Kardinah alias Cuwik makin hari rilakin ber­
tambah besar. Mereka tiga bersaudara kelihatan sangat akrab. 
Mereka selalu kelihatan bermain-main bersama-sama. Ke mana 
saja mereka pergi, selalu bersama-sama dan tidak pemah ber­
pisah satu sama lain . Karena itulah mereka kemudian menda­
pat julukan "Tiga Bersaudara", "/let klaverblad van Jepara " 
yaitu Daun Semanggi dari Jepara. Bukankah semanggi itu ber­
daun tiga? Memang, Kartini, Roekmini dan Kardinah dapat 
diibaratkan daun semanggi, karena mereka tidak pemah berpi­
sah satu dengan yang lain. Di samping itu mereka bertiga selalu 
kompak dalam segala hal; baik dalam berkata-kata (maksudnya, 
ide-ide atau pikiran-pikiran) maupun dalam hal berbuat dan 
bertindak. 

Pada waktu masih muda dan kanak-kanak, seperti halnya 
anak-anak yang lain mereka pun terkenal nakal. Terutama si 
kecil lincah Trinil; dialah yang selalu mempelopori adik-adiknya 
untuk berbuat sesatu . Sedangkan adik-adiknya hanya meng­
ikuti saja. Ia terkenal paling nakal dan berani. Kedua adiknya 
sering pula diajak untuk bermain panjat-memanjat pohon yang 
ada di halaman rumahnya. Klldang-kadang bermain_ berlompat­
lompatan. Halaman rumah ~ereka amat luas dan banyak tanam­
tanamannya, sehmgga mereka tidak perlu bermain di luar ha-
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Iaman rumahnya. Sebab di samping akan dimarahi ·orang tua 
mereka, rumah dan halamannya cukup besar dan luas untuk 
bermain. 

Pada suatu hari lbu RA Kartini pergi ke Pati akan mengi­
nap di sana. Kemudian mbah Sosro diminta ayahnya untuk 
ikut mengawasi · dan menjaga putra-putrinya di rumah. Mbah 
Sosro berbadan besar dan gernuk sehingga ia jarang rnemakai 
baju dan cukup berkain saja. Ia juga terkenal pernarah. Tapi 
bagi Kartini . yang sudah terkenal nakal dan handel, sedikit pun 
tidak merasa takut kepada rnbah Sosro. 

Pemah suatu hari, karena nakalnya, rnereka bertiga dima­
sukkan ke dalam kamar dan dikunci oleh mbah Sosro. Kemudi­
an mbah Sosro rnenunggu di depan karnar sarnbil tidur di atas · 
tikar yang digelamya. Tidumya mendengkur, sehigga terdengar 
oleh Kartini dan adik-adiknya yang ada di dalarn karnar. Kartini 
kernudian berpikir dan berdaya upaya untuk bisa keluar dari 
karnamya. Akhimya didapatkan suatu cara yang amat baik. 
Mereka bertiga ke luar kamar dengan melalui jendela. Setelah 
itu rnereka bertiga bermain, memanjat pohon jambu dan berse­
nang-senang. Pada waktu mbah Sosro bangun dari tidumya, 
ia kemudian menengok ke dalam kamar tempat Kartini dan 
adik-adiknya. Apa yang dilihatnya? Karnar itu telah kosong 
dan jendelanya terbuka. Ia cepat-cepat lari ke luar dan mencari 
di pekarangan rumah itu. Kartini dan adik-adiknya didapatinya 
sedang enak-enak makan jambu di atas pohon. mBah Sosro 
segera memanggil dan menyuruh turun. Kartini dan adik-adik­
nya dimarahi dan dihajar. Sarnbil rnarah itu mbah Sosro berka­
ta, "Sing marahi nakal iki mesti Trinil, adine pada melu bae, 
adine pada lembek': Kira-kira artinya, "Yang rnenyebabkan 
nakal itu tentu Trinil, sedangkan adik-adiknya hanya meng­
ikutinya, sebetulnya adik-adiknya penurut". Setelah ayah­
ibu Kartini pulang,. segala kejadian itu dilaporkan rnbah Sosro. 
Mendapat laporan itu ayah Kartini sambil tersenyurn berkata, 
'B enjing malih dipun labrag mawon manawi sami nakal, supa-

27 



dos sami kapok': kira-kira artinya, "Lain kali apabila nakal 
lagi supaya dihajar dan dimarahi habis-habisan biar jera" 

Walaupun sudah pernah dimarahi dan dihajar, Kartini 
dan adik-adiknya makin berani menggoda mbah Sosro. Pada 
suatu hari waktu mbah Sosro sedang pulas tidur, tempat sirih­
nya diisi dengan merica. Waktu ia menggunakan tempat sirih 
itu, ia tidak sadar dan tidak mengetahui kalau ada mericanya. 
Apa yang tetjadi selanjutnya? mBah Sosro dengan tenang 
makan sirih yang sudah ditumbuknya. Akibatnya, ia merasakan 
pedas yang luar biasa di mulutnya. Setelah itu ia terus menerus 
bersin. Mukaaya menjadi merah padam dan air liernya ke Iuar. 
Ia bukan main marahnya. Segera ia melaporkankejadian itu ke­
pada ayah Kartini Raden Mas Arlo Adipati Sosroningrat mende­
ngar laporan dan melihat keadaan mbah Sosro, timbul marah­
nya. Kartini dan adik-adiknya menjadi takut sekali. Sejak saat 
itu ia tidak berani lagi menggoda mbah Sosro. 

Masa baru datang bagi Kartini. Ia cukup umur untuk ma­
suk sekolah. Ayahnya yang memiliki pandangan yang telah 
maju, kemudian memasukkan Kartini ke sekolah. Ayahnya 
menyadari, bahwa umur Kartini sudah cukup untuk mengikuti 
suatu pelajaran di Sekolah Reridah Kelas Dua Belanda di Jepara. 
Waktu itu, sekolah itu terkenal dengan nama 2e klasse Holand­
sche School Di sekolah ini bahasa pengantar yang diperguna­
kan ialah bahasa Belanda. Siapakah yang dapat diterima menjadi 
murid sekolah ini? Apakah setiap anak dapat diterima, ataukah 
anak-anak golongan tertentu saja yang dapat menjadi murid 
sekolah itu? Memang, pada waktu itu tU;Jal( sembarang anak 
dapat diterima masuk sekolah. Lebih-lebih pada Sekolah Kelas 
Dua Belanda atau 2e Klasse Holandsche School. Sekolah ini 
hanya menerima anak-anak keluarga pegawai dan bangsawan. 
Sedangkan anak-anak orang kebanyakan tidak dapat menjadi 
murid. Ada juga anak-anak Belanda dan lndo-Belanda yang 
bersekolah di situ. Oleh karena itu ternan-ternan Kartini hanya 
sedikit jumlahnya. 
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Sebenarnya dengan masuknya Kartini ke sekolah, berarti 
bahwa ia telah melan~ar adat vanli!: masih kuat pada wakru 
itu. Adat yang menghendaki anak-anak gadis tetap tinggal di .. -- - ---
rumah. Mereka dilarang keras keluar rumah tiap-tiap hari pergi 
belajar ke sekolah, ayah Kartini termasuk orang yang memiliki 
pandangan yang telah maju. Ia amat mencitai kemajuan. Ia 
ingin agar anak-anak Indonesia juga berpengetahuan seperti 
anak-anak Belanda. Pndiriannya itu dapat dibaca dari nota 
yang ditujukan kepada pemerintah sebagai berikut, 

"Pemerintah tidak ~an sanggup menyediakan nasi sepiring kepada 
orang Jawa, untuk dimakannya. Tetapi pemerintah dapat memberi­
kan daya upaya, supaya orang Jawa dapat mencari dan mengusaha­
kan makanan itu. Daya upaya itu ialah "pengajaran". Memberikan 
pengajaran yang baik kepada penduduk bumiputera, sama halnya 
dengan Pemerintah memberikan "suluh" ke dalam tangannya, 
agar supaya ia dapat mencari sendiri jalan yang ben~r". 

Untuk itu, ayah Kartini berusaha sekuat tenaga dalam hal ikut 
memajukan penduduk bumiputra. Tetapi walaupun demikian , 
Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat · tidak menghendaki 
bangsanya kehilangan adat istiadatnya sendiri. Ia menginginkan 
agar bangsanya tetap mempertahankan kepribadiannya. J angan 
sampai bangsa kita meniru-niru semua tingkah laku bangsa 
asing. 

Masa bersekolah adalah masa yang paling menyenangkan 
bagi RA Kartini. Pada masa ini ia banyak mempunyai ternan, 
sahabat dan kenalan. Ia bebas dan lincah dalam pergaulan. Tak 
ada hal-hal yang dipikirkannya kecuali bersekolah ·dan bermain­
main. Pada tiap hari libur atau hari Minggu, ia dengan saudara­
saudaranya pergi berenang ke pantai Jepara, yaitu di Pemandian 
Kartini yang sekarang. Berangkat dari rumah kira-kira pukul 
07.00 dengan berkendaraan kereta. Mereka juga disertai salah 
seo~ang pembantu setianya. yang bemama mbok Mangunwi­
kroino. Di pantai Jepara itu mereka bersenang-senang dan be­
renang-renang sepuas-puasnya. Kira-kira pukul I 0.00 setelah 
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mereka puas bermain dan berenang, mereka pun pulang. Ka­
dang-kadang kalau hari libur atau hari Minggu, Kartini dan 
adik-adiknya sering pula diajak ayahnya pergi ke desa-desa 
atau . ke kampung-kampung. Dengan demikian Kartini dapat 
melihat dari dekat keadaan petani serta para penduduk desa 
itu. Sering pula ia ikut memberikan penenrangan tentang ke­
bersihan dan kesehatan kepada penduduk yang dijumpainya. 
Dalam kesempatan yang lain, ia juga ikut membantu menanam 
dan menuai padi di desa yang didatanginya. Apabila di suatu 
desa sedang tertimpa bencana, misalnya, banjir, kebakaran 
ataupun bencana yang lain, ayahnya selalu mengajak Kartini 
untuk datang ke tempat itu guna memberikan bantuan seper­
lunya. Oleh karena itu, rakyat di daerah amat mencintai, patuh 
dan menghormati RMAA Sosroningrat dan seluruh keluarga-. 
nya. Karena rakyat di daerah .itu merasa diperhatikan dan dilin­
.dungi. 

Pada. masa sekolah itu Raden Ajeng Kartini pernah meng­
alami suatu kejadian yang amat ber.kesan di dalam sanubarinya. 
Kejadian yang dapat membukakan hatinya bahwa ia berbeda 
dengan anak-anak gadis Eropa lainnya. Berbeda dengan laki­
laki, dan dengan sadar mengetahui pula bahwa nasib anak gadis 
Jawa harus menurut dan hanya satu saja tujuan hidupnya, ialah 
nikah dengan orang yang tidak dikenalnya. Kejadian yang me­
ngesankan hatinya itu adalah sebagai berikut : 

Pada suatu hari, tatkala di sekolahnya sedang beristirahat 
dilihatnya seorang temannya gadis kulit putih sedang asyik 
membaca. Temannya itu sedang asyik belajar bahasa Perancis. 
Didekatinya temannya itu sambil berkata : "Ayoh Lessy, 
berceritalah a tau membacalah buat kami". Gadis yang dipanggil 
Letsy oleh Kartini itu pun kemudian menjawab: "Ah tidak, 
aku harus meneruskan pelajaran bahasa Perancis ini". Kartini 
pun berkata lagi: "Kau kan bisa melakukan hal itu di rumah, 
itu kan tidak pekerjaan sekolah". Jawab Letsy: "Ya, tapi kalau 
aku tidak 1'ajin belajar bahasa Perancis, dua tahun lagi aku tak · 
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boleh pergi ke Negeri Belanda. Sedangkan aku sendiri sudah 
begitu ingin melanjutkan pelajaranku ke Negeri Belanda. Bagai­
mana halnya dengan engkau Ni, apa yang engkau cita-citakan 
sesudah tamat sekolah?". 

Mendengat pertanyaan itu, Kartini tercengang. Sepasang 
rna tanya yang besar menatap temannya, Letsy, dengan penuh 
keheranan. Ia tertegun dan termangu-mangu. 

"A yo, katakanlah", kata Letsy. Kartini menggelengkan 
kepala dan tetap diam tidak dapat membuka mulutnya. Menga­
pa demikian? Selama ini ia belum pernah memikirkan tentang 
cita-cita. Ia belum pernah memikirkan tentang hari depan. 
Bahkan Kartini tidak pernah berpikir ke arah itu. Rupanya 
pertanyaan Letsy yang demikian itu mempunyai kesan yang 
kuat di hatinya. Pertanyaan itu selalu tergiang-giang di dalam 
benaknya yang kuat di hatinya. Justru karena pertanyaan Letsy 
itulah, ia mulai sadar akan dirinya, akan kedudukannya sebagai 
seorang wanita yang memp.unyai tugas dan kewajiban yang 
berat dan suci bagi kaumnya. Ia mulai memikirkan nasib kaum 
wanita di kemudian hari. Setibanya di rumah, ditanyakannya 
hal itu kepada ayahnya : "Bapak, apakah yang harus kukeJjakan 
sesudah tamat sekolah? Apakah cita-citaku kelak?" Mendengar 
pertanyaan putrinya yang kecil lincah itu, ayahnya agak ter­
kejut. Ia tidak mengira kalau putrinya yang masih bagitu kecil, 
dapat mengemukakan pertanyaan yang begitu. Ia merasa terha­
ru mendengarkan pertanyaan anak gadisnya itu. Ia tidak men­
jawab secara langsung. Kebetulan pada waktu itu salah seorang 
saudara Kartini datang dan ikut mendengar pertanyaan itu. 
Saudaranya itu segera memberikan jawaban yang berkata: 
"Apalagi kalau tidak menjadi raden ayu. Semua gadis bangsa­
wan pada suatu hari akan menjadi raden ayu!" Mendengar 
jawaban itu Kartini senang sekali. Tetapi di balik kegembiraan­
nya itu, ia belum mengetahui apa artinya "raden ayu". Ia pun 
kemudian memperhatikan keadaan sekelilingnya. Akhirnya, 
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tahulah ia apa maksud dari "raden ayu" itu. Artinya ia akan 
menjadi istri seorang bangsawan seperti bupati dan wedana. 

Sejak saat itu, dengan diam-diam Raden Ajeng Kartini 
mulai memperhatikan cara hid,up seorang raden ayu. Ia mem­
perhatikan bagaimana kehidupan ibunya sehari-hari. Di sam­
ping itu, ia juga memperhatikan kehidupan anggota keluarga 
lainnya yang sudah menikah dan menjadi raden ayu . Mula­
mula apa yang dilihatnya itu belum memberikan jawaban yang 
pasti. Semuanya masih samar-samar. Ia tidak berputus asa. 
Kartini dengan sabar selalu mengikuti bagaimana tingkah laku 
dan kehidupan seorang raden ayu. Lama kelamaan ia pun tahu 
pula. Banyaklah hal-hal yang diketahuinya tentang nasib raden 
ayu itu. Ia melihat bayang-bayang yang suram tentang nasib 
"raden ayu" . Ia pun melihat pula gambaran ten tang wujud 
"raden ayu" yang tidak 'menyenangkan. Tidak bebas menetu­
kan langkahnya sendiri dan terkurung oleh adat. Oleh karena 
itu , timbullah semangat dalam hatinya. Ia tidak suka menjadi 
raden ayu, dan tidak suka nikah dengan orang yang tidak dike­
nalnya. Hatinya berontak, dan ingin bebas dan lepas dari ikatan 
ad at. 

Pada waktu masih kanak-kanak dan duduk di . bangku 
Sekolah Kelas Dua Belanda, ia sering merasakan adanya perbe­
daan yang dilakukan oleh guru-gurunya. Perbedaan antara 
murid-murid yang berasal .dari bumiputra· dan yang berasal 
dari anak-anak Eropa. Pengalamannya itu ditulis dalam salah 
satu suratnya sebagai berikut: 

"Alangkah sedihnya hati kami, dahulu semasa di sekolah, guru dan 
sesama murid memusuhi kami. Banyak juga yang mengenal dan 
menyayangi kami, sama saja dengan anak-anak lainnya. Ban yak juga 
guru yang berat hatinya memberikan seorang anak Jawa angka teF­
tinggi, meskipun anak-anak itu sungguh-sungguh berhak untuk 
mendapatkannya." 

Pada mulanya Kartini agak sulit juga mengikuti pelajaran 
di sekolah itu, karena bahasa pengantar yang digunakan di 
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sekolah itu bahasa Belanda. Sedangkan Kartini pada waktu itu 
di rumah selalu menggunakan bahasa Jawa untuk pe,rcakapan 
sehari-harinya. Dan apabila ia berkacap-cakap dengan orang 
asing lainnya seperti Cina, Melayu, Arab dan sebagainya ia sela­
lau menggunakan bahasa Melayu. Walaupun demikian, berkat 
~etekunan, kerajinan dan kecerdasannya, akhirnya ia dapat 
mengikuti pelajaran dengan baik. Tahun demi tahun pelajaran 
di sekolah itu ditempuhnya dengan tabah tanpa disadarinya, 
ia berhasil menyelesaikan pelajaran di sekolah itu dengan baik. 

Kecuali pelajaran di sekolah, Kartini juga mendapat pela­
jaran di rumah. Untuk itu, ayahnya memanggil seorang guru 
bahasa Jawa untuk memberikan pelajaran di rumah. Pelajaran 
diberikan pada waktu sore hari, mulai pukul 14.00 sampai pu­
kul 16.00. Guru bahasa Jawa tadi bernama Bapak Danoe. Per­
nah pada suatu hari Kartini dan adik-adiknya merasa malas 
untuk belajar bahasa Jawa. Kemudian mereka mengajak Pak 
Danoe membeli rujak dan pecel di pendapa kabupaten. Mereka 
juga makan-makan di tempat itu sambil berkelakar. Perbuatan 
mereka akhirnya diketahui oleh ayahnya. Mereka semua dima­
rahi dan pak guru Danoe akhirnya diberhentikan. Sebagai ganti­
nya, ayah Kartini memanggil Mas Soemarisman, masih saudara­
nya sendiri, untuk memberikan pelajaran bahasa Jawa. Mas 
Soemarisman termasuk orang yang pandai dan cakap dalam hal 
mengajar. Tetapi sayangnya ia pemarah, sehingga Kartini de­
ngan adik-adiknya sering pula dimarahinya. Bahkan pernah 
pula Mas Soemarisman mencubit paha atau "menjewer" (me­
narik) telinga mereka. Hal itu diperbuatnya, karena ia amat 
kesal dan jengkel. Kecuali pelajaran bahasa Jawa, Kartini -dan 
adik-adiknya juga diberikan pelajaran memasak, menjahit, 
menyulam dan merenda. Pelajaran ini diberikan setiap minggu 
dua kali oleh seorang nyonya Belanda yang sengaja didatangkan 
ayahnya. Semua pelajaran yang diterima itu, dapat cepat 
dan mudah ditangkap oleh Kartini. Ia termasuk anak yang pan­
dai dan cerdas. Segala sesuatu yang diberikan kepadanya selalu 
diperhatikannya dengan baik. Tetapi kalau ia sudah merasa 
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malas dan bosan, maka keluarlah sifat kekanak-kanakan dan 
nakalnya. 

Selain pelajaran-pelajaran seperti tersebut di atas, ayah. 
RA Kartini juga mendatangkan guru agama di rumah. Tiap sore,' 
Kartini dan saudara-saudaranya dengan tekun danpenuh perha­
tian belajar mengaji Al Qur'an, serta pelajaran keagamaan Iain­
nya. Ayah Kartini beranggapan, bahwa ilmu agama itu perlu 
dan sangatpenting bagi umat manusia. Bukankah harus ada 
keseimbangan antara hidup di dunia yang fana, dengan hidup 
di akhirat yang kekal? Lagi pula, dengan agama hidup kita akan 
bertambah teguh dan kokoh. Manusia yang beriman kepada 
Tuhan Yang Mahaesa akan kuat menghadapi segala tantangan 
dan kesulitan dalam hidupnya. 

Dalam hal pelajaran mengaji, Kartini dan adik-adiknya 
juga seringkali mendapat marah dari gurunya. Bahkan ibunya 
sendiri juga pernah ikut memarahinya. Apa sebabnya? Kartini 
adalah seorang anak yang terkenal cerdas, pandai, berani dan 
nakal. Ia suka sekali bertanya, apabila pelajaran yang diberikan 
kepadanya itu belum dimengertinya. Demikian pula dalam hal 
pelajaran mengaji yang diterimanya. Banyak hal-hal yang belum 
diketahui dan dimengertinya. Oleh karena itu, ia seringkali 
mengajukan pertanyaan kepada gurunya. Kadang-kadang perta­
nyaan yang diajukan itu tidak dapat dijawab oleh gurunya. 
Akibatnya gurunya sering menjadi kesal dan jengkel. Kemudian 
dilaporkan kepada ibunya bahwa Kartini tidak mau mengaji 
dan tidak mau menurut perintah sehingga Kartini mendapat 
marah dari ibunya. 

2.2 Masa Muda 

Raden Ajeng Kartini termasuk anak yang pandai dan suka 
belajar. Ia rajin membaca dan haus akan ilmu pengetahuan. Ia 
mengetahui pula, bahwa masih banyak ilmu pengetahuan yang 
dapat dipelajarinya. Dalam hal ilmu pengetahuan ini, ia tidak 
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mau kalah dengan anak-anak gadis Eropa. Ia berkeinginan untuk 
belajar terus. 

Kecuali itu ia juga cakap mengeJjakan pekeJjaan-pekeJjaan 
rumah tangga. Misalnya masak-memasak, menjahit , membordir, 
merenda dan menyulam. Khususnya dalam hal masak-mema­
sak dan menjahit ia senang sekali mempraktekkannya. Di sam­
ping masakan-masakan J awa, ia juga dapat mempraktekkan 
masakan-masakan Belanda. Misalnya membuat bonbons, 
caramel, dan lain-lain. Kadang-kadang bila hari Minggu, ia de­
ngan adik-adiknya sering menyibukkan diri di dapur. Mereka 
asyik dengan tugasnya masing-masing. Ada yang membuat sa­
yur, ada yang membuat kue dan sebagainya. Setelah selesai 
semua, mereka pun makan bersama-sama dengan riangnya. 

Pada kira-kira usia 12 tahun , RA. Kartini sudah dapat 
menyelesaikan Sekolah Rendah Kelas Dua Belanda di kotanya. 
Ia lulus dengan nilai yang baik. Sesuai dengan keinginannya_ 
yang meluap-luap , ia ingin melanjutkan sekolahnya, yaitu ke 
sekolah menengah. Seperti halnya yang telah dilakukan oleh 
saudara dan kawan-kawannya, anak gadis Eropa. Apakah ke­
inginan RA . Kartini yang demikian itu bisa terlaksana? Pada 
waktu itu, yaitu pada kira-kira tahun 1891 , keadaan amat ber­
beda dengan sekarang. Ketika itu seorang gadis, lebih-lebih anak 
gadis bangsawan, usia 12 tahun sudah dianggap dewasa. Mereka 
tidak boleh lagi berpergian ke mana-mana. Mereka tidak dapat 
lagi ke luar rumah untuk bersekolah. Mereka harus tetap ting­
gal di rumah dan bersiap-siap untuk menjadi ibu rumah tangga. 
Kebiasaan atau adat serupa itu dinamakan "pingitan". 

Bagaimanakah halnya dengan gadis Kartini yang waktu itu 
juga sudah menginjak umur 12 . tahun? Apakah ia juga akan 
mengalami "masa pingitan" te~ebut? Tidak bedanya dengan 
gadis-gadis yang lain, ia juga dianggap sudah dewasa. Ia harus 
mematuhi adat yang berlaku pada waktu itu. Lebih-lebih ia 
putri seorang bangsawan. Segala sesuatu selalu diperhatikan dan 
disorot oleh masyarakat, baik tentang tindak-tanduk dan cara­
nya berbicara, maupun tentang caranya berpakaian. Pendek 
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kata ia selalu menjadi pusat perhatian masyarakat. Ia tidak 
dapat bebas bergerak lagi. Ia harus selalu tinggal di rumah 
hingga seseorang datang melamarnya. Jiwanya yang ingin 
selalu bergerak bebas serta keinginan untuk menuntut ilmu, 
menyebabkan hal tersebut di atas tidak sesuai dengan jiwanya. 
Pada saat itu, ia benar-benar merasakan suatu pergolakan yang 
hebat dalam dirinya. Ia merasa seolah-olah seperti dibelenggu 
dan dirantai oleh adat. Ia harus patuh pada semua ketentuan 
yang berlaku. Meskipun demikian ia tidak berputus asa. Ia 
bertekad bulat untuk tetap ingin menambah ilmu pengetahuan 
seperti saudara-saudaranya, dan teman-temannya bangsa Belan­
da. Karena itu dengan tenang dan diliputi oleh perasaan sedih, 
ia berkata kepada ayahnya, 

"Bapak, apakah Kartini boleh melanjutkan pelajaran? Ternan-ternan 
Kartini bangsa Belanda, sernua meneruskan sekolah. rnengapa Kartini 
harus cepat-cepat dia.m di rumah? Kartini masili ingin rnenuntut ilmu 
dan meneruskan sekolah". 

Mendengar pertanyaan putrinya yang penuh perasaan iba 
itu, hati Raden Mas Ario Adipati Sosroningrat sangat terharu. 
Ia ikut sedih dan timbul perasaan kasihan melihat putrinya itu. 
Dalam hatinya ia membenarkan permintaan Kartini itu . Per­
mintaan ingin melanjutnya pelajaran dan menuntut ilmu. Suatu 
permintaan yang pada hakekatnya amat sederhana, tetapi ber­
nilai mulia dan luhur. Keadaan seperti itu jarang terjadi pada 
waktu itu . Seorang anak bumiputra, Jebih-lebih seorang gadis 
yang berkeinginan untuk menuntut ilmu dan melanjutkan 
pelajaran sekolahnya dipandang sebagai hal yang tidak wajar. 
Tetapi sebagai seorang bangsawan ia amat terikat pada adat. 
Adat tidak membenarkan seorang gadis bertindak terlalu 
bebas. Terhadap putranya, Raden Mas Ario Adipati Sosroning­
rat telah berpikiran sangat maju. Kakak-kakak Kartini yaitu 
RM . Sosroningrat, Pangeran A. Sosrobusono dan RM. Sosro­
kartono , kesemuanya disekolahkan dan sudah belajar di Sekolah 
Menengah di Semarang. Bahkan kemudian Raden Mas Sosro­
kartono disekolahkan di Negeri Belanga. 
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Tetapi terhadap semua anak agdisnya, Raden Mas Ario 
Adipati Sosroningrat masih belum berani melanggar adat. 
Menurut anggapannya,. bekal pengetahuan dan pendidikan yang 
diberikan kepada anak-anak gadisnya semenjak mereka masih 
kanak-kanak, sudah cukup. Mereka tidak diperbolehkan menun­
tut ilmu lebih banyak lagi. Tetapi sesudah berumur 12 tahun, 
mereka harus meninggalkan masa kanak-kanaknya dan harus 
tinggal di rumah. Oleh karena itu, dengan hati yang berat ayah 
Kartini terpaksa menolak permintaan anaknya. Dengan suara 
perlahan serta sambil kedua tangannya membelai rambut anak­
nya, ia kemudian berkata, 

"Anakku, keinginan itu memang baik dan mulia. Memang benarlah 
bahwa anak perempuan itu juga perlu menambah pengetahuan. 
Tetapi ketahuilah, bahwa adat bangsa kit11 bel urn mengizinkan hal 
seperti itu. jangalah lantas berkecil hati, tetapi terimalah adat nenek 
moyang kita ini dengan tulus hati". 

Mendengar jawaban ayalulya itu, hati Kartini merasa 
hancur walaupun jawaban ayahnya itu diucapkan dengan suara 
perlahan, tetapi bagi Kartini seperti suara guntur yang menyam­
bar dirinya. Pandangan matanya gelap. Kepaia dan mukanya 
tertunduk, mulutnya tertutup rapat. 

Alangkah sedih dan hancur hati Kartini mendengar kepu­
tusan ayahnya, tetapi berkat ketabahlm dan jiwa besar yang ada 
pada diri Kartini, semua itu diterimanya dengan tenang walau­
pun dengan hati yan hancur luluh. Kartini dengan sadar mene­
rima semua itu sebagai suatu cobaan hidup yang harus dialam)... 
nya. Apa sebab Kartini begitu mudah menerima keadaan yang 
pacta hakekatnya sangat berentangan dengan jiwanya? Apakah 
yang mendorong semua itu? Sebenarnya, jiwa dan kata hati 
Kartini sangat menentang dan berontak terhadap adat yang 
menurut anggapannya sangat bertentangan dengan kemauan 
zaman. Tetapi karena perasaan cinta dan kasih sayangnya kepa­
da ayahnya. Hal ini seperti apa yang telah dituliskan dalam 
salah satu suratnya sebagai berikut, 
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"login benar hati saya berkenalan dengan seorang anak "gadis 
modern", gadis yang berani, yang sanggup tegak berdiri, yang 
melalui jalan hidupnya dengan langkah tangkas, dengan riang tetap 
gembira dan asyik dan yang berdaya upaya bukan hanya untuk 
keselamatan dirinya sendiri saja, melainkan untuk masyarakat dan 
kebahagiaan sesama manusia. Tetapi adat kebiasaan negeri kami yang 
sudah berabad-abad itu, adat yang tidak mudah merombaknya, 
membelenggu kami dengan genggarnannya yang amat teguh. Suatu 
ketika akan terlepas juga dari genggaman itu. Dan adat kebiasaan 
negeri kami sungguh-sungguh bertentangan dengan kemauan zaman 
baru, zaman baru yang saya inginkan masuk ke dalam masyarakat 
kami. 
Akan tetapi . .. adat Timur lama itu benar-benar kukuh dan kuat , 
tetapi dapat juga rasanya saya keluar, saya patahkan, sekiranya ti­
dak ada ikatan yang lebih kukuh dan kuat daripada adat lama yang 
manapun yang menghambat saya · kepada dunia say a, yaitu kasih 
sayang saya kepada mereka yang melahirkan dan membesarkan 
say a". 

Demikianlah karena adariya kasih sayailg ·yang sangat 
mendalam kepada ayahnya, dan yang kemudian menim bulk an 
rasa hormat , patuh dan taat , maka menyebabkan Kartini mene­
rima segala apa yang teJjadi atas dirinya. 

Dengan hati masgul, Kartini menerima hidup yang sesuai 
dan yang telah ditentukan oleh adat , yaitu menjalani hidup 
·dalam pingitan. Suatu kehidupan yang pada hakekatnya sangat 
bertentangan dengan jiwa dan kata hatinya. Bagaimanakah 
perasaannya pada waktu menjalankan hidup dalam pingitan 
itu? 

Sebenarnya tidak mudah bagi Kartini untuk melaksanakan 
hidup dalam pingitan. Ia merasakan seperti hidup dalam ku­
rungan. Seperti burung dalam sangkar emas layaknya. Semua 
kesedihannya itu selalu diungkapkannya melalui tulisan-tulisan­
nya, antara lain sebagai berikut : 
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"Ketika saya sudah berumur duabelas tahun, lalu saya ditahan di 
rumah. saya mesti masuk "tutupan". Saya dikurung di dalam rumah, 
seorang diri, sunyi senyap terasing dari dunia luar: 



Saya tiada boleh ke luar ke dunia itu lagi, hila tiada serta dengan 
seorang suami, seorang laki-laki yang sama sekali bagi kami untuk 
kemudian dikawinkan dengan kami dan dengan tanpa sepengetahuan 
kami." . 

Pada waktu Kartini ditanya sahabatnya yang bernarna 
Stella tentang " rnasa pingitan" itu, ia pun kernudian bercerita 
sebagai berikut: 

"Kau tanyakan kepadaku, bagaimanakah keadaanku pada waktu aku 
terkurung dalam empat tembok yang tebal. Menurut persangkaan­
mu, tentu aku tinggal di dalam terungku tau yang serupa itu. Bukan, 
Stella, penjaraku adalah rumah besar, dengan dikelilingi halaman 
yang luas. Tetapi sekitar halaman itu terdapat pagar tembok yang 
tinggi. Tembok inilah yang menjadi penjara kami. Bagaimana juga 
luasnya rumah dan pekarangan kami, bila ,senantiasa harus tinggal 
di sana, sesak juga rasanya. Teringatlah aku, betapa aku, oleh karena 
putus asa dan sedih hati yang tiada terhingga, lalu menghempaskan 
badanku berulang-ulang kepada pintu yang senantiasa tertutup itu , 
dari kepada dinding batu yang bengis itu, arah ke mana juga aku 
pergi, setiap kali terhenti juga jalanku oleh tembok batu atau pintu 
terkunci." . 

"Penjara" yang mengurung Kartini selarna ia rnenjalani 
rnasa pingitan itu , benar-benar rnernbuat hatinya selalu gelisah , 
risau dan sedih. Untunglah, pada perrnulaan ia rnenjalani rnasa . 
pingitan, ternannya yang bernarna Letsy rnasih sering datang 
ke rurnahnya. Letsy adalah salah seorang sahabat karibnya se­
rnasa ia rnasih sekolah. Hatinya agak sedikit terhibur dan terhin­
<larlah ia dari rasa kesepian. Waktu yang arnat singkat itu dirnan­
faatkan denga sebaik-baiknya. Mereka saling berbicara dan 
bersenda gurau dengan asyiknya. 

Sekali-kali diisinya pula dengan saling bertukar pikiran dan 
pengetahuan. Tetapi, tatkala Letsy pulang rneninggalkannya 
ia kernbali seorang diri dan berada di tengah-tengah dunianya, 
yakni : "dunia pingitan" . Kernbali rasa sunyi dan sepi rnence­
karn dirinya. Suatu kehidupan yang rnurung dan rnernbosankan 
terbentang di hadapannya. Setiap hari dengan kesibukan yang 
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sama, lingkungan yang sama, dan dengan orang-orang yang · 
sama di sekelilingnya. Sekelumit kegembiraan yang diperoleh­
nya dari Letsy, terpaksa berakhir juga, karena Letsy harus 
mengikuti orang tuanya yang dipindahkan ke Negeri Belanda. 
Keberangkatan Letsy semakin menambah kesedihan hati Karti­
ni. RA Kartini tiada berkawan lagi karena kawan karibnya telah 
pergi jauh dari negerinya. Kadang-kadang timbullah perasaan 
iri di hatinya, tatkala ia melihat adik-adiknya yang setiap pagi 
pergi ke sekolah. Adik-adiknya itu kelihatan riang ge.mbira 
dengan wajah yang berseri-seri. Mereka masih kecil-kecil. Ka­
rena masih berhak menikmati hidup bebas dan bermain-main 
dengan teman-temannya. Bila mereka telah jauh dari pandangan 
Kartini, tanpa disadarinya ia mengeluh sambil berkata : 

"Oh, alangkah bahagianya adik-adikku. 
Andaikata aku dapat hidup bebas dan belajar di sekolah seperti 
adik-adikku itu, alangkah gembiranya hatiku". 

Pada suatu hari seorang gurunya, datang berkunjung ke 
rumah Kartini. Sudah agak lama gurunya tidak menengok 
RA Kartini. Di samping itu, iajuga ingin menyampaikan selamat 
tinggal kepada Kartini, karena ia akan pulang ke Negeri Belanda. 
Bekas gurunya itu tidak mengetahui bahwa RA Kartini sedang 
hidup dalam pingitan. Oleh karena itu ia bertanya kepada 
Kartini. 

"Ni, mengapa engkau tinggal diam di rumah saja? Apakah engkau 
tidak bermaksud meneruskan pelajaranmu? Dan apakah engkau 
tidak ingin belajar di Negeri Belanda?" 

Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh bekas gurunya 
itu benar-benar menusuk hatinya. Betapa sedih rasa hati Karini. 
Di batik kesedihan itu, ia juga merasa malu terhadap bekas guru­
nya. Perasaan malunya timbul, karena ia tidak dapat melanjut­
kan sekolahnya, sebenamya, bukan Kartini yang 1 bersalah. 
Tetapi adatlah yang menghendaki dan mengharuskan Kartini 

· agar tetap tinggal di rumah, serta tidak memperbolehkan ia 
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meneruskan sekolahnya. Kartini dengan nada sedih menjawab 
perlahan pertanyaan bekas gurunya itu: 

"Sebenamya saya, tidak ingin dan tidang senang tinggal di rumah. 
Saya masih berhasrat dan ingin sekali meneruskan sekolah. Lebih­
lebih melanjutkan sekolah di Negeri Belanda. Saya senang sekali. 
Tetapi, adat bangsa kami tidak membolehkannya. Demikian pula 
orang tua saya, tidak mau melanggar adat nenek moyang kita itu, 
dan saya harus mematuhi kehendak orang tuaku itu, walaupun hal 
itu kurasakan amat berat. Tetapi demi cinta dan kasih sayangku ke­
pada orang tuaku-lah, maka aku korbankan segala-galanya' '. 

Sejak saat itu kehidupan RA Kartni makin sunyi. Rasa 
kesepian makin menjalar di dalam tubuhnya. Sahabat-sahabat­
nya bangsa Belanda sudah pulang ke negerinya. Apa yang 
diperbuatnya? Hatinya masih gelap dan belum tahu apa yang 
ak~n diketjakannya. Pada waktu Kartini menjalani hidup 
dalam pingitan, kakak perempuannya juga mengalami nasib 
yang sama. Bahkan sudah lebih dahulu dari RA Kartini. Mereka 
bersama-sama hidup dalam pingitan. Kakaknya itu bernama 
RA Sulastri. Mereka sehari-hari selalu sating bersama dan sating 
berkasih sayang satu sama lain. RA Sulastri mengetahui, bahwa 
adiknya mengalami nasib yang sama dan penderitaan batin 
karena tidak menyenangi hidup dalam pingitan. Untuk itu ia 
selalu memberikan _nasihat kepada adiknya, dan sering berkata 
sebagai berikut : 

"Adikku, bagi kita puteri-puteri bangsawan, hidup dalam pingitan 
adalah hal yang wajar. Patuhilah dan terimalah adat kita ini dengan 
sadar. Bukankah ibu, nenek dan seluruh leluhur kita dahulu juga 
mengalami hidup seperti kita ini? Menjalani hidup dalam pingitan 
sebelum mereka menikah dan menjadi Raden Ayu. Karena itu, 
jauhkanlah pikiran yang menyimpang dari adat istiadat kita". 

Bagaimana tanggapan Kartini terhadap . nasihat -nasihat 
kakak perempuannya itu? Setujukah ia? RA Kartini tidak se­
pendapat dan tidak dapat menyetujui pendapat kakaknya itu. 
RA Kartini-menolak dan tidak dapat menerima ten tang adanya 
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adat yang mengharuskan bahwa anak gadis harus menjalani 
hidup dalam pingitan. Dalam masa pingitan itu, hubungan 
antara RA Kartini dengan ibunya terasa amat jauh. Sebab ibu­
nya seolah-olah semakin menjauhkan diri darinya. Makin lama 
hubungan antara anak dengan ibu bapak makin jauh dan kaku. 
Seperti ada batas yang memisahkannya. Mereka sudah tidak 
dapat dan tidak boleh bergaul rapat seperti pada waktu rna­
sib kanak-kanak. Apakah sebabnya? Dan siapakah yang mela­
rangnya? "Adatlah" yang menyebabkan semua itu teljadi. 

Menurut adat, gadis-gadis yang menjelang dewasa, ter­
utama yang hidup di lingkungan bangsawan, tidak diperboleh­
kan bergaul rapat dengan ayah-ibunya. Mereka juga harus 
menghormati, tunduk dan patuh kepada ayah-ibunya dan 
saudara-saudaranya yang lebih tua. Mereka harus senantiasa 
menurut perintah orang tua dan saudara-saudaranya yang lebih 
tua. Walaupun kadang-kadang perintah-perintah itu tidak selu­
ruhnya dapat diterima atau dibenarkan. Ia tidak dapat lagi 
bergurau dan bemcanda dengan orang tuanya seperti yang 
dilakukan anak-anak iaman sekarang. Apalagi makan bersama­
sama dalam satu meja. Suasana menjadi kaku dan "asing". 
Mereka bersaudara dan hidup bersama-sama dalam satu keluar­
ga, tetapi hubungan sehari-hari dengan lingkungan keluarga 
mereka, "kaku " dan "asing". Mereka sangat terikat oleh 
aturan-aturan adat yang harus ditaati dan dilaksanakan. Se­
ringkali aturan-aturan adat yang mereka taati itu banyak yang 
sudah usang dan tidak sesuai dengan zaman. 

Keadaan seperti itu sering dilukiskan oleh RA Kartini 
dalam surat-suratnya. Antara lain ada yang berbunyi sebagai 
berikut : 
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"Sesungguhnyalah adat sopan santun kami orang Jawa amat sukar. 
Adikku harus merangkak hila hendak lewat di mukaku. Apabila 
ada adikku yang sedang duduk di kursi dan kebetulan aku lewat di 
depannya, ia harus segera turon dan duduk di tanah, sambil menun­
dukkan kepalanya. Seram bulu kita berada di dalam lingkungan 



keluarga bangsawan. Bercakap-cakap dengan orang-orang yang lebih 
tinggi derajatnya, harus perlahan-lahan. Seorang gadis harus perla· 
han-lahan jalannya, langkahnya pendek-pendek, gerakannya lambat 
seperti siput. Bila agak cepat, dicaci orang dan disebut kuda liar . 
Kepada kakakku laki-laki maupun perempuan kuturuti adat itu de­
ngan tertibnya". 

Hidup dalam pingitan itu, hati RA Kartini makin terasa 
sunyi dan sepi. Sebenarnya apabila RA Kartini mau menerima 
dan mengikuti peraturan adat kehidupan itu dengan wajar dan 
biasa, ia tidak akan menderita batin sepeti itu. Tetapi .iiwa 
Kartini menghendaki dan menuntut ad any a "perubahan ". 
Sedangkan keluarganya masih tetap memegang teguh pada adat 
lama. 

Untunglah baginya, bahwa ia masih diperkenankan belajar 
sendiri di rumah. Tetapi, mungkinkah hal itu dilaksanakannya 
tanpa adanya bimbingan dari guru? Setelah hatinya gak tenang, 
Kartini akhirnya mencoba belajar sendiri. Diam bilnya buku­
buku pemberian ayahnya dan kemudian dibacanya. Mula-mula 
agak sukar juga baginya. Lama-kelamaan membaca buku, itu 
menjadi kegemarannya. Ia selalu sibuk dengan buku-bukunya. 
Apa saja dibacanya, mengerti atau tidak, tidak diperdulikan­
nya. Ia membaca terns, tanpa mengenal Ielah dan tidak berpu­
tus asa. Apabila tidak mengerti apa yang dibacanya itu, diulangi 
sekali lagi. Jika masih belum juga mengerti, maka ditigakali­
kannya. Pendek kata dalam membaca sesuatu buku itu, Kartini 
tidak mau berhenti hila belum mengerti apa yang menjadi isi 
dari buku itu. Ia menjadi rajin membaca. Karena rajinnya, ia 
dapat dikatakan "kutu buku". Buku apa saja dibacanya. Baik 
buku-buku pelajaran, pengetahuan, majalah maupun surat 
kabar. Buku-buku yang dibacanya itu beraneka ragam pula 
bahasanya. Ada yang berbahasa Melayu, berbahasa Belanda, 
berbahasa Jawa dan sebagainya. Pengetahuan RA kartini makin 
bertambah luas. Makin banyak buku-buku yang dipelajari dan 
dibacanya, makin terbukalah hatinya. Ia makin bertambah 
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sadar bahwa banyak hal-hal yang hams diubah dan diperjuang­
kan. Temyata buku-buku yang dibaca dan dipelajarinya itu, 
di samping memperluas pengetahuannya juga dapat sedikit 
mengurangi penderitaan hatinya. Dengan adanya kesibukan 
yang bam itu, dan yang akhimya menjadi kegemarannya, hati­
nya menjadi agak terhibur. Lebih-lebih bila buku yang dibaca­
nya itu menarik, maka ia menjadi lupa pada penderitaan yang 
dialaminya. Bacaan adalah satu-satunya hiburan dan yang 
sekaligus dapat menjadi jembatan penghubung hatinya dengan 
dunia luar. Dengan bacaan-bacaan ini pulalah, ia mengetahui 
keadaan wanita di negeri lain, dan yang kemudian dibandingkan 
dengan wanita bangsanya. 

Ayahnya senang sekali melihat Kartini mempunyai kege­
maran membaca. Ia sering memberi Kartini buku-buku yang 
baik agar dibacanya. Ayahnya amat menyayanginya. Ia sebe­
narnya mengerti perasaan dan cita-cita Kartini. Tetapi mengingat 
kedudukannya sebagai seorang bangsawan yang masih terikat 
kuat oleh adat, maka ia tidak dapat berbuat banyak. Sebagai 
curahan kasih sayangnya itu, sekali-kali diberikannya nasihat 
sekedar sebagai penghibur hati anak gadisnya itu. Pernah suatu 
hari ayahnya itu berkata: 

"Kartini, sebaiknya engkau berkirim surat kepada temanmu yang 
ada di Negeri Belanda. Agar supaya persahabatanmu yang telah 
engkau bina sejak •. dahulu, dapat terns berlangsung. Dengan ber­
kirim-kiriman surat itu, sudah barang tentu akan dapat pula mem­
perlancar bahasamu. Di samping itu engkau pun akan memperoleh 
tam bahan pengetahuan". 

Nasihat ayahnya itu mengguah hati RA Kartini. Ia ter­
ingat kembali kepda teman-temannya yang sudah berada di 
Negeri Belanda. Mula-mula dicobanya menulis sebuah surat 
kepada temannya yang berada di Negeri Belanda. 

Temyata suratnya itu dibalas oleh temannya. Dibacanya 
surat balasan dari temannya itu bemlang-ulang. Ia makin 
bergairah dalam menulis surat. Sejak saat itu ia mulai banyak 
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menulis surat. Seluruh isi hatinya dicurahkannya melalui surat­
surat yang dibuatnya itu. Ternyata, tanpa disadarinya-dan sama 
sekali tidak diduganya, surat-surat Kartini itu kelak dikumpul­
kan diterbitkan menjadi sebuah buku. 

Di samping kepada ayahnya, ia juga sering menyampai­
kan isi hatinya kepada kakaknya yang bernama Raden Mas 
Sosrokartono. Baik tentang penderitaannya selama dalam 
pingitan, maupun tentang cita-citanya. Keinginannya untuk · 
melanjutkan sekolah diceritakannya pula. Setiap kakaknya itu 
pulang ke Jepara dan menengok dirinya, selalu diceritakannya 
tentang keadaan dirinya. Segala sesuatu disampaikannya dengan 
panjang Iebar kepada saudaranya itu, apa yang ada di dalam 
hatinya. Dengan penuh perhatian Raden Mas Sosrokartono 
mendengarkan semua kata-kata dan ceritera adiknya. Ia men­
jadi iba dan tim~ullah perasaan kasihan terhadap adiknya itu, 
tanpa disadarinya iapun ikut bersedih pula. Tetapi perasaannya 
itu tidak tampak dari luar, dan hanya berada di dalam lubuk 
hatinya. Ia tidak pernah menyampaikan perasaan hatinya itu 
kepada siapa pun. Raden Mas Sosrokartono sangat memuji 
ketabahan dan keteguhan hati adiknya. Betapa berat penderi­
taan yang dialami oleh adiknya itu, tak dapat ia membayang~ 
kan. Di samping itu ia mengakui dan kagum kepada adiknya. 
Sebagai seorang anak gadis bumiputra yang harus hidup di 
tengah-tengah adat yang masih kokoh kuat, dan lagi di dalam 
alam penjajahan, ternyata memiliki cita-cita yang begitu luhur 
dan mulia. Cita-citanya melambung tinggi ke langit. 

Di dalam hati, Raden Mas Sosrokartono sangat setuju akan 
cita-cita adiknya itu. Tetapi ia tidak pernah mengatakan secara 
terus terang suaranya itu. Apa sebabnya? Takutkah atau malu­
kah ia? Tidak! Raden Mas Sosrokartono tidak pemah takut 
kepada siapa pun. Ia pun bukan seorang yang pemalu. Tetapi ia 
adalah seorang yang pendiam dan penuh perasaan. Ia tidak mau 
banyak bicara. Segala sesuatu diperhatikannya dari sikap 
tindakan dan perbuatannya. ' 
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Dari tindakannya kelihatan, bahwa ia membantu cita-cita 
Kartini. Ia selalu menunjukkan perasaan simpatinya kepada 
adiknya. Untuk itu RM. Sosrokartono selalu memberikan buku­
buku kepada adiknya. Deng'Ul harapan agar pengetahuan adik­
nya bertambah luas. Terkabullah apa yang menjadi harapan 
RM Sosrokartono. Dengan membaca buku-buku itu, RA.Kartini 
memiliki ban yak pengetahuan:. Bermacam-macam pengetahuan 
telah dimiliki dan dipahaminya dengan baik . Dengan tekun ia 
membaca dan mempelajari semua buku-bukunya itu seorang 
diri, tanpa adanya bimbingan dari seorang guru. Berkat kesung­
guhan, tekad dan ketekunannya, ia dapat berhasil menguasai 
dan memahami segala buku-buku yang dibacanya. 

Berbeda dengan . RM Sosrokartono, kakak laki-lakinya 
yang sulung, mempunyai sikap yang lain terhadap Kartini . .Ia 
tidak menyukai cita-cita Kartini. Kakak laki-lakinya yang sulung 
itu bernama RM Sosroningrat. Ia juga melanjutkan sekolahnya 
di Semarang bersama-sama RM. Sorokartono. Setelah lulus ia 
kembali dan mendapat pekerjaan di. Jepara ; Pada mulanya 
RA. Kartini gembira sekali dengan kedatangan kakaknya 
yang stilung itu. Ia selalu berharap agar mendapat perlindungan 
dan bimbingan dari kakaknya itu. Tetapi bagaimana kenyataan­
nya? Apakah harapan Ka~ini itu terpenuhi? 

Harapan Kartini sia-sia belaka. Kakaknya RM Sosroning­
rat, temyata tidak sependapat dengan Kartini. Bahkan kakak­
nya itu tidak menyetujui pendirian dan cita-cita Kartini. De­
ngan tegas ia berkata kepada Kartini : 
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"Dik, pendapatmu itu tidak benar. 
Sebagai seorang adik sudah barang tentu engkau harus patuh pada 
kakak·kakakmu, baik yang laki-laki, maupun yang · perempuan . 
Lebih-lebih pada ibu, bapak dan para leluhur kita. Hormatilah 
dan taatilah mereka dengan setulus hatimu, bukankah adat kita su­
dah menentukannya? Lagi pula menurut adat kita, wanita itu tidak 
sama derajat dan kedudukannya dengan laki-laki. Wanita senantiasa 
harus menurut kehendak laki-laki. Alangkah baiknya kamu sebagai 
Raden Ayu tetap tinggal dan diam di rumah saja. Tidak baik dan 



tidak benar seorang Raden Ayu bergerak di luar seperti kaum pria. 
Kaum wanita juga tidak perlu menimba pengetahuannya dengan 
bersekolah. Sebaiknya serahkanlah hal itu kepada kaum pria". 

RA Kartini yang makin dewasa makin luas pengetahuan­
nya, tidak dapat menerima begitu saja pendirian kakaknya. 
Sudah menjadi kebiasaan Kartini, bahwa semua nasihat yang 
diberikan kepadanya selalu dipertimbangkan dan dipikirkannya 
masak-masak. Ia baru bertindak sesudah mendapat keputusan. 
Ia tidak sependapat dan tidak menyetujui pendapat kakaknya. 
Kartini tidak menyetujui pendapat kakaknya yang mengatakan, 
bahwa perempuan itu lebih rendah derajatnya dari laki-laki. 
Benarkah itu? Kartini tidak mengakui kebenaran kata-katanya 
itu. Dengan kehadinin kakak sulungnya itu, hati Kartini makin 
bertambah sedih. Ia makin banyak ~nghadapi tantangan. 
Walaupun begitu, ia tidak mau menyerah dan berputus asa. 
Makin banyak tantangan yang dihadapinya, ia makin yakin 
akan kebenaran pendiriannya. 

Untunglah, beberapa tahun kemudian Kartini mendapat­
kan kegembiraan baru. Setelah kurang lebih dua setengah tahun 
hidup dalam pingitan, adik-adiknya yang lain mengalami nasib 
yang sama dengan Kartini. Mereka dianggap sudah cukup umur 
untuk menikmati hidup barunya di dalam pingitan. Adik-adik­
nya itu ialah Roekmini dan Kardinah. Nasib Roekmini masih 
lebih baik dari Kartini. Ia baru masuk ke dalam pingitan setelah 
berumur 14Y2 tahun. Sebelum itu ia dapat bebas bermain-main, 
bersekolah, dan boleh berbuat segala yang terlarang bagi Karti­
ni. Kartini merasa mendapat ternan baru di dalam kehidupan­
nya, walaupun yang menemaninya itu adalah adik-adiknya 
sendiri. Mareka hidup bersama-sama dan saling sayang menya­
yangi. Keakraban dan kasih sayang yang telah mereka bina 
sejak mereka masih kanak-kanak itu, makin bertambah. Lebih­
lebih mereka menyadari bahwa mereka senasib sependeri­
taan. Kartini yang merasa tertua dari mereka bertiga, selalu 
memberikan bimbingan kepada adik-adiknya. Contoh-contoh 
yang baik sering pula diberikannya. Sedikit demi sedikit Kartini 
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menanamkan apa yang dicita-citakannya itu kepada kedua 
adiknya. 

Keadaan adat yang telah usang dan tidak sesuai dengan ke­
majuan zaman diceriterakannya pula. Ia tidak menghendaki 
adiknya itu merangkak-rangkak di depannya. Ia juga tidak 
menghendaki adiknya itu hanya menurut saja pada kemauan­
nya. Tetapi sebaiknya, segala bimbingan dan nasihat-nasihat 
yang diberikannya itu, diperhatikan dan dipikirkan masak­
masak. Makin lama Roekmini dan Kardinah dap-at menyelami 
dan mengerti apa yang menjadi idam-idaman kakaknya. Mereka 
berdua akhirnya menyadari betapa mulia dan luhur cita-cita 
kakaknya itu. Karena itu Roekmini dan Kardinah bertekad 
hendak berjuang bersama-sama Kartini. Mereka bertiga sudah 
menjadi satu hati. Mereka . bertiga merupakan kern bang melati 
di balik pagar berdtiri. Apa artinya? Kembang' meJati adalah 
kembang yang harum baunya seperti cita-cita · dari Kartini, 
Roekmini dan Kardinah. Sedangkan di balik pagar berduri 
memben" arti bahwa cita-cita mereka yang suci, luhur dan harum 
baunya itu masih berada di dalam ''kurungan". 

Setelah mereka agak lama hidup dalani pingitan dan makin 
bertambah umurnya, pingitan itu agak diperlonggar. Mereka 
tidak lagi harus terus-menerus diam dan tinggal di rumah, 
tetapi sekali-kali dipe.rkenankan ke luar rumah. Misalnya, per­
nab di suatu pagi hari, mereka beitiga diizinkan untuk meng­
hadiri upacara peresmian geraja di Kedung Penjalin. Pada ke­
sempatan yang lain sekali-kali mereka juga diijinkan untuk 
menghadairi pesta. Misalnya pada waktu di Yogyakarta diada­
kan perayaan penobatan Ratu Wilhelmina. Mereka bertiga juga 
diizinkan untuk menghadiri dan menyaksikan perayaan itu . 
Tetapi bagi Kartini , kebebasan yang diril}dukan dan diidam­
idamkannya bukanlah sekedar acara jalan-jalan ke luar rumah. 
atau kesempatan untuk menghadiri pesta-pesta dan sebagainya. 

Kebebasan itu hendaknya diberikan untuk menuntut ilmu dan 
meneruskan sekolah yang lebih tinggi. 
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2.3 Masa Remaja 
Raden Ajeng Kartini makin hari makin bertamb'"ah besar 

dan dewasa. Pengetahuannya makin bertambah pula. Ia makin 
rajin belajar dan membaca. Membaca buku, majalah dan surat 
kabar sudah menjadi kegemarannya. Tiap-tiap hari ia selalu 
sibuk dengan buku-bukunya. Salah sebuah buku yang digemari 
dan dikaguminya ialah buku Minnebriven, karya Multatuli. 
Buku ini sangat mempengaruhi jiwimya. Dari buku ini ia dapat 
mengetahui kekejaman-kekejaman yang dilakukan oleh Peme­
rintah Belanda pada rakyat Indonesia. Ia menjadi sadar bahwa 
Pemerintah Hindia Belanda memeras penduduk bumiputera. Ia 
pun menyadari betapa buruknya pemerintah kolonial dalam 
soal-soal kepegawaian dan pendidi.kan bagi penduduk bumi­
putra. Dalam buku Minnebrieven ini ada kalimat-kalimat yang 
tidak dilupakan oleh RA Kartini. Kalimat-kalimat itu ialah: 

"Orang Jawa dianiaya". 
"Aim akan menghentikannya". 
"Tugas manusia ialah menjadi manusia". 

Kalimat-kalimat tersebut selalu menjadi buah pikiran Kar­
tini. Karena senang dart tertarik, ia sampai dua kali membaca 
Minnebrieven karya Multatuli itu. Sebenamya buku itu adalah 
merupakan kelanjutan dari Max Havelaar. Tentang buku Max 
Havelaar Kartini berkata bahwa ia dalam memilikinya. Ia juga 
mengagumi dan senang membaca buku ini. Dalam buku itu di­
ceritakan bagaimana kekejaman-kekejaman yang dilakukan 
oleh para penguasa dan Kompeni Belanda terhadap masyarakat 
Banten. Mereka dengan tanpa mengenal belas kasihan memeras 
tenaga penduduk untuk kepentingan mereka sendiri. Di sam­
ping itu tanpa mengenal malu mereka pula mencuri kekayaan 
rakyat. Misalnya, sapi, kerbau, kambing dan apa saja yang di­
anggapnya berharga. Pemah suatu kali ternan Kartini yang her­
nama Estellezeehandelaar bertanya padanya: "Ni, apakah ke­
~daan di Jawa masih seperti keadaan "Saijah dan Adinda', 
yaitu bagian cerita dalam Max Havelarr? Keadaan di mana para 

49 



pembesar kompeni dan bumiputra bekeija sama untuk meme­
ras dan menindas rakyat?". Dengan cepat Kartini menjawab: 
'Tidak, sepanjang yang kuketahui dan kulihat,keadaan seperti 

itu sudah berlalu dan tenggelam di masa yang silam". 

Selanjutnya dalam satu suratnya yang lain, Kartini dengan 
riangnya..berkata sebagai berikut: 

'0, alangkah beruntungnya kami, karena kebetulan kami . hidup 
dalam masa sekarang ini. Di mana saja, banyak yang harus dikerja­
kan. Tinggal mengulurkan tangan saja lagi, lalu mendapatkan pe­
kerjaan yang baik dan menyenangkan hati". 

Memang, benarlah, pada masa hidup Kartini, keadaan di 
Jawa sudah agak berbeda. Pelaksanaan Tanam Paksa sudah 
mengendor karena mendapat tantangan dan kritikan yang 
hebat dari berbagai pihak. Bahkan akhirnya satu persatu Tanam 
Paksa itu dihapuskan. Kemudian timbul apa yang dinamakan 
ethische politik. Pada saat itu mulai didirikan sekolah sesuai 
dengan keperluannya. Kartini sebagai seorang anak bumiputra 
yang hidup di lingkungan keluarga bangsawan dan yang telah 
maju pula, dapat menikmati pendidikan sekolah yang didiri­
kan di daerahnya. Walaupun sekolah yang ada hanya "Sekolah 
Kelas Dua". 

Buku lain yang juga sangat mempengaruhi dan membekas 
di dalam jiwa Kartini illhh ldsah tentang Hilda van Suylenburg. 
Buku ini mengisahkan tentang bagaimana Hilda van Suylenburg 
membela hak-hak wanita dalam masyarakat di Negeri Belanda. 
Buku ini ditulis oleh Ny. C. Goohoop de Jong. Pada hakekat­
nya buku ini berisikan tentang "emansipasi" hak-hak wanita. 
Kartini amat tertarik dan senang membacanya. Bahkan buku itu 
dibacanya berulangkali. Dan agaknya buku itu merupakan salah 
satu faktor yang turut mengilhami perjuangan RA. Kartini 
dalam memajukan kaumnya. Buku itu buku yang pertama kali 
dibacanya yang memuat tentang emansipasi hak-hak wanita. 
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Buku-buku lain yang memuat tentang petjuangan wanita dan 
yang pernah dibacanya, an tara lain : 

1) Modeme Vrouwen (Wanita Modern). Buku ini juga 
dikagumi Kartini. Sayang sekali Kartini tidak menye­
butkan namanya pengarang aslinya. Ia hanya menye­
butkan nama Jeannette van Riensdijk, penterjemah 
buku ini. 

2) Modeme Maagden (Gadis Modem). Buku ini meru­
pakan karya seorang laki-laki Perancis, yang pada 
pokoknya menguraikan tentang tujuan Gerakan 
W~mita. Nama pengarang itu ialah Marcal Prevost. 
Marcal Prevost adalah seorang penulis Perancis ter­
kemuka. Ia adalah seorang pengarang roman dan 
drama yang terkenal. Untuk itu Kartini sangat meng­
hargai dan memuji buku ini. Bahkan ia sangat ter­
pengaruh dan terharu. 

3) De Vrouwen en Sosialisme (Wanita dan Sosialisme). 
Buku ini adalah tulisan dari seorang sosialis Jerman 
yang bemama August Bebel. Buku ini merupakan 
buku roman yang bertendens kemajuan dan sosialis­
me. 

Kecuali buku-buku tentang perjuangan, Kartini juga gemar 
membaca buku-buku tentang kisah perjalanan. Misalnya buku­
buku tentang kisah perjalanan ke Aljazair yang ditulis oleh 
Anna Ekker. 

Di samping itu ia juga senang membaca buku-buku sastra 
klasik Yunani maupun sastra Jawa. Khususnya tentang buku~ 
buku sastra Jawa, ia berpendapat sebagai berikut: 

Buku-buku Sastra Jawa adalah sangat stikar tetapi indah dan mena­
rik. Kecuali itu isinya penuh dengan perlambang, ajaran-ajaran ten 
tang baik buruk dan ditulis dengan bahasa prosa maupun puisi yang 
amat indah dan tajam. Tetapi sayang, tiada semua orang mengerti 
maksud dari perlamban~-perlam ban~ itu ". 
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Memang benar apa yang dirasakan dan dikeluhkan Kartini 
tentang buku-buku sastra Jawa itu. Sebenarnya buku-buku 
sastra Jawa itu memiliki nilai yang tinggi dan mengandung ajar­
an-ajaran yang amat berharga. Tetapi karena banyak mengan­
dung simbolik dan perlambang-perlambang, sehingga tidak da­
pat dimengerti oleh semua orang. Memang pada hakekatnya 
buku-buku sastra . Jawa itu bukan untuk dibaca oleh ·orang 
kebanyakan. Tetapi dimaksudkan agar dibaca oleh kalangan 
kaum bangsawan. 

Buku-buku sastra Jawa yang telah dibaca oleh Kartini 
antara hi.in, kitab Wulangreh, kitab Centini dan sebagainya. Ke­
dua kitab itu mengandung petunjuk-petunjuk dan pelajaran-pe­
lajaran yang sangat berharga dan bernilai tinggi. Baik yang me­
liputi kehidupan di dunia maupun di akhirat. Tetapi karena 
disajikan dalam bentuk perlambang, maka sangat sukar untuk 
dimengerti dan bahkan dapat membingungkan si pembaca. 
Buku-buku yang telah dibaca Kartini itu beraneka ragam 
isinya. Ada yang menceritakan tentang kisah perjuangan atau­
pun pergerakan wanita, ada yang berisi kisah perjalanan, tentang 
ajaran budi pekerti atau keagamaan. Pendek kata buku yang 
telah dibacanya itu berisikan bermacam-macam ilmu. Dan se­
mua yang dibacanya itu diresapi dan dapat dipahami dengan 
baik. Dengan demikian dari bacaan-bacaannya itu, Kartini 
memiliki pengetahuan yang sa~gat luas. Ia makin bertambah 
dewasa dan bertambah matang cara berpikirnya. Di samping itu 
ia juga bertambah sadar tentang nasib bangsanya. Nasib dan 
kedudukan kaumnya yng masih terbelakang dan teri.kat erat 
oleh adat nenek moyangnya. Juga nasib dan keadaan bangsa­
nya yang masih dijajah oleh bangsa lain. Kesemuanya itu makin 
jelas dilihat dan dirasakan oleh Kartini. Oleh karena itu, sebagai 
akibatnya ia selalu berontak, meratap, menangis, dan meronta­
ronta. Kesemuanya itu selalu dilahirkannya baik melalui tulisan­
tulisan dan surat-suratnya, maupun melalui tindakan-tindakan­
nya. 

Pada waktu Kartini berumur enambelas tahun, kakak 
perempuannya yang bernama RA Sulastri menikah. Ia menikah 
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dengan RM Tjokrohadisosro yang pada waktu itu p1enjadi 
bupati di Kudus. Sejak itu namanya berganti menjadi Raden 
Ayu Tjokrohadisosro. 

Bagaimanakah halnya dengan Kartini? Dengan telah 
menikahnya kakak perempuannya, berarti bahwa Kartini 
menjadi. anak perempuan yang tertua di rnmah. Menurnt adat 
yang berlaku, sudah barang tentu segala perintah Kartini ke­
pada adik-adiknya akan selalu dipatuhi, ditaati dan dilak­
sanakan tanpa banyak berpikir lagi. Demikian pula adik-adiknya 
akan selalu menghormatinya. Apakah keadaan yang demikian 
itu juga dipraktekkan oleh Kartini? 

Kartini yang makin dewasa, makin matang berpikir, 
dan memiliki jiwa demokrasi yang kuat, tidak mau begitu saja 
menerima adat yang seperti itu. Ia menolak dengan tegas. Ia 
tidak menghendaki dan tidak mau adik-adiknya berjalan me~ 
rangkak-rangkak di depannya. Ia juga tidak bersedia disembah 
oleh adik-adiknya apabila hendak bertemu dan bercakap-cakap 
dengannya. Keadaan atau suasana yang kaku seperti itu mulai 
diubah oleh Kartini. Dengan demikian _ mulailah terasa sua­
sana barn di dalam lingkungan keluarganya. Suasana barn yang 
mencerminkan keakraban dan kekeluargaan. Keadaan seperti 
itu dapat kita ketahui dari surat-surat yang ditulis oleh Kartini. 
Sebagai contoh dapat kita ketahui dari suratnya yang bertang­
gal J epara, 18 Agustus 1899 dan yang ditujukan kepada Nona 
Nechandelaar. Dalam suratnya ini ia menulis sebagai berikut: 

'Sesungguhnyalah adat sopan santun kami orang Jawa amat sukar. 
Adikku harus merangkak, bila hendak lalu di mukaku . Kalau adik· 
ku sedang duduk di kursi dan kebetulan aku lalu di depannya, maka 
ia harus segera turun dan duduk di tanah. Kemudian kepalanya di­
tundukkan hingga aku tiada kelihatan lagi. Bila ia hendak berbicara 
dengan aku, terlebih dahulu ia harus menyembah. 
Seorang gadis harus perlahan-lahan jalannya, langkahnya pendek­
pendek dan gerakannya lambat seperti siput. Bila agak cepat dicaci 
orang dan dikatakannya seperti kuda liar. Kepada kakakku laki-
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laki maupun perempuan, semua ketentuan adat itu kuturuti semua. 
Tetapi mulai dari aku ke bawah, kami langgar seluruhnya adat itu". 

Pada waktu Kartini berumur 16 tahun, semua pingitannya 
sudah mulai diperlonggar. Ia sudah diperkenankan untuk keluar 
rumah. Ia dapat menikmati kebiasaannya kembali . Walaupun 
kebebasan yang ada padanya itu sebenarnya tidak sesuai dengan 
kata hatinya. Untuk itu Kartini berkata sebagai berikut : 

'Akan tetapi hati saya belum puas, sekali-kali belum lagi. Jauh, tetap 
lebih jauh lagi dari itu yang saya kehendaki. Bukan, bukan keramai­
an, bukan bersuka-suka hati yang saya ingini, tiada pernah yang 
demikian itu terkandung dalam cita-cita hati saya akan kebebasan. 
Saya berkehendak bebas, supaya saya boleh, dapat berdiri sendiri, 
jangan bergantung kepada orang lain, supaya jangan . ... jangan 
sekali-kali dipaksa kawin" . 

Dan yang penting bagi Kartini adalah kebebasan dalam 
belajar dan menuntut ilmu. Pada kira-kira tahun 1898, kedua 
adiknya yakni Roekmini dan Kardinah , juga dibebaskan dari 
pingitan. Mereka bertiga boleh pergi ke daerah lain untuk 
melihat-lihat keadaan . Hal seperti ini pada waktu itu tidak 
akan dialami oleh gadis-gadis lain di lingkungan bangsawan. 
Dengan sendirinya tindakan keluarga Kartini itu menjadi bahan 
pembicaraan, baik di lingkungan bangsawan maupun di ling­
kungan orang kebanyakan. Sebagian ada yang mencela dan 
sebagian ada pula yang menyetujui tindakan itu. Bagi Kartini 
hal itu tidak dihiraukan. Ia tetap pada pendiriannya. 

Sebagai anak yang lincah dan pandai bergaul, sudah barang 
tentu Kartini banyak bergaul dan berteman. Dalam pergaulan­
nya sehari-hari ia tidak membeda-bedakan satu sama lain . Se­
mua temannya dianggap sama kedudukannya, baik ternan 
yang berasal dari bumiputra maupun yang berasal dari keturun­
an asing. Di sam ping itu Kartini juga mempunyai pendirian bah­
wa sebagai manusia mereka mempunyai hak yang sama. Oleh 
karena itu Kartini sangat disenangi oleh teman-temannya. Ke­
cuali itu, pergaulan yang luas sangat membantunya pula. Dari 
pergaulannya itu, ia dapat memperoleh pengetahuan-pengetahu-
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an baru. Misalnya, pergaulannya dengan Nyonya Ovink Wes­
tenenk, adik Residen Jepara Ovink. Dari nyonya ini ia belajar 
melukis. Seminggu sekali ia dengan berkendaraan kereta kuda 
datang ke rumah Nyonya Ovink Westenenk untuk belajar me­
lukis. Karena Kartini rajin dan mempunyai bakat sebagai ~e­
orang pelukis, maka dalam waktu yang singkat ia dapat melukis 
sendiri. Hasil lukisannya itu antara lain empat ekor angsa yang 
sedang berenang-renang dengan damai di kolam. Lukisan Kartini . 
ini sekarang berada di dalam gedung kabupaten di Rembang. 
Lukisanini bersama-sama dengan benda-benda peninggalan 
Kartini lainnya disimpan di dalam "Ruang kamar Pengabdian 
RAKartini'~ di Kabupaten Rembang. 

Tentang hasil lukisannya itu, gurunya berkata bahwa me­
mang Kartini memiliki bakat sebagai sebrang pelukis. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasillukisannya yang cukup bailt. Kecuali 
itu, Kartini sendiri berkata bahwa pada umumnya orang-orang 
Jepara memiliki bakat melukis yang diwariskan oleh nenek 
moyartgnya. Tidak saja melukis, bahkan ukir-mengukir juga me­
rupakan "bakat warisan' yang dimiliki oleh orang-orang Jepara. 

Sahabat Kartini lainnya yang juga berpengaruh terhadap 
dirinya adalah Nyonya Ovink Soer. Pergaulan antara Kartini 
dengan Nyonya Ovink Soer sangat akrab, sehingga seohih-olah 
sebagai saudara kandung. Bahkan Kartini sendiri menganggap · 
Nyonya Ovink Soer sebagai ibunya. Dalam pergaulannya itu 
Nyonya Ovink Soer senantiasa menggembirakan hatinya. Tat­
kala Kartini masih berada dalam pingitan, Nyonya Ovink Soer 
juga selalu berdaya upaya untuk membebaskannya. Sayang se­
kali akhirnya pergaulannya dengan Nyonya Ovink Soer ini 
harus terputus pula. Karena menjelang akhir tahun 1899, Nyo­
nya Ovink Soer harus mengikuti suaminya yang dipindahkan ke 
Jombang. Sekali lagi Kartini mengalami pukulan batin. Tetapi 
penderitaannya kali ini tidak begitu lama dirasakan, karena 
Kartini telah berkenalan dan berkirim-kiriman surat dengan 
ternan barunya yang bemama Nona Estele Zechandelaar di 
Negeri Belanda, sehingga kesibukannya yang baru dengan 
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berkirim-kiriman surat itu dapat merupakan pelipur hatinya. 
Oleh Kartini Nyonya Estele Zechandelaar sering hanya di­
panggil dengan sebutan "Stella" . Kepada Stella, Kartini selalu 
mengemukakan segala isi hati dan cita-citanya. Stella yang 
hanya dikenalnya melalui surat-menyurat itu ternyata mena­
ruh simpati yang besar terhadap cita-citanya. Bahkan dalam 
salah satu suratnya, Nyonya Estella Zechandelaar bersedia 
menjadi nyonya rumah bagi Kartini, bila pada suatu hari kelak 
Kartini benar-benar datang kenegerinya. 

Mulai pada tanggal 8 Agustus 1800 Kartini berkenal­
an . dengan Mr. Abendanon dan nyonya, yang kebetulan pada 
waktu itu datang berkunjung ke Jepara. Kesempatan yang 
amat baik itu tidak disia-siakan oleh Kartini. Dengan panjang 
Iebar ia mengutarakan kemauan dan cita-citanya kepada Tuan 
dan Nyonya Abendanon. Ternyata kedua tamunya itu dapat 
memahami dan menyetujui kemauan serta cita-cita Kartini 
itu. Mereka kemudiim berkata kepada Kartini: "Ni, cita-cita­
mu itu memang baik dan mulia. Teruskanlah usahamu itu. 
Kami senantiasa akan membantu usahamu". 

Memang benar apa yang dikatakan oleh Tuan dan Nyonya 
Abendanon. Dengan separuh hati mereka memberikan bim­
bingan kepada Kartini. Tak segan-segan pula mereka mene­
gur dan menunjukkan· jalan yang benar pada Kartini. Pernah 
pada suatu kali Kartini berkeinginan untuk belajar di Negeri 
Belanda. Keinginannya itu begitu kuatnya sehingga di sam­
paikan pula kepada Tuan Abendanon. Tetapi berkat petunjuk­
petunjuk dan nasihat-nasihat Tuan dan Nyonya Abendanon , 
keinginan untuk belajar ke Negeri Belanda itu pun kemudian 
ditangguhkan. 

Tuan dan Nyonya Abendanon menasihatkan agar Kartini 
mengubah rencananya, dan membuat permohonan untuk me­
lanjutkan belajar ke Batavia saja. Selanjutnya dinasihatkan pula 
bahwa sambil menunggu jawaban atas permohonannya itu, ia 
hendaknya mendirikan sekolah untuk anak-anak gadis di dae-
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rahnya. Nasihat yang amat baik itu diterima dan dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya oleh Kartinl. Pergaulan anta'ra nyonya 
dan tuan Abendanon dengan Kartini amat mesra dan akrab. 
Selama pergaulan itu Kartini merasakan · suatu kegem biraan 
yang luar biasa. Di samping itu ia juga merasa mendapat per­
lindungan, bimbingan dan pengalaman-pengalaman baru. Pe­
rasaan gembiranya itu pernah dilukiskan dalam salah satu surat­
nya sebagai berikut : 

"Waktu ·kit a bersama-sama itu, ialah waktu yang bagiku serasa per­
mata! Gembira hatiku, gembira karena rasa kaya, karena rasa baha­
gia". 

Kemudian pada tahun 1902, Kartini berkenalan dengan 
Tuan dan Nyonya Van Kol. Tuan Van Kol adalah anggota 
parlemen Belcinda yang pada waktu itu sedang berkunjung ke 
Hindia Belanda atau ·(Indonesia). Dalam kunjungannya ke Hin­
dia Belcinda itu ia sempat mampir ke Jepara. Kesempatan yang 
amat baik tidak disia-siakan pula oleh Kartini. Sebagai se­
orang anak gadis yang berani, pandai bergaul dan matartg dalam 
berpikir, ia dapat memanfaatkan kesempatan itu dengan sebaik­
baiknya. Kemudiari didekatinya Tuan dan Nyonya Van Kol. 
Dalam waktu yang singkat mereka sudah mengenal. 

Pada kesempatan itu pula, Kartini tidak lupa menyampai­
kan segala kemauan dan cita-citanya. Tuan dan Nyonya Van 
Kol juga sangat setuju dengan cita-cita Kartini. Di samping itu 
Tuan dan Nyonya Van Kol menaruh simpati dan sangat mem­
bantunya. Bahkan Tuan Van Kol sendiri selalu berusaha dengan 
sekuat tenaga agar cita-cita Kartini tercapai. · Untuk itu dianjur­
kan agar Kartini mengajukan permohonan tertulis kepada gu­
bernur jenderal. Ternyata permohonan itu dibawa sendiri oleh 
Tuan Van Kol. Tidak hanya sampai di situ bantuan yang diberi­
kan Van Kol kepada Kartini. Dalam peljuangannya di parlemen 
Belanda, Van Kol juga berusaha mati-matian agar Kartini de­
ngan adiknya dapat menerima bia siswa dari pemerintah. Ter­
jadilah perdebatan sengit yang memakan waktu lama. Akhirnya 
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pada tanggal 26 Nopember 1902, Van Kol mendapat janji dari 
menteri jajahan bahwa Kartini dengan adiknya Roekmini akan 
mendapatkan bia siswa untuk belajar di Negeri Belanda. 

Pada tanggal 25 Januari 1903 Tuan Abendanon datang lagi 
ke Jepara. Dalam kesempatan ini ia menyarankan kepada Kar­
tini agar membatalkan niatnya untuk belajar di Negeri Belanda. 
Menurut pendapatnya kepergian Kartini ke Negeri Belanda itu 
merugikan cita-citanya. Karena ada kemungkinan, bahwa sete­
lah ia berada di luar negeri nanti cita-citanya yang luhur itu 
akan menjadi kabur. Di samping itu ia juga tidak dapat segera 
melaksanakan cita-citanya itu. Sebab sudah barang tentu ia akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk belajar di Negeri 
Belanda. Setelah dipikir masak-masak. Kartini membenarkan 
pendapat Tuan Abendanon. 

Atas petunjuk Tuan Abendanon, maka Kartini mengirim 
surat kepada pemerintah agar ia diberi bia siswa untuk belajar 
di Sekolah Guru di Jakarta (waktu itu bemama Batavia). Sambil 
menunggu permohonannya, dianjurkan oleh Tuan Abendanon 
agar Kartini mendirikan sekolah untuk gadis di daerahnya. 

Pada awal tahun 1902, ·adik Kartini yang bemama Kar­
dinah sudah menikah dengan saudara sepupunya yang pada 
waktu itu menjabat sebagai patih di Pemalang. Kemudian pada 
tanggal 16 Juni 1908 _.diangkat menjadi bupati di Tegal. Kar­
dinah adalah salah seorang adik Kartini yang sangat dikasihi. ... 

Kardinah bersama-sama dengan Roekmini dan Kartini, 
pada waktu itu dikenal dengan "Tiga Saudara". Mereka bertiga 
sebagai saudara sudah merupakan satu hati dan satu tujuan. 
Mereka tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Oleh karena 
itu dengan menikahnya Kardinah, hati Kartini amat sedih. Kar­
tini benar-benar merasa kehilangan adiknya yang amat dikasihi 
dan dicintainya dengan sepenuh hatinya. Lebih-lebih tatkala 
Kardinah meninggalkan Kabupaten J epara pada tanggal 31 
Januari 1902 ke tern pat tinggalnya Y.ang barn. Hati Kartinf dan 
Roekmini serasa hancur dan· merasakan kekosongan yang amat 
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dalam. Rasa sedih hati Kartini pada waktu ditinggalkan adiknya 
itu diungkapkan pula dalam surat-suratnya. Antara lain Kartini 
berkata sebagai berikut, 

"Adik berangkat dari sini tanggal 31 J anuari 1902 ke tern pat tinggal­
nya yang baru. Moga-moga Tuhan melimpahkan rachmat bahagia 
atas dirinya sebanyak-banyaknya yang dapat dilimpahkan kepada 
hamba Allah yang mudah, suci, tiada berdosa. Engkau tahu, betapa 
kami bertiga cinta mencintai, dan bahwa ia amat kami sayangi. 
Sebelum perkawinannya dilangsungkan, sudah amat banyak kami 
menanggung, sehingga kami tiada ada lagi merasa hati kaku, pada 
ketika kesedihan bercerai itu tiba waktunya". 

Perpisahan Kartini dengan adiknya Kardinah, pada mula­
nya sangat melemahkan hatinya. Ia merasa amat kehilangan, 
dan bahkan · dalam tiap-tiap hal ia selalu merasa kehilangan 
adiknya yang sangat dicintainya itu. Tetapi untunglah, adiknya 
itu masih sering mengirim surat kepadanya, sehingga hati Kar­
tini agak terhibur. Kecuali itu dengan berkirim-kiriman surat, 
berarti bahwa hubungan antara kakak dengan adik itu masih 
terjalin dengan eratnya. Walaupun mereka sudah saling ber­
jauhan, tetapi hati mereka tetap satu. Mereka sudah merupakan 
satu kesatuan dalam melaksanakan cita-cita Kartini. Mereka 
sudah berjanji akan tetap melaksanakan dan melanjutkan cita­
cita itu dimana pun mereka berada. 

Kartini sudah makin bertambah dewasa. Pemikirannya rna­
kin luas dan matang. Demikian pula kepercayaannya kepada 
Tuhan, semakin bertambah-tambah. Ia juga makin yakin bahwa 
manusia itu hanya merencanakan sedangkan keputusan ada di 
tangan Tuhan. Oleh karena itu dalam menghadapi segala tan­
tangan dan cobaan hidup, ia selalu memohon kepada Tuhan 
agar mendapat petunjuk-petunjuk dan perlindunganNya. 

Sambil menunggu permohonannya itu, Kartini tidak mau 
tinggal diam. Segera didirikannya sekolah untuk anak-anak gadis 
di daerahnya. Temyata sekolah yang didirikannya itu berjalan 
lancar dan mendapat sambutan hangat dari masyarakat. Ber­
samaan dengan Kartini menunggu permohonan itu, datang pula 
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lamaran dari bupati Rembang yang bernama Raden Adipati 
Jayahadiningrat. Lamaran ini bermaksud untuk meminang Kar­
tini untuk dijadikan istri Bupati Rembang Jayahadinil)grat. Se­
bagai seorang gadis yang telah dewasa dan matang dalam ber­
pikir Kartini terpaksa mengambil langkah untuk perjuangan se­
lanjutnya. Ketetapan hatinya sudah bulat. Ia memerlukan se­
orang pendamping dalam melaksanakan cita-citanya itu. Pen­
damping yang paling tepat bagi seorang gadis atau wanita ialah 
suaminya sendiri yang dapat memahami dan mengerti akan tu­
juan hidupnya. Untuk itu Kartini menyadari dan menghendaki 
agar calon suaminya adalah seorang yang dapat membantu me­
wujudkan cita-citanya. 

Untunglah, bahwa calon suaminya yakni Jayahadiningrat, 
bupati Rembang adalah orang· yang dapat mendampingi Kartini 
dalam mewujudkan cita-citanya. Tentang calon suaminya ini 
Kartini berkata sebagai berikut. 

"Saya akan melakukan kewajiban saya, tiadalah sebagai seorang 
perempuan yang berdiri sendiri, karena seorang laki-laki yang cakap, 
mulia akan membantu saya dalam usaha saya bagi keperluan bangsa 
kami. 
Dalam hal ini sudah banyak usahanya jauh lebih banyak dari saya, 
dia sudah berjasa, sedang saya sendiri masilr hams mulia. Memang­
lah dia seorang ya_ng baik hati dan penyayang. Lain dari pada ber­
budi, otaknya tajam dan terang. Dia sudah ke sana, ke tempat yang 
isterinya yang juga ingin bakal pergi, t~tapi tiada dibolehkan oleh 
bangsanya, ialah ke negeri Belanda. Sungguhlah hidup saya yang 
akan datang, perubahan yang amat besar, tetapi kami berdua bantu 
membantu dan tam bah menambah, kami dengan lurus menuju jalan 
yang singkat ke arah tempat cita-cita kami terkabul untuk keselamat­
an bangsa kami". 

Dari keterangan itu jelaslah bahwa calon suami Kartini dapat 
diajak bekerjasama. Di samping itu ia juga bersedia membantu 
Kartini dalam mewujudkan cita-citanya. Bahkan dalam bebe­
rapa hal sudah terdapat banyak persamaan dalam pendirian 
dan paham. 
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Sementara itu pada tanggal 7 Juli 1903 Kartini -menerima 
surat balasan permohonannya. Isinya adalah berupa jawaban 
dari pemerintah terhadap permohonannya untuk melanjutkan 
sekolah guru di Jakarta. Temyata Pemerintah Hindia Belanda 
mengabulkan permohonannya itu. Sedang Kartini pada waktu 
itu sedang sibuk mempersiapkan pemikahannya. Oleh karena 
itu, kesempatan yang diidam-idamkan dan selalu diharapkan 
itu terpaksa tidak dapat dipergunakan. Pendirian Kartini sudah 
bulat bahwa ia harus menikah. Dan rencana pernikahannya 
dengan Reden Adipati Djajahadiningrat ini akan diadakan pada 
tanggal 8 Nopember 1903. 
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BAB Ill RA KARTINI DAN PERJUANGANNY A 

3.1 Cita-cita RA. Kartini dan Masyarakatnya 

Untuk dapat mengetahui cita-cita RA Kartini secara jelas 
dan gamblang maka yang perlu kita perhatikan ialah : 

1) Bagaimana keadaan masyarakat pada waktu itu di 
mana RA Kartini berada. 

2) Siapa dan bagaimanakah wanita RA. Kartini itu ; dan 
3) Membaca dan mempelajari surat:-surat RA Kartini. 

Dalam surat-surat RA Kartini, dapat kita ketahui se­
gala apa yang menjadi kemauan dan cita-cita RA 
Kartini. Kecuali itu Kartini juga membicarakan ber­
macam-macam persoalan di dalam surat-suratnya. 

Ketiga hal tersebut perlu kita ketahui agar kita dapat mengikuti 
dan mengerti apa cita-cita Kartini itu, dan bagaimanakah keada­
an masyarakatnya. 

Tentang bagaimana keadaan masyarakat di sekeliling Kar­
tini pada abad XIX, telah kami uraikan pada Bah I. Secara 
garis besar perlu kami singgung kembali bahwa pada abad XIX 
keadaan masyarakat atau bangsa Indonesia dan khususnya kaum 
wanitanya masih sangat terbelakang. Di samping itu mereka 
masih terkurung dengan kokohnya oleh ~dat nenek moyang-
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nya. Dan menurut pandangan Kartini, adat yang dipaksakan itu 
adalah meiupakan suatu tradisi yang kaku dan mati. Mengapa 
demikian? Karena keadaan wanita Indonesia di abad XIX itu, 
semata-mata dibebani kewajiban mengurus, mengatur rumah 
tangga dan mendidik serta mengasuh anak-anaknya. Mereka · 
sama sekali tidak mengenal dan mempunyai hak apa pun sebagai 
manusia. Kecuali itu mereka harus taat , tunduk dan patuh 
kepada ayah, ibu dan saudara-saudaranya yang lebih tua. 

Semenjak kecil gadis-gadis sudah dididik tentang bagaima­
na mereka harus berbakti kepada suaminya. Mereka harus 
menyerah dalam segala persoalan dan harus selalu sabar. Bahkan 
menurut adat pada waktu itu , kedudukan atau derajat wanita 
dianggap lebih rendah daripada laki-laki. Hal yang demikian 
ini menyebabkan laki-laki menjadi loba akan hak. Mereka men­
jadi tinggi hati dan hanya dirinya sendiri yang dipikir. Oleh ka­
rena itu mereka tidak memiliki kebebasan sebagaimana yang 
dimiliki oleh kaum laki-laki. Kebebasan untuk keluar rumah, 
kebebasan untuk menuntut ilmu di sekolah, kebebasan untuk 
bekerja di luar rumah, dan lebih-lebih menduduki jabatan­
jabatan di dalam masyarakat , semua itu tidak dimiliki oleh 
kaum wanita. Lebih jauh lagi, kaum wanita pada waktu itu 
dianggap sebagai budak dari kaum laki-laki. · Mereka tidak di­
perbolehkan mempunyai kemauan apa pun. Apalagi keinginan 
untuk menuntut ilmu atau belajar di sekolah, sama sekali tidak 
diperkenankan! Tetapi keadaan seperti itu semua hanya berlaku 
dengan ketatnya bagi perempuan dan anak gadis priyayi atau 
bangsawan. Sedangkan bagi anak-anak gadis kebanyakan , me­
reka memiliki sedikit kebebasan. Sebagai akibat adanya keten­
tuan-ketentuan seperti itu , terjadilah hal-hal yang tidak di­
ingini oleh kaum wanita. Misalnya kawin paksa , kawin semasa 
masih kanak-kanak , adat beristri banyak dan sebagainya. Tim­
bul pula apa yang dinamakan dengan adat pingitan, yaitu hila 
anak perempuan sudah menginjak usia dua belas tahun mereka 
harus dikurung dalam rumah dan tidak diperkenankan ke Iuar 
dari rumah kurungannya . 

63 



Demikian pula adat-adat yang lain seperti adat sopan san­
tun, adat perkawinan dan sebagainya ditaati dan dilaksana­
kan dengan· tertibnya oleh kaum perempuan. Mereka tidak 
boleh melanggar ketentuan adat yang berlaku, karena adat 
itu merupakan warisan nenek moyangnya yang sudah ber­
abad-abad lamanya. Di samping itu orang tua mereka dan 
para leluhur mereka juga dengan setia menerima dan melaksana­
kan warisan adat itu. Pendek kata tata cara lahiriah yang di­
pompakan turun temurun dari generasi yang satu ke generasi 
selanjutnya itu, berjalan dengan sendirinya secara otomatis. 
Ini berarti bahwa generasi muda atau generasi penerus itu 
tidak diberi kesempatan untuk berkembang dan maju, tetapi 
mereka hanya dipaksa menerima segala apa yang menjadi wa­
risan nenek moyangnya. Bahkan kadang-kadang warisan yang 
diterimanya itu sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman, 
sudah usang dan kolot. 

Keadaan masyarakat yang demikian itu dialami pula oleh 
RA Kartini. Raden Ajeng Kartini sebagai seorang gadis yang 
dilahirkan di lingkungan kaum priyayi, merasakan keadaan itu 
lebih berat daripada yang dialami oleh gadis-gadis di kalangan 
orang kebanyakan. Ayah-lbunya yang termasuk golongan bang­
sawan, maka sudah barang tentu akan memegang teguh adat 
nenek moyangnya. Mereka adalah pusat perhatian dari rakyat. 
Di samping itu segala gerak-gerik dan tingkah perbuatannya se­
lalu disorot dan menjadi suri teladan dari rakyatnya. Jadi apabila 
mereka terlalu jauh melanggar adat nenek moyangnya, mereka 
akan mendapat celaan dari masyarakat. -Tetapi walaupun 
dernikian, Raden Ajeng Kartini masih merasa beruntung. Apa 
sebabnya? Karena ia dilahjrkan di lingkungan keluarga yang 
telah berpandangan maju. Mulai dari kakeknya yang bemama 
Pangeran Arlo Tjondronegoro, paman-pamannya dan bahkan 
ayahnya sendiri termasuk orang yang berpendirian maju. 
Mereka sangat cinta akan ilmu pengetahuan dan berkeinginan 
agar bangsanya dapat maju serta dapat menikmati ilmu penge­
tahuan. Pendirian yang demikian itu diujudkan pula di dalam 
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lingkungan keluarganya. Oleh karena itulah Kartini dapat me­
nikma ti pendidikan dan dapat menuntut ilmu di sekolah: 

Hal yang demikian itu sebenarnya sudah dianggap melang­
gar adat. Sebagai seorang wanita, lebih-lebih wanita di ling­
kungan keluarga bangsawan, maka perbuatan seperti itu sangat 
tercela. Akibatnya keluarganya mendapat celaan dan caci 
maki dari golongan bangsawan lainnya. Kartini menyadari akan 
kedudukannya dan tahu pula menempatkan dirinya. Di satu 
pihak ia menghendaki kemajuan dan di pihak yang lain ia tidak 
berani melanggar terlalu jauh adat nenek moyangnya. Oleh ka­
rena itu ia, membatasi diri terhadap pendidikan putri-putrinya, 
untuk menuntut ilmu disekolah rendah. Setelah putri-putrinya 
menginjak umur dua belas tahun maka harus tetap tinggal di 
rumah. Mereka tidak diperkenankan lagi untuk melanjutkan 
sekolahnya. Mereka harus tetap tinggal di rumah hingga sese­
orang datang meminangnya. 

Karena Kartini hidup di lingkungan keluarga yang telah 
maju, maka jiwa kemajuan yang ada pada keluarganya itu ter­
nyata dapat diwarisi oleh Kartini. Bibit kemajuan yang ada 
pada Kartini itu sudah mulai nampak semenjak ia masih kanak­
kanak. Pada masa kanak-kanaknya itu, sudah ada keinginan 
pada dirinya untuk bebas dan berdiri sendiri. Jiwa kemajuan 
yang ada pada dirinya itu makin lama makin bertambah subur. 
Lebih-lebih setelah ia menikmati bangku sekolah, banyak mem­
baca buku-buku, melihat langsung keadaan masyarakat dan na­
sib yang dialaminya sendiri. Maka makin terasa dan terbukalah 
rna tanya bahwa kaum dan bangsanya masih jauh terbelakang. 
Ia makin sadar pula betapa berat penderitaan yang dialami 
oleh kaum dan bangsanya. 

Kedudukan kaumnya yang rendah sebagai akibat ikatan­
ikatan adat yang dipaksakan makin dirasakan oleh Kartini. 
Juga keadaan bangsanya yang masih terbelakang dan sangat 
menderita sebagai akibat adanya penjajahan, sangat berpengaruli 
terhadap jiwa Kartini. Melihat keadaan itu semua, hatinya terasa 
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disayat-sayat. Ia makin hari makin bertambah sedih. dan selalu 
meratap, menangis dan berontak terhadap nasib yang diderita 
oleh kaum dan bangsanya. Semuanya itu selalu dilahirkannya 
melalu~ surat-surat maupun tindakan-tindakannya. 

Sebagai seorang wanita muda berumur kurang lebih dua 
puluh tahun yang hidup dalam ikatan adat yang masih kuat 
serta alam penjajahan, ternyata Kartini telah dapat memikir­
kan nasib kaum dan bangsanya . Ia telah dapat pula menyadari 
dan mendalami kekurangan bangsanya, dan bahkan sejak itu 
ia bertekad hendak menyerahkan hidupnya demi kemajuan dan 
pembebasan kaum dan bangsanya. Ia tidak hanya berusaha 
untuk membebaskan kaumnya dari tradisi yang sangat me­
ngikat , tetapi ia juga mendesak kepada pemerintah agar me­
ninjau kembali kebijaksanaan politiknya dan mengadakan pem­
baharuan-pembaharuan yang berguna bagi rakyat. Kartini 
bertekad bulat hendak mengangkat kembali kedudukan kaum­
nya yang rendah. Di samping itu ia juga berkeinginan hen­
dak memajukan bangsariya. Sebagai wanita muda berusia 
sekitar dua puluh tahun maka kehidupan Kartini yang demikian 
itu adalah sangat luar biasa. Karena walaupun umurnya masih 
muda ternyata ia dapat memikirkan keadaan masyarakatnya. 
Bahkan ia bercita-cita hendak meningkatkan serta membawa 
bangsanya ke arah kemajuan. 

Dalam melihat keadaan masyarakatnya itu, banyaklah 
soal-soal yang menjadi pusat perhatiannya. Misalnya soal 
nasib kaum wanita, pendidikan, kesenian, kesehatan dan seba­
gainya. Jelaslah bahwa Kartini adalah seorang yang memiliki 
pandangan dan pengetahuan yang amat luas dan beraneka 
ragam. Kecuali itu kelihatan pula bagaimana jauh pikirannya 
dalam mengenang dan memikirkan keadaan masyarakatnya. 
Maka makin terlihat olehnya semua persoalan yang tidak sesuai 
dengan semangat dan kemauannya, dan menjadi penghalang 
dirinya serta masyarakatnya. · Apa yang dirasakan oleh masyara­
katnya, dirasllkan pula oleh Kartini. Jiwa Kartini telah bersatu 
padu dengan masyarakatnya. Oleh karena itu apa yang menjadi 
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cita-cita Kartini, sebenamya juga merupakan cita-cita dari ma­
syarakatnya. 

Kartini hendak memajukan bangsa dalam segala lapangan 
yaitu masyarakat yang pada waktu itu sangat membutuhkan 
uluran tangan dari pemimpin-pemimpinnya. Kartini juga menya­
dari bahwa pekerjaan yang dihadapinya itu amat sukar dan 
ban yak penghalangnya. Seperti yang dikatakannya dalam salah 
satu suratnya, antara lain ia berkata sebagai berikut : 

"Saya tabu jalan yang hendak saya tempuh itu, sukar, banyak duri 
dan onaknya dan lubang-lubangnya. Jalan itu berbatu-batu, ber­
lekuk-lekuk , licin, jalan itu ... belum dirintis! Dan biarpun saya 
tiada beruntung sampai ke ujung jalan itu, meskipun patah di tengah 
jalan, say a akan mati dengan merasa bal}.agia, karena jalannya sudah 
terbuka dan saya turut membantu mengadakan jalan yang menuju 
ke tempat PerempUiln Bumiputera merdeka dan berdiri sendiri. 
Sudah senang benarlah hati saya hila ibu bapak gadis lain-lainnya, 
yang hendak berdiri sendiri pula, tiada dapat lagi mengatakail: 
.'belum ada seorang juapun orang kita yang berbUilt demikian"'. 

Dari kata-katanya itu jelas kelihatan tekad Kartini yang 
telah bulat. Walaupun ia akan mati dan belum berhasil dalam 
melaksanakan cita-citanya, tetapi ia sudah merasa berbahagia 
bila ia dapat ikut membuka dan merintis jalan ke arah terwu­
judnya apa yang ia cita-citakan, yakni membuka dan merintis 
jalan ke arah kebebasan dan kemajuan kaum bangsanya. Keada­
an seperti ini tidak mengherankan. Apa sebabnya? Karena 
sejak dari dahulu keluarga Kartini turon temurun adalah men­
jadi perintis jalan ke arah kemajuan. Temyata Kartini dapat me­
warisi jiwa kemajuan yang telah dirintis oleh para leluhumya. 
Di samping itu Kartini dalam jiwanya sudah ada benih-benih 
kerakyatan. Ia amat mencintai rakyatnya. Jiwa kebangsawanan­
nya tidak nampak pada dirinya. Itulah sebabilya keingimmnya 
untuk meningkatkan kedudukan dan derajat kaumnya amat 
kuat. Juga ia berusaha keras hendak merombak adat istiadat 
yang selalu mengikat dan membelenggu kaumnya. Jiwa dan 
semangat Kartini yang demikian itu, sebenamya sangat ber-
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tentangan dan kedudukannya. Sebagai seorang wanita bangsa­
wan, sudah seharusnya dan bahkan ia berkewajiban menjaga 
dan melaksanakan adat nenek moyangnya itu dengan penuh 
ketaatan. Kecuali itu ia sebagai seorang anak dari kalangan yang 
berpangkat, sudah barang tentu segala tindak tanduknya selalu 
diperhatikan dan menjadi teladan bagi rakyatnya. Tetapi bagi 
Kartini yang telah memilikijiwa kemajuan dan kebebasan, tidak 
mungkin baginya untuk menerima, apalagi melaksanakan 
"adat" yang menurut anggapannya sudah usang, mati dan 
kaku. - Untuk mengatasi itu semua, ia selalu berupaya dan 
berikhtiar sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 
Dalam usahanya ).lntuk mengubah kedudukan perempuan, 
Kartini berpendapat supaya kaum wanita diberi juga kesempat­
an dan kebebasan untuk menuntut ilmu di sekolah. Kecuali 
itu hendaknya kaum wanita juga diberi hak untuk memangku 
jabatan di dalam masyarakat, di samping menjalankan tugasnya 
sebagai istri. 

Selanjutnya Kartini berpendapat, bila kaum wanita itu 
berpendidikan sudah barang tentu ia akan lebih cakap dalam 
mendidik putra-putranya dan mengurus rumah tangganya, 
serta lebih jauh lagi akan semakin majulah bangsanya. Inilah 
yang selalu menjadi idam-idaman dan cita-cita Kartini maksud~ 

nya itu tercapai, maka hendaklah diperjuangkan pula persoalan­
persoalan lainnya. Misalnya keadaan pendidikan yang masih 
buruk , kesehatan rakyat yang amat buruk, menggali, membina 
dan cinta pada seni budaya bangsa. Pendek kata cita-cita Kartini 

_ adalah juga cita-cita masyarakat dan bangsanya yang menghen­
daki kemajuan bangsanya dalam segala lapangan. Jadi apa yang 
dirasakan dan diperjuangkan oleh Kartini, juga merupakan 
apa yang dirasakan dan diperjuangkan oleh masyarakat dan 
bangsanya. Karena itu perjuangan dan cita-cita Kartini adalah 
gambaran cita-cita dan perjuangan kaum wanita dan rakyat 
Indonesia. Tentang apa dan bagairnana cita-cita RA. Kartini, 
dapat kita ketahui dari surat-surat yang pernah ditulisnya. Se-
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mua surat Kartini yang ditujukan kepada sahabat-sahabat dan 
kenalan-kenalannya itu menggambarkan cita-citanya yang 
Iuhur. Memang benar bahwa hampir seluruh hidupnya, Kartini 
mencurahkan cita-cita perjuangannya itu dalam bentuk surat. 
Dalam melaksanakan cita-cita perjuangannya, ia mengalami 
dan merasakan suatu perjuangan yang amat berat, yaitu per­
juangan dengan diri sendiri dan perjuangan dengan ayah-ibu 
serta keluarganya. 

Tentang perjuangan Kartini dalam jiwa dan dirinya, 
tidak berarti bahwa ia hanya memperjuangkan dirinya sendiri 
dan terbatas pada masyarakatnya. Misalnya apa ·yang diper­
juangkan dalam diri dan jiwanya itu, khususnya menyangkut 
kepentingan kaum wanita dan umat manusia umumnya. Kartini 
dalam diri dan jiwanya penuh dengan berbagai keinginan dan 
kemauan. Kadang-kadang ia berkeinginan hendak menjadi 
dokter. Kemudian ada pula keinginannya hendak menj~di 

bidan. Di waktu yang lain lain pula keingimnnya, yaitu ingin 
menjadi guru. Semua keinginan dan cita-cita Kartini itu mencer­
minkan jiwanya, yang pada hakekatnya ingin mengabdikan 
seluruh hidupnya kepada masyarakat. Dari sudut yang lain 
keadaan jiwanya yang demikian itu, menggambarkan bahwa 
jiwa Kartini mudah goyah dan mudah berubah. Ia selalu ber­
ganti-ganti pegangan. Apabila yang dicita-citakan itu hampir 
terlaksana dan tinggal melakukan, tiba-tiba ada-ada saja pengha­
langnya. Kemudian hatinya menjadi ragu dan undurlah dia. 
Selanjutnya ia bersembunyi ke dalam jiwanya dan diperjuang­
kannya cita-citanya yang baru itu Keadaan seperti ini dapat 
kita ketahui dengan jelas apa yang tersirat di dalam surat­
suratnya. Sebagai contoh, pada rnulanya Kartini mengajukan 
permohonan· untuk dapat belajar di Negeri Belanda, tetapi 
setelah mendapat nasihat, saran dan petunjuk-petunjuk dari 
Tuan Abendanon, pendiriannya itu kemudian berubah. 

Selanjutnya ia mengajukan permohonan untuk mendapat­
kan bia siswa guna. belajar \ekolah guru di Jakarta. Setelah 
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persetujuan dari pemerintah tiba, temyata pendirian Kartini 
telah berubah pula. Ia telah mempunyai keyakinan baru , bahwa 
melaksanakan cita-citanya ia memerlukan seorang pendamping. 
Menurut pendapatnya pendamping yang paling tepat adalah 
suami . Oleh karena itulah sebelum itu disetuji, ia telah memu­
tuskan untuk menerima pinangan bupati Rembang sebagai 
calon suaminya. 

Dalam melaksanakan cita-cita itu, Kartini mengalami 
perjuangan yang berat terutama dalam menghadapi ayah, ibu 
dan keluarganya. Sebagaimana kita ketahui bahwa Kartini 
sangat mencintai ayah, ibu dan keluarganya. Terutama sekali 
kepada ayahnya , cinta Kartini tak terhingga besamya. Karena 
di samping ayahnya sangat mencintai Kartini , ayahnya itu juga 
dapat mengerti dan memahami cita-cita Kartini. Inilah yang 
selalu meinbimbangkan hati Kartini dalam melaksanakan cita­
citanya yang mulia itu . Mengapa ia menjadi bimbang dan ragu­
ragu? Kartini tidaklah berdiri sendiri, tetapi masih terikat de­
ngan keluarganya. Jika ia dicaci dan dicela orang, niscaya ke­
luarganya, ayah-ibu dan saudara-saudaranya akan terkena pula. 
Sedangkan keluarganya adalah termasuk golongan terpandang 
dan bangsawan yang selalu menjadi teladan serta pusat perhac 
tian masyarakat. Oleh karena itu Kartini tidak sampai hati 
melihat ayah-ibu dan keluarganya ikut terkena cacian dan 
celaan masyarakat sebagai akibat dari ulah tingkahnya. 

Jelaslah bahwa Kartini selalu diliputi kebimbangan. Me­
mang hal ini pun diakuinya sendiri dalam salah satu suratnya 
yang antara lain mengatakan bahwa ; 

"Kembali ke lingkungan yang lama tiada aku dapat, maju lagi, 
masuk dunia baru · itu tiada pula dapat, ribuan tali mengikat aku 
erat-erat kepada duniaku yang lama". 

Temyata dalam melaksanakan cita-citanya itu Kartini 
sering bimbang dan ragu-ragu karena oleh sifat jiwanya yang 
mudah berubah serta tantangan yang dihad.apinya dari ayah­
ibu dan keluarganya. Walaupun demikian harus mengakui dan 
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berlaku adil . Kartini adalah seorang anak wanita yang penuh 
dengan cita-cita yang luhur dan mulia. Keadaan ini cocok de­
ngan keadaan zaman. Keadaan zaman di masa hidupnya Kartini 
itu adalah masa bercita-cita. Untuk itu Kartini adalah orang 
yang sesuai dengan semangat zamannya, dan zaman itu tepat 
sekali dengan apa yang digambarkan oleh Kartini tentang diri­
nya sendiri : "Belum jadi apa-apa, tetapi sudah boleh menjadi 
apa-apa" . 

3. 2 RA Kartini dan Emansipasi 

Apakah emansipasi itu? Bagaimanakah hubungan antara 
Kartini dengan perkataan emansipasi? Perkataan "emansipasi" 
dalam bahasa lnggris kita kenai dengan emancipation yang arh­
nya kemerdekaan atau kelepasan, dan berasal dari kata kerja 
to emancipate yang berarti memerdekakan, melepaskan. Ke­
mudian oleh bahasa kita sudah diindonesiakan dengan istilah 
"emansipasi". 

Pada zaman Kerajaan Romawi, istilah emansipasi ini 
digunakan untuk istilah hukum yang mempunyai arti membe­
baskan seorang anak yang belum dewasa dari kekuasaan orang 
tua. Hal ini dapat dimengerti karena pada zaman Romawi itu, 
status anak adalah sebagai milik negara. 

Tentang istilah emansipasi, kita kenai dua hal yang berhu­
bungan dengan istilah itu, yaitu : 

l) Emansipasi kaum tani. Maksudnya ialah suatu perjuangan 
untuk membebaskan kaum tani dari perbudakan. Yang 
terkenal dalam hal ini ialah emansipasi kaum tani di Rusia 
(tahun 1861) sewaktu pemerintahan Kaisar Alexander II. 
Pada waktu itu terjadi suatu perjuangan kaum tani yang 
menuntut dihapuskannya perbudakan. 
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2) Emansipasi kaum wanita. Maksudnya ialah suatu perjuang­
an dari kaum wanita untuk memperoleh persamaan hak 
dan kebebasan seperti kaum laki-laki. Perjuangari tentang 
emansipasi kaum wanita ini pada umumnya dimulai sejak 
abad ke-19. · 

Pejuang-pejuang utama tentang emansipasi kaum wanita antara 
lain ialah Lady Astor dan E. Pankhutst. Keduanya berasa1 dari 
Inggris. Bagaimanakah halnya dengan bangsa Indonesia? Apakah 
bangsa Indonesia juga memiliki pejuang wanita da1am emansipa­
si kaum wanita? 

Pada sekitar abad ke-19 atau tepatnya pada tahun 1879 
lahirlah seorang putri Indonesia, yang akhirnya wanita tersebut 
menjadi pejuang utama dalam bidang emansipasi. Wanita itu 
ialah Raden Ajeng Kartini. Ia adalah seorang pendekar wanita 
Indonesia yang utama. Ia juga dapat dikatakan sebagai pedobrak 
tradisi lama yang gigih. Lebih jauh 1agi dapat dikatakan bahwa 
ia adalah perintis dan pe1opor kemajuan wanita dan bangsa 
Indonesia. 

Pada zaman sebelum lahir Raden Ajeng Kartini, keduduk­
an kaum wanita Indonesia masih sangat terbelakang. Keadaan 
semacam ini disebabkan o1eh adanya susunan dan pandangan 
yang masih kolot. Masyarakat yang masih kuat memegang 
teguh pada tradisi atau adat, yang pada hakekatnya sudah 
usang dan tidak sesuai 1agi dengan keadaan zaman. Menurut 
susunan dan panangan masyarakat, bahwa kaum wanita di 
Indonesia hanya mempunyai kewajiban dan tanpa hak apa pun. 

'Mereka setiap hari hanya bekerja untuk rumah tangga dan 
mengasuh anak-anaknya. Se1ain itu mereka hanya tahu bagai­
mana harus berbakti dan taat pada suaminya . Untuk itu sejak 
mereka masih gadis dan kanak-kanak te1ah dididik tentang ba­
gaimana cara mengabdi kepada kaum laki-laki, yaitu ayah, 
suami dan saudara-saudaranya yang lebih tua. Sedangkan 
tujuan gadis-gadis Indonesia waktu itu hanya satu, yaitu nikah. 
Itu1ah tujuan satu-satunya bagi para gadis waktu itu. Tentang 
hal ini Kartini da1am salah suratnya berkata sebagai berikut : 
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"Selama ini hanya satu saja jalan terbuka bagi gadis Bwniputera 
akan lDCI!£IDPUh hidup, ialah kawin". 

Perkawinan dalam dunia bumiputra waktu itu sangat menye­
dihkan bagi para gadis. Karena mereka dipaksa kawin dengan 
orang yang tidak dikenalnya, dan adakalanya.laki-laki itu telah 
beristri..dan beranak. 

Pada umumnya keadaan seperti itu diterima secara wajar 
oleh kaum wanita Indonesia. Mereka mempunyai anggapan 
bahwa apa yang diterimanya dari nenek moyangnya secara 
turun-temurun itu, adalah suatu hal yang wajar dan biasa. Me­
reka tanpa disadari menerima keadaan itu, dan menghormati 
serta melaksanakan dengan penuh kepatuhan. Tetapi bagi Kar­
tini keadaan seperti itu tidak dapat diterima begitu saja, dan 
bahkan ia menolak dengan tegas. Kartini yang semenjak kanak­
kanak dan sejak ia sekolah sudah banyak bergaul dengan anak­
anak orang Eropa, ia dapat melihat dengan jelas adanya perbe­
daan yang menyolok antara bangsanya dan orang Eropa. Dari 
pergaulannya itu, ia dapat mengetahui bahwa anak-anak orang 
.Eropa memiliki kebebasan yang penuh. Mereka tidak meman­
dang jenis kelamin maupun umur. Baik laki-laki maupun perem­
puan, yang tua maupun yang masih muda semuanya memiliki 
kebebasan yang sama. Kecuali itu mereka masing-masing juga 
mempunyai hak yang sama sebagai manusia. lni berarti bahwa 
suasana demokrasi sudah ada pada orang-orang Barat. Keadaan 
yang demikian inilah yang selalu menjadi cita-cita Kartini agar 
dapat dinikmati oleh kaum dan bangsanya. Jiwa kerakyatan 
pada diri Kartini makin bertambah matang setelah ia banyak 
membaca buku-buku dan luas pergaulannya. 

Makin lama Kartini makin mengerti bahwa susunan dan 
pandangan masyarakat negerinya tidak benar. Ia juga makin 
mengetahui tentang nasib kaum dan bangsanya yang amat 
menyedihkan. Bahkan dirinya sendiri juga mengalami bagai­
mana pahitnya kehidupan wanita bumiputra itu. Lebih-lebih 
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tatkala ia dalam masa pingitan. Ia merasa berada di dalam pen­
jara dengan kehidupan yang sangat membosankan. Oleh karena 
itu, jiwanya yang selalu menginginkan kebebasan, tidak mau 
diikat dan dikekang. Sedangkan nasib kaum dan bangsanya, 
Kartini tidak mau berpangku tangan. Kartini bertekad untuk 
terus berjuang guna mengubah kedudukan wanita. Menurut 
pendapatnya, wanita hendaknya juga diperbolehkan bekerja 
di luar rumah tangga. 

Walaupun Kartini beijiwa bebas dan cinta kepada kemaju­
an, tetapi iajuga mengakui bahwa wanita harus berumah tangga . 
Menurut Kartini rumah tangga yang bahagia, ialah rumah tangga 
yang dibina oleh suami dan istri yang saling mengerti, saling 
mencintai dan saling dapat bekeija sama. Tetapi bagaimana 
kenyataan yang teijadi pada waktu itu? Kenyataan waktu itu 
menunjukkan bahwa di mana-mana teijadi kawin paksa dan 
kawin kanak-kanak. Sering teijadi para gadis dipaksa kawin 
dengan laki-laki yang tidak dikenal dan tidak dicintainya. 
Bahkan kadang-kadang ia dijadikan istri yang nomor dua , no­
mor tiga ataupun nomor empat. Selain itu sering pula teijadi 
gadis-gadis muda dan masih di bawah umur dipaksa untuk 
kawin . Mereka sama sekali tidak dapat berbuat lain kecuali 
hanya menurut dan tunduk pada kemauan orang tua dan 
saudara-saudaranya yang lebih tua. Keadaan itu menunjukkan 
bahwa wanita Indonesia waktu itu lebih rendah dibandingkan 
dengan wanita dari negara-negara Barat. Kartini merasakan be­
tapa tidak wajarnya perlakukan terhadap wanita. Ia merasakan 
pula betapa sengsara dan menderitanya nasib yang dialami 
oleh sesama kaumnya . Bagaimanakah reaksi Kartini melihat 
keadaan serupa itu? 

Sebagaimana kita ketahui bahwa Kartint semenjak masih 
kanak-kanak sudah ada keinginan untuk hidup berdiri sendiri, 
keinginan akan kebebasan dan kemerdekaan. Dalam hal ini 
telah diakui dan ditulis dalam salah satu suratnya sebagai ber­
ikut: 
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"Pada masa saya masih kanak-kanak, ketika kata emancipatie bel urn 
ada bunyinya, belum ada artinya bagi telinga saya, serta karangan 
dan kitab tentang pasal itu jauh dari jangkauan saya, telah hidup 
dalam hati saya suatu keinginan yang makin lama, makin besar, 
keinginan akan bebas, merdeka, berdiri sendiri. Keadaan sekeilling 
saya, yang memilukan hati, menerbitkan air mata karena sedih yang 
tak terkatakan, keadaaan itulah yang membangunkan keinginan 
hati saya itu". 

Segala keinginan yang ada pada diri Kartini itu tumbuh 
dengan suburnya setelah ia melihat sekelilingnya, nasib yang . 
dialaminya sendiri, bacaan-bacaan dan pergaulannya. Semua­
nya itu lebih memperkokoh pendiriannya. Sikap dan pendi­
riannya itu makin bulat dan tegas, bahwa ia menghendaki agar 
keadaan yang serupa itu harus berubah. Tetapi bagaimanakah ... 
caranya? Untuk itu lahirlah cita-cita yang keluar dari hati 
nuraninya itu, dituangkannya dalam surat-suratnya. Banyak 
hal-hal yang dikemukakan Kartini tentang perjuangannya untuk 
perbaikan dan memajukan nasib serta derajat kaum wanita. 

Wanita Indonesia menurut Kartini, janganlah hendaknya 
seperti tanah Iiat yang boleh dibentuk-bentuk sekehendakhati 
orang. Mereka harus berjuang untuk mendapatkan martabat 
yang sejajar dengan kaum pria. Keadaan waktu itu masih me­
nunjukkan, bahwa wanita Indonesia tidak mempunyai cita­
cita dan tidak dapat memikirkan hari esoknya. Mereka hanya 
dipaksakan untuk menerirna nasib yang telah ditentukan oleh 
orang tuanya. Nasib untuk hidup sebagai istri yang senantiasa 
harus tunduk dan patuh kepada kaum laki-laki. Kaum wanita 
Indonesia harus berusaha mengatasi keadaan itu . Mereka harus 
bersama-sama berusaha mengatasi keadaan yang tak adil itu. 

Pada waktu itu juga ada anggapan yang mengatakan 
bahwa kaum wanita tidak perlu mendapatkan pendidikan. Me­
reka tidak _perlu dicerdaskan. Karena menurut ·anggapan pada 
waktu itu, bahwa kaum wanita lebih rendah derajatnya daripada 
kaum laki-laki. Kecuali itu · hila kaum wanita dicerdasakan , 
mereka tidak akan sanggup lagi hidup di dalam dunia nenek 
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moyangnya. Oleh karena itu, kaum wanita tidak berhak untuk 
mendapat)can pendidikan sebagaimana yang diterima oleh 
kaum laki-laki. 

Kartini merasa bahwa jalan yang akan ditempuh untuk 
mencapai cita-cita itu amat sukar. PeJjuangan untuk kemer­
dekaan dan kemajuan kaum wanita Indonesia, amat sulit dan 
penuh dengan duri. Untuk mencapai cita-citanya itu, kaum 
wanita harus benar-benar beJjuang dan mempunyai kemauan 
yang keras serta tekad yang bulat. Mereka harus diberi kesem­
patan untuk menikmati pendidikan. Juga hendaknya kaum 
wanita diberi kebebasan untuk menuntut ilmu dan menduduki 
jabatanjabatan di dalam masyarakat. Hal-hal seperti itulah yang 
selalu dicita-citakan dan dipeJjuangkan Kartini, agar dapat me­
majukan kaum wanita Indonesia. Mereka harus bebas dari be­
lenggu dan ikatan adat. Untuk itu diperlukan pendidikan bagi 
kaum wanita. Kaum wanita harus dididik dan dicerdaskan, 
agar hati dan pikirannya dapat terbuka. Dengan demikian 
jalan untuk mencapai kemajuan dan kemerdekaan akan lebih 
mudah dan licin. 

Dalam hal lain Kartini juga menyerang dengan keras ada­
nya "adat permaduan" pada waktu itu. Sebenamya semua 
wanita tentu tidak menghendaki dan tidak senang dimadu. Per­
maduan tidak sesuai dengan azas kemanusiaan. Permaduan juga 
sangat merendahkan inartabat wanita. Kartini mencaci, me­
nentang dan menghendaki agar adat permaduan itu lenyap dan 
dihilangkan dari bumi Indonesia. Tetapi dalam hal ini berarti 
bahwa ia harus berhadapan dengan ayahnya. Bukankah juga 
beristri lebih dari satu? Apakah ini tidak berarti bahwa Kartini 
harus mencela perbuatan jl.Jga? A_y:ahnya yang pada hakekatnya 
sangat dicintai itu? WaiaUl'un senenarnya kehidupan di dalam 
keluarganya itu tentram dan selalu damai, tetapi tentang "adat 
permaduan" itu sangat dicela oleh Kartini. Ia harus merintis 
jalan dan mengatasi segala perlawanan. Sudah barang tentu 
perjuangannya itu dapat menyebabkan kekecewaan pada mere-

76 



ka yang terkena. Mereka menjadi tidak senang dan benci pada 
cita-cita perjuangan Kartini. Tetapi Kartini tetap plda keya­
kinannya bahwa banyak orang yang menyetujui cita-citanya 
itu. Karena cita-citanya yang mulia itu bukan dimaksudkan 
untuk kepentingan diri pribadinya, melainkan untuk kemajuan 
tcaum dan bangsanya. 

Kartini mempunyai keyakinan bahwa pada suatu saat 
akan datang masanya anak laki-laki dan anak perempuan 
mempunyai derajat yang sama. Untuk mewujudkan cita-citanya 
itu, Raden Ajeng Kartini juga memperjuangkan kepada Peme­
rintah Hindia Belanda. Ia mendesak agar pemerintah memberi­
kan bantuan dan mengadakan pem baharuan-pem baharuan yang 
berguna bagi rakyat. Ia juga meminta kepada pemerintah agar 
membantu mendirikan sekolah-sekolah yang diperlukan oleh 
anak-anak Indonesia. 

Dalam hal emansipasi kaum wanita,. Kartini berpendirian 
bahwa Tuhan menjadikan laki-laki dan perempuan sebag~i mah­
luk yang sama haknya dan derajatnya. Mereka masing-masing 
memiliki jiwa yang sama, dan hanya berbeda dalam hal fisik 
atau bentuk badannya. Karena itu kedudukan dan haknya juga 
tidak dibeda-bedakan. Kartini juga ingin menunjukkan bahwa 
kaum wanita itu sejajar dengan kaum laki-laki. Apabila kaum 
wanita itu diberikan kesempatan, maka ia akan mampu juga 
mengerjakan apa yang dikerjakan oleh kaum laki-laki. Bahkan 
lebih tegas lagi Kartini mengatakan, bahwa wanita yang beradab 
dan terpelajar akan dapat menjadi penolong dan pembantu yang 
berharga bagi kaum laki-laki. 

Pada mulimya, dalam usahanya untuk mewujudkan cita­
citanya itu, ia bersemangat dan bernafsu agar segera dapat di­
capai. Tetapi lambat laun ia pun bertambah sabar dan tawakal 
karena Kartini menyadari dan mengetahui bahwa banyak 
penghalang dan tantangan yang dihadapinya. Pada akhirnya 
Kartini mengeluh dan berkata bahwa : 
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"Andaikata saya tidak berhasil mewujudkan cita-cita, dan sudah 
sampai ajalku , maka hatiku sudah merasa bahagia dan senang karena 
aku sudah dapat ikut membantu merintis dan membuka jalan yang 
menuju ke tempat wanita bumiputera merdeka dan berdiri sendiri. 
Sudah senang benarlah hati saya jika bapak ibu gadis-gadis lainnya 
yang hendak berdiri sendiri pula tiada lagi mengatakan; Belum ada 
seorang juapun yang berbuat demikian ". 

Dari kata hatinya itu menunjukkan bahwa ia diliputi oleh rasa 
bimbang dan kadang-kadang timbul pula putus asa dalam diri­
nya . Hal yang demikian dapat dimengerti , karena tantangan dan 
penghalang yang dihadapinya tak terhingga besamya. Kecuali 
itu ia merasa sendirian dalam menghadapi segala tantangan itu. 
Tetapi dalam kesempatan yang lain hatinya teguh kembali 
dania merasa yakin bahwa di suatu saat cita-citanya akan ter­
wujud. 

3. 3 Perjuangan RA Kartini Da/am Lap(lngan Pendidikan 

Perjuangan RA Kartini dalam dunia pendidikan terjalin 
erat dengan perjuangan emansipasi kaum wanita. Keduanya 
saling berhubungan dan saling isi mengisi satu sama lain. Bagai­
mana Raden Ajeng Kartini sangat memperhatikan pendidikan. 
Ia mengetahui dan melihat bahwa keadaan pendidikan bagi 
penduduk Indonesia pada waktu itu, sangat kurang dan menye­
dihkan. Pada waktu itu anak-anak Indonesia banyak yang ter­
lantar dan . buta huruf. Di antaranya hanya sedikit sekali yang 
mengenal bangku sekolah. Mereka itu terdiri dari anak-anak 
yang berasal dari golongan tertentu, dan yang mempunyai 
kesempatan untuk memasuki sekolah. Sedangkan bagi anak­
anak dari kalangan kebanyakan dibiarkan buta huruf dan bo­
doh . 

Lebih-lebih bagi anak wanita itu. Mereka mempunyai' 
nasib _yang lebih buruk dan malang. mereka sama sekali tidak 
diberi hale untuk menuntut ilmu di sekolah. Mereka tidak di­
perkenankan menikmati pendidikan. Apalagi untuk menuntut 
ilmu dan belajar di sekolah! Keluar rumah bagi anak-anak wani-
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ta yang telah dewasa, sangatlah dilarang. Tetapi walaupun 
demikian ada pula anak.-anak gadis yang dapat memasuki 
sekolah. Anak-anak. gadis yang beruntung itu, pada umumnya 
adalah anak-anak dari keluarga yang telah maju. Seperti halnya 
keluarga Pangeran Ario Tjondronegoro, kakek RA Kartini. 
Mereka itu semua dengan kesadaran, berusaha memberikan 
pendidikan kepada putra-putrinya. 

Agar lebih jelas diketahui berapa banyak anak-anak gadis 
di zaman Kartini yang masuk sekolah, di sini kami berikan 
catatan sebagai berikut. Dalam tahun 1879 di Sekolah Ke­
las Dua di Pu1au J awa dan Madura ada 713 orang anak gadis ; 
da1am tahun 1898 di semua seko1ah partikelir (swasta) seluruh 
Indonesia ada 2891 orang anak gadis; dan dalam tahun 1898 di 
Sekolah Gubememen Kelas Satu (Sekolah Belanda) di Pulau 
Jawa, hanya 11 orang anak. gadis. Dari catatan angka-angka ini 
terlihatlah bahwa memang ada pula anak-anak gadis yang 
membutuhkan pendidikan. Kecuali itu gedung sekolah yang 
didirikan wak.tu itu masih sedikit jumlahnya. Melihat keadaan 
yang demikian itu, Kartini menjadi bersedih hati. Timbul cita­
citanya hendak menjadi guru, agar ia dapat mendidik gadis­
gadis Indonesia. 

Dalam hal pendidikan di sekolah, Kartini menganjurkan 
agar anak.-anak diberi pendidikan moderen. lni tidak berarti 
ak.an membelandak.an atau mengeropak.an orang Indonesia. 
Tetapi mereka tetap sebagai orang Indonesia yang cinta pada 
tanah aimya dan berjiwa Indonesia. Maksudnya ialah bawa segi­
segi pendidikan yang baik dari luar itu yang diambil. Kemu­
dian dicampur dengan segi yang baik pula dari Indonesia. Dari 
percampuran itu niscaya ak.an tercipta sesutu yang lebih baik. 
Demikianlah keinginan atau cita-cita Kartini baik dalam mema­
jukan pendidikan dan kebudayaan Indonesia. Keinginannya 
itu ditulis dalam suratnya tertanggal 10 Juni 1902, yaitu yang 
ditujukan kepada Ny. Abendanon, antara lain berbunyi: 
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"Kami sekali-kali tiada hendak menjadi murid-murid kami jadi 
setengah orang Eropa, atau orang Jawa ke-Belanda-Belandaan. 
Maksud kami dengan mendidik bebas, ialah terutama sekali akan 
menjadikan orang Jawa itu, orang Jawa sejati, orang Jawa yang 
berjiwa karena cinta dan gembira akan tanah air dan bangsanya, 
yang senang dan gembira melihat kebagusan, bangsa dan tanah · 
airnya, dan ... kesukarannya". · 

Dalam salah satu suratnya yang lain Kartini berpendapat 
bahwa: · 

"Bila barang sesuatu yang bagus daripada bangsa yang satu dicampur 
dengan barang sesuatu yang bagus daripada bangsa lain, maka akan 
timbul sesuatu yang lebih baik dan lebih bagus dari perempuan itu". 

Untuk itu Kartini selalu menganjurkan agar kaum dan 
bangsanya mau mengambil dan meniru segi-segi yang baik dari 
Barat. Dalam hal memajukan peradaban, Kartini juga mengan­
jurkan agar pendidikan budi pekerti diperhatikan. Pendidikan 
budi pekerti memegang perangan yang sangat penting. Karena 
sesuatu bangsa yang tidak berbudi dan bennoral itu akan mun­
dur. Walaupun manusia telah berilmu dan terdidik, tetapi tidak 
berbudi dan tidak bennoral baik, niscaya tidak akan dapat 
menyumbangkan tenaganya untuk kepentingan masyarakat. 
Siapakah yang memegang peranan penting dalam hal pendi­
dikan moral? Sebagaimana yang dikatakan oleh Kartini, kaum 
wanita atau kaum ibu memegang peranan penting dalam har 
pendidikan moral. Bahkan lebih tegas lagi dikatakan bahwa 
wanita menjadi sokoguru peradaban. Merekalah orang yang 
sangat tepat dan pada tempatnya untuk melaksanakan tugas 
itu. Pada pundak merekalah beban yang terbanyak dapat 
disumbangkan untuk meninggikan moral masyarakat, sebab 
sebagai seorang ibu, mereka mempunyai kewajiban mendidik 
anak-anaknya. Sebagai seorang ibu ia merupakan pengajar dan 
pendidik yang pertama. Sejak pertama masih berada di pang­
kuan ibu, anak-anak sudah belajar merasa, berpikir, berbicara 
dan sebagainya. Dan pendidikan yang pertama ini ternyata 
mempunyai pengaruh besar dalam seluruh kehidupannya. 
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Tangan ibulah yang dapat meletakkan dalam hati__ sanubari 
manusia, unsur-unsur kejahatan dan kebaikan. Bagaimanakah 
ibu-ibu atau wanita-wanita Indonesia· dapat mendidik dan 
memajukan anak-anaknya, kalau ia sendiri tidak berpendi­
dikan? Demikianlah pelianyaan yang selalu menggema di dalam 
hati sanubari Kartini. Untuk itu Kartini menganjurkan dan 
berusaha agar anak-anak gadis mendapatkan pendidikan yang 
baik. :Ual ini dimaksudkan agar mereka kelak dapat melaksana­
kan kewajibannya. 

Pada permulaan abad ke-20 itu, di Indonesia hanya ada 
beberapa Sekolah Guru dan sebuah Sekolah Dokter Jawa. 
Sedangkan di tiap kabupaten dan kecamatan hanya ada sekolah 
dasar tingkat dua. Pelajaran di sekolah antara lain diajarkan 
membaca, menulis, bahasa daerah dan berhitung. Mata pelajaran 
di sekolah ini ternyata tidak memuaskan. Kartini yang berpan­
dangan tajam dapat melihat kekurangan itu. Ia menghendaki 
agar mata pelajaran yang diberikan di sekolah ini lebih disem­
purnakan. Misalnya mata pelajaran bahasa Melayu atau bahasa 
Indonesia dan bahasa Belanda hendaknya diberikan juga. De­
ngan memiliki pengetahuan bahasa Melayu dan bahasa Belanda 
itu, mereka akan mudah membaca dan mempelajari buku-buku 
yang berbahasa Melayu ataupun Belanda. Keadaan yang demi­
kian ini tidak diinginkan oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
Pemerintah Hindia Belanda menjadi khawatir kalau rakyat 
Indonesia pandai. Sebab itu mereka akan terdesak dan bahkan 
dapat menggoncangkan kedudukan mereka. lnilah yang selalu 
dikhawatirkan dan ditakutkan oleh penjajah Belanda. Oleh 
karena itu, mereka mau memberikan pendidikan yang lebih 
banyak kepada rakyat . Tetapi bagi Kartini tidak dapat me­
nyetujui pandangan yang sempit seperti itu. Ia mencela dengan 
tajamnya Pemerintah Hindia Belanda. Ia menuntut agar supaya 
Pemerintah Hindia Belanda segera mengubah politiknya dan 
mengadakan pembaharuan-pembaharuan yang berguna bagi 
arakyat. Untuk itu Kartini juga berusaha mendirikan sekolah 
sendiri. Usaha Kartini ini pada hakekatnya bertujuan untuk 

81 



ikut memperbaiki keadaan pendidikan. Sekolah yang didirikan 
oleh Kartini itu khusus diperuntukkan bagi para gadis. Kartini 
mendirikan sekolahnya itu di dalam kabupaten. Pada mulanya 
hanya seorang yang menjadi muridnya. Muridnya yang pertama­
tama itu ialah anak perempuan dari pegawai negeri perkebunan 
di daerahnya. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, 
Kartini bekerja tekun ulet dan penuh dengan kegembiraan. 

Mula-mula ia menghubungi orang tua anak-anak yang 
akan menjadi muridnya. Ternyata kedua orang tua anak itu 
sangat setuju dan senang sekali mengirimkan anaknya untuk 
menjadi murid Kartini. Bahkan menurut Kartini, adik anak itu 
masih berumur lima tahun tidak mau tinggal di rumah, dan 
ingin turut belajar dengan kakaknya. Hal ini sangat menyusah­
kan Kartini. Karena seringkali Kartini harus mendudukkan anak 
itu di atas pangkuannya , agar supaya anak yang masih kecil 
itu jangan mengganggu kakaknya yang sedang asyik belajar. 
Sesudah itu datang pula dua orang anak gadis yang ingin men­
jadi murid Kartini. 

Usaha Kartini dalam mendirikan "Sekolah Gadis" itu 
ternyata mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat. Se­
olah-olah apa yang diusahakan oleh Kartini itu sudah lama di­
harap-harapkan orang. Karena itu masyarakat dengan senang 
hati menerimanya. Pada mulanya ia mulai dengan mengajar 
seorang murid, kemudian bertambah menjadi lima orang, ber­
tambah menjadi delapan orang, sepuluh orang dan seterusnya. 
Dan hari ke hari muridnya makin bertambah banyak. Kartini 
makin bergairah mengajar. Mula-mula murid yang datang belajar 
kepadanya itu empat kali dalam seminggu . Ia mulai mengajar 
dari pukul 08.00 hingga pukul 12.30. Mata pelajaran yang 
diajarkannya ialah membaca, menulis, menjahit, merenda, me­
masak dan sebagainya. Dalam mengajar itu , Kartini tidak mem­
pergunakan cara-cara biasa dipakai di sekolah, melainkan 
dengan memberikan kebebasan dan mendasarkan pada kese­
nangan anak-anak. Dengan demikian murid-muridnya tidak 
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akan merasa terikat oleh pelajaran-pelajaran yang diberikan 
kepadanya. 

Murid-muridnya itu dengan sendirinya akan dapat menik­
mati dan mempergunakan kebebasan dengan sebaik-baiknya. 
Mereka semua selalu berpakaian rapi, bersih dan berwajah cerah. 
Dalam menuntut ilmu di rumah kediaman Kartini itu , murid­
muridnya itu selalu riang gembira. Tidak oompak kesedihan 
barang sedikit pun pacta wajah mereka. Kecuali itu mereka rajin 
belajar. Mereka itu adalah murid-murid yang cerdas, mudah 
menerima pelajaran, cekatan dan lagi penurut. Hati Kartini 
amat senang dibuatnya. Demikian pula murid-muridnya senang 
sekali belajar dengan Kartini. Karena senangnya , ada di antara 
muridnya yang tidak mau pulang dan ingin tinggal bersama­
sama Kartini. Pergaulan antara Kartini dengan murid-muridnya 
itu amat akrab. Mereka semua sudah seperti keluarga Kartini 
sendiri. Memang hal ini dengan kehendak hati Kartini. Ia meng­
harapkan agar sekolah yang didirikan itu merupakan keluarga 
yang besar dengan Kartini sebagai ibunya. Sudah barang tentu 
Kartini tidak akan memungut bayaran kepada muridnya. Kare­
na sudah menjadi tekadnya bahwa ia ingin menyumbangkan 
tenaga dan dirinya untuk kemajuan kaum dan bangsanya. Ia 
rela berkorban demi terwujudnya cita-citanya. Kartini sudah 
puas hila dapat melihat kaum dan bangsanya maju serta bebas 
dari cengkeraman adat dan penjajah. Oleh karena itu sekolah 
yang didirikannya itu tidak memungut biaya sepeser pun dari 
murid-muridnya. Kartini sudah merasa puas dan senang apabila 
banyak anak-anak yang datang untuk belajar kepadanya. Ia 
akan merasa bahagia apabila usahanya itu mendapat tanggapan 
dan sambutan yang hangat dari masyarakat. Ini menunjukkan 
bahwa Kartini berjiwa mulia dan suci . Ia rela mengorbankan apa 
yang ada pada dirinya untuk kemajuan rakyatnya. 

Dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang ibu 
guru , Kartini banyak mendapatkan pengalaman , baik pengala­
man yang menyedihkan, menggembirakan, menjengkelkan 
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maupun yang menggelikan. Semuanya diterima Kartini dengan 
senang hati dan tangan terbuka. Kartini menyadari bahwa 
tugas yang dipikulnya itu tidak mudah dan membutuhkan 
pengorbanana. Tapi karena tekad Kartini sudah bulat , maka se­
gala yang dijalankan dapat beijalan lancar. Pemah suatu kali 
ada seorang muridnya yang berparas cantik tetapi banyak ting­
kahnya. Murid tadi sering mengganggu teman-temannya yang 
sedang asyik belajar. Melihat keadaan yang demikian itu , Kar­
tini segera bertindak. Dengan penuh kesabaran Kartini membe­
rikan nasihat-nasihat dan bimbingan yang baik. Akhimya 
murid tadi dapat menjadi baik dan makin bertambah rajin bela­
jar. 

Sayang sekali Kartini tidak dapat lebih lama lagi menyum­
bangkan tenaga dan pikirannya untuk kemajuan sekolahnya. 
Ia tidak dapat lagi bergaul dengan murid-murid yang amat 
dicintainya. Ia harus berpisah dengan murid-murid yang amat 
dicintainya. Ia harus berpisah dan memasuki suatu kehidupan 
yang barn, yaitu hidup berumah tangga. Tetapi walaupun de­
mikian , apa yang sudah dirintis dan dijalankan Kartini tidak 
sia-sia. Sekolah yang didirikannya itu terus hidup dan bahkan 
berkembang dengan subumya. Temyata jejak Kartini dengan 
mendirikan " Sekolah Gadis" di Jepara itu , membawa pengaruh 
terhadap perkembangan pendidikan daerah-daerah lainnya. 
Sejak saat itu, mulailah masa baru bagi dunia pendidikan kaum 
wanita di Pulau Jawa.· Kemudian secara berturut-turut didirikan 
Sekolah Kepandaian Putri atau Sekolah Gadis di Batavia (Jakar­
ta), Madiun, Semarang, Bogar, Malang, Cirebon, Surabaya, 
Surakarta dan Rembang. 

3.4 Perjuangan RA Kartini Dalam Lapangan Kebangsaan 

Kartini masih keturunan bangsawan Jawa. Sehari-harinya 
ia selalu hidup di lingkungan keluarga bangsawan. Tetapi ternya­
ta kebangsawanan yang ada pada keluarganya itu tidak berpe­
ngaruh ke dalam jiwanya. Di dalam jiwanya telah bersemi ke­
cintaannya terhadap rakyat banyak. Ia amat memperhatikan 
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dan mementingkan keadaan rakyatnya. Dari tulisan di dalam 
surat-suratnya, dari sikap dan tindakannya serta diri usaha­
usahanya, menunjukkan bahwa Kartini sangat memperhatikan 
dan membela kepentingan rakyatnya. Kartini tidak senang hila 
ada orang yang selalu membanggakan asal keturunannya. Lebih­
lebih bagi orang yang selalu menonjolkan dan mengagungkan 
gelar kebangsawanannya, ia sangat membenci dan menentang. 

Di dalam salah satu suratnya, Kartini mengatakan bahwa 
hanya ada dua macam bangsawan, yaitu bangsawan pikiran 
dan bangsawan budi. Selanjutnya ia berpendapat bahwa "bang­
sawan" dan "berbudi" adalah dua perkataan yang mempunyai 
arti yang sma. Kartini lebih memuji dan menghormati orang 
yang "berbudi" dan berjiwa mulia, daripada orang yang selalu 
membanggakan gelar kebangsawanannya. 

Karena Kartini telah memiliki pandangan yang maju, 
maka ia tidak mau lagi mengikuti tata cara yang berlaku di 
dalam kehidupan kaum bangsawan. Tata cara yang berlaku 
saat itu tidak · sesuai dengan pend irian dan jiwanya, serta kema­
juan zaman. Bahkan Kartini juga menolak segala macam peng­
hormatan yang diberikan oleh adik-adiknya maupun rakyat 
yang lebih rendah kedudukannya. Ia ingin merombak tradisi 
yang kolot dan tidak sesuai dengan kemajuan zaman. Ia ingin 
membebaskan dan memerdekakan kaumnya. K~cuali itu ia 
berusaha menanamkan suatu ·kehidupan yang wajar di dalam 
keluarga maupun masyarakat. 

Kehidupan yang bebas, merdeka, saling hormat menghor­
mati mempunyai hak dan derajat yang sama adalah cerminan 
masyarakat yang selalu menjadi idam-idaman Kartini. Kehidup­
an rakyatnya yang masih serba kekurangan dan bodoh, menjadi 
pusat perhatiannya. Nasib kaumnya yang masi~ terbelakang 
dan terbelenggu oleh adat juga selalu mengganggu pikirannya. 
Seluruh hidup Kartini senantiasa tidak tenang. Ia selalu diha­
dapkan kepada bermacam-macam persoalan yang sangat mem­
butuhkan tenaga dan pikirannya. Sebagai seorang yang telah 

85 



memiliki kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap nasib 
rakyat dan bangsanya, kartini tidak mau berpangku tangan. 
Segala cara dan usaha dilakukan demi untuk membela kepen­
tingan rakyat banyak. 

Sebagai seorang anak wanita yang lahir di dalam zaman 
penjajah, selagi usia muda, Kartini sudah memiliki kesadaran 
nasional (national bewustzijn ). Kesadaran nasion a! a tau kesa­
daran bangsa sudah ada dalam kalbu Kartini semenjak ia masih 
muda. Ini terbukti dan dapat kita ketahui dari surat-surat yang 
ditulisnya sendiri . Banyak hal-hal di dalam surat-suratnya itu 
yang dapat membuktikan adanya kesadaran nasional di dalam 
diri Kartini , antara lain ialah : 

1) Walaupun Kartini hidup di alam penjajahan , ternyata ia 
telah berani melahirkan pendapat tentang adanya penju­
alan candu opium dari Pemerintah Hindia Belanda. Penda­
patnya ini dikemukakan di dalam suratnya yang tertanggal , 
Jepara, 25 Mei 1899 , kepada Nona Zeehandelaar. Khusu s­
nya mengenai masalah ini , Kartini berkata sebagai berikut . 

"Di dalam masyarakat Bumiputra, syukurlah belum lagi perlu kami 
memerangi setan minum. Tetapi, saya kuatir, apabila nanti, peradab­
an Barat telah berkedudukan yang tetap di sini, kami akan terpaksa 

pula berj_uang dengan kejahatan itu . Di negeri saya ini adalah suatu 
kutuk, lebih jahat lagi daripada minuman keras itu! Candu! Alang­
ah sengsaranya negeri bangsaku oleh benda laknat itu , tiada dapat 
dikatakan . Candu itu penyakit sampar di Jawa. Bahkan Jebih ganas 
lagi daripada sampar itu . Benar juga kata orang : Candu itu tidaklah 
jahat , selama ada uang pembeli racun itu , tetapi bila tiada dapat 
mengisap lagi , tidak ada uang pembelinya, sedang badan sud ah 
menjadi hamba madat , maka sangat berbahayalah orangitu . Oleh 
perut lap~r orang jadi pencuri, tetapi oleh tagih akan candu orang 
menjadi pembunuh!" 

Dalam suratnya itu, selanjutnya dikemukakan keinginan Kartini 
untuk menghapuskan penjualan candu di Indonesia ini oleh 
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Pemerintah Hindia Belanda. Karena menurut pendapatnya, 
candu dapat merusak dan melemahkan kesehatan rakyat Indo­
nesia. Di samping itu juga memperjelek perekonomian. Kartini 
dengan tegas menuntut Pemerintah Hindia belanda agar segera 
menghapuskan penjualan candu di Indonesia. 
2). Melalui tulisan-tulisannya , Kartini dengan semangat yang 

menyala-nyala dan tanpa mengenal takut, mengecam dan 
menyerang , politik Pemerintah Hlndia Belanda. 
"Orang·orang Belanda selalu mentertawakan dan mencemoohkan 
kebodohan rakyat kami. Tetapi bila rakyat kami ingin maju , maka 

selalu dihalang-halangi dan bahkan seringkali diane am. Sekarang 
tahulah aku, mengapa orang Belanda tiada suka, kami orang Jawa 
maju. Apabila rakyat kami telah berpengetahuan, maka niscaya 
rakyat kami tidak mau begitu saja tunduk dan diperintah" 

3). Dari cita-cita dan tujuan hidup Kartini, nampakalah bahwa 
di dalam jiwanya telah bersemi "kesadaran nasional" . 
Cita-citanya yang ingin mengubah kedudukan kaum wanita 
dan memajukan bangsanya dalam segala lapangan, mencer­
minkan dari perasaan nasional yang makin lama makin 
tumbuh dengan subur di dalam dada Kartini. Tentang 
cita-cita dan segala usaha Kartini untuk mewujudkan 
cita-citanya itu dengan panjang Iebar diutarakan melalui 
surat-surat maupun karangan-karangannya . 

4). Contoh lain yang dapat menunjukkan bahwa di dalam 
kalbu itu Kartini sudah ada perasaan/ kesadaran nasional 
ialah pada waktu ada tawaran kepadanya untuk dikirim 
ke Negeri Belanda guna melanjutkan pelajarannya dengan 
bia siswa , maka ia kemudian menolak , dan meminta kepa­
da pemuda Salim (Agus Salim). Dalam surat jawabannya 
itu , Kartini mengatakan bahwa oleh karena waktu itu sa­
ngat jarang wanita yang melanjutkan pelajarannya di 
luar negeri, maka timbullah keinginannya agar Pemerintah 
Hindia Belanda mau memberikan bia siswa itu kepada para 
pemuda. Menurut anggapan Kartini, hal itu semata-mat;~ 
tidaklah -untuk kepen tingan pemuda-pemuda itu sendiri, 
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melainkan untuk kepentingan seluruh bangsa. Pendirian 
Kartini yang demikian itu meriunjukkan· bahwa ia adalah 
seorang yang tidak mementingkan diri sendfri, melainkan 
mau berkorban untuk kepentingan rakyat dan bangsanya. 
Tentang pendirian dan jiwanya yang demikian itu, dapat 
kita ketahui_dari salah satu suratnya, ,yJmg antara lain ber­
bunyi sebagai berikut. 
"Hati sangat tertarik kepada seorang muda, dan kami sangat ingin­
kan melihat dia merasa bahagia. Anak muda itu namanya Salim dan 
berasal dari Riau, Sumatera. Tahun ini ia menempuh ujian akhir 
H.B.S. dan lulus nomor 1 (satu). Anak itu sangat ingin meneruskan 
pelajarannya ke sekolah Dokter di Negeri Belanda. Keinginannya itu 
tidak bisa dicapai karena tiada ongkosnya. Ketika kami dengar ten­
tang dia dan tentang cita-citanya, kami berhasrat dan ingin sekali 
menolongnya. Untuk itu kami mengajukan permintaan kepada 
Pemerintah agar Salim dapat mempergunakan bea siswa yang kami 
terima. 
Jadikanlah kami merasa berbahagia, dengan menjadikan orang lain 
berbahagia, ialah orang yang hatinya berkobar-kobar dengan ke­
inginan, rasa dan cita-cita. Janganlah biarkan jua yang muda elok, 
tenaga yang segar bugar itu hilang lenyap. Jika Salim nanti menjadi 
dokter, alangkah banyak dapat dipetbuatnya untuk kebajikan 
bangsa. Adalah juga menjadi cita-cita Salim. "bekerja memajukan 
rakyat kami". 
Pacta waktu itu t>erhatian tentang "bangsa" yang dimak­

sudkan oleh Kartini masih terbatas untuk Jawa saja . Ini tidak 
berarti bahwa Kartini mempunyai maksud memeperkecil dan 
mempersempit bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa. Kartini 
sama sekali tidak mempunyai maksud seperti itu. Bahkan ia 
sangat mencintai bangsa dan tanah airnya. Memang pada waktu 
itu, pengertian bangsa Indonesia sebagaimana yang kita kenai 
dewasa ini belum ada. Bangsa Indonesia adalah sekelompok 
manusia, yang mempunyai keinginan untuk hidup bersama ka­
rena nasib yang sama, diikat oleh kebudayaan yang sama, 
berdiam di suatu wilayah tertentu (dari Sabang - Merauke), 
dan yang merupakan satu kesatuan. Kartini hanya mentikirkan 
dan selalu berusaha membela kepentingan rakyatnya. Ia selalu 
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memperhatikan nasib rakyatnya. Untuk itu Kartini seringkali 
datang berkunjung ke desa-desa guna mengetahui secara lang­
sung keadaan rakyatnya. Dalam saat-saat yang demikian itu, 
Kartini selalu memberikan bimbingan, petunjuk-petunjuk dan 
bantuan, yang diperlukan oleh rakyatnya. 

Pada waktu ia berkunjung ke desa-desa itu, Kartini juga 
sering bertanya kepada penduduk desa itu bagaimana keadaan 
hidupnya, mata pencahariannya sehari-hari dan sebagainya. 
Setiap penduduk yang didatangi Kartini merasa senang dan 
dengan terns terang menceritakan keadaan hidupnya secara pan­
jang Iebar. Ia makin mengetahui nasib rakyatnya. Hatinya rna­
kin bersemangat untuk memperjuangkan dan membela nasib 
rakyatnya. 

Pernah pada suatu hari Kartini bercakap-cakap dengan 
seorang anak penyabit rumput. Anak itu sedang berjalan 
melalui depan rumahnya sambil menjajakan rumput yang di­
pikulnya. Ayah Kartini segera memanggil anak itu dan K~rtirii 
ikut pula memperhatikan serta menanyakan prikehidupan anak 
itu. Dengan panjang Iebar anak itu menceritakan tentang nasib 
hidupnya. Ia ceritakan pula bahwa ia sudah tidak berayah dan 
hidup dengan ibu dan kedua adik laki-lakinya. Ia setiap hari 
membantu ibunya dengan bekerja menjual rumput. Pengha­
silan yang diperolehnya itu hanya sekedar dapat meringankan 
beban ibunya. Mendengar cerita anak itu, Kartini menjadi 
bersedih hati. Timbullah rasa kasihan dalam hatinya, dan kemu­
dian Kartini memberi makan anak itu sebungkus nasi. Tetapi 
anak itu tidak segera memakan nasi itu. Kartini kemudian her­
tanya: "Lho, kok ora ndang ko pangan?" artinya "Mengapa 
tidak segera engkau makan?". Lalu jawab anak itu: '~mBoten, 
bade kulo bekto wangsul. Kangge pun adik teng griyo" artinya, 
"Tidak, akan saya bawa pulang. Untuk adik di rumah". 

Jawaban itu sangat memilukan hati Kartini. Ia amat ter­
haru, mendengar jawaban itu. Anak yang masih kecil ternyata 
sudah dapat memikirkan keadaan adik-adik dan ibunya. Anak 
yang sebenarnya masih suka bermain-main dan memerlukan 
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pendidikan di sekolah, harus terpaksa ikut bekerja untuk mem­
peringan beban ibunya. Kejadian ini temyata sangat membekas 
dalam jiwa Kartini. Hatinya makin jengkel dan kesal melihat 
perbuatan dan tindakan-tindakan para pejabat yang sewenang­
wenang terhadap rakyat. Mereka tanpa mengenal belas kasihan, 
memeras kepada rakyat untuk bekerja secara suka rela. Misal­
nya mengerjakan sawah dan ladang para pejabat. Kadang­
kadang rakyat diwajibkan meberikan persembahan-persembahan 
kepada pejabat itu. Apabila ada pejabat yang datang ke daerah, 
maka mereka akan disambut secara besar-besaran. Menurut 
Kartini keadaan dan kebiasaan seperti itu merupakan beban 
yang berat bagi rakyat. 

Rakyat yang masih bodoh serta serba kekurangan, harus 
dibela dan diperhatikan nasibnya. Janganlah diberikan beban 
yang berat kepada rakyat! Oleh karena itu , Kartini selalu 
memperhatikan kehidupan rakyatnya. Dalam hal pergaulan se­
hari-hari ia tidak mengizinkan orang biasa menyembah kepada­
nya. Juga apabila ia dengan ayahnya datang ke desa-desa, ia 
membawa bekal !l:l_a_~~~i!~ ~~~~i_6_ 4~1!- tidak mau disambut 
secara 'besar-besaran. 

Segala kepincangan yang terjadi di dalam masyarakat 
Indonesia pada waktu itu, dengan panjang lebar dikemukakan 
oleh Kartini. Ia sedikit pun tidak merasa takut menanggung 
akibat dari perbuatannya itu. Bahkan Kartini berani mengung­
kapkan segala persoalan itu ke Negeri Belanda. Tidak hanya 
sampai di situ keberanian Kartini. Dengan kertas ia mengecam 
Pemerintah Hindia Belanda, karena pemerintah tidak mau 
mengajarkan bahasa Melayu (bahasa Indonesia) di sekolah­
sekolah karena pemerintah takut kalau rakyat Indonesia menja­
di cerdas dan pandai, sehingga rakyat tidak akan mau begitu 
saja tunduk dan mengiakan pemerintah. Kecuali itu pemerintah 
juga merasa takut hila semua orang telah bersekolah, tentu sa­
wah-sawah akan terbengkalai. Dernikianlah pendapat beberapa 
pejabat di kalangan pemerintah penjajahan Belanda. Kartini 
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yang rnenyadari kekeliruan pendapat yang dernikian itu, kernu­
dian rnengecam dengan pedasnya . Dengan penuh sernangat ia 
rnenuntut agar pernerintah segera rnengubah politiknya. Ia 
juga rnenuntut agar pelajaran bahasa Melayu dan bahasa Belanda 
diajarkan di sekolah-sekolah. Pendek kata Kartini rnenghendaki 
agar pernerintah segera mengadakan pernbaharuan-pernbaharuan 
derni kepentingan dan k-Pmajuan rakyat. 

3.5 Saat-saat Terakhir Perjuangan RA Kartini 

Pada bab yang terdahulu telah diuraikan bahwa perjuang­
an RA Kartini rneliputi bidang ernansipasi atau perjuangan 
untuk perbaikan nasib kaurn wanita, bidang pendidikan dan 
bidang kebangsaan. Perjuangan Kartini itu dicurahkan dalarn 
bentuk cita-cita dan daya uapaya atau usaha-usaha yang di­
lakikan hingga akhir hayatnya. Sedangkan segala cita-citanya 
ditulisnya dan dituangkan rnelalui surat-suratnya yan ditujukan 
kepada ternan-ternan dan kenalan-kenalannya di Negeri Belarida. 
Dalarn usahanya rnewujudkan cita-cita perjuangannya itu, Kar­
tini tidak rnengenal Ielah dan waktu. Tidak ada waktu yang 
luang baginya untuk berfoya-foya dan bersenang-senang. Setiap 
ada waktu yang luang selalu digunakan untuk rnembaca dan 
rnenarnbah pengetahuannya. Ia tidak rnernperhatikan rnakan, 
rninurn rnaupun kesehatannya badannya, hingga rnenyebabkan 
ia terjangkit suatu penyakit. Pernah ia suatu kaff harus terpaksa 
berbaring di atas tempat tidur karena penyakit yang diderita­
nya. Keadaan ini dapat diketahui dari salah satu suratnya yang 
antara lain berbunyi sebagai berikut. 

"Saya baru tidak enak badan benar. Berhari-hari lamanya orang di 
sini dalam kecemasan karena saya, dan sayapun menanggung sakit 
yang amat sangat. Syukurlah sengsara itu sekarang ini sudah lampau 
sudahlah hbis terderita kesedihan itu". 

Pacta waktu rnenderita sakit itu, Kartini rnerasa .tersiksa. 
Ia tidak dapat berbuat apa-apa selain hanya tidur dan rnerasakan 
sakit yang dideritanya. Setelah sernbuh, ia pun rnerasa berbaha­
gia dan rnerasa bebas dari penderitaannya. Ia ingat kern bali akan 
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tugas, kewajibannya dan cita-citanya, peJjuangannya yang 
masih belum terwujud. Segala kemampuan yang ada padanya 
dicurahkan demi tugasnya yang mulia itu. 

Berkat bimbingan dari Tuan Abendanon dan nasihat­
nasihat dari ayahnya, pengalaman-pengalamannya yang semakin 
luas serta usianya yang bertambah dewasa, Kartini makin rna­
tang cara berpikirnya. Jiwanya yang mula-mula berontak dan 
ingin segera mewujudkan cita-citanya, sedikit demi sedikit 
mulai mengendor. Ia makin bertambah sabar. Ia mulai dapat 
menyadari bahwa banyak perintang dan penghalang yang diha­
dapinya. Ia tidak berarti bahwa ia berputus asa. Sarna sekali 
tidak! Key akin an dan penderitannya Kartini tetap dan tegas. 
Untuk itu ia berkata : 

"Akan datang juga kiranya keadaan baru dalam dunia Bumiputera, 
kalau bukan oleh karena karni, tentu oleh karena orang lain". 

Selanjutnya dengan lebih tegas Kartini berkata pula : 

"Janganlah kami coba dengan paksa mengubah adat kebiasaan 
negara kami ini. Bangsa karni yang masih seperti anak·anak itu, ~an 
mendapat yang dikehendakinya, yang mengkilap dan bercemerlimg· 
an. Kemerdekaan kaum wanita tak boleh tidak akan datang juga. 
Pasti akan datangjuga, hanyalah tiada dapat dipercepat datangnya". 

Semua itu menunjukkaa bahwa Kartini mempunyai keyakinan 
dan penderitannya yang tetap dan tegas serta be!Pandangan 
jauh ke depan. Tetapi karena ia menyadari akan kedudukannya 
yang berada di lingkungan keluarga yang masih berpegang teguh 
pada adat, masyarakatnya yang masih terbelakang dan suasana 
penjajahan yang terjadi pada waktu itu, serta keadaan-keadaan 
lain yang dapat mempengaruhi jiwanya, maka kemudian jiwa­
nya mulai berubah. 

Perubahan dalam jiwanya dapat diketahui dari perubahan 
pendiriannya. Kartini yang mula-mula berkeras hati untuk me­
lanjutkan pelajarannya di Negeri Belanda, kemudian membatal­
kan maksudnya itu dan berkeinginan untuk belajar sekolah guru 
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di Jakarta. Tetapi setelah permohonan Kartini untuk belajar di 
Sekolah Guru di Jakarta itu terkabul, pendiriannya sudah 
berubah pula. Ia mulai sadar, bahwa ia baru dapat mencapai 
cita-citanya jika sudah berada di sisi kaum laki-laki. Ia insaf pula 
bahwa ia tidak dapat betjuang seorang diri, tetapi harus ada 
pendampingnya. Untuk itulah ia kemudian menerirna pinangan 
bupati Rembang yang bemama Raden Adipati Joyoadiningrat. 
Sebenarnya Raden Adipati Joyoadiningrat ini sudah tidak 
muda lagi. Ia duda dan mempunyai beberapa orang anak. 
Tetapi temyata Kartini yang waktu itu masih gadis mau mene­
rima dijadikan istrinya. 

Apa yang mendorong dan menyebabkan ia menerima 
pinangan itu? Telah kita sebutkan di atas, bahwa jiwa Kartini 
pada waktu itu sudah mulai berubah. Ia makin tawakal dan 
bertambah · sabar. Ia mulai sadar bahwa ia membutuhkan pen­
damping untuk mewujudkan cita-citanya. Pendamping yang 
tepat menurut pendapatnya adalah seorang suami yang sesuai 
dengan cita-citanya. Dan Kartini mengetahui bahwa calon sua­
minya itu secita-cita dengannya. Lagi pula eaton suamiriya itu 
mau mendampingi dan membantu segala usahanya- demi ter-
wujudnya cita-cita Kartini. 

Kartini merasa bahwa setelah menikah ia akan mendapat­
kan kesempatan-kesempatan yang lebih baik untuk melakukan 
cita-citanya. Ia juga akan dapat berbuat lebih banyak lagi 
untuk beketja buat bangsa dan rakyatnya, bila didampingi oleh 
seorang suami yang capak, mulia , dan mengabdi pada rakyat­
nya. Ternyata calon suaminya itu adalah seorang yang baik 
hati, penyayang, berbudi , cakap dan pikirannya terang. Calon 
suaminya itu dapat mengerti cita-cita Kartini. Bahkan ia akan 
memberikan kesempatan, mendampingi dan membantu Kartini 
dalam melaksanakan cita-citanya. 

Pada mulanya perkawinan Kartini itu akan dilangsungkan 
pada tanggal 12 November 1903 . Menurut rencana perkawinan­
nya akan dilangsungkan secara sederhana dengan diam-diam 
dan hanya dihadiri kaum keluarganya, tetapi Raden Adipati 
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Joyohadiningrat meminta dengan sangat agar perkawinannya 
itu diadakan pad a tanggal 8 November 1903. Demikianlah maka 
tepat pada tanggal 8 November 1903 Raden Ajeng Kartini 
memasuki babakan baru dalam hidupnya. Sejak itu ia dengan 
resmi menjadi "Raden Ayu Joyohadiningrat". Empat hari 
kemudian yaitu tepat pada hari Rabu, tanggal 1 I November 
1903 kira-kira pukul 17 .00, Kartini bersama-sama dengan 
suaminya meninggalkan Kota Jepara menuju ke tempat tinggal· 
nya yang baru, yakni Rembang. Sebagaimana pada waktu Kar­
tini masih berada di Jepara, di tem·patnya yang baru ia juga. 
tidak mau tinggal diam. Pertama-tama diusahkannya untuk men­
dirikan sebuah sekolah kecil di rumahnya. Dengan bantuan dan 
bimbingan suaminya , sekolah itu pun kemudian berdirilah. Mu-

. Ia-mula hanya tiga orang yang menjadi muridnya. Berkat kete­
kunan dan keuletannya, sekolah ini akhimya berjalan Ian car, 
dan muridnya terus bertambah. Di samping memberikan pelajar­
an-pelajaran yang dinisakan bermanfaat, Kartini juga selalu me­
nanamkan semangat dan cita-citanya kepada murid-muridnya. 
Dalam memberikan pelajaran kepada murid-muridnya itu, Kar­
tini tetap mempergunakan cara-cara itulah berdasarkan kepada 
kepribadian Indonesia. Oleh karena itu makin banyak orang 
yang memahami dan dapat mengerti cita-citanya . Saudara­
saudaranya sendiri yang dahulu menentang dan tidak menye­
tujui cita-cita Kartini , kemudian menjadi penyokongnya. Sau­
daranya itu ialah kakak perempuannya yang bemama RA. 
Sulastri. Tentang hal ini Kartini berkata sebagai berikut. 

"Akhirnya sesudah berjuang bertahun-tahun lamanya, maka kakak 
menunjukkan penghargaan dan pengertian . Hal ini lebih banyak memberi· 
kan kami kebenaranian dan kepuasan. Kakak tadinya sangat menentang 
cita-cita baru . Ia sangat kuno . Dan sekarang ...... ? Kami sangat senang 
melihat kekagumannya!" 

Seperti halnya pada waktu di J epara, sekolah yang didiri­
kan di rumahnya di Rembang juga tidak memungut biaya 
sedikit pun kepada murid-muridnya. Dalam melaksanakan 
cita-citanya itu, ia merasa sekali tiada maksud untuk mendapat-

94 



kan halasan dari rakyatnya. Tetapi segala usahanya itu semata­
mata didasarkan pada perhuatan amal. Ia telah merasa puas 
hila rakyatnya dapat maju . 

Kesihukan Kartini makin hertamhah-tamhah setelah ia 
hidup herumah tangga. Kecuali sihuk dalam usahanya untuk 
melaksanakan cita-citanya, ia juga mendapat kesihukan haru 
sehagai ihu rumah tangga. Pekerjaan memasak, mengasuh dan 
mendidik putra-putra angkatnya adalah tanggung jawahnya 
pula. Selain itu di waktu senggang, samhil heristirahat , ia me­
luangkan waktunya sehentar untuk memelihara tanam-tanaman 
hunga di pekarangan rumahnya. Waktu yang dipilihnya untuk 
memelihara tanamannya itu ialah pagi hari antara pukul 06.00 
hingga pukul 07.00 pagi, dan sore hari pada sekitar pukul 
17 .00. Kartini merupakan seorang yang gemar akan tanam­
tanaman hunga. Semua tanam-tanama~ hunga di pekarangan 
indah dan harum semerhak haunya. 

Karena Kartini merasa makin hertamhah sihuk, maka ia 
herusaha untuk mencari seorang guru wanita sehagai pemhantu­
hantu mengajar di sekolah yang didirikannya. Hal ini sangat 
penting hagi Kartini , demi kelancaran sekolah yang didirikan­
nya itu. Kartini hersama-sama dengan suaminya juga herusaha 
mendirikan sekolah anak gadis di rumahnya sendiri. Untuk 
itu mereka mengajukan permohonan kepada pemerintah agar 
supaya diberikan bantuan atau subsidi. Sekolah anak gadis 
ini dipimpin oleh seorang guru wanita bangsa Belanda. Sedang­
kan Kartini merupakan "pemimpin yang tertinggi di sekolah 
anak gadis" itu. Ternyata sekolah anak gadis itu dapat her­
kemhang dengn pesat dan muridnya makin hertamhah . 

K.ota Remhang merupakan kota yang sunyi dan sepi, 
lati pula letaknya herada di tepi taut. Keadaan yang demikian 
itu sangat sesuai dengan selera, prihadi dan jiwa Kartini. Menu­
rut Kartini, Remhang merupakan daerah yang amat haik pula 
untuk mengukir kayu, karena di daerah ini amat hanyak tum­
huh pohon jati dan kayu sono. Kayu jati dan kayu sono adalah 
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bahan yang baik untuk dibuat barnng ukir-ukiran. Oleh karena · 
itu Kartini dengan suaminya bercita-cita dan merencanakan 
hendak · mendatangkan pengukir kayu dari J epara. Ia merenca­
nakan dan berusaha pula hendak memajukan industri kerajinan. 
Selanjutnya ia bercita-cita pula hendak mendirikan bengkel tern­
pat bekerja di dekat rumahnya. Sebagai kepala bengkel itu di­
tunjuklah pak Singowirjo. 

Bengkel itu kecuali sebagai tempat bekerja, juga berfungsi 
sebagai sekolah pertukangan untuk anak-anak laki-laki. Di seko­
lah ini diajarkan bermacam-macam pelajaran seperti memahat 
dan mengukir. Semua pelajaran yang diberikan di sekolah ini 
semata-mata ditujukan hendak · mencetak anak-anak menjadi 
seorang ahli, agar supaya anak-anak itu kelak di kemudian hari 
dapat berdiri sendiri dan mengabdikan keahliannya itu untuk 
kepentingan masyarakat. 

Di dalam kehidupan barunya sebagai ibu rumah tangga itu 
ternyata Kartini merasa bahagia sekali. Selama berada di Rem­
bang itu, banyaklah hal-hal yang dapat dikerjakannya, baik un­
tuk kepentingan masyarakat maupun untuk keluarganya. Tapi 
sayang Kartini tidak dapat lebih lama lagi mengabdikan diri­
nya kepada rakyat dan bangsanya, karena usia belia ternyata 
terlampu pendek. Pada usia yang masih muda yaitu pada usia 
25 tahun, ia harus meninggalkan semua yang sangat dicintainya 
yaitu seluruh keluarga,pya, rakyat dan bangsanya serta kembali 
pada panggilan Tuhan Yang Maha Esa. Ia sudah meninggal 
sebelum dapat melihat semua hasil usahanya. 

Sebenamya, Raden Ajeng Kartini sudah merasa bahwa 
ajalnya sudah dekat. Hal yang demikian ini dapat diketahui 
dari suratnya yang tertanggal 24 Agustus 1 904 dan yang dituju­
kan kepada Nyonya Abendanon. Dalam suratnya itu, Kartini 
antara lain berkata: 
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"Sudahlah saya takutkan, tapi surat ini bolehlah menjadi surat yang 
penghabisan, karena ajalku hampir sampai dengan cepatnya. Yang 
demikian itu ada kurasa. Ibuku, boleh jadi benar cucu ibu itu datang 
dahuluan dari persangkaan · kami" . 



. Selama Kartini mengandung, ia memang sering menderita 
sakit. Bahkan pernah suatu kali sakit yang dideritanya itu 
sangat parah. Sakit yang dideritanya itu ialah sakit "ginjal.'.'. 
Hal itu menyebabkan pada waktu ia akan melahirkan menga':.' 
lami kesukaran. Tepatlah apa yang dirasakan oleh Kartini, 
bahwa empat hari sesudah melahirkan anaknya yang pertama, 
dan yang kemudian diberi nama RM. Susalit, maka tepat pada 
tanggal 17 September 1904, RA. Kartini berpulang ke rahmatul­
lah. 
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BAB IV RA KARTINI DAN HASIL KARY ANY A 

4. 1 Surat-surat RA Kartini 

Pada bab yang terdahulu sudah kita uraikan, bahwa 
pad a waktu Kartini berada dalam "rna sa pingitan", ia sering 
berkirim-kiriman surat dan menerima surat-surat dari ternan­
ternan dan kenal-kenalannya yang pemah berkirim-kiriman 
surat dengan Kartini, yaitu : 
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l) Nona Estelle H. Zeehandelaar, yang kemudian oleh 
Kartini di dalam suratnya sering hanya dipanggil 
dengan nama "Stella". Sebenamya, Kartini belum 
pernah bertemu muka dengan Nona Estelle H. Zeehan­
delaar. Pe1kenalannya dengan nona ini hanya melalui 
surat menyurat belaka. Walaupun demikian hubu­
bungan mereka sangat akrab , dan bahkan sudah se­
bagai saudara sendiri. 

2) Nyonya MCE. Ovink Soer ialah nyonya asisten resi­
den Jepara. Uan 1s1 surat-surat yang ditujukan kepada 
nyonya itu , dapat diketahui bahwa hubungan antara 
Kartini dengan nyonya itu sangat akrab dan intim, 
bahkan Kartini menganggapnya sebagai ibu. 

3) Tuan Prof. GK Anton dan nyonya di Jena (Jerman). 
Tuan dan nyonya ini pernahmengunjungi Pulau Jawa 
dan memerlukan singgah di J epara. 



4) 

5) 
6) 

7) 

Dr. N. Adriani, ahli bahasa yang dikiriJukan oleh 
BijbelgenootschOilp ke daerah Possa, Sulawe.si Tengah 
Nonya HG Booij-Boissevain. 
Tuan AH Van Kol menjadi anggota 2 de Kamer dari 
tahun 1879 - 1909 dan yang datang ke Pu1au Jawa 
dalam tahun 1902 bersama dengan istrinya (Nellie 
Van Kol). 
Tuan JH Abendanon dan Nyonya RM Abendanon 
Mandri, yang disebut oleh Kartini : ibu. 

Surat menyurat merupakan bagian yang penting dalam 
kehidupan Kartini. Semua surat-suratnya itu menggambarkan 
cita-cita yang luhur. Memang Kartini selalu mencurahkan · cita­
cita perjuangannya dan segala penanggungan yang dideritanya 
dalam surat-surat yang ditujukan kepada ternan-ternan kenalan­
nya.-Surat-surat itu pulalah yang memperkuat tmannya. Untuk 
itu Kartini berkata sebagai berikut. 

"Surat itu penting benar dalarn hidup karni, harnpir semuapya karni 
peroleh dari berkirim-kirim surat itulah. Bila tiada pernili berki· 
rim-kiriman surat itu, tiadalah karni akan sarnpai berani meninggal­
kan adat, kebiasaan yang telah berabad-abad larnanya itu. 
Engkau tiada tahu, betapa pentingnya bagi kami surat-surat saha­
bat-sahabat karni itu, yang lebih tinggi daripada karni tentang sanu­
bari dan jiwanya. Surat itulah yang mencucikan kami dari noda dan 
cacat, mengangkatkan karni, dicerdaskannya semangat dan sanubari 
kami. Amatlah banyaknya barang yang indah, jelita dan berharga 
datang kepada karni dengan perantaraan pos, mutiara, intan pennata 
bagi otak dan hati". 

Dalam menulis surat-suratnya itu, Kartini tidak pernah menge­
nal Ielah dan waktu.Bila ia sedang asyik menulis kadang-kadang 
lupa makan dan tidur. Boleh dikatakan ia tidak memperhatikan 
keadaan badan dan kesehatan. Kartini menulis surat-suratnya 
itu di atas sebuah meja kecil dan pendek. Sambi! duduk di atas 
tikar dan dengan alat pemerang berupa teplok, ia pun kemudian 
dengan asik menulis, bahkan tanpa disadarinya Kartini sering 
tertidur di tempat kerjanya itu, karena lelahnya. 
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Surat-surat Kartini itu, kemudian dikumpulkan oleh JH 
Abendon yang pada masa hidup Kartini pernah menjabat 
sebagai direktur Departemen Pengajaran dan Ibadah Pemerintah 
Hindia Belanda. Semua surat itu kemudian diterbitkan untuk 
pertama kalinya oleh Tuan Abendanon pada tahun 1911 de­
ngan judul Door Duisternis toto Licht. J udul yang diberikan oleh 
Tuan Abendanon untuk nama bukunya itu, sebenamya berasal 
dari sebuah sya'ir Jawa, yang dikutip oleh Kartini dalam salah 
satu suratnya. Bunyi sya'ir itu sebagai berikut : 

"Habislah malam datanglah teiang, habis topan datanglah reda, 
habis perang datanglah menang, h.ahis duka datanglah suka". 

Ternyata buku yang berisi surat-surat Kartini ini mendapat 
perhatian dan sambutan yang hangat dari masyarakat Belanda. 
Dalam waktu yang singkat, buku Door duisternis tot Licht 
terbitan pertama ini habis tetjual. Kemudian muncullah cetakan 
kedua dan ketiga, yang ternyata dapat pula habis tetjual. 

Dalam kata pengantar buku itu Tuan Abendanon mengata­
kan bahwa, usaha penerbitan itu dimaksudkan sebagai "sum­
bangait bagi peiwujudan apa yang dipetjuangkan buku itu di­
adakanlah "Perhimpunan Kartini Fonds" atau "Dana Kartini" 
di Den Haag, Negeri Belanda. Perhimpunan itu bertujuan mem­
bantu kaum wanita di Indonesia. Maka pada akhir tahun 1913 
didirikan Sekolah Kartini peitama di Sema'rang. Sejak saat itu 
di tempat lain di Indonesia didirikan pula sekolah-sekolah Kar­
tini" (Kartini Schoolvereneging) yang ada di tiap-tiap tempat 
itu. Sekolah Kartini itu sebenarnya serupa dengan HIS dan 
semata-mata dikhususkan untuk anak perempuan. 

Buku Door Duistemis tot Licht yang diterbitkan Tuan 
Abendanon itu berisikan surat-surat Kartini yang semuanya 
kira-kira betjumlah 1 06 pucuk surat, yai_tu, 

1) 14 (empatbe1as) pucuk surat, yang ditujukan kepada nona 
Estelle Zeehandelaar 

2) 8 (de1apan) pucuk surat yang ditujukan kepada Nyonya 
M.C.E. Ovink Soer 
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3) 3 (tiga) pucuk surat kepada Tuan dan Nyonya Dr. G.K. 
Anton di Jena (Jerman) 

4) 4 (empat) pucuk surat kepada Dr. N. Adriani 
5) 5 (lima) pucuk surat kepada Nyonya G.G . de Booij Bois-

sevan 
6) 3 (tiga) pucuk surat kepada Ir. H.H. Van Kol 
7) 7 (tujuh) pucuk surat kepada Nyonya-- Nelli Van Kol 
8) 49 (empatpuluh sembilan) pucuk surat kepada Nyonya 

R.M . Abendanon Mandri 
9) 5 (lima) pucuk surat kepada Mr. J .H . Abendanon 
l 0) 6 (enam) pucuk surat kepada E.C. Abendanon , yaitu 

putra Mr. Abendanon 
1 l) Sepusuk surat merupakan tidak jelas alamatnya 
l 2) Sepucuk surat merupakan gabungan kepada nyonya dan 

tuan J .H. Abendanon 

Apabila kita perhatikan dan kita ambil secara keseluruhan su­
rat-surat itu maka akan menghasilkan riwayat hidup Raden 
Ajeng Kartini yang sangat terpercaya. Apa sebenarnya? Karena 
semua surat-surat yang ditulis oleh Kartini itu dengan maksud 
dan tujuan yang sama sekali berbeda. Maksud Kartini menulis 
surat-suratnya adalah untuk lebih mempererat persahabatannya 
dengan ternan-ternan dan kenalannya di Negeri Belanda. Kecuali 
itu ia bermaksud pula agar dari surat menyurat itu ia dapat 
memperoleh tambaan pengetahuan dari teman-temannya. Juga 
dimaksudkan pula untuk menghibur hatinya yang pada waktu 
itu sedang sepi dan dilanda kesedihan , karena berada dalam masa 
pingitan. Sedangkan tujuannya ialah hendak menyampaikan 
segala isi hati cita-citanya kepada teman-temannya. J adi dengan 
demikian tanpa disengaja Kartini telah menunjukkan kepriba­
diannya dan sifat-sifatnya yang luhur dan murni kepada kita . 
Melalui surat-suratnya itu pula, Kartini dengan panjang Iebar 
menunjukkan kepada kita tentang adanya kepincangan-kepin­
cangan yang tetjadi di dalam masyarakat dan bagaimana cara­
cara mengatasi atau membantunya. Semua itu dilihat dan di­
alaminya sendiri sejak ia masih gadis kecil. 
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Digambarkannya pula di dalarn surat-suratnya itu tentang 
prikehidupan di dalam rurnah tangga rnasyarakat Jawa yang 
sangat rnenderita, karena adanya tradisi yang sangat mengikat 
dan telah berjalan berabad-abad larnanya. Dalarn suratnya Kar~ 
tini juga menunjukkan bahwa pada waktu itu tidak ada pelaya~­
an dan pertolongan yang baik di bidang kesehatan, serta tidak 
hanya adanya penaggulangan terhadap penyakit-penyakit tropik 
yang bersifat endernis rnaupun epidernis sehingga menyebabkan 
banyak korban dan beribu-ribu manusia mati. 

Jelaslah bahwa dari surat-surat Kartini itu, selain merupa­
kan gambaran riwayat hidupnya yang terpercaya, juga memuat 
gambaran keadaan masyarakatnya yang lengkap dan jelas. Se­
muanya itu dikemukakannya karena keinginannya hendak 
membela masyarakat dan bangsanya. Karya-karya Kartini itu 
jelas merupakan bangkitnya nasionalisrne pada taraf permulaan. 
karena surat-surat itu membicarakan banyak hal yang menyang­
kut atau berhubungan dengan "kesadaran nasional". 

Kumpulan surat-surat Kartini yang diterbitkan oleh Tuan 
JH Abendanon itu ditulis dalam bahasa Belanda. Hal ini sesuai 
dengan keadaan aslinya, yaitu surat-surat tulisan tangan Kartini 
yang dditulisnya dengan bahasa Belanda. Sudah barang tentu 
buku itu hanya dapat dibaca oleh kalangan terbatas saja, yaitu 
oleh orang-orang yang mengerti dan dapat mernbaca buku-buk~ 
bahasa Belanda. Sedang" sebagian besar kaum wanita Indonesia 
khususnya, dan rakyat Indonesia pada umurnnya belurn me­
ngerti dan tidak dapat membaca buku itu karena mereka tidak 
tahu dan tidak belajar bahasa Belanda. Supaya surat-surat itu 
diketahui dan dapat dibaca oleh rakyat Indonesia, tentu saja 
harus diteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Seorang 
pengarang terkenal Indonesia bernama Armijn Pane, telah ber­
hasil menterjemahkan surat-surat Kartini itu ke dalam bahasa 
Indonesia. Hasil teijemahannya itu kemudian diterbitkan 
oleh PN Balai Pustaka di Jakarta, dengan judul Habis Gelap 
Terbitlah Terang. Buku ini temyata mendapat perhatian dan 
sambutan yang cukup besar dari masyarakat Indonesia. Terbuk-
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ti bahwa buku ini sampai berkali-kali mengalami cetak ulang, 
sampai sekarang buku ini telah mengalami cetak u1ang' tujuh 
kali. 

Seperti apa yang dikatakan o1eh Annijn Pane, buku "Ha-
bis Gelap Terbitlah Terang" itu tidak memuat terjemahan se­
luruh surat-surat Kartini, karena menurut pendapatnya, surat­
surat Kartini itu banyak yang serupa, dan bila dimuatkan surat 
itu seluruhnya, seolah-olah mengunyah yang satu itu juga. Se­
lanjutnya dikatakannya pula bahwa dalam hal "meninggalkan 
itu", dia tidak berlaku semena-mena. Kadang-kadang bila surat 
yang terdahulu ditinggalkan, maka kemudian disalin atau di­
muat dalam surat yang berikutnya. Armijn Pane berbuat demi­
kian, dengan maksud agar jalan cerita buku "Habis Gelap Ter­
bitlah Terang" itu baik dan indah. Kecuali itu ia bertujuan pula 
agar buku "Habis Ge1apa Terbit1ah Terang" itu dapat memper­
jelas jalan perjuangan dan cita-cita RA Kartini. 

Buku Door Duistemis tot Iicht yang te1ah diterbitkan o1eh 
Tuan Abendanon itu temyata juga menarik perhatian dunia 
intemasional. Majalah Atlantic Monthly (New York, fahun 
1919 sampai 1920), secara teratur dan berturut-turut pernah 
menerbitkan da1am terjemahan bahasa lnggris. Pada kira-kira 
tahun 1950 buku itu juga diterjemahkan da1am bahasa Inggris 
oleh Agnes Lonisey Symmers. Judulnya ia1ah Letter of a 
Javanese Princiess atau "Surat-surat dari seorang putri bangsa­
wan Jawa". Juga "nota" Kartini tentang pendidikan dan peng­
ajaran serta bagian-bagian tulisannya te1ah diterjemahkan ke 
da1am bahasa Perancis Y. Chailley dan kemudian diterbitkan 
dalam bukunya Yava e t Ses Habitants (Paris, tahun 1914) 
cetakan ke-4 

Jelaslah bahwa buku yang memuat surat-surat Kartini itu, 
kecuali menarik perhatian juga sangat disenangi oleh orang yang 
membacanya, karena surat-surat yang ditulis oleh Kartini itu 
menggunakan gaya bahasa yang indah. Se1ain itu juga mengan-
dung perasaan yang da1am, cita-cita yang suci dan luhur dan 
yang pada hakekatnya merupakan cita-cita perjuangan yang 
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diinginkan serta dirasakan oleh ummat manusia pada umumnya. 
Dengan perantaraan surat-suratnyaitu pula , menyebabkan nam~ 
Kartini terkenal di mana-mana. Tak terbilang banyaknya orang 
yang sudah membaca surat-surat Kartini itu . Setiap orang yang 
membacanya tentu merasa kagum dan menaruh hormat kepa­
danya. Bahkan Nyonya Eleanor Roosevelt, yaitu isteri bekas 
presiden Amerikat Serikat , pernah menyampaikan pendapatnya 
tentang surat-surat Kartini itu sebagai berikut "Saya berpen­
dapat bahwa surat-surat Kartini ini masih mempunyai arti 
penting yang sama seperti pada waktu surat-surat itu ditulis" 
Memang benar apa yang dikatakan oleh Nyonya Eleanor Roo­
sevelt. Walaupun surat-surat itu ditulis berpuluh-puluh tahun 
yang lalu, tetapi ternyata hingga sekarang tetap menarik dan 
mempunyai arti yang dalam bagi perjuangan ummat manusia. 
Surat-surat yang tersusun dan mempunyai cita-cita yang sangat 
tinggi untuk kemajuan bangsa serta meningkatkan derajat 
kaum itulah yang menyebabkan nama Kartini harum dan terke­
nal di mana-mana. Ia dianggap sebagai ibu , pendekar dan pah­
lawan wanita . 

Sebagai contoh akan kami kutipkan beberapa buah surat­
suratnya yang berharga . 
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I . "Kami berikhtiar supaya kami teguh sungguh , sehingga kami 
sanggup menolong diri kami sendiri. Menolong diri sendiri itu 
kerapkali lebih sukar daripada menolong orang lain. Dan siapa 
yang sanggup menolong dirinya sendiri, akan sanggup me­
nolong orang Jain dengan sempurna" . 

(Suratnya kepada Nyonya Abendanon, 12 Desember 1902). 

2. "Sudah banyaklah kami berjuang dan menanggung karena 
hendak mencapai cita-cita kami. Dan kami percaya bahwa 
ada kesukaran yang akan kami tempuh, barulah dapat nanti 
kami tinggalkan segala hal yang tiada menyenangkan hati itu". 
(Suratnya pada tuan Van Kol, 3 Januari 1903). 

3. Tidak peduli agama apa yang dipeluk orang dan bangsa apa 
mereka itu , jiwa mula akan tetap mulia juga dan orang budi­
man akan budiman juga. Hamba Allah tetap dalam tiap-tiap 



agama dalam tengah-tengah segala bangsa" . (Suratnya 
kepada Dr. Adriani, 5 Juli 1903). 

4.2 Beberapa Contoh Tulisan RA Kartini. 

kartini sebagai penulis atau pengarang telah banyak hasil 
karya yang ditulisnya. Memang hampir seluruh hidupnya, diisi 
dengan pekerjaan tulis menulis atau karang mengarang. Hasil 
tulisan-tulisan Kartini itu tidak selamanya terbatas dalam ben­
tuk surat-surat, melainkan meliputi juga bentuk catatan harlan , 
puisi maupun berbentuk prosa. Khususnya tulisan Kartini yang 
berbentuk surat-surat, mempunyai gaya bahasa sendiri yang 
berbeda dengan tulisan-tulisan beliau dalam bentuk lainnya. 
Gaya bahasa Kartini dalam surat-suratnya adalah sangat indah 
dan mengandung perasaan yang dalam, Ringga dapat menarik ji­
wa pembaca untuk ikut tenggelam ke dalam cita-cita perjuangan­
nya. Setiap orang yang membaca surat-suratnya itu, tent!J 
akan kagum dan menaruh hormat kepadanya. Berbeda dengan 
surat-suratnya, maka tulisan-tulisan Kartini ada pula yang se­
ngaja dibuat untuk publikasi. Misalnya sebagai berikut : 
Misalnya: 
I) Dengan melalui mass media, Kartini berusaha mengangkat 

kembali kedudukan dan nasib para seniman ukir dari 
Jepara, yang pada waktu itu sangat menyedihkan keadan­
nya. Tulisan-tulisannya tentang masalah ini kemudian 
diberi judul "Van een Verge ten Uithoekje" a tau "Pokok 
yang Dilupakan". Tulisan yang berbentuk prosa ini pada 
dasarnya merupakan usaha Kartini untuk memperkenalkan 
keadaan sosial ekonomi para seniman ukir Jepara. Dengan 
ketajaman pena dan cerdiknya, Kartini berusaha menarik 
perhatian umum terhadap para seniman ukir itu. Sebagai 
contoh Kartini pernah berkata : "Apakah ini yang dinamai 
atelier, sarang ini? Apakah di sini diciptakan keinahan , 
yang kau agung-agungkan begitu tinggi dan hendak kau 
pamerkan kepada kami? Hati-hati dengan rokmu, Nyonya 
rumah Singgo tak berlantai pualam, kau berlutut di atas 
bumi Tuhan! " . 
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2). Kerajinan rakyat antara lain "batik" juga menjadi pusat 
perhatian Kartini. 

Dengan sangat rajin ia menulis masalah-masalah pembuatan batik 
agar dapat lebih populer dan dikenal masyarakat. Hasil karya­
nya yang memuat tentang cara-cara membatik itu kemudian 
diberi judul "Handschrift Jepara". Pada tahun 1898 di Den 
Haag, Negeri Belanda, diadakan pameran untuk karya wanita. 
Di dalam sebuah stand "Jawa" dipamerkan pula tentang proseS, 
pembutan batik. Naskah karangan Kartini yang beJjudul "Hand-... 
schrift Jepara" ikut pula mengisi stand Jawa tersebut. Pada 
mulanya Kartini hanya bermaksud memperkenalkan keunggulan 
kerajinan rakyat asli negerinya, di luar negeri. Ternyata naskah 
karangannya itu mendapat sambutan yang menggembirakan dan 
sangat menarik perhatian. Bahkan Ratu Be1anda yang pada 
waktu itu melihat pameran, sangat tertarik dan terkesan terha-

. dap naskah karangan Kartini itu, sehingga karangan Kartini 
tentang pedoman untuk membatik itu kemudian dibukukan 
dengan judu1 "De Batik Kunst in Nederlandsch lndie en hare 
Geschiedenis" artinya "Seni Batik di Hindia Be1anda dan 
sejarahnya". 

Pada usia yang masih muda yaitu sekitar 16 tahun, Kar­
tini telah menulis kar(\.ngan tentang "Antropo1ogi". Karangan­
nya itu menceritakan tentang "adat perkawinan suku Koja di 
J epara". Karangan ini kemudian diterbitkan da1am maja1ah 
Bijdragen tot de Taal, Land en Vokenkunde Van Nederlandsche 
Indie, yaitu sebuah majalah tentang kebudayaan yang terkenal. 
Se1ain maja1ah tersebut, majalah "de Echo. " juga sering memuat 
tu1isan-tu1isan Kartini tentang kebudayaan. Pemah pula karang­
an Kartini dimuat sebagi 1aporan dengan menggunakan nama 
samaran "Tiga Saudara". Karangan itu mengisahkan ten tang 
kunjungan Kartini dengan kedua adiknya dan ayahnya ke pesta 
besar, untuk menghormati kedatangan Gubernur Jendral 
Roose boom ( 1899 - 1907), di Semarang . . 
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Sekarang tulisan-tulisan Kartini itu amat banyak-:dan ber­
aneka ragam isinya. Tetapi s~yang· sekali amat sedikit yang . 
dapat diumumkan atau diterbltkan, karena sebagaimana dike­
tahui bahwa Kartini sangat setia dan patuh kepada ayahnya. 
Dalam hal tulis-menulis Kartini juga sangat patuh kepada 
ayahnya. Semua tulisannya itu boleh diterbitkan setelah men­
dapat izin dari ayahnya. Seperti apa yang sering dikatakan 
oleh 'Kartini bahwa yang pertama-tama lebih berhak atas dirinya 
di dunia ini adalah ayahnya. Oleh sebab itu Kartini sering men­
dapat kesulitan. Banyak pula majalah-majalah atau harlan, baik 
terbitan Hindia Belanda dan Negeri Belanda yang meminta agar 
tulisan-tulisan Kartini itu dapat diterbitkan. Tetapi karena ijin 
dari ayahnya, maka semua permintaan itu terpaksa ditolaknya. 

Dalam hal tulis-menulis, Kartini pemah asyik menulis 
dan mengumpulkan dongengan, hikayat, mainan dan lagu 
anak-anak. Ia bennaksud menyediakan buku . bacaan ·untuk 
anak-anak. Kartini berpendirian bahwa anak-anak yang b'anyak 
membaca akan maju . Buku-buku bacaan yang memuat tentang 
cerita kanak-kanak dapat pula ikut membentuk watak seorang 
anak. Oleh karena: itu Kartini berusaha menyediakan sebanyak 
mungkin buku bacaan untuk anak-anak. 

Kartini juga pernah menulis tentang cerita wayang. Ceri­
ta Kongso yang ditulis pada tahun 1902 dalam bahasa Belanda. 
Jalan ceritanya adalah sebagai berik:ut. Basudewo seorang raja 
dari Madura mempunyai tiga orang istri yakni istri tertua mela­
hirkan tiga orang anak, dua orang putra, R. Kokrosono dan 
R. Norojono, serta seorang putri bernama Dewi Brotodjojo. 
Meskipun berkulit sawo matang, tetapi putri ini mempunyai 
kecantikan yang luar biasa. Dua istri lainnya sampai saat ini 
tidak mempunyai anak. Pada suatu ketika istana di Madura 
mengalami satu kegoncangan, karena istri tennuda didakwa 
mempunyai hubungan gelap dengan seorang raja lain bemama 
Gorowongso yang dapat berganti rupa seperti Raja Basudewo, 
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dan dengan demikian dapat diterima oleh Ratu Putri cantik 
yang termuda. Hal ini dapat diketahui oleh Raja Pandu Dewo­
noto dari Ngstino, saudara raja Basudewo, dan Raja Gorowong­
so dibunuhnya. Permaisuri muda diusir dari istana dan mela­
rikan djri ke hutan. Di tengah-tengah rimba raya Putri tersebut 
melahirkan seorang putra dan diberi nama Raden Kongso. 

Raksasa Suratimontro, saudara dari Raja Gorowongso 
yang telah dibunuh oleh Raja Pandu Dewonoto belum menge­
tahui akan pembunuhan saudaranya itu, merasa khawatir karena 
kepergiannya sudah lama dan belum kembali, akhirnya mengam­
bil keputusan untuk berangkat dan mencari Gorowongso. 
Sesampainya di dalam rimba raya ia melihat seorang putri muda 
yang cantik sekali sedang mengemban seorang bayi sambil 
menangis tersedu-sedu. Seraya mendekati putri itu Suratimon­
tro bertanya mengapa ia menangis. Putri itu mengisahkan ri­
wayatnya dan terbukti bahwa bayi kecil yang diemb~ itu 
anak kemenakannya, putra dari kakaknya yang dicarinya dan 
ternyata. telah dibunuh. Suratimontro memungut anak kecil 
itu dan dibawanya ke Istana Madura. 

Suratimontro memaksa Raja Basudewa supaya ia mengakui 
anak yang dilahirkan oleh putrinya, dan menobatkan putra 
kecil itu sebagai seorang pangeran pati dari Jepara. Basudewo 
takut akan kerajaannya. keberanian yang luar biasa dari Sura­
timontro, dan menerima paksaan yang kejam itu, karena khawa­
tir kalau Suratimontro merusak ketjaaannya. 

Raden Kongso dinobatkan sebagai seorang pangeran pati 
dari Madura dan Raja Basudwo memerintahkan tiga orang 
putranya . untuk disembunyikan, karena khawatir terhadap 
Kongso dan Suratimontro yang pasti akan marah sekali, apabila 
mengetahui tiga orang putranya itu. 

Tiga orang putra Raja Basudwo 'ilibawa . ke daerah yan_g_ 
jauh dan terpencil, yaitu ke Desa Widorolcandang, di mana me­
reka dipercayakan kepada soerang petani yang luhur budinya 
untuk diasuhnya. Ketiga putra itu dirawat seperti anaknya 
sendiri. 
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Raden Kongso menjadi seorang anak yang nakal, bengis 
dan semakin besar semakin buruk tabiatnya. Kesu1caannya 
mengadu jangkrik, ayam jantan, kambing jantan, lembu jan­
tan dan lain-lain. Juga orang-orang diadu dengan paman~a. 
raksasa Suratimontro, -dan berhasil membunuh orang-orang 
tadi. Kongso juga mempunyai kegemaran menyiksa rakyat. 
Rakyat Madura sangat takut terhadap Raden Kongso, tetapi 
tetap diam dan membiarkan dirinya disiksa, karena takut apabi­
la Raden Kongso lebih kejam lagi menyiksanya. Pada akhir 
ceritanya itu dikisahkan kematian Raden Kong so, yang da­
pat dibunuh oleh Kokrosono dalam suatu peperangan. Demi­
kian pula raksasa Suratimontro juga akhirnya dapat dibunuh 
oleh Kokrosono dengan senjata pusakanya yang ampuh. 

Dalam cerita itu Kartini ingin menunjukkan tentang sifat­
sifat kepahlawanan yang ada di dalam cerita Kongso. Di dalam 
cerita itu sifat-sifat kepahlawanan dibawakan oleh R. Kokroso­
no. Selain itu Kartini juga ingin mengemukakan bahwa kese­
jahteraan di dunia ini tidak akan berlangsung alama, dan. pasti 
akan dapat dikalahkan oleh kebaikan. Juga ditunjukkan bahwa 
perbuatan yang kejam, bengis dan sewenang-wenang itu pada 
akhirnya dapat dihancurkan. 

Sebuah contoh lain tulisan Kartini . yang merupakan 
sebuah fragmen dari Van een Vergeten Uihoekje adalah sebagai 
berikut: 

Ayohlah, nona muda, jangan nampak begitu sedih, mentari secumil 
itu benar-benar tak akan ubah warna kulitmu jadi semacam kulit 
Bumi Putra! Dan apa pula gunanya payung kecil genit yang kau 
bawa-bawa itu? 
Tak perlu kami menyelidiki dengan pandanganmu, perjalanan akan 
segera berakhir, dan apa yang bakal nona kunjungi, bakal lupakan 
benteng merah bekas ciuman mentari nakal pada tengkuk putihmu. 

Sebuah pasukan kehormatan terdiri dari anak-anak setengah 
dan telanjang bulat siap menyambut kalian di seberang sana. Burung, 
kucing-kucing dekil itu, apa mereka habis mandi dalam lumpur? 

Kucing-kucing dekil itu, para tamu, adalah seniman-seniman 
mendatang! Lihat tanah bekas kaki mereka telah menggandeng 
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: 

bukti-bukti bakat mereka. Apa kalian katakan tentang burung-bu­
rung, . naga, yang mereka guratkan di atas tanah keras dengan batu 
tajam itu? -- dan tentang wayang yang dilukiskan dengan arang 
kayu pada dinding-dinding kayu gardu? 

Yang para tamu asing tetap dengan mulut melompong serta 
mata melotot, itulah karya jadi dekil monyet-monyet itu. Ah-ah, 
dari mana kau datangkan keindahan ini? Dengan semangat seorang 
pengagum bertanya. 

Orang sederhana, yang menggelesot di atas tanah, mengangkat 
pandangan hormatnya sekejab dan menjawab sederhana "Dari hati 
hamba, bendro !" . . 

Contoh tulisan Kartini di atas adalah mempakan salah satu 
naskahnya yang dimuat dalam "Van een Vergeten Uithoekje" 
atau "Pojok yang dilupakan". 

Pada waktu Kartini menjalani hidup berumah tangga 
dan tinggal di Rembang , ia tetap melanjutkan kegiatan tulis­
menulis. Selain menulis surat-surat, pada wkatu yang kosong 
diisinya dengan karang-mengarang. Bahkan pernah suatu ketika, 
suaminya menginginkan agar Kartini mau menulis kitab tentang 
cerita~cerita lama dan Babad Tanah Jawa. Untuk itu suaminya 
bersedia membantu mengumpulkan bahan-bahannya. Kartini 
merasa senang dan .gembira sekali mengarang kitab itu bersama­
sama suaminya. 

4.3 Usaha-usaha Sosial Budaya RA Kartini 

Apabila kita perhatikan dengan seksama, maka tampaklah 
bahwa "perhatian" Kartini terhadap masyarakat dan bang­
sanya itu amat kompleks, luas dan berpandangan jauh ke depan. 
Perhatiannya itu tidak hanya berkisar pada emansipasi kaum 
wanita, melainkan meliputi bidang sosial dan budaya. 

Dalam bidang sosial Kartini telah banyak melakukan 
segala macam usaha dengan sukarela dan penuh pengorbanan 
demi membela kepentingan rakyatnya. Semenjak Kartini 
berusia muda ia sering mengikuti ayahnya untuk melihat dari 
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dekat keadaan rakyatnya yang tmggal di desa-desa. Tidak jarang 
pula ia memberi bantuan kepada rakyat yang membutuhkan. 
Lebih-lebih apabila pada suatu ketika teijadi bencana di suatu 
desa, maka dengan cepat ia memberikan bantuan kepada pen­
duduk desa itu. Bila musim menuai padi tiba, maka ia ikut bera­
mai-ramai menuai padi bersama-sama kaum tani. Pendek kata ia 
selalu berusaha melindungi dan menolong rakyatnya. Dengan 
sabar Kartini selalu datang berkunjung ke rumah-rumah pen­
duduk, baik yang kaya maupun yang miskin , yang muda mau­
pun yang tua. Siapa saja yang didatangi tentu merasa senang, 
dan mereka akan menjawab dengan terus terang bila ditanya 
oleh Kartini . Dengan cara demikian Kartini dapat menye­
lami keadaan dan kehidupan rakyatnya. Ia makin mengetahui 
kehidupan rakyat yang masih serba sengsara dan bertambah 
rniskin. Ia juga mengetahui dan sadar b~hwa masih banyak hal 
yang perlu . diu bah dan diperbaiki. Karena itu banyak para 
pembesar, baik yang berasal dari kalangan bumiputra maupun 
Belanda, yang tidak senang terhadap segala usaha yang dilaku­
kan Kartini. Bahkan kadang-kadang mereka itu berusaha meng­
halang-halanginya. Tetapi semua itu tidak diperdulikan oleh 
Kartini. Ia tetap melakukan segala usaha yang telah dilakukan 
sesuai dengan kemampuannya. 

Pemah pada suatu ketika Kartini datang berkunjung di 
suatu desa yang bernama Desa Belakang GununE. Desa ini letak­
nya di dekat bekas benteng Portugis di Jepara. Desa ini sejak 
dahulu kala menjadi pusat pembuatan kerajinan ukir-mengukir. 
Me'mang banyak ahli-ahli pengukir yang berasal dari desa itu . 
Semua keahlian yang mereka miliki itu adalah "keahlian alami­
ah", yaitu keahlian yang diwariskan oleh nenek moyangnya. 

Pada waktu Kartini berkunjung ke desaitu, kebetulan 
sedang sibuk bekeJja . Ada yang sedang menggambar, meinahat , 
mengukit dan sebagainya. Kartini dengan penuh perhatian dan 
seksama memperhatikan orang yang sedang bekeJja itu : Keada­
!lE . t:Umah dan kehidupan orang-orang di desa itu tak Iuput pula 
dari perhatian Kartini. Rumah-rurilah penduduk di desa itu 
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pada umumnya terbuat dari bambu dan beratapkan daun nipah. 
Kehidupan mereka sehari-hari amat menyedihkan. Untuk me­
ngetahui hal itu Kartini dengan penuh kesabaran menanyakan 
kepada penduduk desa itu. Ia menanyakan tentang berapa 
hasilnya sehari dan berapa upahnya. Apalabila hasil ukir­
ukiran itu dijual berapa harganya; 

Dari .h'asil percakapan.nya itu, Kartini mengetahui bahwa 
penghasilan penduduk desa itu amat rendah. Keadaan ini san~t 
mengherankan hati Kartini. Melihat basil pekerjaannya, jeJas 
bahwa ukir-ukiran yang dihasilkan penduduk desa itu amat 
halus, indah dan baik sekali. Jadi tidak pada tempatnya barang­
barang ukir-ukiran itu dijual dengan harga murah. Ini berarti 
tidak menghargai nilai-nilai seni dan jerih payah serta tenaga 
manusia. Keadaan itu akhirnya dapat menyebabkan kehidupan 
para seniman terutama seni ukir menjadi lesu. Mereka berada 
antara hidup dan mati. Melihat keadaan itu, Kartini amat pri­
hatin. Kemudian ia berusaha: .mencari jalan keluar. Dalam hal 
ini ia menempuh dua jalan. Pertama ia berusaha mengadakan 
publikasi-publikasi tentang para seniman ukir dan hasil kerja­
nya. Usaha publikasi ini antara lain berupa presa yang berjudul 
Van een Vergeten Uithoekje atau Pejek yang Dilupakan.Kedua, 
Kartini lalu mengumpulkan para pengukir yang berasal dari 
Desa Belakang Gunung itu. untuk bekerja di rumahnya. Yang 
terpandai di an tara ntereka, yaitu yang be mama pak . Singe 
diangkat_ menjadi pemimpin. Pak Singe diberi kepercayaan pe­
nuh eleh Kartini untuk mendidik dan memimpin para tukang­
tukang ukir lainnya. Kartini kemudian menganjurkan mereka 
untuk membuat barang ukir-ukiran yang kecil misalnya peti­
peti jahitan ketak rekek, meja, kursi, almari dan sebagainya. 
Setelah barang-barang ini selesai lalu dikirim ke keta-keta besar 
seperti Semarang dan Jakarta. Dengan jalan demikian, ukiran 
Jepara dapat dikenal di luar daerah. Semua barang-barang yang 
dijual temyata sangat laku, dan harganya pun lebih mahal dari­
pada sewaktu dijual di Jepara. Akhirnya makin lama permintaan 
akan barang ukiran Jepara itu makin meningkat. 
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Kepada para tukang ukir itu diberi pengertian pula oleh 
Kartini bahwa semua hasil penjualan barang-barang itu adalah 
menjadi milik mereka sendiri. Sedang bagi Kartini sendiri se­
dikit pun tak ada maksud untuk ikut menikmati atau mengambil 
keuntungannya. Para tukang ukir itu menjadi sangat gembira 
dan merasa berhutang budi serta mengucapkan terima kasih 
kepada Kartini. Lebih-lebih pada waktu permintaan akan 
barang-barang ukiran itu makin meningkat. 

Usaha Kartini untuk mendidik dan menyelamatkan para 
seniman ukir ternyata berhasil baik. Ia berhasil menghidupkan 
kembali dan bahkan mengembangkan kerajinan rakyat yang 
hampir mati. Selain itu ia berhasil mengangkat kehidupan para 
seniman ukir itu ke tingkat yang lebih baik. Usaha Kartini ini 
secara tidak langsung berarti pula bahwa ia telah berhasil 
membina dan mengembangkan warisan budaya nenek moyang­
nya. 

4.4 Sedikit Pandangan RA Kartini Tentang Keagamaan. 

"Selamanya kami maklum dan mengerti, bahwa ujud semua agama 
ialah berbuat baik, bahwa semua agama itu baik dan bagus adanya. 
Tetapi aduhai, manusia, apa jadinya agama itu, karena perbuatan 
agama dirnaksudkan untuk mempertarikan semua mahluk-mahluk 
Allah, yang berkulit putih maupun yang berkulit hitam, tidak pan­
dang pangkat , perempuan ataupun laki-laki, agama mana yang dipe­
luknya, semuanya kita ini ialah anak kepada bapak yang satu itu 
juga, kepada Tuhan Yang Maha Esa". (Suratnya kepada Nyonya 
Van Kol, 21 Juli 1902). · 

Ayah Kartini, RM Adipati Sosroningrat , termasuk orang 
yang telah berpandangan maju. Kepada semua putrinya diberi­
nya pendidikan yang baik tentang pendidikan keagamaan bagi 
putra-putrinya juga diperhatikan dengan baik. Ia berpenda­
pat bahwa ilmu agama itu hendaklah jangan dilalaikan mem­
pelajarinya. Pandangan keseimbangan antara hidup di dunia 
yang fana dengan hidup di akhirat yang kekal. Lagipula dengan 
agama hidup kita akan semakin kokoh. Manusia beriman 
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kepada Tuhan, akan kuat dan tabah dalam menghadapi segala 
cobaan serta kesulitan dalam hidupnya. 

Karena keyakinan dan pendiriannya yang demikian, maka 
ayah Kartini memandang perlu untuk memberikan pendidikan 
agama kepada putra-putrinya. Untuk memenuhi kebutuhan itu, 
ia kemudian mendatangkan guru agama di rumah. Kartini 
bersama-sama dengan saudara-saudaranya selalu dengan rajin 
belajar mengaji AI Qur'an dan ilmu agama. Kartini sebagai 

· seorang anak yang cerdas dan kritis, tidak mau men elan saja 
apa-apa yang diberikan gurunya. Ia sering kali mengajukan per­
tanyaan terhadap segala sesuatu yang belum atau tidak di­
mengertinya. 
Hal ini membuat jengkel gurunya. Memang pad a masa itu belajar 
agama tak ubahnya seperti burung beo yang belajar bicara. 
Mereka hanya diperkenankan mendengar dan menirukan saja. 
Sedangkan untuk bertanya tak ada kesempatan bagi mereka. 
Keadaan seperti ini tidak sesuai dengan jiwa Kartini. Oleh kare­
na itu didorong oleh jiwa dan semangat mudanya ia mengecam 
cara mengajar yang tidak tepat itu . Untuk itu Kartini berkata 
sebagai berikut. · 
"Manakah boleh aku cinta akan agamaku, kalau aku tiada kenal, 
tiada boleh aku mengenalnya?" 

Dari kata-katany.a itu, tidak berarti bahwa Kartini mem­
benci dan tidak cinta pada agamanya. Sebenarnya Kartini 
sangat cinta dan sesuai dengan agamimya, yaitu Islam. Kartini 
hanya menentang dan mengecam cara-cara mengajar yang salah 
yaitu memaksa orang untuk "membeo" dan menurut saja. Cara 
mengajar yang demikian itu pada hakekatnya dapat mematikan 
cara berpikir seseorang. Inilah yang tidak dikehendaki Kartini. 

Bagaimanakah halnya dengan padangan Kartini tentang 
soal-soal keagamaan? Kartini yang dilahirkan di Iingkungan ke­
luarga yang beragama, dan telah mendapat pelajaran agama 
sejak ia masih kecil, sudah barang tentu ia mempunyai keyakin­
an dan pandangan keagamaan yang kuat, luas dan dalam. lni 
dapat diketahui dan tercermin dalam surat-suratnya. Hampir 
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sebagaian besar surat-suratnya menunjukkan keyakinan dan 
kepercayaannya kepada Tuhan Yang Mahaesa. Kepercayaan dan 
keyakinannya kepada Tuhan Yang Mahaesa sangat dalam. Ia 
juga sangat percaya bahwa manusia di dunia itu hanya meren­
canakan, dan Tuhanlah yang menentukan. Walaupun demikian, 
tidak berarti bahwa manusia itu hanya menyerah pada nasib 
dan takdir Tuhan. Mereka harus senantiasa berusaha dan berikh­
tiar sampai dengan batas kemampuan yang ada padanya. 

Dari surat-suratnya itu pula, dapat diketahui bahwa Kartini 
termasuk orang yang beragama . Sebagaimana diakuinya sendiri _ 
dalam salah satu suratnya bahwa ia beragama Islam. Tetnang 
pandangannya terhadap agama dijelaskan bahwa semua agama 
di dunia ini pacta hakekatnya adalah baik dan bagus. Adapun 
yang menjadikan agama itu buruk dan jelek, adalah dari per­
buatan manusia itu sendiri yang mengotorinya. Selanjutnya 
Kartini berkata bahwa agama itu dimaksudkan untuk membe­
rikan berkah, memberikan jalan yang terang di hati manusia 
dan mempertemukan ataupun memperkaribkan semua mahluk 
Allah, baik yang berkulit putih maupun yang berkulit hitam , 
tidak pandang pangkat , perempuan ataupun laki-laki. Agama 
apa pun yang dipeluknya , semua kita ini adalah makhluk Allah. 

Kartini sebagai seorang , yang beragama, berpendidikan 
dan berpengetahuan yang luas, juga mengamati kehidupan 
agama dalam masyarakatnya. Dalam mengamati agama di 
dalam masyarakatnya itu, Kartini sering menjumpai hal-hal 
yang tidak wajar. Ia juga sering merasa tidak puas terhadap 
orang-orang yang menamakan dirinya beragama, tetapi kenya­
taanya melakukan perbuatan-perbuatan yang justru tidak 
patut dilakukan oleh orang-orang yang menamakan dirinya 
beragama. Kartini berkeyakinan bahwa Tuhan akan menjadi 
penolong, penunjuk jalan, pelipur dan penerang hati serta tern­
pat berlindung di dalam kehidupan sekarang dan yang akan 
datang . Kartini juga selalu menganjurkan agar di an tara pemeluk 
agama yang berlainan itu dapat hidup rukun. Saling harga meng­
hargai, hormat menghormati dan tidak bertentangan satu sama 
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lain. Biarkanlah para pemeluk agama itu hidup bahagia dalam 
mengamalkan kepercayaannya masing-masing yang dijunjung 
tinggi. 

Dalam salah satu suratnya Kartini pernah berkata tentang 
agama sebagai berikut. 

"Apa pedulinya, agama mana yang dipeluk orang dan bangsa mana 
dia, jiwa yang mulia tetap juga mulia, dan orang yang budiman tetap 
juga orang yang budiman. Hamba Allah akan ada di tiap-tiap agama, 
di tengah-tengah tiap-tiap bangsa". 

Dari kata-katanya tersebut, dapat menunjukkan bagaimana 
pendirian Kartini terhadap pandangan agama. Pandangan Kar­
tini terhadap agama sangat luas, te.rbuka, tidak picik dan tidak 
fanatik. Ia sangat menghormati kehidupan agama yang ada 
di dalam masyarakatnya. Bahkan ia sangat mengharapkan 
kehidupan agama di dunia umumnya dan khususnya di dalam 
masyarakat bangsanya, selalu hidup rukun; saling bersampingan 
dan saling toleransi. 

Tentang jiwa dan perasaan keagamaan Kartini, RM Noto-
suroto pernah menyatakan pendapatnya sebagai berikut. . 

'T«:lrasaan keagamaan Kartini nampak pada keteguhan imannya, 
sebagai seorang yang terdidik dengan disertai iman yang kuat ia dapat 
menerima kebajikan agama-agama lain. Penghargaannya ini menyebabkan 
kalbunya tidak membeku dalam dogma-dogma kaku, tapi sebaliknya me­
nyebabkan ia menjadi lebih kaya dan membuat ia mengerti inti setiap 
agama, yakni : "kebajikan" dan "cinta sesama". 

Dari bagian kehidupan kalbunya ini, kita dapat mengenal garis­
garis watak Kartini yang menyebabkan ia menjadi permata: 
toleransi, kesadaran harga diri dan penghargaaan terhadap ke­
bajikan yang juga berasal dari orang lain". 
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BAB V PENUTuP 

Raden Ajeng Kartini telah lama meninggalkan kita, namun 
usaha-usaha dan cita-citanya selalu dikenang dan disegani orang. 
Segala usaha-usaha dan jerih payah yang pernah dirintisnya, 
ternyata dapat tumbuh dengan subur bagaikan cendawan di 
musim hujan. Sedangkan cita-citanya yang luhur dan telah 
mulai tersebar luas, dan lam bat laun menjadi kenyataan sehingga 
kaum dan bangsanya dapat menikmati hasil cita-cita dan per­
juangan RA. Kartini. Sayang sekali bahwa RA. Kartini telah me­
ninggal sebelum sempat menyaksikan hasil usaha dan cita-cita­
nya itu. 

Apakah cita-cita perjuangan dan usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh Kartini itu? Secara ringkas dapat diterangkan 
bahwa cita-cita Kartini ialah hendak mengangkat dan menaik­
kan derajat kaumnya serta hendak memajukan bangsanya 
dalam segala lapangan. Dalam usahanya hendak melaksanakan 
atau mewujudkan cita-citanya itu, ia banyak menghadapi tan­
tangan daiJ rintangan. Tentailg hal ini ia telah menyadari dan 
mengetahui serta berkata sebagai. berikut. 

"Saya tahu, jalan yang hendak saya tempuh itu sukar, banyak duri 
dan onaknya dan lubang-lubangnya; jlllan itu berbatu-batu, ber­
lekak-lekuk, licin, jalan itu ... belum dirintis!" 
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Mula-mula ia inenghadapi tantangan dan rintangan dari 
pihak keluarganya yang masih kuat memegang teguh pada adat. 
Kemudian ia menghadapi tantangan dari masyarakatnya yang 
masih berpandangan kolot dan masih terikat kuat oleh adat. 
Selanjutnya ia menghadapi tantangan yang datang dari luar 
yaitu "penjajah Belanda yang waktu itu sedang bercokol dengan 
kuatnya di bumi Indonesia. Dalam menghadapi segala tantang­
an itu Kartini pantang mundur dan tidak kenai putus asa . 
Segala daya-upaya dan cara ditempuhnya demi terwujudnya 
cita-cita yang luhur dan mulia itu. Sedangkan dalam bidang 
perjuangannya, medan juang Kartini meliputi tiga bidang yaitu: 
bidang emansipasi kaum wanita, bidang pendidikan dan per­
juangan dalam bidang· kebangsaan . Bagaimanakah pengaruhnya 
terhadap perjuangan bangsanya, dan bagaimanakan cita-cita 
perjuangan Kartini itu? 

Setelah Kartini meninggal yaitu tepat pada tanggal 17 
September 1904, maka secara lambat laun cita-citanya yang 
luhur mulia itu mulai menjadi kenyataan. Keadaan kaum wanita 
sejak meninggalnya Kartini sedikit demi sedikit mulai berubah . 

. Sudah banyak anak gadis yang bersekolah. Sampai dengan 
tahun 1 934 jumlah kaum wanita Indonesia yang bersekolah 
adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah Dasar/Sekolah Desa kelas 2 (pemerintah , swasta 
dan subsidi) kurang lebih 456.809 orang. 

2. Sekolah Dasar Belanda (HIS, HOS dan Schake/schoo/), 
kurang lebih 26) 78 orang. 

3. Sekolah Menengah (MULO, HBS, AMS) kira-kira ada 
sejumlah 1.468 orang. 

Bila kita perhatikan data-data di atas, jelas kelihatan adanya 
kemajuan yang pesat dalam bidang pendidikan bagi wanita. 
Demikan juga pula halnya dengan "sekolah-sekolah", maka 
setelah Kartini meninggal satu persatu bermunculan didirikarl. 
Pada tahun 1904, Dewi Sartika mendirikan sekolah "Keutama­
an Istri". Seko1ah itu didirikan untuk anak-anak gadis. 
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RA. Kardinah, adik RA Kartini yang telah menjadi istri 
bupati Tegal, Reksonegoro , juga mendirikan "Sekolah Kepan­
daian Putri". Kemudian secara berturut-turut didirikanlah 
sekolah-sekolah yang diberi nama Kartini School atau Sekolah 
Kartini. Mula-mula di Semarang (1912), kemudian di Bogor, 
Jakarta, Madiun, Rembang dan Malang. Sekolah-sekolah itu 
didirikan dengan biaya dari Perhimpunan Kartini atau Kartini 
Schoolvereniging yang ada di daerah-daerah itu, dan dibantu 
oleh Kartini Fonds di Den Haag, Negeri Belanda. 

Dengan berdirinya Sekolah-sekolah Kartini itu berarti 
bahwa pendidikan bagi kaum wanita telah selangkah lebih . 
maju. Gadis-gadis itu tidak hanya bersekolah di sekolah rendah, 
melainkan juga di sekolah menengah, di sekolah tinggi, bahkan 
sudah ada pula yang menjadi dokter, hakim dan sebagainya. 

Setelah timbulnya pergerakan nasional, yang diawali 
dengan berdirinya Budi utomo pada tanggal 20 Mei 1908, maka 
pergerakan kaum wanita makin meningkat. Pada tahun 1912 
dengan bantuan Budi Utomo didirikan1ah perkumpu1an "Puteri 
Merdeka" di Jakarta. Perkumpulan ini juga mempunyai maksud 
memajukan pendidikan kaum wanita. Di sam ping itu perkum­
pu1an wanita 1ainnya juga saling bermuncu1an. Berturut-turut 
berdirilah "Pawiyatan Wanita" di Magelang pada tahun 1915 
"Wanito Susilo" di Palembang , tahun 1918 dan ''Wanito Hadi" 
di Jepara tahun 1915. 

Pada mu1anya pergerakan wanita itu hanya meliputi bidang 
sosia1 dan pendidikan. Tetapi sejak tahun 1920, kaum wanita 
telah ikut berkecimpung bersama-sama kaum laki-laki untuk 
betjuang dalam kancah pergerakan politik. Makin lama makin 
banyak kaum wanita yang ada pada pada waktu itu. Misalnya 
dengan memasuki partai-partai politik seperti PSII, PNI, NU dan 
lain-lain . Dalam perjuangan mencapai kemerdekaan bangsanya 
itu, kaum wanita tidak mau tinggal diam dan berpangku tangan. 
Mereka ikut aktif dan selalu bekerja sama dengan kaum 1aki­
laki. Berkat jasa-jasa dari RA. Kartini, maka kaum wanita mulai 
sadar bahwa mereka mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 

. . 
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untuk ikut membebaskan bangsanya dari belenggu penjajahan 
dan adat serta memajukan bangsanya dalam segala lapangan. 
Kaum wanita juga sudah mulai sadar, bahwa mereka sebenar­
nya mempunyai hak dan kedudukan yang sama dengan kaum 
laki-laki. Oleh karena itu dalam masa perjuangan mencapai 
kemerdekaan, kaum wanita tidak ragu-ragu lagi berjuang ber-
dampingan dengan kauin laki-laki. --- - -

Sesudah bangsa Indonesia mencapai kemerdekaannya, 
bennunculanlah tokoh-tokoh wanita untuk ikut memimpin 
bangsa Indonesia. Mereka dengan penuh pengabdian dan 
kemampuan yang ada, berusaha ikut bersama-sama kaum laki­
laki berjuang untuk mengisi kemerdekaan. Di antara mereka itu 
ialah : 

I. Maria Ulfah Santoso SH (pemah menjadi menteri sosial); 
2. Ora. S.K. Trimurti (pemah menjadfmenteri perhubungan); 
3. Ny. Artati Marzuki Sudirdjo (pemah menjadi menteri 

pendidikan dan kebudayaan); 
4. Lelili Susjad SH (pemah menjadi duta besar di Belgia); 
5. Ny. Rusiah Sardjono SH (pemah menjadi duta besar · di 

Belgia); 

Di samping itu masih banyak lagi tokoh-tokoh wanita yang 
bergerak di segala bidang kehidupan. Bahkan sekarang, banyak 
kaum wanita Indonesia yang telah memasuki angkatan bersen­
jata, baik angkatan darat, angkatan laut, angkatan udara mau­
pun kepolisian. 

Segala basil yang dicapai oleh wanita Indonesia khususnya 
dan bangsa Indonesia umumnya, adalah berkat jasa-jasa RA 
Kartini. Oleh karena itu sudah pada tempatnya bila kaum wani­
ta Indonesia khususnya dan rakyat Indonesia pada umumnya 
memberikan penghonnatan dan penghargaan terhadap jasa­
jasa RA Kartini. Dan sebagai penghonnatan serta penghargaan 
atas jasa-jasanya, maka setiap tanggal 21 April kaum wanita 
Indonesia beserta seluruh rakyat Indonesia merayakan hari 
lahir RA Kartini. Perayaan pada setiap Hari Kartini itu, temyata 
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diperingati dan dirayakan pula oleh masyarakat Indonesia yang 
ada di luar negeri , yaitu terutama di kedutaan-kedutaan besar 
Indonesia. Dalam setiap peringatan Hari Kartini itu , mende­
ngunglah lagu "lbu Kartini" di seluruh pelosok Tanah Air. 
Syair yang selalu dinyanyikan itu pada setiap tanggal 21 April 
itu adalah sebagai berikut : 

Raden Ajeng Kartini puteri sejati 
Puteri Indonesia , harum namanya 
Raden Ajeng Kartini , Pendekar istri 
Pendekar kaumnya, untuk mulia . 

Raden Ajeng Kartini , pendekar istri 
Pendekar kaum ibu , tanah airnya 
Raden Ajeng Kartini penyuluh budi 
Penyuluh bangsanya karena cita-citanya. 

Raden Ajeng Kartini pendekar jauhari 
Puteri yang berjasa se Indonesia 
Raden Ajeng Kartini puteri yang suci 
Puteri yang merdeka cita-citanya. 
Ref: Wahai Raden Ajeng Kartini 

Pu teri yang mulia 
Sungguh besar cita-citanya 
Bagi Indonesia. 

Demikianlah RA. Kartini meninggal dunia dengan mening­
galkan nama harum semerbak sebagai pendobrak adat yang 
kolot , pahlawan emansipasi kaum wanita dan sebagai pejuang 
serta perintis kemerdekaan. 
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Larnpiran 1 

Tumenggung Tjondronegoro 
(Bupati Surabaya) 

Adipati Arlo Tjondronegoro 
( Bupati Pati) 

Adipati Arlo Tjondronegoro 
( Bupati Kudus) 

Pangeran Ario Tjondronegoro IV /kakek R.A. Kartini 
( Bupati Demak) 

R.A. Moerjam --- + --- R.M.A.A. Sosroningrat-- + -- lbu M.A. Ngasirah 

(R. Aju Ario Sosroningrat) 
Puteri R.M.T. Titrowikromo 
(Madura) dan dilahirkan dari 
grawa Ampil Mas Ajeng Hem bah 
Handojo. Puteri Petinggi 
Serna t J epara. 

(Garwa Padmi) 

(Ayah R.A. Kartiiti/ (puteri Khahi Modi-
Bupati Jepara. rono dan nyai haji 

Siti AJninah dari 
Teluk Jepara). 

(Garwa Ampil). 

3. R.A. Sulastri Tjokro Hadisosro 
(lahir, 9-1-1877); Kudus). 

1. R.M. Sosroningrat 
(lahir, 15-6-1873, Semarang). 

6. R.A. Roekmini Santoso 
(lahir, 4-7-1880, Kudus). 

8. R.A. Kartinah Dirdjo Prawiro 
{lahir, 3-8-1883). 

2. Pangeran A. Sosrobusono 
{lahir, 11-5-1874, Bupati Ngawi). 

4. Drs. R.M. Sosrokartono 
{lahir, 10-4-1877). 

5. R.A. Kartini {lahir, 21-4-1879). 
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Keterangan: 

Titik koma (;) keturunan. 
Tanda tambah (+) perkawinan. 

7. R.A. Kardinah Reksonegoro 
{lahir, 1-3-1881), Bupati Tegal. 

9. R.M. Sosromuljono 
(lahir, 26-12-1885), Jakarta. 

10. R.A. Sumantri Sosro Hadikusumo 
{lahir, 11-3-1888). 

11. R.M. Sosrorawito 
(lahir, 15-1 0-1892) Semarang. 

----+------Raden Mas Adipati Arlo Djojohadiningrat {lahir, 4- Maret- 1854) 
Bupati Rembang. 

R.M. Soesalit Djojohadiningrat (lahir, 13-9-1904) PesiunanMayjen. T.N.I. 

Somber: 
l. Bijdragert Tot de Taal, Land en Vokenkunde, deel122. 
2. "Tiga Saudara" Het Klawerblad van Jepara, Kardinah Reksonegoro Cs, Salatiga 

th. 1958. 
3. Abdul Chanan,jurukunci makam R.A. Kartini, Bulu Rembang. 
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Lampiran 2 

HIMPUNAN KATA-KATA MUTIARA RA KARTINI 

1. "Akan datang jua kiranya keadaan baru dalam dunia 
Bumi putera, kalau bukan oleh karena kami , tentu oleh 
karen a orang lain". 

(Surat kepada nona Zeehandelaar, 9 Januari 1901 ). 

2. "Janganlah kamu coba dengan paksa mengubah adat ke­
biasaan negeri kami . Bangsa kami yang masih seperti 
anak-anak itu , akan mendapat yang dikehendakinya, 
yang mengkilap bercemerlangan. Kemerdekaan wanita tak 
boleh tidak akan datang juga, pasti akan datang, hanyalah 
tiada dapat dipercepat datangnya". 

(Surat kepada Nyonya van K.pl, 1 Agustus 1903). 
3. "Daripada mati itu akan tumbuh kehidupan baru. Kehi­

dupan baru itu tiada dapat ditahan-tahan, dan meskipun 
sekarang dapat juga ditahan-tahan, besoknya akan tumbuh 
juga dia, dan hidup makin lama makin kuat dan makin 
teguh". 

(Dikutip dari surat Kartini yang tiada diumumkan). 

4. "Persahabatan yang tiada berdasar kepada tulus ikhlas 
hati yang sebenar-benarnya, tiadalah mungkin persahabat­
an yang sejati, dan tiadalah mungkin berkekalan. 

(Dikutip dari surat Kartini yang tiada diumumkan) . 

5. "Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukar­
nya yang boleh direbut oleh manusia, ialah menunjukkan 
diri sendiri". 
"Paham lama yang sudah turun temurun, tiada dapat 
dengan sebentar, ~kan menggantinya den_g_an paham baru. 

Berkuasa barang yang lama itu , oleh karena masih dihor­
mati oleh orang seluruh negeri, tetapi tumbuhan yang 
muda dan segar itu tentulah akan menang juga". 

(Dikutip dari surat Kartini yang tiada diumumkan). 
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- . . 
6. "Tidak perduli agama apa yang dipeluk orang dan bangsa 

apa mereka itu, jiwa mulia akan tetap mulia juga, dan 
orang budiman akan budiman juga. Hamba Allah tetap 
dalam tiap-tiap agama dalam tengah-tengah segala bangsa". 

(Surat Kartini kepada Dr. N. Adriani, 5 Juli 1903). 

7. "Kaum mud a masa muda sekarang, tiada pan dang priya 
atau wanita, wajiblah berhubungan. Masing-masing sendiri­
sendiri memang dapat berbuat sesuatunya akan memaju­
kan bangsa kami, tetapi apabila kita berkumpul bersatu, 
mempersatukan tenaga, beketja sama-sama, tentu usaha 
itu akan lebih besar hasilnya. 

(Surat Kartini kepada Nyonya Abendanon, 30 Sep­
tember 1901). 

8. "Kecerdasan fikiran penduduk bumi putera tiada akan 
maju dengan pesatnya, apabila kaum wanita itu ketinggal­
an dalam usaha tersebut. Perempuan jadi pembawa per­
adaban". 

(Surat Kartini pada Nona Zeehandelaar, 9 Januari 
1901). 

9. "Kami berikhtiar supaya kami teguh sungguh, sehingga 
kami sanggup menolong diri sendiri. Menolong diri sendiri 
itu kerap lebih sukar daripada menoiong ·orang lain . Dan 
siapa yang da.pat menolong dirinya sendiri, akan dapat 
menolong orang lain dengan lebih sempuma pula". 

(Surat Kartini kepada · Nyonya Abendanon, 12 De­
sember 1902). 

10. "Sudah banyaklah kami betjuang dan menanggung, karena 
hendak mencapai cita-cita kami. Dan kami percaya bahwa 
ada kesukaran yang akan kami tempuh, barulah dapat 
nanti kami tinggalkan segala hal yang tiada menyenangkan 
hati itu". 

(Surat Kartini kepada Tuan Van Kol , 3 Januari 1903) 
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~mpiran 3 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

No. 108 Tahun 1964. 

KAMI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

PERTAMA 

surat Menteri Koordinator Kompartimen 
Kesejahteraan tanggal 30 April 1964 No. 
MKK VIII/34/16; 

bahwa kepada SDR. RADEN AJENG 
KARTINI Almarhumah patut diberi peng­
hargaan oleh Negara, mengingat jasa-jasa­
nya sebagai Pemimpin Indonesia di masa 
silam, yang semasa hidupnya, karena ter­
dorong oleh rasa cinta Tanah Air dan Bang­
sa, memimpin suat kegiatan yang teratur 
guna menentang penjajah di bumi Indo­
nesia; 

1. Keputusan kami No. 217 tahun 1957 
mengenai Peraturan Tentang Pah1awan 
Kemerdekaan Nasiona1; 

2. Keputusan kami No. 241 tahun 1958 
mengenai Peraturan tentang cara pene­
tapan Pahlawan Kemerdekaan Nasional; 

MEMUTUSKAN: 

Sdr. Raden Ajeng Kartini Almarhumah 
ditetapkan sebagai Pah1awan Kemerdekaan 
Nasional. 
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KEDUA 

KETIGA 

130 

Ketentuan-ketentuan dalam Keputusan Pre· 
siden No. 217 tahun 1957 berlaku bagi 
memperingati arwah yang bersangkutan. 

Keputusan ini mu1ai berlaku pada hari di­
tetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta pada tanggal 2 Mei 1964 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

ttd. SOEKARNO 

Sesuai dengan aseli 

WAKIL SEKRET ARIS NEGARA 

ttd. 

SANTOSO, SH 

BRIGJEN TNI 
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Lampiran 5 

Pidato Sambutan Gubernur Kepala Daerah 
Jawa Tengah atas Nama Pemerin­
tah Pusat pada upatjara penjerahan 
surat Keputusan Presiden R.I. No. 
I 08, tgl. 2 Mei 1964 ten tang pene­
tapan Almarhum R.A. Kartini seba­
gai Pahlawan Nasional , pada tanggal 
3 Agustus 1964 di Semarang. 

Para Ahli-waris lbu Kartini, Rekan-rekan Pantja Tunggal dan 
Hadirin sekalian jang terhomat , 

Pada hari ini kita sekalian berkmnpul di sini untuk menga­
dakan upatjara berkenaan dengan pelaksanaan keputusan Peme­
rintah Pusat tentang penetapan Alamrhumah lbu Kartini se­
bagai Pahlawan Nasional. Oleh Pemerintah Pusat saja diberi 
tugas untuk setjara resmi menjampaikan Surat Keputusan 
Presiden R.I. tertanggal 2 Mei 1964 No. 108 tentang penetap­
an tersebut pada Ahli waris Almarhumah lbu Kartini jang telah 
Saudara saksikan bersama beberapa saat jang lalu. 

Peristiwa ini bukan sadja penting artinja bagi para ahli­
waris Almarhumah Ibu Kartini , tetapi adalah djuga penting 
artinja bagi seluruh bangsa Indonesia . Pengakuan dan penghar­
gaan terhadap djasa-djasa dan nilai-nilai perdjuangan lbu Karti­
ni , sesungguhnja telah diakui oleh Pemerintah dan masjarakat 
Indonesia dengan adanja "Hari Kartini" jang kita rajakan setiap 
tahun, tiap-tiap tanggal 21 April, terutama oleh para kaum 
Wanita Indonesia dari anak-anak/murid S.D. sampai kepada par 
para ibu-ibu , sehingga dengan demikian Surat Keputusan 
Presiden jang telah dibatjakan itu tadi hanjalah merupakan 
pengakuan dan penghargaan setjara juridis formeel oleh Peme­
rintah untuk memenuhi ketentuan-ketentuan dalam peraturan 
perundangan jang mengatur tentang hal-hal jang bertalian de­
ngan penetapan warga negara Indonesia sebagai Pahlawan Na­
sional. 
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Para hadirin Jth. 
Kiranja sebagian besar dari kita bangsa Indonesia telah 

mengenal dalam garis besar-riwayat hidup dan perdjuangan lbu 
Kartini. lbu Kartini (R.A. Kartini) dilahirkan di Majong, daerah 
kabupaten Djepara pada tanggal 21 April 1879 sebagai puteri 
Bupati Djepara R.M. Adipati Sosroningrat. Da1am ke1uarga 
R.M. Adipati Sosroningrat, R.A. Kartini adalah merupakan 
salah seorang dari 11 bersaudara jang terdiri dari 6 orang wanita 
dan 5 orang laki-laki. 
Melihat dan menjadari kedudukan wanita jang tidak lajak di 
dalam kehidupan kemasjarakatan pada umumnja, chususnja 
dalam bidang pendidikan/sekolah, maka R.A. Kartini setelah 
berusia 12 tahun (edjak beliau tidak diperkenankan lagi untuk 
melandjutkan sekolahnja) mulai memikirkan, mulai think and 
rethink bagaimana tjara memperdjuangkan kemadjuan dan ke­
dudukan jang lajak bagi para wanita/gadis-gadis kita. Dengan 
mengadakan korrespondensi denga bekas gurunja, sahabat­
sahabatnja dan kenalail-kenalan wanita Be1anda lainnja di 
Negeri Be1anda, be1iau mengutarakan idee serta pendapat­
pendapatnja tentang nasib, kedudukan dan hak-hak wanita 
bangsa Indonesia. Kumpulan-kumpulan surat-surat beliau ini 
kemudian dikumpulkan dan dibukukan jang terkenal dengan 
djudu1 "Van duistemis.,tot Iicht". 
Di sampingitu setelah memperdjuangkan kepada ajahandanja, 
maka dengan perkenan beliau R.A. Kartini membuka sekolah 
bagi putri-putri dalam lingkungan rumah kabupaten. Di dalam 
sekolah itu se1ain pe1adjaran sebagaimana biasanja dalam pen­
didikan Seko1ah Dasar diberikan pula peladjaran-peladjaran ten­
tang pekerdjaan wanita, misalnja memasak, mendjahit dan 
sebagainja. Pada tahun 1903 beliau dikawinkan dengan R.A.A. 
Djojodiningrat, Bupati Rembang. Tjita-tjita perdjuangan be1iau 
senantiasa tetap berkobar, namun kiranja Tuhan J .M.E. me­
manggilnja. Pada tangga1 17 September 1904 R.A. Kartil}i 
meninggal dunia; jakni lima hari sesudah me1ahirkan putranja. 
Mengenai putranja kiranja Saudara-saudara telah memak1umi 
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adalah bemama R. Soesalit (pensiunan perwira A.D.) dan telah 
meninggal dunia pada tahun 1962 dan dimakamkan di Perna­
kaman Bulu daerah Rembang di mana ibundanja, jaitu R.A. 
Kartini dimakamkan. Sesuai dengan alam dan lingkungan hi­
dup R.A. Kartini, jaitu dalam kalangan bangsawan maka per­
djuangan beliau pada masa itu dilakukan di dalam kalangan 
para keluarga bangsawan. 
Namun sungguhpun R.A. Kartini berdjuang dikalangan bangsa­
wan sadja, pengaruh dari perdjoangannja terasa dikalangan ma­
sjarakat luas, jaitu masjarakat Indonesia jang di masa itu telah 
mulai pula dengan benih-benih pergerakan Nasionalnja. 
Dengan demikian, maka beliau adalah pemberi inspirasi jang 
telah memberikan pula tjontoh-tjontohnja dengan perbuatan 
dus merupakan pelopor perdjuangan kemadjuan dan kesamaan 
hak wanita dalam masjarakat Indonesia. Sebagai penghargaan 
masjarakat dan berarti pula sebagai follow up masjarakat Indo­
nesia pada masa-masa tumbuhnja pergerakan Nasional, maka 
didirikanlah "Sekolah Kartini". Sebagaimana Saudara-s~udara 
maklum di Semarang sinpun didirikan Sekolah Kartini termak­
sud, jaitu terletak di Karreweg, sekarang Djl. Dr. Tjipto. 
Atas dasar djasa beliau itulah, maka Pemerintah menetapkan 
R.A. Kartini sebagai Pahlawan Nasional. Lagi pula kita hendak­
nya senantiasa ingat, bahwa hanja bangsa jang tahu menghor­
mati pahlawan-pahlawannjalah, jang akan menjadi bangsa jang 
besar. 

Begitulah, berlandasan dasar jang telah diletakkan oleh 
R.A. Kartini, dibangun dan diperkembangkanlah gerakan­
gerakan wanita oleh "Kartini-Kartini Muda" jang bertujuan 
memberi realisasi tjita-tjita kemadjuan dan kesamaan hak­
hak wanita di dalam perdjoangan kemerdekaan bangsa Indone­
sia jang menjetus pacta tahun 1945 telah dapat sama-sama kita 
saksikan, jaitu baik sebagai pedjuang di garis depan, ma'!JpUn 
sebagai pedjuang di garis belakang. lngat sadja adanja LASJWI 
(Lasjkar Wanita) pada waktu revolusi physiek, perawat-perawat/ 
djururawat-djururawat jang tergabung di dalam P.M.I. dan ke-
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satuan-kesatuan lainnja, wanita-wanita kita di dapur-dapur 
U!UUID dan sebagainja. 

Para hadirin Jth. 

Sedjak tahun 1945 sampai tahapan revolusi kita sekarang . 
ini kita boleh bangga dengan kemadjuan-kemadjuan dan hasil­
hasil perdjuangan jang telah ditjapai oleh wanita Indonesia. 
Di dalam segala bidang, jaitu kemasjarakatan, pemerintah, 
bahkan di dalam Angkatan Bersendjata, kita telah dapat me­
njaksikan ketjerdasan dan keterampilan wanita-wanita kita. 
Lihat sadja wanita kita jang aktip dalam organisasi kemasjara­
katan dan organisasi-organisasi politik, seperti: Kowani, Wanita 
Marhaenis dan sebagainya. Di Angkatan Darat kita punja 
Kowad, di Angkatan Laut kita punja Kowal, di Angkatan Udara 
kita punja Kowau, di Angkatan Kepolisian kita punja Inspek­
tur dan Brig. Polisi Wanita, dalam Pamong Pradja kita punja 
Mantri Polisi Wanita, dalam Pamong Desa sudah ada Lurah­
Lurah Wanita. Dan sementara itu kita pun bo1eh bangsa bahwa 
Perguruan-perguruan Tinggi kita telah menghasilkan pula 
beratus-ratus Sardjana Wanita. Nah, kema:djuan dalam bidang 
kedudukan wanita sudah ditjapai, hasil-hasil konkritnjapun 
telah nampak kemadjuan-kemajuan itupun sudah pula diketahui 
oleh dunia. Menjadi kewadjiban kita sekarng, chususnja kewa­
djiban para wanita Indonesia untuk memelihara dan memper­
fectioneerd apa jang sudah ditjapai itu. Saja akan mengulangi 
kern bali peringatan-peringatan P.J .M. Presiden dihadapan 
Kongres ke X Kowani. Beliau memperingatkan, bahwa dengan 
kemadjuan-kemadjuan jang telah ditjapi oleh wanita/ibu-ibu 
Indonesia, djanganlah kaum ibu enak-enak membiarkan gadis­
gadisnja berdjingklak-djingklak twist dan spanrok-spanrokan 
serta pakai rambut sasak. Sebab hal-hal itu berarti membiarkan 
anak-anak disusupi oleh intervensi kebudajaan jang merusak 
moral, jang sudah barang tentu datangnja dari negara-negata 
tertentu jang akan menggagalkan revolusi kita. Dalam hubung­
annja dengan revolusi dan kader-kader revolusi Presiden antara 
lain djuga te1ah memperingatkan dan menegaskan, bahwa sesua: 
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dengan gerak dynamieknja revolusi, wanita hendaknjanerfikir 
dan bertindak setjara revolusioner. Dan, bahwa kaum wanita 
adalah djuga merupakan kader-kader revolusi Indonesia jang 
berpantja muka di mana wanita merupakan unsur jang mutlak, 
karena tanpa wanita revolusi tidak akan berdjalan semestinja. 

Di dalam rangka nation-building peranan wanitapun amat 
penting. Dalam hal ini wanita merupakan masa depan bangsa, 
karena wanitalah jang melahirkan dan memelihara anaknja, 
tunas-tunas bangsa. 

Kiranja tjukup sekian sambutan saja dan dengan ini saja 
achiri sambutan saja dengan utjapan selamat kepada achli waris 
R.A. Kartini berkenaan dengan penetapannja oleh Pemerintah 
sebagai Pahlawan Nasional. 

Sekian dan terima kasih. 

Semarang, 3 Agustus 1964. 
a/n Pemerintah Pusat, 

Wk. Gubernur Kepala Daerah Djawa Tengah 

ttd. 
Soejono Atmo. 
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Lampiran 6 

ANGKATAN DARAT 
KOMANDO DAERAH MILITER VII 

DIPONEGORO 
SAMBUT AN P ANGLIMA DAERAH MILITER VII/ 
DIPONEGORO ATAS NAMA PANTJA TUNGGAL 

DJAWA TENGAH 
PADA UPATJARA PENJAMPAIAN SURAT KEPUTUSAN 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA TENT ANG PENET APAN 
R.ADJ. KARTINI (ALMARHUMAH) SEBAGAI 

PAHLAWAN KEMERDEKAAN NASIONAL 
DI GEDUNG D.P.R.D.-G.R.I - TGL. 3 A GUSTUS 1964. 

Saudara2 sekalian, para Hadirin jang mulia. 
Dengan penuh rasa bangga kami Pantja Tunggal Djawa 

Tengah menjambut peristiwa jang terpudji hari ini, ialah pe­
njampaian Surat Keputusan Paduka Jang Mulia Presiden Repu­
blik Indonesia tenang : penetapan Raden Adjeng KARTINI 
almarhumah, sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional, jang te­
lah dilakukan dengan suatu upatjara chidmat, di mana telah 
diterimakan kepada Ahli Waris Almarhumah jang terdekat. 

Kami utjapkan selamat kepada segenap kerabat Almar­
humah Raden Adjeng Kartini , lbu kita Kartini pudjaan Bangsa, 
atas penetapan Pemerintah tersebut. Penghargaan Pemerintah 
kita itu tidak hanja menjadi kebangggan para Ahli Waris, akan 
tetapi djuga mendjadi kebangga seluruh Rakyat Indonesia , ke­
banggaan Nasional kita. Sungguh tepat Keputusan Paduka Jang 
Mulia Presiden tersebut , jang mendasarkan pengakuan seluruh 
Rakjat Indonesia. Dengan demikian mendjadi lebih resmi dan 
lebih berarti lagi peri11gatan 21 April, jang sudah semendjak 
proklamasi Kemerdekaan Indonesia selalu kita peringati sebagai 
Hari -Besar Nasional. 

Keluhuran ·Budi lbu kita KARTINI bukan sadja dikenal 
dan dianut oleh bangsa kita sendiri, akan tetapi djuga dikenal 
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dan dihonnati oleh Bangsa2 lain, bahkan pemah dibukukan 
oleh seorang Sardjana Hukurh Bangsa Eropa bemama; Mr. 
Abendanon, dengan tiel : "Door duistemis tot Iicht", jang ke­
mudian diterdjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Armijn 
Pane dengan djudul : "Habis gelap terbitlah terang". 

lbtl kita KARTINI benar2 mendjadi pelopor emansipasi 
kaum wanita Indonesia jang pada djaman kehabisan beliau rna­
sib terkekang oleh adat feodal , di mana kaum wanita itu berada 
dalam peribasa Djawa ,;Surgo nunut, nereka katut", gadis2 
berada dalam pingitan, dan terdapat djurang pemisah jang 
dalam antara keturunan feodal dengan keturunan Rakjat biasa 
jang dulu disebut : "wong pidak pedarakan". Djustru lbu KAR­
TINI ada1ah puteri bangsawan, jang dalammasa ketjilnja diasuh 
dalam lingkungan pagar jang memisahkan kediaman kaum 
bangsawan dengan Rakjat kebanjakan. Djelas bahwa djiwa 
KARTINI adalah djiwa revolusioner. 

Berkat penjebaran tjita2 KARTINI maka kini kaum 
Wanita Indonesia telah sedjadjar dengan kaum prija, sedjadjar 
dalam kehidupan . dan Perdjuan_gan ~engabdi kepada Revolusi. 
Mempunjai peranan jang sama diseg-dla lapangan, sehingga da­
lam bidang karja apapun boleh dikata tak pemah ketinggalan 
peranan Wanita. lkut serta dalam Lembaga2 Negara, baik di­
bidang Legislatip, Exsecutip maupun Judikatip . Bahkan djuga 
dibidang-bidang produksi dan industri. 

Saudara2, sebangsa dan seperdjuangan. 
Menangggapi peristiwa jang mulia ini marilah kita tjermini 

budhi KARTINI, kita wawas keadaan masyarakat dewasa ini , 
apa jang masih nampak kekurangan2nja dipandang dari tjita2 
KARTINI. Terutama bagikaum lbu dan djuga gadis2 remadja 
kita, perlu tahu apa jang masih harus dilakukan, diperdjuang­
kan, diusahakan untuk memadjukan martabat Wanita Indonesia 
setjara menjeluruh. Sebaliknja bagi kaum Prija perlu mengin­
safi diri bahwa sudah bukan djamannja wanita didjadjah prija, 
sekarang prijaharus menghargai kedudukan wanita, dan meng­
anggap wa~!ta sebagai imbarigan hidup jang mendjadi tim bang-
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an hati dan segala pemikiran serta ternan sekerdja dan se~er­
djuangan. 

Salah satu segi negatif jang wadjib diberantas sekarang 
ialah ketelandjuran dari apa jang disebut emansipasi dari semen­
tara wanita dan pemudi, jang seolah-olah meninggalkan sifat 
dan karakteristiek keibuannja dan bersikap atau berlagak kela­
ki-lakian. Ada lagi jang terlalu madju meniru peradaban dan 
mode2 asing jang sebenarnja tidak tjotjok dengan kepribadian 
bangsa dan alam Indonesia. Sehingga sering terutjapkan kata2 
peringatan Pemimpin Besar Revolusi baik untuk Wanita maupun 
untuk Prija, supaja tidak mendjiplak model2 asing jang berten­
tangan dengan budi-nurani Bangsa Indonesia. 

Marilah kita kobarkan djiwa KARTINI untuk menjoroti 
pembangunan Nasional Semesta kita, terutama dalam pelaksa­
naan "Nation Building" dan "Character Building". 

Marilah kita ambil hikmah peristiwa terpudji hari ini untuk 
bekal persiapan mendjelang peringatan Hari Proklamasi Kemer­
dekaan Negara kita jang ke-19 besok tanggal 1 7 jang akan da­
tang. Kita manifestasikan tjita2 KARTINI dalam gerak dan budi 
kaum Wanita dalam Masjarakat Indonesia. Demikian pula dalam 
gerak dan budi kaum prija sebagai putera2 sang ibu. Tjorak 
kehidupan masjarakat kita adalah djuga sebagai manifestasi 
dari asuhan kaum Ibu. " 

Sekian1ah sambutan kami atas nama Pantja Tunggal. Se­
moga apa jang kita lakukan pada hari ini membawa pengaruh 
jang besar bagi kehidupan dan perdjuangan kita selanjutnja. 

Terima kasih. 
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ttd . 

M. Sarbini 

Brigadis Djendral T.N.I. 



Larnpiran 7 

KATA SAMBUTAN KELUARGA ffiU KITA KARTINI 

Sernarang, 3 Agustus 1964. 

Atas nama keluarga, perkenankanlah karni rnengutjapkan 
banjak terirna kasih jang sebesar-besarnja dan setinggi-tingginja 
pacta: 
I. Pernerintah Republik indonesia (P.J .M. Presiden Soekar­

no), 
II. Pernerintah Daerah Swatantra Tingkat I Djawa-Tengah (Ba­

pak Mochtar jang telah mernperhatkan dan rnenetapkan 
leluhur karni, Ibu Kita KARTINI sebagai Pahlawan Kemer­
dekaan Nasional. 
Satu-satunja harapan karni semoga tjita-tjita dan perdjuang­

an lbu Kita KARTINI tersebut tetap bernjala dan diteruskan, 
terutarna para wanitanja dalarn rnenjelesaikan revolusi kita jang 
rnultikornplex ini. 

Penghargaan dari Pernerintah ini adalah rnilik dari seluruh 
rakjat Indonesia terutarna kaurn wanita, karena tidak akan 
tirnbul perdjuangan KARTINI, tanpa penderitaan rakjat Indo­
nesia teru tam a kaurn wanitanja. 

Sekali lagi kami tegaskan bahwa penghargaan tersebut 
untuk kepentingan rakjat dan rnerupakan tanda sebagai pen­
tjetusan kehendak rakjat terutarna kaum wanitanja dalam masa 
pendjdjahan dan rnasa djaja-djajanja kaurn feodalisme. 

Sekian sambutan kami ini da selamat berdjuang dalam 
rnenjelesaikan revolusi untuk menudju ke alam sosialisme Indo­
nesia. 
Terima kasih. 

tt. : Budhy Setia Soesalit . 
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Lampiran 8 
KORTE MEDEDELINGEN 

Het artikel van Dr. Vreede-de Stuers in de Bijdragen van 
het vorige jaar ( Kartini, Feiten en fie ties, Bijdr 121, p. 233-
244) he eft tot enkele reacties en aanvullingen aanleiding gege­
ven die de redactie hieronder gaame een plaats geeft. Allereerst 
v:olgt een artikel dat ontvangen werd door bemiddleing van 
Mevrouw Prof. Dr. E.M. Allard te Nijmegen, en dat geschreven 
is door een zuster van Kartini, Mevrouw Kardinah Reksonegoro 
te Salatiga. De door schrijfster bijgevoegde stambbom laat wat 
betreft de kinderen van de regent van Djapara een feitelijk 
verschil zien met de door Dr. Vreede gepubliceerde stamboom, 
nl. de verwisseling van de nummers 6 en 7. Overigens wijkt 
de stamboom slechts af in details van titulatuur en namen. 

Op de vergissing in devolgorde van de stamboom zoals 
Dr. Vreede die publiceerde is in een brief aan haar ook gewezen 
door de Heer Tjondronegoro te Salatiga. De Heer Tjodronegoro 
heeft ook de titulatuur zoals die voorkomt in de eerst gepu­
bliceerde stamboom vervolledigd en geprecisserd; zijn aanvul­
lingen volgen na het artikel van Mevrous Kardinah. 

Tenslotte ontving de readctie, alweer via mevrouw Vreede, 
van de Heer A. van Marie te Amsterdam, enkele passages zoals .. 
die voorkomen in de onlangs gepubliccerde Ambtelijke Ad-
viezen van C. Snouck Hugronje, waarin de positic van de raden 
aju in de Javaanse wereld op verheldrende wijze beschreven is; 
ook deze passages mogen tenslotte hier een plaats vinden. 

KARTINI : DE FElTEN 

1. Belangstelling voor Kartini. 

De publieke belangstelling in Indonesia en Nederland voor 
Kartini is nog steeds levendig. Richtte de belangstelling zich 
vroeger in de eerste plaats op Kartini's idealen en denkbeelden 
over de emancipatie van de Javaanse (lndonesische) vrouw en 
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de opvoeding van de kinderen, later werden haar brieyen bes­
tudeerd om kennis te verwerven over de ontwaking van de 
nationale bewustwording van den lndonesier. Kartini werd van 
den beginne gerekend tot het nationale kamp. 

Die beide aspecten van Kartini's idealen, haar strijd voor 
vrouwen-emancipatie en die voor nationale verheffing, werden 
respectievelijk gereleveerd tegelijk met de ontwikkeling van 

· de lndonesische maatschappij . 
Nus is de Indonesische vrouw geemancipeerd in Indonesia 

een zelfstandige nationale staat. Nu staat Indonesia voor de 
grote problemen van den modemisering van het maatschappe­
lijk en staatkundig Ieven. Dit proces doet andere vragen stellen 
aan het verleden. Vandaar dat het interessant zou zijn, indien 
een onderzoek zour worden ingesteld en een hoofdstuk zou 
kunnen worden geschreven over Kartini als introductrice van 
de modernisering in Indonesia. 

Daartoe dient een grondig soscilogisch onderzoek te wor­
den geentameerd betreffende levenshouding en mentaliteit, 
maatschappelijke en culturele veranderingen, in Kartini's tijd 
op Java en in Indonesia. 

Dat onderzoek zoue wellicht kunnen worden uitgevoerd 
in samenwerking tussen instanties in Nederland en Universitas 
Kristen Satya Watjana, in Salatgia, waar schrijfsterdezes woont. 

Intussen is de belangstelling van Kartini's deukbeelden, 
sedert Dr. H. Bouman "Meer Iicht over Kartini", verschoven 
naar de figuur en het levn van Kartini zelf. Di. H. Bouman 
stelde zich ten doel een biografie van Kartini te schrijvn, 
met het oog op ·"de geschiedschrijving van Indonesia", waar­
voor, grote waarde gehecht dient te worden aan aile gegeveus 
welke een Iicht kunnen werpen op de wijze, waarop zich na­
tionale en nationalistische gevoelens in Indonesia begonnen te 
ontwikkelen." (pagina 2). Hij moest echter toegeven, dat de 
hem ter beschikking staande gegevens hem niet in staaf stelden 
zulk een levensbeschrijving van Kartini te leveren. 
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Deze drand van Bouman werd opnieuw opgevat door 
Pramoedya Ananta Toer in, Panggil aku Kartini sadja" I, II 
(Noem mij maar Kartini), waarin hij gepoogd heeft de figuur 
van Kartini en baar Ieven te schilderen als een kind van het 
volk. Kartini wenste inderdaad niets anders dan een kind 
van haar vok te zijn, maar Anante Toer heeft in zijn tenden­
tieuze poging, de historische feiten soms geweld aan-gedaan. 

De belangstelling en wardering van het Indonesische volk 
bereikten hun toppunt met het Presidenteel Besluit van No. 
108/2 Mei 1964, dat Kartini verhief tot, "nationale heldin". 

2. De feiten. 

Na al deze uitingen van onverminderde interesse voor de 
figuur van Karini, doet het zeer aangenaam aan kennis te mogen 
nemen van het artikel van Dr. Cora Vreede-De-Stuers:, Kartini: 
feiten en ficties, in Bijdragen tot de Taal-Land-en Volkenkunde, 
deel 121 (pag. 233/244) geschreven naar aanleiding van Ananta 
Toer's publicatie. 

Dit artikel van Mevrouw Cora Vreede-De-Stuers is mij door 
tussen'komst van Mevrouw Dr. E. Allard, hoogleraar te Nijme­
gen, ter hend gesteld. Als blijk van mijn waardering voor het 
artikel wens ik ini het ondervo1gende de feiten omtrent de 
figuur van Kartini in het Iicht te stellen. Voor het gemak van 
de lezer laat ik hierbij gaan onze, naar mijn weten , volledige 
stamboom. Het eenvoudigste voor mij is het artikel van Dr. 
Cora Vreede-De Sturers van kanttekeningen te voorzien. 

Op pagina 234 Bijdragen tot de Tall-Land-en Vokenkunde 
deel 121 ( Kartini: feiten en fie ties) word uit ·,Meer Iicht over 
Kartini" van Dr. Bouman, de zin geciteerd, dat Kartini , in 
werkelijkheid niet de dochter was van de Raden Aju, de vrouw 
van de Regent, hoewel zij deze in haar brieven ,Moeder" 
noemde." 

Deze zin kan ik volledig bevestigen. lnderdaad bedoelde 
Kartini met ,Moder", de Raden Aju", de, garwa Padmi", de 
,first lady", van haar Vader. 
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In de tijd van Kartini hadden de Regenten en de-:Javaanse 
adel in het algemeen meer dan een vrouw. De vrouw, die van 
dezelide adellijke stand was, en sociaal op de voorgrond trad, 
was de, garwa Padmi". De anderen waren, garwa Selir". Hier 
moet wei worden verklaard, dat de garwa selir ook wettig 
getrouwd was en in geen geval concubine. 

Op pagina 235 staat:,Kartini's inoeder was geen concubi­
ne, maar de eerste wettige echtgenote van de regent van Djepa­
ra. Maar Ngasirah was niet van adel." Hibu Ngasirah was, garwa 
Selir", wettig getrouwde bijvrouw. 

Zij was nog zeer jong toen Vader haar huwde, 14 jaar oud. 
Ze was dus de eerste wettige echtgenote van Vader. Zij was 
niet van adel, een volkskind .. Voor een uitvoerige beschrijving 
verwijs ik gaarme naar mijn werk, thans ter perse, ,Kartini 
(het klaverblad) van Djepara". 

Later trouwde Vader de Raden Aju, de first lady. Toen 
had Hibu Ngasirah reeds drie zoons.l 

. De Raden Aju, ,Hibu ' zoals we haar noemden, was een 
dochter van de voormalige regent van Djepara die door Vader 
vervangen..werd toen hij afgetteden was. 

,Hibu · was een dochter.yan Hembah Handojo, de dochter 
van een kamponghoofd van Semat, Djepara. Zij was een wettig 
getrouwde bijvrouw van Hibu's Vader, de afgetreden regent 
van Djepara. Kartini schaamde zich in geen geval voor haar 
eigen afkomst van mo~derszijde. In haar brieven was zij hierover 
wellicht niet duidelijk, omdat zij al haar aandacht concentreerde 
op haar idealen, de emancipatie van de vrouw en de vooruit­
gang van ons volk. Daarvoor ontzegde zij zich bijna alles, Karti­
ni was de eenvoud en nederigheid in persoon. 

Pagina 237: Bouman veronderstlet, dat de mooeder, die 
Kartini niet begreep, de Raden Aju was Inderdaad was het 
,Hibu die haar niet begreep, omdat, Hibu · zeld geboren was in 
de zware feodale tijd en als kind opgesloten zat in de Kabupaten 
(regentswoning) van Djepara. Zij ontving aileen godsdienston­
derwijs. Later onderwees Vader haar het Indoneiisch (toen 
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Maleis), gaf haar dafbladen in die taal, die ,Hibu · spoedig 
geheel onder de knie had. Zodoende kon zij de Westerse gasten 
te woord staan. Maar de ontwikkeling en de moderne begrippen, 
die Kartini en haar twee jongere zusters hadden miste Hibu 
absoluut. Vandaar het conflict of beter gezegd de ,tijdelijke 
verwijdering" vanwege misverstand, • .,onbegrip". 

Kartini's eigen moeder Hibu Ngasirah was een kind van het 
vok. Ze kreeg noch inderwijs, noch onderricht in het een of 
ander, behalve in de godsdienstleer. Zij droeg echter aile kin­
deren, zoons en dochters hetzelfde grote, warme hart toe, 
doch ze bgreep ons ook niet. Dank zij dat grote, warme hart, 
dat heel haar Ieven bezielde, was zij alles voor aile kinderen, 
die haar danook aanhigen en liefhadden. · 

Later vond Kartini Hibu Ngasirah, en Kartini beserfte ten 
voile welk een grote ziel, welk een warm rein hart de nederige 
Hibu Ngasirah had. Kartini gaf Hibu Ngasirah onderricht in de 
Javaanse taal, zover dat Hibu Ngasirah kon lezen en schrijven 
en later ook corresponderen met haar kinderen, die reeds. het 
huis uit waren. Hibu Ngasirah was nooit en nimmer van ons 
wegg€gaan. Zij was altijd samen met ons geweest, met Vader 
en ,Hibu", vanaf de kawedanan (district) Majong tot in de 
kabupaten van Djepara. 

Pagina 239: Onze afstanuming staat vermeld in bijgaande 
stamboom. Het is niet zo, dar wij ons schamen over onze 
volksafkomst (,plebejisch", vind ik echter geen mool woord). 
Integendeel, wij zijn er trots op, dat wij, kinderen van een 
volksmoeder, begrip hebben gebad van de vooruitgang en de 
modemisering in Indonesie, en dat wij hebben mogen bijdragen 
in het dynamiseringsproces. 

Pagina 241: zoals ik hoven reeds vermeld heb, was Hibu 
Ngasirah nooit en nimmer uit ons huis verdwenen. Daarmee 
staan de beweringen vari Ananta Toer geheel op losse schroeven. 

Pagina 234: Nadat Vader veel met "Hibu" over ons gepraat 
had, elkaar vervreemd. ,Hibu" gar toen haar voile toestemming 
aan alle versoeken van Kartini. 
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Naar mijn idee was het een behoefte van Ananta Toer 
om Kartini , coute que coute , met opoffering van de fietue , 

· uit te beelden als kind van het volk . Oat beofde helemaal niet. 
De feiten konden feiten blijven. Wij zelf zijn er ahijd trots op 
geweest , dat wij uit het volk zijn voortgekomen. 

Salatiga, 25 Djanuari ,1966. KARDINAH REKSONEGORO. 
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HAL'. 288 ATAS : 

Kartini-varill 

Door de Heer Tjondronegoro verstrekte preciseringen in de starnboom van 
Dr. Vreede-de Stuers ; · 

a) 
b) 
c) 

d) 
e) 

!) 

g) 

P.A. Tjondronegoro 
K.R.A.A. Sosroningrat 
1. R.M. Slarnet Sosroningrat 
2. R.M. Boesono Sosroningrat 
4. R.M. Kartono 

5. Later R.A. Djojoadiningrat 

10. later R.A. Sosrohadikoesoemo 

Enekele citaten nit : 

moet zijn : 
'' , 

K.P.A .. ... enz. 
K.R.A.A ... . enz. 
R.M .P .. . . enz. 
R.M.P. Boesono . .. . . enz. 
Drs. R.M.P. . . . (later 
K.P.A. Sosroboesono). 
K.R.A .A.A. Djojohadining­
rat. 
R.A.S . ... enz. 

E. Gobee & C. Adriannse, eds, Ambtelijke adviesen van C. Snouck Hurgronje , 
1889, 1936, drie doornummerende delen, dl. I : 's-Gravenhage, Nijhoff (RGP. 
kleine serie, XXXIII) , 1957; dl. II : (dl. XXXIV), 1959; dl. Ill : (dl. XXXV) 1965 , 
resp. pp. 1-856, 857-1761, 1762-2228 

(aan G.G. 9-2-1909) . 

zoowerl wanner die zzon volgens een minder juist Europeesch 
spraakgebruik , onecht" als wanneer hij ,echt" heet . .. 

Ten overvloede zij er nog op gewezen, dat he tverschil 
tusschen kinderen uit gelijkgradige (, echte") en ongelijkgradige 
(, onechte") huwelijken in de Gouvemementslande niet overal 
evan zeer, in de Noordelijke gewesten van Midden-Java het 
minst gevoeld wordt en in den lateran tijd meer en meer neiging 
vertoont om te verdwijnen. Eensdeels zijn de , echte" vrouwen 
lang niet altijd de gelijken in rang of stand van hare manuen, 
maar danken zij hare ,echtheid'' voomamelijk aan de gewoonte , 
om slechts eene vrouw aan de Europeesche buitenwereld te 
presenteeren. Aan den anderen kant zijn de ,bijvrouwen" van 
regenten tegenwoordig niet meer, zooals vroeger veelal het 
geval was, eigenlijke bijzitten, maar worden zij van den aanvang 
af met hen in volkomen wettigen echt verbonden als de hoof­
dvrouw. (p. 652). 
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(aan G.G. 25-1-1904). 

Enkele regenten of lagere Inlandsche ambtenaren , die nog 
met meer dan eene vrouw van hunnen stand in den echt ver­
bonden zijn, wonen toch ini den regel slechts met eene daarvan 
in hanne ambtelijke woning samen, en aileen deze wordt aan 
de Europeesche maatschappij als hunne echtgenoote voorges­
teld. Zelfs waar de Inlandsche omgeving de overige vrouwen 
wegens haar hooge geboorte als raden ajoe mocht betitelen­
en dit is lang niet altijd het geval- heeft dit toch geen verder 
gevolg, want officieel is het , alsof die vrouwen niet bestaan, 
behalve ten opzichte der kinderen , die op gelijken voet met 
de in het officieele huwelijk verwekte opgevoed en behandeld 
worden. (p. 1962-63). 
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Lampiran 9 

I. 

Katur Swargi Bakju Kartini, minangka pengetan tumrap 
"Tiga Sudara - Het Klaverblad van Djepara", nalika sesarengan 
gesang wiwit timur ngantos diwasa, ladjeng pepisahan, awit 
saking kersanipun lngkang Kuwaos. 

Sadaja ingkang kasebat ing serta punika, nggantjaraken 
timuripun "Tiga Sudara", inggih punika : 

"Kartini, Roekmini, Kardinah''. 

nalika sami sesarengan gesang, kempal ing daiem Kabupaten 
Djepara, sesarengan ameng2, nakal, tambeng, Ian sami adjrih, 
bilih kadukan dening Swargi ingkang Rama-Ibu, ngantos wewah 
juswa Ian kagungan gagasan diwasa, !\aged ngraosaken sadaja 
ingkang dipun pireng Ian dipun pirsani, mewah2 swanten ra­
mening donja, kanti sedija, mugi2 sageda mbijantu kemadjengan 
para saderek putri ingkang prasasat babar pisan dereng kagungan 
seserepan utawi kemadjengan. 

Bakju, . sadaja ingkang dados sedijanipun Tiga Sudara 
adik Roekmini Ian Kardinah sami ngaldjengaken. Makaten ugi 
adik2 ingkang wekdal samanten taksih alit2. Sadaja kula tinda­
kaken, ing pundi2 panggenan ingkang kula sami tinakdir be­
brajan gesang kalijan ngantos katilar seda. 
Eman sanget, denen Bakju Roekmini saking kersanipun lngkang 
Maha Kuwaos, ngrumijini kondur ing djaman kalanggengan . 

Salatiga tahun 1958. 
Kardinah Rekso-Negoro. 
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Pembantu-pembantu : 

I. R. Prawiro Martojo, pensiun Kepala Ziender Guru ing Sala­
,tiga. 

2. Ora. Lestarin Soenarjo. 

II. 

Wijosipun, sadaja ingkang kulo aturaken ing serta punika, sa- . 
king pengandikanipun Swargi lbu Ngasirah dateng putra2 putri, 
sareng sampun sami ageng Ian mangretos. 

Naiika Swargi , Rama nggarwa Swargi lbu Ngasirah, putra­
nipun Kjai Modirono Ian Njai Hadji Siti Aminah, ing Teiuk­
awur, Djepara, Swargi lbu Ngasirah taksih timur, saweg juswa 
I4 tahun. 
Sareng Swargi lbu Ngasirah kagungan putra tiga kakung sadaja, 
Swargi Rama krama angsal (nggarwa) Swargi lbu ingkang pa­
tutan tiga putri sadaja. 
Sadaja Iadjeng sami sesarengan ing dalem Kawedanaan Majong, 
kabupaten Djepara, makaten ugi sareng Swargi Rama djume­
neng Bupati ing Djepara, ugi sami kempal dados satunggal ing 
dalem kabupaten Djepara. 
Swargi Ibu Ngasirah amung anggalih Ian ngrimat sadaja putra2 
kanti katresnan, ndadosaken putra2 sami kemantil-kantii Ian 
asih dateng Swargi lbu -Ngasirah. 

Pramila punapa ingkang kasebat ing bukunipun sdr. Pra­
mudya Ananta Tur, sange andadosaken gumuning manah kula 
sasederek. 

K.R. Negoro. 

156 



Lampiran 10 
"K A R T I N I'' 

(Tiga Sudara) 

Sa king 

IBU KARDINAH REKSONEGORO 
ing SALA TIGA 

talmn 1 7 Agustus 1964. 

l. 

Ing dint en Sen en Paing tanggal 21 April, taun Masehi 18 79 , 
utawi tanggal 28 wulan Bakdomulud, taun Be 1808, Swargi 
Ibu Ngasirah mbabar putra mijos putri ingkang sanget anda­
dosaken bingah Ian narimahing penggalih, denen rumaos kadu­
mugen punapa ingkang dados pangadjeng-adjengipun Ian panu­
wunipun dateng Gusti lngkang Maha Kuwaos. 

Putra putri wau katingal sehat Ian lema; renfaripun katah, 
tjemeng; mripatipun ageng, bunder. Sadaja wau ugi ndadosaken 
renaning penggalihipun Swargi Rama. Putra putri wau kaparing­
an asma : "Kartini". 

Diharipun putra wau katah Ian kerso sanget. Miturut tjara 
Djawi kina, wadah daharipun, batok bunder ingkang sampung 
kadamel resik, warnanipun tjemeng, pinggiranipun kalapis sela­
ka. 

Sekul, daharipun dipun uleg lembut mangge sendok, 
mawi kadekekan toja saking sakedik, dipun tjampuri pisang 
idjem ingkang sampun mateng, ladjeng kadaharipun mawi 
asta: kadulang, temtu telasipun, mandar kirang. Ingkang ngla­
dosi Ian nderek ngrimat baji Kartini wau, embanipun, nama Bok 
Lawijah. Dene ngunjukipun kasesepan Swa~i Ibu Ngasirah 
pijambak. Saking ngendikanipun Swargi Ibu Ngasirah, sadaja 
putranipun dipun agengaken manut tj"ara Djawi kina. 
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Mindak dinten Ian mindak wulan, Bakju Kartini saja 
katingal sehat Wal'afiatipun, sanget levendig ing budi, katah 
sanget polahipun, mila naiika saweg juswa 8 wuian bade kepo­
tret dening djuru potret kedah kapangku Ian kaasta dening 
Swargi Rama. 

Wekdal samanten, Swargi Rama taksih djumeneng Wedana 
ing kawedanan Majong kabupaten Djepara. Saja ageng, Kartini 
saja mindak sehatipun, polahipun kesit Ian rikat , ngantos kapa­
raban "Nil", saking tembung "trinil", dening Swargi Rama, 
awit polahipun kados peksi trinil. Sareng sampun saged mlam­
pah, saja katingal rikat , kesitipun. 

Sareng kagungan adi putri ingkang nama Roekmini, Kar­
tini bingah sanget Ian saja wewah kewatipun , saben2 bade 
nderekngrimat pun adi bagi Roekmini, ngantos kaiampah lan­
tjang nesepaken adi alit wau mawi botoi sesepan, nanging bo­
tolipun dumadakan dawah, djalaran kapantjal adi Roekmini, 
botoi sesepan petjah. 

Sareng Kartini dipun dukani Rama-lbu, wangsuianipun 
, Nil, 'boten sa~es namung : "Wong Bikmi tak mik na", (dik Ni 

tak mik na), ngantos nama "Bikmi" kaiantur dados parabani­
pun adik Roekmini. 

Bakju Kartini katingal nastiti sanget. Sadaja mesti dipun 
pahamaken rumijin, kanti tlatos, Ian tumindak manawi sampun 
terang sadaja. 

Sareng Swargi Rama ing taun I881 djemeneng Bupati 
ing Djepara, ~wargi lbu Ngasirah kagungan putra putri malih. 

Pun Kartini saja wewah ribut Ian kemininipun ; nderek 
ngaidosi Swargi lbu Ngasirah rumeksa adinipun kaiih wau ; 
nderek njirami, nggenqong, nge1a-Ieia mawi tembang ingkang 
kawoeiangaken dening embanipun. Bok Lawijah. Baji punika 
katah tangisipun, namung ingkang begdja sanget dene nalika 
Iairipun katengga Swargai · Ejang Pangeran Demak Putri, inggih 
punika ingkang lbu Swargi Rama. Ejang Pangeran sampun 
juswa sanget , amung dawuh dateng Swargi Rama: "ng-Ger, 
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muga2 aku adja dipundut Kang Maha Kuwasa disik, jen anakmu 
kang bakallahir wiwitan ing kabupaten Djepara, durung lair." 
Sareng sampun lair ladjeng kaparingan nami "Kardinah", sarta 
dawuh : "iki baji tak arani Kardinah, kaja asmane ibu tjilikku." 

Sabda Pandita Ratu . Pangandika wau sagen kaleksanan. 
Sarehning baji Kardinah mau katah tangisipun, Swargai Ejang 
ladjeng dawuh : "Iku botjah ngelih, mbok didulang ta!" Nang­
ing ingkang makaten wau , Kartini boten kenging dipun limpe, 
dangan. Sareng Ejang pirsa makaten , ladjeng dawuh malih: 
"La mbok ija ditjulikake bae sitik rak bisa". lnggih kalampah 
dipun tjulikaken. 

Sekul saking dang-dangan wau kauleg mawi pisang la­
djeng kadaharaken. Baji ladjeng kendel, tumunten sare. Anang­
ing ingkang makaten wau, Kartini bo1en keingin dipun limpe, 
temtu mirsani Ian mireng sadaja. Pramila saben baji Kardinah 
nagis, enggal2 Swargi Bakju Kartini dawoeh dateng embanipun, 
Bok Lawijah: "Gelis ta, dik Nah ditjuwikna sega Ian dimaema­
ke, ben ora nangis", utawi gembar-gembor dawoeh; "tjuwikke, 
tjuwikke sega adik". (Baku Kartin dereng saged ngendika 
tjeta, nalika taksih timur, aksara l dados w). Wiwit punika 
kula ladjeng kaparingan paraban "Tjuwik". 

Sarehning putra tetiga punika ngantos ageng tansah run­
tang-runtung Ian grudag-grudug boten nate pisah, ing tembe 
ladjeng kawastanan "Tiga Sudara, Het klaverblad van Djepara". 

Nalika timuripun Tiga Sudara punika inggih boten beda 
kalijan lare sanes-sanesipun, inggih tambeng, nakal , lumpatan, 
penekan Ian sanes-sanesipun. Sadaja kenakalan wau ingkang 
melopori inggih Swargi Bakju Kartini, denen adik kekalih wau 
inggih ladjeng nderek nakal. 

Sareng sampun tjekap juswanipun ladjeng kelebetaken 
dateng pamulangan Welandi, 2e klasse Hollandsche School ing 
Djepara. lng ngriku kempal kalijan anakipun Welandi Indo, 
ingkang totok awis sanget, prasasat boten wonten. Lare Djawi 
ugi boten wonten, awit kala samanten, namung putra Bupati 
ingkang kenging sekolah Welandi. 
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Kedjawi piwulang Welandi menawi sonten inggih sinau 
basa Djawi saking guru Djawi, ing dalem kabupaten wiwit djam 
kalih siang ngantos djam sekawan sonten. 

Kedjawi punika gantos gumantos seminggu kaping kalih, 
sinau ndjait, njulam Ian ngrenda saking njonjah Welandi, dene 
piwulang ngaos (ngadji) saking guru-estri santri. 

Sampun temtu kula sami ladjeng boten gadah wekdal 
kanggedolan Ian nggarap padamelan saking pamulangan Welan­
di. Nanging sadaja wau saged tumindak kanti sae Ian kantjar, 
awit saking anggenipun ngestokaken sadaja dawuhipun para 
sepuh kanti temen-temen. 

Nanging, kala-kala bilih kraos sajah inggih ladjeng sami 
medal nakalipun Ian aras-arasen sinau. Guru Djawi Pak Danoe 
ladjeng sami kula adjak djadjan ing pendapa kabupaten tumbas 
petjel semanggi, kula teda sesarengan ing ngriku, lan sami gegu­
djengan, awit sami kepedesan, ngantos kepriksan Swargi Rama 
pijambak, ladjeng sami dipun dukani. Swargi Rama ladjeng 
nimbali Mas Soemarisman, putra kapenakan pijambak, karla­
wuhan mulang Djawi dateng kula tetiga. Mas Soemarisman 
punika sagen sanget mulang, nanging kerengipun inggih sanget, 
asring paring duka, njetrap Ian njlentiki kuping. Kulo sok sami 
nangis, sanadjan boten kraos sakit. Manawi aras-arasen sinau 
kula ladjeng sami mumpet, nanging mesti dipun padosi ngantos 
pinanggih. Kula sasederek tiga ladjeng sami saged saestu njerat 
Ian maos tembung Djawi saking tawekalipun Mas Soemarisman. 
Dene Pak Danoe kadawuhan mulang adi2 ingkang taksih sami 
timur. 

Manawi Rama-Ibu sami tindakan Ian njare dateng Pati, 
ladjeng nimbali sentana sepuh putri kadawuhan njepuhi putra 
ingkang katilar djagi dalem, inggih punika mBah Sosro, randa 
Wedana, taksih sentana pijambak. Embah Sosro punika ageng, 
saliranipun lema sanget, ngantos awis2 ngagem rasukan, dados 
asring lukar rasukan, namung ngagem semekan. Nanging kere­
ngipun sanget saestu. 
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Kula sasederek tiga nate dipun kuntji ing kamar. Salirani­
pun ladjeng nggelar gelaran ing ngadjeng kori kamar, Ian saren 
ing ngriku. Sareng sampun sare Ian ngorok, kula lare tiga la­
djeng sami medal saking djendela, menek terus ing pakebotian 
djawi; ladjeng dolanan, penekan ngunduh djambet ing ngriku 
"Sareng Embah Sosro wungu, ketjalan putra tiga wau, ladjeng 
madosi, pinanggih saweg sami penekan Ian bandulan, ladjeng 
dipun timbali Ian dipun dukani, mawi dipun tjetoti sarto 
ngendika rupi2 dateng kula tetiga. 
"Sing marahi nakal iki mesti trinil, adine pada melu wae, adi­
ne pada lembek-2". 

Sareng Rama-lbu sampun sami rawuh, waktu madjeng 
dahar, (daharipun mawi medja andap) kula tetiga sami ngadep, 
mBah Sosro ugi ngadep, ladjeng matur <iateng Swargi Rama-Ibu: 
"Gusti, satindak dalem, putra dalem tiga pisan sami nakal; 
dalem kuntji ing kamar ladjeng sami medal sarana menek 
djendela, ladjeng sami nakal wonten ing kebon, terus dalem 
tjepeng Ian dalem tjetoti saking satunggal." 

Swargi Rama-lbu sami gumudjeng kemawon Ian dawuh: 
"bendjing malih dipun labrag mawon manawi sami nakal, 
supados sami kapok". Sanadjan Swargi Ram a dawuh makaten, 
nanging kula sasederek tiga sami sumurep bilih dawuhipun wau 
boten terus ing penggalih. 

Kula tetiga ladjeng sami nakali mBah Sosro malih, dene 
mBah Sosro kok matur dateng Swargi Rama-lbu. 
Sareng mBah Sosro kaleres sare, tjotjohipun kula iseni mritja. 
Sareng bade ngganten, katjotjoh sareng2 kalijan sedah, inggih 
ladjeng kepedesan, gebres-gebres, ugi ladjeng dipun aturaken 
malih dateng Swargi Rama-Ibu. Kula tiga pisan ladjeng dipun 
dukani saestu, ngantos adjrih sanget. Saenget kula Swargi Rama 
boten nate duka dateng putra-putranipun saestu, namun paring 
enget kemawon, mangretosaken kados pundi samestinipun. 
Bokmenawi djalaran saking punika, putra ladjeng sami mewah 
adjrih asihipun dateng Swargi Rama. 
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Bab ngoos, ingkang sok paring duka Swargi lbu, manawi 
guru ngaos matur, bilih kula ketiga sami boten purun ngaos, 
djalaran Bu Guru boten purun Ian boten saged eneragaken 
punapa ingkang sami kula takekaken. Kenging punapa kula kok 
kedah sami nurut tudingipun Bu Guru Ian tumut ngungelaken 
punaka ingkan dipun utjapaken? Tegesipun punika wau punapa 
kemawon? Ingkan maketan punika ndadosaken rengunipun 
Bu Guru, kula tetiga ladjeng kapurih medal saking kamar, Ian 
Bu Guru ladjng terus sowan Swargi lbu, sarta matur, menawi 
kula eteiga sami boten purun nurut dateng Bu Guru, Swargi Ibu 
ladjeng paring duka dateng kula tetiga. 
Munawi Swargi Rama, boten duka, awit pirsa manawi tjarani­
pun mulang katah sanget · bedanipun . kalijan ing pamulangan 
Walandi, dados angel sanget tumprapipun lare ingkang dereng 
diwasa. Sareng kula sampun sami tjekap umuripun, wulangan 
ngaos wai inggih gampilloemebetipun. 

Saderek tiga wau inggih kepareng siram lelangen in Klein 
Scheveningen pemandian Kartini, Kaderekaken mbok Mangun­
wikrama, satunggaling abdi sepuh ing kabupaten Djepara, 
inkang nderek ndjagi putra-putra sadaja. Sadaja sami boten 
ngagem badpak namug sarung kebajak, ladjeng sami Iangen. 
Sasampunipun ladjeng sami bilas, siram toja sumur ing kulah 
ngriku, ladjeng dahar sarapan bektan saking dalem. 

Pukul sedasa ing dalem kabupaten malih. Dene tindak 
Ian konduripun mawi kreta. 

Ugi asring kadawuh ngiring (nderek) Swargi Rama bilih 
tindak dalu , manawi wonten grija kobar (Kabesmen) , utawi 
bilih wonten kasisahan ing kampung2, saking angin lesus, dja­
wah ageng, utawi karisakan ing pinggir laut, supados sami 
saged tetulung sakedik-sakedik ing sasaged-sagedipun. 
Ing dinten Minggu endjing bilih Swargi Rama tindak dateng 
kampung2 inggih kadawuhan nderek, prelu mirsani karesikani­
pun dusun utawi mirsani taneman, utawi nuwani tijang2 ing-

kang sami sakit. 
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Ugi sok kadawuhan turut tanem, matun Ian p;meng ing 
sabin, punapa ingkang saweg dados kapreluanipun · saderek rak­
jat. Ingkang makaten wau sanget andadosaken bingah Ian pa­
nuwunipun dening ingkang Bupati satpuranipun. 

Bilih Bakda (Bakda Sawal) inggih kadawuhail nderek 
Swargi Rama tindak ing kampung2, lumebet ing grija2 ingkang 
sami dipun padjang, sarta mirsani saderek kampung ingkang 
sami "buka-medja". Sadaja wau sanget andadosaken bingahing 
saderek kampung. 

Swargi Bakju Kartini ugi saged Ian prigel olah2 Djawi, 
Welandi punapa malih saking buku masakan Welandi. Darnel 
Bonbons, caramel Ian sanes-sanesipun malih inggih saged. Puni­
ka sadaja kagem Swargi Rama-lbu bilih ngundjuk teh utawi 
kopi. 

Bakju Kartini ugi ngarang (Ngasta) buku masak, kaserta 
pijambak; kula ugi dipun paringi, nanging sampun katriwal, 
kantun salembar ingkang kula simpan. 

Nalika taksih sami putra, manawi dinten Minggu, kadang2 
sami olah-lahan, kadahar pijambak. Bab olah2 wau kabagi putra 
tiga, wonten ingkang ndjangan, nggegoreng, ngliwet. Nalika 
samanten ngiwetipun kapasrahaken dateng Dik Nah (Kardinah). 
Nanging Dik Nah ladjeng kawirangan, awit sareng bade dahar, 
kula tetiga mambet ganda sangit. Sampun temtu Dik Nah mla­
djeng dateng liwetanipun, nuweni Ian mbikak tutup kendil. 
Kados punapa kaget Ian lingsemipun Dik Nah sareng sumerep, 
bilih uwos ingkang kadedek ing kendil, tanpa toja babar pisan , 
mila inggih ladjeng gosong sadjaja. 

Dik Nah ladjeng muwun, saking getun Ian lingsemipun. 
Nanging Swargi Bakju Kartini ladjeng mladjengi, murugi Ian 
ngrangkul sarta ngendika : "Wis, adja nangis, ora dadi ngapa, 
wong kowe lali, ora ndjarag, Ian kowe rak sing tjilik Ian enom 
dewe, Kleintje." 
Wiwit welcdal punika kula ladjeng kaparingan nama : "Klein­
tje", ngantos dumugi sedanipun Swargi Bakju Kartini. 
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Putra tiga wau ugi kawuiang njerat "mbatik", ingkang 
muiang Swargi Ibu Ngasirah : dene bab mbabar Ian njoga ing­
Jcang paring wuiangan Swargi Ibu pijambak. 

Nyeratipun ing wantji siang bibar dahar, wonten ing em per 
wingking mawi kompor alit satunggai katumpangan wadjan 
tosan alit Iadjeng dipun ubengi gawangan bambu utawi ka­
djeng tigang idji. Putra tiga wau Iadjeng sami Ienggah ngadjenga­
ken satunggai2 in gawangan Ian ngasta tjanting kasar tuawi 
alus , nitik saking polanipunseratan ingkang dipun garap . 
Swargi Bakju Kartini kasenenganipun dateng poi a garis ; Swargi 
Bakju Roekmini dateng poia Ia tar petak; dik Nah dateng pol a 
Iatar tjemeng, ingkang enggai rampungipun. Makaten punika 
ngantos dumugi mopok (nembok), Iadjeng dipun tjelep dening 
abdi pijambak, ngantos dados biron. Sasampunipun punika 
dados bagijanipun Swargi lbu, ingkang Iadjeng njoga ngantos 
kalorod dados njamping. Putra tiga punika manawi pirsa njam­
pingipun dados sae , sami bingah sanget . 

Swargi Bakju Kartini saja mindak ageng, saja katah sese­
repanipun Ian saja katah Ieiampahan ingkang dipun alami. 

,Bab waosan saking koran (serat kabar) Ian saking buku2, 
tjekap awit Swargi Rama maring Ieestrommei ingkang isi buku2 
basa Weiandi, Djerman, Perantjis ingkang ngawrat kawontenan 
negeri Eropah. Punika sadaja ndjalari wewahing seserepani­
pun Swargi Bakju Kartini Ian djembaring panggalihipun tumrap 
kawontenan ing donja, Ian keadilaning lampah ing ngatasing 
ngagesang wiwit kantja alit ngantos ingkang ageng. 

Swargi Bakju Kartini tlatos sanget negendikan kalijan 
saderek ageng alit; sadaja ingkang kadangu sami matur blaka, 
a wit sami ngertos manawi saderek wau. sami kawengku, kaeman 
lair batos Ian dipun ajomi. _ Kadosta : sapinten pikantukipun 
rakjat limrah ing sadintenipun; pinten biandjanipun djuru se_rta 
asisten wedana ing sawulanipun, pinten pangingilipun. Saking 
tindakipun ingkang makaten wau, Swargi Bakju Kartini Iadjeng 
mangertos bilih katah kawontenan ingkang kedah Ian mesti 
dipun ewahi, kangge ngadilaken lampahing ngagesang. 
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Sabab saking punika ladjeng katah para pangageng Djawi 
ian Welandi ingkang kirang rena penggalihipun, satemah ladjeng 
katah ingkan sami ngalang-alangi. Nanging punika sadaja babar­
pisan boten dados sabab tumrapipun Swargi Bakju Kartini saba 
adi·adinipun. Nijatipun boten bade kaewahan, malah kaladjeng­
aken ing sasaged-sagedipun. 

Kawontenan ingkang makaten wau ndadosaken panggali­
hanipun Swargi Rama-Ibu, ingkang sami pirsa ian mangertos, 
bilih sadaja wau tukulipun saking panggalih sutji, ian nijat sutji, 
saking putra tiga wau, dados sampun boten saged ngewahi, 
ndukani utawi menging, awit sami kuwatos mindak malah da­
dos ngambra-ambra. 

Raos makaten wau pantjen sampun dados dederan widji 
sedjati, murni, rumasuk ing balung sungsum, lair sareng kalijan 
djabang baji. 

Pramila Swargi Rama inggih namung paring pengertosan 
kanti sih-katresnan Ian mengku eman ingkang tanpa upami, 
ingkang mijos saking penggalih luhur dateng putra tetiga. wau, 
langkung2 dateng Swargi Bakju Kartini. 

Njumerepi ian ngraosaken samanten angenging sih katres­
nan Swargi Rama dateng kula tetiga, ndadosaken awrat raosing 
manah Jan lampah kula sami. 

Pantjen leres ian boten lepat bilih Swargi Bakju Kartini 
punika kasebat "Pahlawan perintis kemadjengan Nasional", 
awit ingkang miwiti notok-notok kori ing djurusan punapa 
kemawon, supados kabikak Ian kaleresaken, pundi ingkang 
boten leres ian dereng leres; njuwun wewahing seserepan kema­
djengan, keadilan ian kesampurnaan tumrap saderek kakung 
putri. 

Awit saking kersanipun ingkang makaten punika, gesangi­
pun saderek tiga wau katah alanganipun. Idam-idamanipun 
angel medjengipun ian panuwunipun bot~n gampil sagedipun 
kaleksanan. 

Nanging sadaja wau boten sagen menggak lampahipun 
saderek tiga wau, mandar terus majeng, awit pitados, dateng 
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adiling Pangeran Ingkarang Maha Kuwasa saha asih bektinipun 
dateng Swargi Rarna. 

Nalika tindakan dateng karnpung, durnungi ing karnpung 
Blakang Gunung. lng ngriku Swargi Bakju Kartini rnirsani 
panggenanipun tukang kadjeng ingkang saweg sarni njarnbut 
darnel, ladjeng terus lengganging ngriku. Kaleres tukang kadjeng 
wau saweg sarni nggarap ukir-ukiran ing kadjeng djatos. Sawe­
neh wonten ingkang saweg nggarnbar ladjeng dipun ukir rniturut 
garnbaran wau wonten ing kursi. 

Swargi Bakju Kartini ladjeng ndangu sapinten pikantuki­
pun sadinten Ian pinten epahipun? Utawi rnanawi kasade , kursi 
wau reginipun pinten? 

Swargi Bakju Kartini ladjeng pirsa Ian ngertos, bilih nitik 
sae, alus Ian edinipun garapan ukir-ukiran wau , · bajaranipun 
boten rnernper Ian boten timbang, dados tukang kadjeng wau 
sarni kabajar rnirah rnirahan lan nista sanget. Sadaja wau ladjeng 
dados penggalihipun, kados pundi sagedipun ngewahi utawi 
rnadosaken rnargi supados epahipun wau sageda rnernper kalijan 
garapanipun. 

, Saking kersanipun lngkang Kuwaos, sadaja saged kaleksa­
nan. 

Tukang2 wau ladjeng kadawuhan njambut darnel wonten 
ing pakawisan Kabupaten . lngkang dados kepalanipun, tukang 
ingkang saged saestu , narnanipun Pak Singa; nggarnbar ngukir, 
rnbangun bekakas, punika ingkang nuntun guru. Gurunipun 
inggih tukang, rnakaten ugi rnuridipun, inggih tukang sadaja. 

Tukang2 wau ladjeng kadawuhan darnel barang alit-alit , 
kadosta: peti rnendjahit, peti ses (peti rokok) lan peti sanes­
sanesipun, rnedja alit-alit, sadaja sami kaukir. 

Sareng sarnpun rarnpung barang ukir-ukiran wau ladjeng 
kasade datang Sernarang, Djakarta (Betawi) perlunipun supados 
sami kasurnerepan bilih tijang ing Djepara saged darnel bekakas 
(dadosan) ukir-ukiran sae-sae lan edi peni. Sadaja barang2 wau 
padjeng sanget , lan katah reginipun tinimang jen kasade won ten 
ing Djepara. 
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Tukang2 wau sami karetosaken bilih sadaja pepadjengani­
pun barang-barang wau, ingkang nggadahi inggih pijambakipun 
sasampunipun kapotong kangge wraged lampah Ian sanes-sanes­
sipun. 

Tukang2 wau sami bingah sanget Ian ngaturaken genging 
panuwun, ladjeng sami mempeng njambut damelipun, awit 
ladjeng katah welingan barang ukir-ukiran saking sadjawinipun 
rangkah Djepara, lumintu ngantos dumugi sapunika. 

Swargi Rama ugi utusan darnel bekakas ukir-ukiran arupi 
pade-pade penganten, pasaren panganten, sakesel (rana) lembar 
tiga, kori angin, kedjawi medja alit-alit. 

Ing podjok kabupaten Djepara, sisih kiwa tengen katutup 
mawi kadjeng ukir-ukiran, ingkang sasisih mawi ukiran tran­
tjangen, ingkang sasisih mawi ukiran rapet; sadaja bekakas wau 
sae sanget. 

lng Kabupaten Demak ingkang djemeneng Bupati kala 
samanten ingkang raji Swargi Rama, Ugi ladjeng utusan nutup 
tembok kalih ian nutup gladri wingking mawi ukir-ukiran tran­
tjangan Djepara, punika langkung sae malih. 

Dedamelanipun tukang kadjeng ing Dejpara ladjeng saja 
mindak misuwuripun, gandeng kalijan pepadjenganipun barang2 
ukiran wae. 

Sampun temtu redjekinipun para tukang kadjeng inggih 
tumut mindak. Punika sadaja boten sanes inggih saking pratike­
lipun Swargi Bakju Kartini. Pramila ngantos sapriki para tukang 
ukir ing Djepara taksih sami kegetan lao nguluhuraken asmani­
pun Swargi Bakju Kartin~. Swargi Bakju Kartini anggenipun 
mersudi pados indaking seserepan boten namung dateng bangsa 
kilenan kemawon, namun ugi dateng bangsa Kodja ian Tiong­
Hoa. Makaten wau ndadosaken wewah djembar, padjar, sarta 
luhuring penggalih. Ugi ndadosaken wewahing kesenengan ing 
bab kintun-kintunan serta kalijan mitra ing mantja pradja. 
Dene mitra-mitra wau angsalipun saking anggenipun maos serta 
kabar kala-darti, serta kabar dintenan (dagbladen) tuwin serta 
kabar minggon bsa Welandi saha Djawi. Tepangan enggal punika 
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ladjeng sami medaraken pemanggih seserepan Ian kemadjengan 
ing negaranipun pijambak-pijambak, ugi bab buku2 ingkang 
ngewrat kemadjenganipun para kakung Ian kemadjenganipun 
para kakung Ian kemadjenganipun para putri ingkang ing 
pundi-pundi tansah dipun alang-alangi dening para kakung, 
awit pamanggihipun, anakipun inggih dados bodo. lngkang ma­
katen wau, langkung-langkung bangsa kula Djawi, prasasat 
boten maelu. 

Swargi Bakju Kartini ngengeti kawontenan ingkang kados 
makaten punika, Iadjeng tjantju t pados reka-daja darnel mergi 
trobosan kangge kantja estri bokmenawi ing tembe wingking 
saged dados lurung djembar, sanadjan taksih katah palanga­
nipun : krikil Ian sela ing samargi-margi. lng samangke sadaja 
pepalang wau sampun meh boten wonten, sampun itjal, kantun 
satunggal bab ingkan taksih ladjeng, dereng saged itjal, inggih 
punika bab . . . wajuh! 

Sadaja ingkang ndadosaken pundjering penggalihipun 
ngawonaken betahipun salira pijambak. Kadosta, manawi 
sampun njerat, prasasat supe dahar Ian sare. lng pundi pangge­
nan ingkang kagem njerat, (njeratipun lesehan, ngadjengaken 
medja andap, dilah templok, karubung adi-adinipun) inggih 
ing ngriku mesi wonten gelaran alit Ian banta! alit, terus sare 
sakedap, tjekap satunggal satengah djam sampun wungu, terus 
nladjengaken seratanipun. 

Bab dahar Ian agem-ageman meh boten kagalih babar pi­
san; punika adinipun Kleintje ingkang ngladosi. Nindakaken 
kados mekaten punika ngantos wulanan, malah taunan, prasasat 
mbanting salira, kirang dahar Ian kirang sare. Antjasing pengga­
lih boten sanes, kekiranganipun Ian nambahi kemadjenganipun 
saderek umum, langkung-langkung saderek wanita ingkang 
prasasat dereng sumerep punapa2, kedjawi sakukubanipun grija 
Ian disunipun. · 

Swargi Bakju Kartini kagungan saderek kakung tiga lang­
kung sepuh juswanipun, nanging namung satunggal ingkang 
ngertos Ian mbijantu kersanipun Dik Ni, inggi:h puniko Kamas 
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Kartono, saderekipun sepuh Swargi Bakju Kartini tumunten. 
Kamas Kartono tresna sangat dateng Dik Ni, makaten ugi Swar­
gi Bakju Kartini dateng Kamas Kartono, awit Kamas Kartono 
ngatingalaken sanget, bilih ngretos ingkang dados idam­
idamanipun Dik Ni. Namung emanipun, dene Kamas Kartono 
sampun sekolah H.B.S. ing Semarang, dados sagedipun kepang­
gih kalijan Dik Ni saadikipun kalih namung manawi kondoer 
ing Djepara ing wantji dinten liburan. 

Swargi Bakju Kartini ugi nate njuwun dateng Swargi Ra­
ma, kaparenga nderek mlebet ing sekolahan H.B.S. Semarang, 
sarengan kalijan Kamas Kartono, nanging Swargi Rama boten 
marengaken, awit kala samanten dereng limrah prijantun putri 
kagungan kasagedan ingkang samanten inggilipun. Swargi Rama 
punika satunggaling Bupati ingkang miwiti njekolahken putrani­
pun putri dateng sadjawining wengkon kabupaten, lumebet ing 
pamulangan Welandi, ngantos dados potjaping djaman . 
Swargi Rama pirsa Ian kagungan penggalih, menawi para wanita 
terus bodo Ian boten gadah seserepan punapa2, mesti adamel 
tjatjadinggesangipun ing donja Ian kutjiwaning bebrajan gesang 
kalinan kakungipun ing tembe wingking. 

Nalika Swargi Rama sasederek taksih putra, ugi kaparing­
an pengadjaran barat saking guru Welandi, awit saking kersani­
pun Swargi Ejang Pangeran Tjondro-Negoro, Bupati ing Demak. 
Swargi Ejang ndatengaken guru (goenerneur) saking negeri 
Welandi, perlu kadawuhan mulang putra-putranipun kakung 
putri sadaja, basa Welandi, Prantjis Ian sanes-sanesipun wulangan 
ing sekolahan Welandi ingkang inggil. Inggih nembe punika 
wonten djaman ingkang makaten. 

Ngendikanipun Swargi Ejang makaten : 
''Jen anak-anakku pada ora nduweni pengadjaran apa2, 
kang ing dina buri keno kanggo tjekelane awake dewe ian 
kena kanggo nun tun sadulur tjilik ( kawula limrah), rakjat 
ora bakal bisa madju kawruhe, terus pada bodo-bodo " .. 

Pangandika makaten wau pantjen leres sanget. Sareng 
wulangan ing kabupaten Demak sampun dipun wiwiti, katah 
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para Bupati ing negari pundi2 ngaturaken putranipun dateng 
Swargi Ejang Pangeran Demak, supados kapareng nderek 
sinau ing kabupaten Demak. 

Swargi Bakju Kartini katah ingkang dipun kepingini, 
kadosta: kepengin sinau dados bidan, utawi sinau dados guru, 
nanging pasinaonipun sasaged-saged wonten ing nagari Welandi, 
awit wonten ing ngriku saged njambi sinau kawruh sanes­
sanesipun ingkang dados pepeinganipun. Dateng mantja negari 
sampun mesti bade saged mindak kawruh Ian pemanggihipun 
ing bab punapa kemawon. Nanging punika, Swargi Rama inggih 
dereng utawi boten marangaken. Adik Roekmini bade kalebe­
taken dateng kunst-academi, supados saged sinau melukis, 
inggih punika ingkang dados kasenenganipun Bakju Roekmini. 
Dene ingkang raji Kleintje, narimah dateng Huishoudschool, 
supados ing teme saged mbikak pamulangan makaten kangge 
lare2 estri Djawi. Ananging sadaja pangadjeng-adjengipun Tiga 
Saudara wau tansah gagal, awit saking ingering gesangipun 
Tiga Saudara. 

Kula boten bade ngambil nupana ingkang sampun kasebat 
ing buku2 Welandi, kadosta : "Door duistemis tot Iicht; Meer 
Iicht over Kartini", Ian seratan alit2 ingkang kasebar nalika 
wonten peringatan Swargi Bakju Kartini ing pundi2. 
lngkang kula aturaken ing serat punika namung tjarios Ian de­
dongenganipun Swargi Bakju Kartini Ian adinipun kalih: Roek­
mini Ian Kardinah, kantja dolan wiwit timur ngantos ageng, 
Ian sami ngekahi punapa ingkang dados pengadjeng-adjengipun. 
Dene ingkang dados pundjering panggalih, boten sanes supados 
saged tumur ngrentjangi urun seserepan dateng sadaja saderek 
ageng alit ingkang taksi sami katindes Ian katilar lampahing 
kamadjengan. 

· Tiga Sudara ngretos bilfu ingkang dados idam-idamanipun 
wau boten saged kaleksanan, awit dereng ndungkap kala mang-
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sanipun. A wit saking punika Swargi Bakju Kartini laA;ljeng jasa 
pamulangan ing dalem kabupaten, kangge Iare estri ingkang 
taksih alit2, inggih punika putranipun para sanak saderek Ian 
kantja prijantun ingkang sami mbetahaken seserepan kangge 
anak-anak ipun estri: Boten katah muridipun, kirang langkung 
wonten IS. 

Lare2 wau , saking seneningpun kawulang Swargi Bakju 
Kartini Ian adi-adinipun, ngantos katah ingkang terus ing kabu­
paten, boten sami wangsui ing grijanipun pijambak-pijambak. 
Lare2 wau kadjawi kawuiang basa Djawi kados ing pemuiangan 
negeri, ugi kawulang ndjarumi, ngrenda, masak-masak Ian 
sanes-sanesipun ingkang dados betahipun tijang estri; sadaja 
wau tanpa wragad. 

Widji katresnanipun Swargi Bakju Kartini dateng Swargi 
Rama ageng sanget, ngantos ndadosaken kakijating penggalih 
kangge nglebur sadaja kasusahaning betos, awit rumaos bilih 
sadaja reka-daja kangge ngewahi, mbikak Ian ndjebol tembok 
ingkang sanget kandelipun dereng wantjinipun saged kafeksan­
an. Nanging kula tetiga sami gadah kajakinan bilih tembok ing­
kang sanget kandelipun punika ing tembe wingking mesti ke­
nging kabikak kanti gampil, kula sami purun ngladjengaken tu­
mandang, nerusaken sadaja, ingkang sampun dados idam-ida­
maning batos, kanti mantep, kijat Ian sutji ing budi. lngkang 
Kuwaos temtu maringaken panuwunan wau. 

Sadaja wau bade kaladjengaken, wasana adi nomer tiga 
"Kleintje" katakdir kedah nglampahi kalimrahaning ngagesang 
ing donja, inggih punika kakramakaken ing awal taun 1902, ang­
sal putra nak nderek, djumeneng patih ing Pemalang, asma Rekso 
Harjo no. 

lngkang makaten wau sanget andadosaken trenjuhing Tiga 
Saudara, nanging sami enget, bilih ingsar-ingsering kawontenan 
punika sedaja saking kersaning lngkang Kuwaos. 

Penggalih tiga ingkang sampun golong dados satunggal 
punika sanadjan pisah, boten bade saged pedot, taksih kijat Ian 
terus gesang. Tiga Saudara wau tetap bade sami angladjengaken 
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sadaja ingkang dados pundjering panggalihipun, supados api 
Kartini terns gesang ngaiad-aiad, ing pundi-pundi panggenan. 
Manawi kesandung kedah enggai wungu Ian terns madjeng, sam­
pun noleh wingking supados sampun ketumtuk ingkang sami 
mlampah madjeng. Sadaja kedah kaladjengaken kanti kawaspa­
dan Ian enget dateng Ikang Maha Ku'waos serta para pini-sepuh. 
Kados makaten tjita-tjitanipun "Tiga Saudara". 

Sanadjan adi Kardinah sampun kabojong garwanipun da­
teng Pemalang, nanging sesambetanipun kalijan saderek kaiih 
ingkang tinilar kantun taksih Iadjeng sarana serat-sineratan, ugi 
kalijan adi-ipenipun enggai, Ian Iadjeng saged andadosaken rena­
ning penggaiihipun Swargi Bakju Kartini, awit adi-ipe enggal 
punika, satunggaling Prija ingkang penggalihipun notjogi kalijan 
ingkang dados idam-idamanipun Tiga Sudara, ing babagan kema­
djengan Ian sesereban tumrap masjarakat. 

Wusana ing achir taun 1903, Swargi Bakju Kartini pijambak 
tinakdir ngalami ewahing leiampahanipun, awit kasuwun Swargi 
Bupati Rembang, R.M. Djojohadiningrat, dados garwa. Sanadjan 
Bupati Rembang punika duda Ian sarnpun peputra, ewa saman­
ten, saking genging katresnanipun Swargi Bakju Kartini dateng 
Swargi Rama ingkang sam pun juswa Ian asring kaparingan gerah, 
dados nalika katimbalan Ian dipun paringi dawuh ingkang dados 
panjuwunipun Bupati Rembang wau, atur wangsuianipun boten 
sanes namung sendika, angger Bupati Rembang-saged Ian njetu­
djoni kersanipun Swargi Bakju Kartini, ngiadjengaken sadaja ing­
kang dados idam-idamanipun nali~a ing Djepara, inggih punika 
ngihtijaraken kemadjenganipun saderek agen alit, Iangkung-Iang­
kung saderek putri ingkang dereng gadah seserepan babar pisan. 
Sarehning Bupati Rembang punika, kedjawi sampun ndjadjah 
Ngeri Welandi inggih satunggaiing prija ingkang ngudi bah kama­
djenganipun kawuia (rakyat), mila inggih njagahi, punapa ing­
kang dados atur panuwunipun Swargi Bakju Kartini. 

Rehning sampun boten wonten malih ingkang perlu ke­
rembag, nalika tanggal 8 wulan Nopember 1903, Swargi Bakju 
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Kartini dados garwanipun Bupati Rembang, Ian tanggal 12 wu­
lan Nopember 1903 kabojong dateng kabupaten Rembang. 

Let sawatawis bulan, sadaja pandamelan Ian sanes-sanesi­
pun ingkang dados kersanipun Swargi Bakju Kartini ugi ladjeng 
kabojong dateng kabupaten Rembang, kadosta: para tukang 
ukir J epara. 

lng taun 1904, inggih punika tanggal 13 wu1an September, 
Swargi Bakju Kartini mbabar putra kakung, ingkang kaoaringan 
nama: Soesalit. 

Sadangunipun Swargi Bakju Kartini mbobot asring nan­
dang gerah, mandar radi 1umajan, dja1aran gerah "gindje1" (nier), 
pramila lahiripun putra Soesalit wau inggih boten kaparingan 
gampil. 

Wasa nalika tangga1 17 wu1an Stptember 1904, Swargi 
Bakju Kartini kapundut Ingkang Maha Kuwaos, kondoer ing 
djaman kalanggengan. 

"lnna'1illahi wa'inna illaihi Rodjiun." 

Ingkang sekawit ngrimat putra Soesalit, kadjawi Swargi 
lbu Ngasirah, ugi kekasihipun Swargi Bakju Kartini, tijang estri 
sepuh nama mBok Mangunwikromo. Nanging boten Iadjeng. 

Sareng Soesalit sampun umur 6 wulan, Swargi lbu Ngasirah 
kondoer dateng kabupaten Jepara kaderekaken mBok Mangun-
wikromo. · · 

Pengasuhipun Soesalit kaladjengaken para sentana kabupa­
ten Rembang pijambak sarta para sesepuh kabupaten ngriku. 

Kardinah Rekso-Negoro. 

Sa1atiga, 16 Juli 1964. 
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Lampiran 11 

RiwAJATIPUN SWARGI BAKJU ~OEKMINI 
SASAMPUNIPUN KATILAR DENING SWARGI BAKJU 

KARTINI lNG REMBANG 

Sapinten awrating panggalipun Swargi Bakju Roekmini 
wekda1 semanten, katilar dening Swargi Bakju Kartini saha adik 
Kardinah ingkang Iadjeng dedaiem ing Pema1ang. Nanging Bakju 
Roekmini mangertos Ian pirsa bilih saliranipun samangke ing­
kang kedah dados kekijatanipun para saderek, adi-adinipun, 
Iangkung malih kedah sumudjud, bekti Ian tresna dateng Swargi 
Rama-lbu ingkang saweg sami nandang sungkawa, dja1aran 
saking sedanipun Swargi Bakju Kartini. 

Sawatawis wu1an ing taun 1905 kabupaten Djepara dipun 
dandosi peluripun kagantos mawi tegel, 1an dipun tjet . Swargi 
Rama saha lbu sakaluwarga, sami pindah, deda1em ing gedong 
tamu. 

Sareng watawis setengah taun, anggenipun ndadosi kabupa­
ten sampun rampung. Swargi Rama-Ibu ladjeng kagungan kersa 
memata barang-barang bekakas kabupaten, kalebetaken malih 
dateng ing dalam ageng. 

Wusana Swargi Rama ndadak kraos gerah ingkang ndjalari 
dados sedanipun. 

Saiba kaget Ian sisahipun Swargi Ibu dalah putra-putra 
sadaja ingkang taksih sami kempal ing ngriku. Kamas Kartono, 
taksih wonten negeri Welandi, adik Kardinah dereng dateng 
saking Pemalang. Dene ingkang ngasta sadaja ing kabupaten, 
inggih putra Swargi Kamas Boesono, nalika samanten djume­
neng Wedana ing Banjaran, kabupaten Jepara. 

Sareng sampun dumugi titi-mangsanipun kaanggap ram­
pung, Swargi Ibui Ian putra-putra Iadjeng sami pindah daiem 
ing sadjawinipun kabupaten taksih ing kita Jepara. 

Ing dalem ngriku Swargi Bakju Roekmini ngraos sepen ing 
penggalih, awit sasampunipun katilar Swargi Bakju Kartini la-

174 



djeng katilar Swargi Rarna. Tudjunipun kaparingan enget Ian 
rnantep, bilih sadaja wau sarnpun dados kersanipun lngkang 
Kuwaos, rnanusia narnung sadermi anglarnpahi. 

Sareng panggalihipun sarnpun radi ledjar, boten ruwet 
sanget, Swargi Bakju Roekrnini saha adik-adik ingkang taksih 
sarni alit-alit, saking sakedik ladjeng sarni rniwiti turnandang 
punapa ingkang dados kersanipun Swargi Bakju Kartini, inggih 
punika ngadani punapa ingkang dados kabetahanipun para 
saderek putri Ian lare-lare alit. Kadosta: dateng para wanita ing­
kang dereng sarni gadah kasagedan puna:pa-punapa, katuntun 
supados saged rnaos, njerat Ian nindakaken padamelanipun para 
wanita: ndjarurni, njularn, ngrenda. 

Para garwanipun prijantun Ian para wanita sanesipun sarni 
katingal rena, Ian seneng sanget, dene kaparingan piwulang ka­
betahanipun tijang gegrija, inggih punipa njep(mg bale-grija Ian 
ngupa-kara saha nggula-wentah putranipun. 
Bab karnadjenganipun rnasjarakat inggih boten kasingkur t·ansah 
dipun engeti Ian katindakaken ing sasaged-sagedipun, ngantos 
sarni darnel ada-ada Ian ngadjak-adjak dateng para nenernan 
supados sarni darnel perukunan Ian pakernpalan kangge kema­
djenganipun para nenernn pijarnbak, sarana kintun-kintunan 
serat bab punapa kernawon kados ingkang dipun kersakaken 
Swargi Bakju Kartini. 

Sarehning sadaja wau narnung katindakaken sarana serat­
seratan, dados sarnpun rnesti kirang sarnpurna. Nanging kados 
pundi rnalih, awit kala sarnanten para putri dereng kapareng 
sesrawungan kalijan para kakung, djarnanipun taksih djarnan 
"pingitan", prarnila nijat sae wau · inggih angel sagedipun kalak­
sanan, wekasanipun ladjeng kendel. Ananging sanadjan kendel 
Ian pedot, a pi "Kartini" sam pun wiwit rnurub, prarnila saboten­
botenipun inggih saged ngurungi urub-urub kangge adegipun 
pakernpalan, karnadjengan nasional, kadosta pakernpalan Boedi 
Oetorno ingkang dipun adani dening Swargi Dokter Wahidin 
Soediro Oesodo, Swargi Dokter Soetomo, Dokter Goernberg, 
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sapunika taksih ~geng, ngasta pendamelanipun 1ami, dados 
Dokter ing Banjumas. 

Pakempalan sanesipun kadosta : Jeugdvereniging inggih 
ladjeng sami tukul. 
Bah pertukangan ing Blakang Gunung J epara, ugi dipun la­
djengaken dening Swargi Bakju Roekmini, Ian saged lumampah 
sae sanget. 

Sawatawis taun, Swargi Bakju Roekmini saged nindakaken 
kalijan adi Kardinah Ian Moematri, punapa ingkang dados wasi­
jatipun Swargi Bakju Kartini. Wusana ing taun 1911, Swargi 
Bakju Roekmini kadaupaken , pikantuk R. Santoso, nalika se­
manten djumeneng Wedana ing Majong, kabupaten Jepara; 
dados sadaja ada-ada ingkang sampun sami wiwit tukul, katilar 
malih, saged ndadosaken gampil bibaripun. 

Sadangunipun Swargi Bakju Roekmini kagungan garwa, 
prasasat sampun boten saged ngasta punapa-punapa, awit la­
djeng kaparingan momongan ·putra putri tiga Ian kakung sa tung­
gal. 

Kadjawi saking punika Swargi Bakju Roekmini ugi asring 
namp.i ganjaran kasisahan bah Putra-putranipun wau, Pramila 
inggih ladjeng boten saged nggalih reka-daja bah kamadjengani­
pun masjarakat. Putra mbadjeng putri , sareng umur gangsal taun 
kapundut ing djaman kalanggengan. Wekdal punika Swargi Bakju 
Roekmini sakula-warga sampun pindah dateng Ungaran kabu­
paten Semarang. 

Saking Ungaran kapindah dateng Jepara ngantos sawatawis 
taun. lng Jepara ngrik-q Swargi Bakju Roekmini ugi kasripahan 
malih, inggih punika putra ingkang nomer kalih, umur 12 taun, 
jalaran sakit influenza, ingkang kala samanten nggegirisi sanget 
ing Jepara. 

Panggalihipun Swargi Bakju Roekmini sampun mesti kema­
won kontrang kantring sanget, nanging sarehning kaparingan da­
sar "mantep", dados narimah punapa ingkang dados kersanipun 
Ingkang Kuwaos, Ian saged nglampahi .kanti teteging penggalih. 
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Kalih taun malih ingkang raka pijambak, Santosa, nandang 
gerah ngantos dados djalaraning sedanipun. Awrat sanget sesang­
genipun Bakju Roekmini kala samanten. Nanging sarehning mir­
sa Ian ngretos, bilih sadaja lelampahan punika sampun dados 
pepestenipun pijambak-pijambak dados saged njanggi kalijan 
mantep. 

Nalika samanten Swargi · Ibu Ian Bakju Roekmini ladjeng 
sami kagungan kersa bade pindah dalam sa king J epara dateng 
Kudus. Ngandikanipun Swargi Ibu, njelaki pasaren "Seda­
mukti" , inggih punika pasareanipun leluhur Tjondronegoro . 
Punapa malih ingkang gumantos djemeneng Bupati ing J epara 
sanes putra, kamas Boesono, nanging Bupati saking Ngawi, 
R.M. Koesoemo Oetojo , dene kamas Boesono katetapaken 
djumeneng Bupati wonten in Ngawi, Punika sadaja ndadosaken, 
wewahing ribet ing penggalihipun S~argi Bakju Roekmini. 
Amila sareng anggenipun jasa daJem ing sisih kawedanan Kudus 
sampun rampung, Swargi lbu sakulawarga ladjeng sami bojong 
dateng Kudos. 

Sareng dalem Kudus sampun tumata sadaja, Bakju Roek­
mini ladjeng ngeletaken panjuwunan dados guru ing pamulang­
an H.I.S. Kudus, ingkang ugi dipun mupakati para pengageng 
negeri. 

Bakju Roekmini kaparengaken mulang lare alit-alit ing klas 
I, II Ian III, awit boten kagungan akte guru. 

Manawi sijang Bakju Roekmini ugi mbikak kursus ing 
dalem, kangge mulang betahipun para putri. lngkang kawula­
ngaken inggih punika bab masakan Djawi Ian Welandi ; ugi ma­
ringi wulangan ngrenda, njulam, ndjait, motongi agem-ageman, 
Ian ugi darnel sekar-sekaran, Ian ngatur rumah tangga. Tindaki­
pun Bakju Roekmini ingkang makatei1 wau, saged ndjalari 
wontenipun pirukunan ageng Ian kijat sanget ing Kudus . Bilih 
wonten kantja ingkang saweg nandang kasusahan, para putri 

· ladjeng sami mbijantu samudajanipun. 
Bakju Roekmini dados guru wonten ing H.I.S. punika sa­

nget andadosaken bingahing ibu-ibunipun para murid, awit 
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Bakju Roekmini manawi wonten murid ingkang pinudju sakit 
kersa rawuh nuweni ing grijanipun. 

Sarehning Bakju Roekmini wonten ing H.I.S. namung 
kenging mulang ing klas I dumugi III, djalaran boten kagungan 
akte guru, pramila ladjeng mundut buku-buku ingkang isi pa­
nuntun, sageda tumut nglebeti examen ing Soerabaja. 

Sareng sampun rampung sadaja anggenipun sinau pijambak 
ladjeng tindak dateng Soerabaja nglebeti examen. Saking rach­
matipun Ingkang Kuwaos, Bakju Roekmini saged lulus Ian pii­
kantuk diploma hulpakte guru Welandi. Saiba bingah Ian nari­
maning panggalihipun Swargi Bakju Roekmini. 

Sarehning samangke Swargi Bakju Roekmini sampun ka­
gungan akte guru Welandi, dados ing H.I.S . ladjeng kabagian 
mulang murid-murid ing klas II dumugi kaJs VI, Ian gandeng 
kalijan hulpakte wau, blandjanipun inggih ladjeng kaindakaken. 

Sareng Bakju Roekmini saweg ngraosaken ajem Ian seneng 
sawatawis dumadakan tampi tjobi ageng malih; inggih punika 
ingkang putra putri ingkang juswa 18 taun, nandang gerah ing 
padaran. Ugi ladjeng kaasta dening dokter, nanging dokter 
dereng nemtokaken gerahipun. Sareng kirang langkung sampun 
16 dinten, gerahipun putra wau saja sanget, ngantos dados Ian 
sedanipun. Bokmenawi..kemawon blinde-darm-onsteking. 

Sapunika putranipun dados kantun satunggal kakung ing­
kang enem pijambak, inggih punika Ir. Srigati Santosa, sapunika 
wonten ing Jakarta. 

Kula boten saged ngaturaken kadospundi kawontenani­
pun Bakju Roekmini nalika samanten, nanging sareng kula 
sow.an ing Kudus, Bakju Roekmini katingal teteg kemawon, 
panggalih ageng, narimah dateng pepestenipun lngkang Kuwaos. 

Sareng Bakju Roekmini sampun lerem penggalihipun, Ian 
sampun wantijinipun kedah ngaso saking pendamelan, Iadjeng 
ngiebetaken panjuwunan kendei, Ian ugi kaleksanan sarta kapa­
ringan pensiun. 
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Sadangunipun Bakju Roekmini ngasta dados ~ru, ing 
dalem ugi ngrimat Ian nladosi Swargi lbu, ingkang sampun 
juswa sanget. 

Sapinten begdjanipun Swargi Bakju Roekmini, dene sali­
ranipun tinakdir kijat Ian narimah, sanadjan lumintu tampi 
tjobi ageng. 

Ewa samanten Swargi Bakju Roekmini ugi taksih ngasta 
padamelan kemasjarakatan malih ing kampung-kampung Kudus. 
Paring pitulungan dateng para kantja ingkang pinuju sakit, 
punapa dateng !are. 

Meh saben dinten tindak dateng kampung, tuwi·Ian paring 
rembag bab punapa kemawin ingkang sami dipun betahaken 
dening saderek kampung. Sadaja punika saged ndadosaken kase­
nenganipun Swargi Bakju Roekmini Ian lipuring penggalihipun. 

Kadjawi saking punika Bakju Roekmini ugi asring tindak 
nuweni ingkang . putra Srigati ing pundi panggenanipun njambet 
darnel. Punapa malih sareng pun Srigati sampun krama Ian ka­
gungan putra estri kembar. Sapinten tresnanipun dateng wajah­
wajah wau. 

Nanging tindakipun boten saged dangu, awit sapisan ngri­
mat Swargi lbu, ingkang sampun juswa; kaping kalih nilar kase 
nenganipun inggih punika ngrimat Ian mitulungi para saderek 
ing kampung-kampung. 

Padamelan punika ingkang ladjeng dados pundjering pang­
galihipun Swargi Bakju Roekmini, saking agenging tresna 
dateng saderek rakjat. 

Sanadjan saliranipun kraos sajah Ian kirang sehat; ewa sa­
manteo Swargi Bakju Roekmini tansah tumindak lumampah 
dateng kampung-kampung. Makaten punika ngantos Swargi 
lbu sam pun kapundut kondur ing jaman kalanggengan. 

Punapa malih sareng Swargi Bakju Roekmini sampun 
dedalem pijambak kraos kasepen. 

Swargi Bakju Roekmini ladjeng nerusaken anggenipun me­
lukis (sehilderen); ingkang dipun remeni wiwit rumijin. Swargi 
Bakju Roekmini pantji saged sanget bab melukis, punapa ke-
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mawon ingkang dipun pirsani, kadosta : pemandangan, sekar­
sekaran, buwah-buwahan, ugi ingkang rupi tijang, ladjeng dipun 
gambar mawi olieverf. 
Sadaja ingkang dipun asta menarik sanget, ingkang rupi tijang 
kadosta tijang gesang, gambar buwah-buwahan kados saestu 
saged kadahar. Swargi Bakju Roekmini ugi saged boetseren; 
namung sajang, nggelakaken Ian eman dene nalika Swargi Bakju 
Roekmini surud , barang-barang lukisan wau, sami boten wonten 
nalika kula sak-saderek sami sowan lajat. 

Pangrimatipun dateng saderek kampung terus tumindah 
kemawon; namun kapedot manawi pinudju tuwi putra wajah 
utawi saderek adi-adinipun ing sanes negari. 

Swargi Bakju Roekmini anggenipun paring pitulungan 
dateng saderek kampung punika katindakaken kanti senenging 
panggalih ngantos d umugi wulan April 19 51 . lng tanggal l 0 
April taun 1951. Swargi Bakju Roekmini katimbalan lngkang 
Maha Kuwaos kondoer ing djaman kalanggengan kanti gerah 
namun sakedap. 

lngkang kula aturakan ing nginggil punika riwajatipun: 
Swargi Bakju Roekmini. 

lng serat punika kula ngaturaken punapa ingkang dipun ladjeng­
aken adik Kardinah, sareng sampun pisah, kabojong semahipun 
dateng Pemalang, awit semahipun dados Patih ing Pemalang, 
inggih punika R.M. Reksoharjono . 

Wiwit taun 1902 ngantos 1903 kula segrija ing kepatihan 
Pemalang. lngkang djemeneng Bupati inggih taksih saderek pi­
jambak, nanging wonten ing ngriku kula boten saged ngladjeng­
aken punapa ingkang dados kersa Ian idam-damanipun Tiga 

180 



Sudara, awit swasananipun taksjh kolot (konservatief) sanget 
Ian feodal kados limrahipun ing pundi2 negarai kala samanten. 

Nanging sarehning tansah kengetan kersa Ian idam-idaman­
ipun Tiga Sudara, dados sasaged-saged inggih ngudi kados pundi 
saking sakedik sagedipun tumindak; ·nanging inggih namung 
wonten ing dalem Kapatihan. Sareng sampun sawatawis wulan 
kula wonten ing dalem kapatihan, kula ladjeng miwiti mulang. 
lng sakawit ingkang kula wulang namung anak kula pijambak, 
lare estri kalih umur 4 taun Ian 2Y2 taun. Dene anak djaler ing­
kang umur 5 taun kaasta Ejangipun pijambak wonten Tegal. 
Anak-anak kula wau kula wulang njerat aksara Djawi. 

Para sentana sepuh ing Pemalang sami maringi tambah 
momongan dateng kula. Lare-lare estri ingkang umur 6 utawi 7 
taun sami kaparingaken dateng kula supados kawulang punapa 
kabetahanipun lare-lare wau. Saben dinten ing wantji endjing, 
lare-lare wau sami kula wulang njerat, dene ing wantji sonten 
kula wulang ndjait, inggih punika ndludjuri monten petak mawi 
benang abrit utawi biru. Makaten punika saged ndadosaken 
senengipun lare-lare alit wau. 

Sareng lare-lare sampun katingal sami mangertos Jan saged, 
ladjeng kula wiwiti njerat basa Welandi, awit ing Pemalang 
boten wonten pamulangan Walandi. 

Sadaja wulangan wau tumindakipun sampun mesti kedah 
kanti sabar Ian tlatos sanget, awit Jimrahipun lare katah ingkang 
sami nakal Ian tambeng. Manawi nakal Ian tambengipun ke­
sangetan, inggih kedah dipun ukum, upaminipun kapisah saking 
kantja-kantjanipun ; makaten punika sam pun saged ndadosaken 
adjrih Ian kapokipun lare . Manawi sampun katingal adjrih Jan 
kapok, inggih kedah kasarangaken malih kalijan kantja-kantjani­
pun. 

Putra-putra kabupaten inggih ladjeng kaparingaken dateng 
kepatihan supados tumut kawulang. Ingkang pinter namung 
ingkang nakal pijambak, inggih anak kula ingkang umur 4 taun, 
namanipun Soemjar : engetanipun entjer, enggal mangertos, 
dados kantja-kantjanipun inggih sami kantun . 
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Ing wantji sijang, wiwit djam kalih lare-lare sami kawulang 
padamelan tangan, saminggunipun kaping kalih, kadosta: ndjait, 
njulam, ngrenda; dene ingkang mulang Nona Walandi. Ugi ka­
tingal bilih Soemjar pantjen gatekan, enggal sagedipun. 

Sareng sampun satunggal taun, Bupati Pemalang nimbali 
guru Welandi djaler, mbikak pamulangan ing kabupaten kangge 
putra-putra kabupaten, ugi· anak-anakipun Walandi ing pabrik 
Pemalang, kangge nedahaken bilih kita Pemalang mrelokaken 
pamulangan Walandi. Sarehne murid Djawi, Walandi Ian Tiong­
Hoa sadaja wonten 50, dados ing kita Pemalang prelu dipun 
wontenaken pemulangan Walandi dening Negari. 

Ing saselot-selotipun Pemalang ugi ladjeng kaparingan 
Europ 2e klasse School saking Pemerintah. 

Anak-anak kula ugi sami mlebet ing pamulangan ngriku. 
Ingkang pembadjeng: Soemjar, katampi ing klas III, adinipun: 
Soesmini ing klas I. Punika ndadosaken bingahing manah kula. 

Sadangunipun kula gegrija ing Pemalang, Swargi Ibu Nga­
sirah ugi asring tuwi Ian nen_ggani kula sabrajat. Manawi sawa­
tawis lami wonten ing Pemalang, ladjeng tindak tuwi dateng 
Ngawi, nenggani Kamas Boesono, Bupati Ngawi. Ugi dateng 
Semarang, tuwi adik Soematri, ingkang nalika taun 1911 semah 
angsal Achmad Sosrohadikoesoemo, putranipun Patih Djepara. 
lng ngriku ngrimat ~ajah kalih, djaler-estri , putranipun adik 
Soematri. 

lng satunggaling dinten Swargi lbu Ngasirah tuwi dateng 
Pemalang. Nalika saweg sujud asar, Kamas tampi dawuh saking 
Asisten Residen Pemalang, manawi katetepaken dados Bupati 
ing Tegal wiwit tanggal 16 Juni 1908. lba bingahipun Swargi 
Ibu Ngasirah Ian kula kekalih, sareng tampi dawuh saking pang­
inggilan kados makaten wau. 

Ing dalunipun ladjeng terus dipun hormati dening para 
kantja Ian mitra-karuh sadaja ingkang sami mireng, inggih Djawi, 
inggih Walandi, inggih Tiong-Hoa, sami rame-rame wonten ing 
dalem Kapatihan ngantos dumugi padjar. Sareng wplan Djuli 
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1908, kula sabrajat ladjeng sami bidal bojong dateng ~bupaten 
Tegal. 

Sanadjan kula ngretos Ian sumerep manawi mlebet dateng 
negari Tegal wau mlebet ing negari ingkang tijangipun taksih 
kolot Ian feodal, ewa samanten kula babar . pisan boten gadah 
raos adjrih, awit kula ngretos manawi Swargi Kamas pirsa Ian 
mangertos bab sadaja kamadjengan. 

Let sawatawis wulan, sareng barang-barang kagunganipun 
Rama-Ibu Pangeran, inggih punika Mara sepuh, ingkang wauni­
pun ngebak-ebaki dalem kabupaten sampun heres, kula kekalih 
ladjeng saged miwiti nindakaken punapa ingkang dados mestini­
pun, inggih punika sowan dateng para sepuh, dateng kantja-kan­
tja ingkang sesarengna njambet darnel kalijan Kamas, Welandi, 
Djawi Ian sanes-sanesipun, Ian saladjengipun nampi · tamu 
kantja wau. Ingkang ndadosaken gumuning manah kula, dene 
kantja-kantja wau teka sami gadah pangadjeng-adjeng, bilih kula 
ing ngriku ugi bade miwiti mulang lare-lare alit ingkang sami 
dereng gadah kasagedan punapa-punapa. 

Pangadjeng-adjengipun kantja wau sanget andadosaken 
gumuning manah kula, awit Tegal punika negari ageng Ian sam pun 
wonten pamulanganipun Walandi kalih inggih punika eerste­
klasse-school Ian Meisjes-school, mligi kasedijakaken kangge lare 
Welandi. Ugi wonten H.I.S. mawi basa Welandi kangge lare 
Djawi Ian pamulangan Djawi klas kalih kangge lare Djawi. 

Panginten kula ingkang sami dipun pikadjengaken punika 
bokmenawi pamulangan kangge lare-lare estri mawi wulangan 
sadaja kebetahipun lare estri, supados murakabi ing dinten wing­
kingipun manawi sampun sami njepeng bale grija, dados kados 
dene Kartini-school (Pamulangan Kartini). Wekdal samanten 
Kartini School namung nampi putra-putranipun prijantun kema­
won, saking nginggil mengandap, tur boten sadaja saged kat am pi, 
djalaran panggenipun boten nje~api. 

Pangadjeng-adjengipun kantja-kantja wau sampun mesti 
ndadosaken bingahing manah kula, awit inggih pantjen makaten 
punika ingkang dados kersa Ian idam-idamanipun Tiga Sudara 
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lan kedah katindakaken ing pundi kemawon ingkang dipun 
dalemi. Prainila kula ladjeng ngawontenaken pirembagan kalijan 
guru kakung sawatawis, awit nalika samanten dereng wonten 
guru putri. Guru-guru kakung wau sami saruduk, manawi kula 
ndamel Ian mbikak pamulangan kangge putranipun para prijan­
tun Ian saderek Djawi sanesipun. Pamulangan wau kados pamu­
langan Djawi klas II kagunganipun negari kawewahan wulangan 
kabetahanipun tijang estri Djawi ingkang limrah kangge ing gri­
janipun pijambak, supados ing tembe wingking kenging kangge 
tuntunanipun anak-anakipun. 

Nanging bab guru, dados rembag ingkang boten gampil, 
awit dereng wonten lare estri ingkang gadah akte guru, sanadjan 
guru bantu. Kula ladjeng rembagan kalijan guru-guru kakung 
Ian sadaja saged paring pambijantu dateng kula. Guru-guru ing­
kang sami paring pambijantu wau kadosta: Pak Guru Rekso­
wardojo, Pak Brotowihardjo, Ziender Guru, Pak Guru Rekso­
soesilo . Kantja-kantja guru wau sami masrahaken murid-murid 
estri ingkang sampun wonten klas V Ian ingkang kagolong pin­
ter, ladjeng kawulang mirunggan supados saged tumut nglebeti 
examen guru bantu ing Ngajogjakarta, Ian ugi saged kaleksanan 
angsaf akte guru bantu, inggih punika: Mr. Salamah, Mr. Soe­
tidjah, M.r. Soetadji, M.r. Soekimah. Hingga sapunika M.r. 
Salamah taksih sugeng, dados semahipun kepala kantor pos 
ing Tegal, ingkang sapunika sampun pensiun, putra wajah katah. 

Sekolahan ingkang kula bikak wau kaparingan nama dening 
Swargi Pangeran Tegal, inggih punika mara-sepuh kula : "WIS­
MA-PRANAWA". Muridipun lare estri ageng alit , wonten 200. 
Awit lare estri ingkang sampun mlebet ing pamulangan negari 
Ian pamulangan dusun, sami mlebet ing pamulangan Wisma 
Pranawa, sebab 

sambungan: 

pamulangan dusun, sami mlebet ing pamulangan Wisma Pranawa, 
sebab ing pamulangan ngriku kedjawi kawulang kados ing pamu­
langan negari, ugi kawulang betahipun tijang estri, kadosta: 
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ndjait, djrumat, nambal, ugi masak-masak, ngliwet, adang, nggo­
reng-nggoreng Ian darnel kuwih-kuwih djawi, welandi Ian sanes­
sanesipun betahing ing dapur. Ugi kawulang njerat (mbatik) 
njelep ngantos njoga, sarta ngaos (ngandji). 

Wisma-Pranawa kabikak ing gedong ageng tilas kantor ka­
bupaten, dados wonten pakawisan kabupaten. 

Ingkang dados Ketuanipun Wisma-Pranawa, Kula; sekerta­
ris Jan bendaharinipun, controlir Tegal: van den Bos. Para com­
missaris: guru Pensiun Reksowardojo , ziend er guru Brotowi­
hardjo , guru Reksosoesilo, guru Soekardjo Ian guru Torno. 

Ingkang dados guru masak : Mas Aju Djoemir. 
Pembantu guru masak : Nj. soemar. 
Ingkang dados guru ndjait, njulam sapanunggilanipun : 

Nj. van den Bos Ian anak kula pijambak : Nn. Soesmini , Soerti­
gemi , lare sabrang Ian Nj. Soetomihardjo . 

Ingkang dados guru ngaos (ngadji) : Nj. Aisijah, anakipun 
penguiu Tegal. 

Bilih murid klas I, II Ian III sampun sami mantuk, kula 
1adjeng mbikak ke1as B, kangge 1are-lare ingkang sampun ageng­
ageng umur 15 - 18 taun ingkang dereng nate seko1ah, kawu­
lag kados lare klas I, II, III. Punika inggih katah ingkang saged 
njandak wulanganipun , malah wonten s;atungga1 ingkang nama: 
Moerdiningsih, pantjen lare pinter sanget, saged tumut examen 
m1ebet ing Normaa1-school Ngajogjakarta ngantos saged angsa1 
idjazah guru bantu. Saladjengipun inggih dados guru wonten 
ing parnulangan Wisma-Pranawa ngantos dumugi sabibaripun 
Wisma-Pranawa . Sapunika sarnpun tilar donja, niiar anak katah . 
Murid Wisma-Pranawa mbajaripun sawuian narnung satangsul 
(25 sen), pramila pamulangan inggih kedah pados indaking 
pamedak kaogge wragad gesangipun. 

Saking ada-adanipun Swargi Kamas Ian kantja-kantja guru, 
saben taun ngrontenaken kramean peken rnalem ing aiun-aiun 
Tegal, kanti perlombaan keradjinan Djawi: darnel tjentong, tjo­
wek, mbatik, nenun. Tuwan Residen, pengagenging Pemerintah 
ladjeng ndatengaken barang keradjinan saking kapuloan sadja-
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wining tanah Djawi. Punika sadaja ndjalari sagedipun angsal 
katah, tjekap kangge sumbang surung gesangipun Wisma-Pra­
nawa. 

Sarehning Wisma-Prana boten manut leerplan pamulangan 
negari, nanging kangge leerp1an pijambak ingkang dipun saru­
duki Swargi Ki Hadjar Dewantara, pramila boten saged angsal 
subsidi saking negari. Punika inggih salah satungga1ing sebab, 
dene ~.all!~S saben taun ngawontenak~_n peken malem. 

Sadaja wau ndadosaken bingahing rakjat, awit 1airipun 
anak-anakipun boten bade kapinten pasionanipun 

Kula matur sanget nuwun Ian suka sukur ing Pangeran, 
dene saged ngleksanani punapa ingkang dados idam-idamanipun 
Tiga Sudara Ian kersanipun Swargi Bakju Kartini. Nanging 
punika dereng sadaja ingkang katindakaken adik Kardinah. 
Taksih wonten malih. Sarehne kangge gesangipun Wisma-Pra­
nawa boten njekapi, kula ladjeng ngarang buku masakan Ian 
buku batik. Buku masak isi resep masakan Djawi Ian Welandi 
sawatawis; buku batik, isi panggarapipun monten petak ngantos 
dados sindjang alit-alit . 

Sareng sadaja wau sampun rampung, ladjeng dipun tjapa­
ken ing .pangetjapan: Albrecht en Co. ing Djakarta 1918, kada­
dosaken 4 jilid, reginipun. l 0, - arti wekdal samanten. 
Buku batik inggih makaten ugi dipun cap dados 4 jilid, regini­
pun sami kalijan buku masakan. 
Murid-murid ingkang sampun tamat pasinaonipun, sami kapa­
ringan buku masakan satunggallan buku batik satunggal, sanesi­
pun ka\)ade dateng ingkang ngresakaken buku wau. Buku-buku 
wau ugi kaginakaken ing pamulangan negari. 

Saking angsal-angsalipun buku-buku wau, gesangipun Wis­
ma Pranawa saged subui Ian wekasanipun tampi subsidi saking 
negari. 

Wisma Pranawa inggih nate nampi murid saking Atjeh, 
naminipun Aeni, umur 17 tahun. Aeni wau anggenipun tumut 
sinau ing ngriku satengah taun, prelu mahamaken 1eerplanipun 
Wisma Pranawa, supados sageda mbikak pamulangan Wisma 
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Pranawa ing Kotaradja. Wonten ing Tegal ngriku Aeni kadjawi 
sinau, inggih tumut mulang. 
Makaten ugi Nj. Dewi Sartika Ian adinipun Sari Pamerat inggih 
dateng ing Tegal, prelu mahamaken leerplan Wisma-Pranawa 
ngiras sinau Ian mulang ing ngriku ngantos 4 wwulan. lng sa­
dangunipun punika dados tamu kabupaten Tegal. 

Wulangan ing Wisma-Pranawa kadjawi ingkang sampun 
kapratelakaken ing ngadjeng, ugi eerste hulp bij ongelukken 
(pitulungan kawitan manawi wonten bebaja) dene ingkang 
mulang zuster Welandi, naminipun : Jans, Ian Pawingkingipun 
inggih kawewahan basa Welandi, ingkang mulang: Ny. Heiligers. 

Saben wulan Sijam, katah guru-guru Welandi Ian Djawi 
estri saking Normaal-school Ian H.I.K. ingkang sami dateng 
ningali Ian ladjeng sami kempalan int kabupaten, ngrembag 
wulangan-ipun Wisma-Pranawa; inggih katah ingkang dipun 
cacad, nanging ingkang dipun tiru inggih katah. 

Sareng Wisma-Pranawa sampun umur 8 taun, badan kula 
raosipun kirang sehat, awit saben dinten kula tumut mulang 
ing ngriku. Sarehning boten wonten ingkang kersa nggentosi 
pedamelan kula, temahan Wisma-Pranawa dados mundur, 
ladjeng dipun pundut negari, kadadosaken de eerste Kopschool 
voor meisjes ing tanah Djawi. 

lngkang makaten wau sangat andadosaken tjuwaning ma­
nahipun kantja rakjat, punapa malih kula kedah kendel saking 
padamelan awit saking kasarasaning badan kula . 

Nanging raosing manah kula dereng purun ngaso, taksih 
adreng bade ngleksanani punapa ingkang dados idam-idamani­
pun Tiga Sudara Ian kersanipun Swargi Bakju Kartini. 

Sareng kula saking pamrajoginipun Dokter sampun ngasci 
sawatawis wekdal, sumerep bilih artinipun Wisma-Pranawa 
mindak katah, djalaran saking pepadjenganipun buku-buku 
masakan Ian batik. Sumerep kawontenan kados makaten punika, 
manah kula kaget nanging inggih seneng, dene Wisma-Pranawa 
gadah arta radi lumajan. Wusana manah kula Iadjeng kados ka­
gigah, kepengin ngladjengaken njambut darnel, Ian mudjudaken 
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punapa kemawon ingkang ·taksih prelu sanget kangge bangsa 
kula sami, djaler utawi estri, inggih punika grija sakit kangge 
UffiUJl}. 

Bab grija sakit punika pantjen sampun dados gagasan kula 
wiwit lare mila. Awit manawi rentjang (abdi) saweg sakit , ka­
wontenanipun kok beda sanget kalijan manawi kula pinudju 
sakit . Kula sami tileman ing randjang (tempat tidur) mawi 
slimut (kemul) Ian djampi saking dokter. Nanging manawi 
rentjang ingkang sakit , t ilemipun kok inggih namung wonten 
ing am ben, djampi sapiklldjengipun pijambak Ian kemulipun 
sindjang. Awit saking punika adrenging manah kula, arti Wisma­
Pranawa kedah saged mudjudaken grija sakit kangge . rakjat 
urn urn. 

Kula nijat darnel grija sakit alit-alitan kemawon, kangge 
tijang-tijang ingkang sami nglairaken anak. Kula kalijan adik 
Soematri ingkang kala samanten samahipun kaleres njambet 
darnel wonten ing Tegal, ladjeng sami kesah dateng Tjirebon, 
prelu ningali grija sakitipun Dokter Toha, ingkang samangke 
dados Propesor ing Surabaya, nanging ingkang kula tingali ing 
ngriku, boten kados ingkang kula pikadjengaken. 

Giliging rembag, sanadjan alit, nanging kedah saged mu­
djudaken grija sakit kangge umum. Pramila kula ladjeng tata­
~ata pangk-at dateng Pekalongan, sowan dateng Tuan Residen , 
matur Ian ngrembag punapa mgkang dados nijat kula wau. Tuan 
Residen Pekalongan rudjuk sanget dateng nijat kula wan sarta 
sagah bade mbantu. Regenschap Tegal ugi kadawuhan mbantu 
gesangipun grija-sakit. Wusana grija sakit ingkang dados pepi­
nginan k~la saged ngadeg, dene ragadipun kasanggi badan tiga. 
Grija sakit enggal ingkang kasedijakaken kangge masjarakat 
sedaja bang sa punika kanamakaken: "Kardinah Ziekenhuis", 
ngantos dumugi sapunika. 

T n:_.:. :, "ng ndamel grija sakit punika tuan B. Rommes, ing 
·r egal, t...: pangan kula kalih. Wiwitanipun alit, nanging ia6jefig 
dipun agengaken, kawuwuhari kamar-kamar grija-grija lan be-
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kakas, wusana ladjeng kadadosaken grija sakit Pemerintah 
(Gewestelijk Ziekenhuis). 

Nalika ndamelipun grija sakit wau, masangipun banon 
ingkang kawitan katindakaken dening adik Soematri Sosroha­
dikoesoemo minangka dados wakil kula, awit nalika samanten 
kula pinudju sakit wonten ing~_rij~ sakit Semarang. 

Gesangipun grija sakit "Kardinah" subur sanget, awit 
pantjen dados pangadjeng-adjengipun kuwula umum, ndilalah 
saged kaleksanan Ian karimat sae. 

Sarehning arti Wisma-Pranawa sanadjan sakedik taksih 
wonten tirahanipun, kula ladjeng njuwun dateng Pemerintah 
supados arta wau kangge darnel "armentehuis", inggih punika 
grija kangge tijang miskin. lngat makaten wau inggih kaleksanan 
Ian grija punika kaadekaken ing satjelakipun grija sakit "Kar­
dinah", dene ingkang dados ketuanipun , pensiunan Wedana 
Bumidjawa Tegal, asmanipun M. Sastradarmadjo. Punika ka­
kung putri prijantun saged, sregep, gematos Ian tlatos ngt)mat 
dateng kantja alit , enem sepuh. Sadaja kawulang njambet darnel , 
reresik Ian ngopeni grijo miskin wau ngantos 4 taun laminipun. 
Nanging sareng Wedana kakung asring gerah , ladjeng sami nju­
wun kendel. Wusana gerahipun punika ingkang dados djalara­
ning sedanipun. 

Wedana pensiun Bumidjawa wau, padamelanipun ladjeng 
dipun gentosi tijang sanes, nanging Ketua enggal punika suma­
ngatipun njambet darnel ngrimati tijang miskin kirang sanget, 
pramila tijang-tijang wau inggih ladjeng katah ingkang sami 
minggat, temahan ndadosaken bibaripun grija miskin ing Tegal. 

Sadaja padamela_n Ian ada-ada ingkang kasebat ing nginggil 
punika boten bade saged tumindak sae, manawi kula boten ang­
sal pambijantunipun Swargi Kamas, ingkang pantjen ngretos 
saestu bilih sadaja ingkang sampun boten ndjamani kedah kabu­
tjal utawi kagantos ingkang salaras kalijan djamanipun, uger 
leres anggenipun nindakaken mesti bade kadadosakenipun. Kula 
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matur nembah nuwun dateng Pangeran ingkang Maha Agl.¥lg, . 
dene kula kapirang pitulungan saged ngladjengaken Ian nirtda­
kaken punapa ingkang dados kersanipun Swargi Bakju Kartini. 

Sareng kula sampun ngaso sawatawis wulan, kula njume­
repi bah pertukangan perak (selaka) ingkang prasasat dados me­
mang sanipun bangsa sanes, inggih punika ingkang sami ndamel 
bokor ageng, alit , tjepuk Ian sanes-sanesipun, dadosan alus ing­
kang mawi tatahan, trantjangan utawi bulet saking perak. 

Wonten kemasan kalih ingkang misuwur kasagedanipun , 
sami njambet darnel dateng bangsa Tiong-Hoa. Kemasan wau 
ladjeng kula sukani arto kangge mangsulaken sambutanipun 
dateng madjikanipun , ladjeng sami mlebet njambut darnel da­
teng kabupaten. lng ngriku ladjeng kula tumbasaken lantakan 
perak saking Bank, kula purih darnel bokor alit-alit rnawi tutup 
Ian bokor mawi gantelan kangge wadah kuwih-kuwih, sadaja 
mawi tatakan, bulet utawi trantjangan. 

Dene kemasanipun kula sukani epah sawulanipun sarni 
kalijan panendanipun 'pijarnbak, inggih punika ingkang pinter 
ing djawi pikantuk 30 rupiah, kula sukani 60 rupiah; dene ing­
kang kirang kasagedanipun, ing djawi pikantuk 25 rupiah, kula 
sukani 40 rupiah. Sarnanten punika sarnpun ndadosaken pana­
rirnah Ian bingahing ingkang sanget. 

Barang-barang bokor ingkang sampun dados, ladjeng kula 
sade dateng bangsa Djawi utawi Welandi, bokor trantjangan 
satunggal padjeng 40 rupiah, bokor bulet ; 30 rupiah, bokor 
tanpa tutup ; 25 rupiah, ingkang mawi tjantelan: 30 rupiah. 
Sadaja punika mawi arti ingkang Jumampah ing djarnan saman-
ten . 

Pepadjengan punika sasampunipun kula potong reginipun 
perak, sarta blandjanipun tukang saben wulanipun, tirahanipun 
kula lebetaken dateng afedlingsbank (Bank Rakyat) Tegal mawi 
namanipun satunggal-tunggaling kemasan. lngkang makaten 
rumaos babar pisan manawi gadah arta wonten4ng Bank. 

Welingan dandosan perak tatahan saking ·pundi-pundi saja 
wewah katah, langkung-langkung sareng barang-barang wau kula 
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kintunaken dateng peken malem ing pundi-pundi negari, saja 
mindak larisipin . 

Bab wangunipun barang, kula ingkang ndamel gambaripun, 
dene ingkang nggambar tatahanipun, kemasan pijambak. Gam­
baripun werni-werni Ian sae-sae sanget. 

Kemasan-kemasan wau manawi gadah kadjat mantu utawi 
darnel grija, sami njuwun mendet artanipun saking Bank ; punika 
ingkang tansah ndadosaken gumunipun, dene sami gadah tje­
lengan arta wonten ing Bank. 

Sareng ing taun 1930 Swargi Kamas anggenipun djume­
neng Bupati wonten ing Tegal sampun 22 tahun , Ian kula pijam­
bak kasarasanipun kerep nampi alangan, Swargi Kamas ladjeng 
njuwun pensiun. Dene ingkang gumantos putra pijambak, 
R.M. Soesmono Rekso Negoro, kala samanten dados Wedana 
ing Pekalongan. 

Tanggal 1 wulan Maret 1930, kula sabrajat sami bojong 
dateng Salatiga Ian manggen ing ngrika, inggih punika negari 
ingkang dipun senengi dening Swargi Kamas, awit hawanipun 
asrep Ian saketja. 

Tukang anggen kula wonten ing Salatiga angsal I taun, ku­
la nampi panuwunan saking gemeente (kotapradja) Tegal, su­
pados ngladjengaken pendamelanipun kemasan perak, Ian dipun 
sedijani pawitan 4000 rupiah , nanging kula tolak , awit kula 
boten pikadjeng, tur sampun kraos ing Salatiga, a:wit hawani­
pun asrep Ian saketja. 

Gojong saking Tegal saged terus mlebet ing grija ingkang 
kasewa, dumunung ing djalan Tuntang no . 11 . 
Wonten ing salatiga lrula keklllih sami ngraos seneng, sebab pe­
mandangan sae, asri, djalaran tanah pareden dados bab taneman 
Ian sekar-sekaran ingi pundi-pundi mesti wonten Ian sae-sae. 
Sadja punika ndadosaken ajem Ian tentreming manah , kawe­
wahan sampun boten njambet darnel, dados raosing manah 
boten wonten ingkang ngaru biru lan ngojak-ojak. Ngendika­
nipun Swiugi Kamas: ;'rasane kok kaja saben dina libur, ora 
ana pedot-pedote". 
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Swargi Kamas ladjeng saged ngasta punapa ingkang dados 
kasenanganipun, inggih punika bab pertukangan, matri-matri, 
bab mesin. Punika sadaja dipun asta kanti mundut pirantosani­
pun dateng Semarang. Dene kula pijambak, sareng sampun 
wonten ing hawa asrep, badan kraos mindak saras, Iadjeng 
ngurusi taneman sekar-sekar ing kebon Ian sajur-sajuran, nanging 
ing manah tansah taksih kengetan punapa ingkang dados idam­
idamanipun Tiga Sudara. 

Dumadakan, Salatiga punika kangge vacantie-oord tum­
rap para murid sekolahan Welandi Ian Djawi sa Djawi Tengah. 
Tegesipun manawi pinudju vacantie (liburan), murid-murid 
Welandi Ian Djawi sami kakintunaken dateng Salatiga kangge 
ngindakaken Ian mulihaken kasarasanipun. Sampun temtu ing 
ngriku dipun sedijani grija sakapurantosipun. Ugi wonten 
directrise Ian pembantu-pembantunipun. Nanging sadaja wau 
sampun temtu inggih bangsa Welandi. lngkang dados dokteripun 
vacantie-kotoni punika dokter Welandi estri tepangan kula sam­
pun tami, namanipun Dr. Anie van den Broek a'obrenan. Kula 
tadjeng dipun adjak nuweni grija vacantie wau. 

Ing liburan wulan Djuni, ingkang sami dateng tetirah, 
ingkang katah murid-murid Welandi, awit ing wulan punika 
ingkang libur dangu, pamutangan Wetandi. lnggih wonten lare 
Djawi ingkang dateng, nanging inggih namung satunggat kalih, 
inggih punika tare Djawi ingkang sami dados murid ing pamu­
tangan Wetandi. Nangiilg manawi wulan Sijam ingkang dateng 
tetirah ing ngriku, sadaja tare Djawi, awit tiburan pandjang 
kangge sekotahan Djawi pantjen dumawah ing wutan Sijam. 
Lan punika ingkang ladjeng andaodosaken pemanahan kula, 
awit tare Djawi ingkang dateng atusan, mangka grija vacantie 
koloni wau kamaripun namung wonten 4, kamar satunggal 
namung tjekap kangge lare 50. Bah pandjagi inggih kirang 
angsal kawigatos, aiwt ingkang kapasrahan Welandi djaler 
estri dados pandjaginipun dateng tare Djawi inggih boten kados 
dateng tare Welandi, saged ugi namung kasamakaken lare kam­
pung kemawon. Lare-tare wau ingkang katah inggih tadjeng 
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namung sami lenguk-lenguk kemawon. Sumerep kaw.ontenan 
kados makaten punika, manah kula ladjeng · kados kagigah, 
bade tumu t mbijantu, a wit me las dateng Ia:re-lare ingkang ka­
tingal sami boten kraos. lngkang dados Pengurus; sanadjan para 
pensiunan, sadaja njonjah Residen, njonjah Major Ian sapanung­
gilanipun. Ketuanipun Pengurus: Administrateur keboh teh, 
soklat, kopi. Kula boten prelu matur katah-katah, para maos 
saged nggalih pijambak kawontenan punika tumrap djaman 
samanten. Pramilo sareng kula dipun tantun punapa purun 
tumut dados pengurus, inggih ladjeng kula tampi kalijan se­
nenging manah, awit bade saged tumut nggula centah putra­
nipun kantja Djawi pijambak, ngiras ngleksanani karsanipun 
Swargi Bakju Kartini. lnggih sukur Alhamdulillah. 

Saben liburan wulan Sijam, meh saben dinten kula mesti 
dateng vacantie-koloni Ian njelaki lare-lare Djawi djaler estri, 
kula adjak omong-omongan, Ian gudjengan, ngantos katingal 
lare-lare wau boten rikuh Ian adjrih kados ingkang sampun­
sampun. Lare-lare katingal sami seneng, wawrating badan·saben 
minggu mindak, sabab nedanipun katiti-priksa. 

lng pawingkingipun kula ladjeng kadadosaken direktrise, 
sebab arta ingkang medal · kangge ragad-ragad saged kirang, 
boten inggil kados ingkang sampun-sampun. 

Sareng Kandjeng Ratu Dewi ing Ngajogjakarta midimget, 
putra-putrinipun bilih wantji liburan ladjeng kaparingaken 
dateng vacantie-koloni sarta ndadosaken renaning panggalihi­
pun. Mandar sareng sampun bibar liburan, putranipun bade 
kaparingaken dateng kula supados kula rimati ing grija kula. 
Nanging kula matur terus terang, manawi boten saged, awit 
grija kula alit Ian kirang bau, mewah-mewah Swargi Kamas 
kirang sugeng. 

Sareng gentos Paprentahan Djepang, vacantie-koloni 
ladjeng bibar ngantos sapriki, barang-barangipun mawu t bot en 
kantenan. 

Ing taun 1936, Swargi Kamas, kapundut lngkang Kuwaos, 
kondur ing djaman kalanggengan. Lajonipun kula sarekaken 
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ing pasarean Tegalarum Tegal, dene kula kadawuhan terus ing 
Sa,latiga. 

lng djaman samanten kempal sarengan kalijan kantja We­
landi punika pantjen boten gampil. Nalika kula taksih enggal­
enggalan wonten ing Salatiga, manggenipun wonten ing djalan 
Tuntang, kok wonten satunggaling njonjah Welandi ingkang 
tjrios: "dat is de eerste Javaan, die aan de djalan Tuntang (Tun­
tangsche-weg) woont". 
Kuia wangsuli : "die eerste Javaan ben ik, Mevrouw en na mij 
zullen anderen volge." 

Nanging kalijan kantja Djawi, nem sepuh, kula sami 
tjotjog sanget , katingal tresna, kemapalan grudag-grudug mrika­
mriki kados saderek. 

Ingkang kula aturaken ing nginggil punika sadaja ingkang 
dados gagasanipun Tiga Sudara. Pengadjeng-adjeng kula mugi 
sami kersaha ngladjengaken ing pundi-pundi panggenan, Ian 
kadjagia supados "api Kartini" terus murub ngantos dumugi 
achring diaman. 

Kardinah Rekso-Negoro 
Salatiga, 17 Agustus 1964. 

Ingkang kula aturaken ing ngandap punika pawartos 
ingkang wigatos sanget, ingkang kula tampi ing malem Minggu 
Wage tanggal 26 Djuli taun 1964, saking utusanipun Bapak 
Mochtar Gubernur Djawi Tengah ing Semarang. 

Wantji djam setengah wolu (djam (19.30) dalu, kula ka­
datengan utusanipun Ba'pak mochtar, Gupernur Djawi Tengah 
ing Semarang, ingkang ndawuhaken bilih kula : Ibu Kartini, ben­
jing dinten Senen Paing tanggal 3 Agustus katimbalan ing Se­
marang, ngempal ing gedong D.P.R. GR Semarang, djam 10 
sijang, perlu nampeni beslitipun Swargi Bakju Kartini, nampi 
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gelar "Pahlawan Kemerdekaan Nasional" saking P.J .M. Presi­
den Soekarno, ing Djakarta. 

Kula boten saged matur kadospundi raosing manah kula 
sareng mireng dawuh kados makaten punika. Kirang tetem­
bungan kangge ngaliraken raosing manah kula; kra~s sange 
trenjuh, karanta-ranta Ian ladjeng kengetan dateng ingkang 
sampun sami sumare, inggih--punika Swargi Bakju Kartini 
Ian leluhur sanes-sanesipun. 

Sadaja achli waris ladjeng kaparingan serta saking kantor 
Gupernuran Semarang, supados bendjing tanggal 3 Agustus 
1964, wantji djam 10 sijang sami rawuh kern pal ing gedong 
D.P.R.-G.R. Semarang. 

lng dinten Senen-Paing tanggal 3 Agustus 1964, kula 
kapapag tumpakan saking Semarang, ladjeng sareng-sareng 
dateng Semarang kalijan tumpakanipun achli waris sanesipun. 

Kula sakantja ingkang nunggil samotor, kadawuhan terus 
dateng dalemipun wakil Gupernur Semarang, Bapak Soejono 
Atmo, djalaran Bapak Gupernur Mochtar wekdal punika saweg 
manggih alangan. · 

Sareng sampun sawatawis wekdal, kula sareng kalijan wakil 
Gupernur sekalian, ladjeng bidal dateng gedong D.P.G.R.R. 
Semarang. lng ngriku Pegawai Negeri Ian uleman sanesipun sam­
pun katah. Sareng kula sareng-sareng kalijan wakil Gupernur 
sekalijan sarta achli warisipun Swargi Bakju Kartini sampun 
sami lumebet ing pendapi, lenggahipun para tamu ladjeng kata­
ta. 

Sareng sampun, wakil Gupernur ladjeng maos serat dawuh 
saking Djakarta ingkang gegajutan kalijan beslit ingkang kapa­
ringaken dateng Swargi Bakju Kartini. 
Sasampunipun punika ladjeng maos serat kekantjinganipun 
(beslit) Swargi Bakju Kartini, ingkang mratelakkaken, bilih 
Swargi Bakju Kartini kaparingan gelar "Pahlawan Kemerdekaan 
Nasional". Kula kalijan Boedi Setia Soesalit , wajahipun Swargi 
Bakju Kartini, ladjeng katimbalan madjeng. Serat Kekantjingan 
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ladjeng kaparingaken dateng kula, saladjengipun kula tampeka­
ken dateng pun Boedi Setia Soesalit. 
Sasampunipun punika wakil Gupemur Bapak Soejono Atmo 
ladjeng me dar sabda (pidato) panjang Iebar bab riwajatipun 
Swargi Bakju Kartini. 

Sareng sampun rampung Ian wakil Gupernur sampun 
lenggah, Majoor Djendral M. Sarbini ladjeng madjeng Ian medar 
sabda. 

Pungkasanipun Boedi Setia Soesalit, wajahipun Swargi 
Bakju Kartini ladjeng madjeng Ian maos sambutanipun. 
Sareng sampun rampung, kula sasederek Ian Boedi setia Soesalit 
ladjeng kaparingan . wiludjeng dening para pengageng ingkang 
rawuh ing pasamuan punika Ian para tamu sanesipun. 

Sasampunipun kaparingan pasugatan wedang Ian kuwih­
kuwih, pasamuan ladjeng kabibaraken Ian para rawuh kapa­

. reng sami kundur. 
lngkang ngandap punika kula ngaturaken sabdanipun 

Wakil Gupernur Bapak Soejono Atmo, sarta Panglima Militer 
VII/Diponegoro M. Sarbini. Maj. Djen. TNI, ladjeng wajahipun 
R.A. Kartini almarhum : Boedi Setia Soesalit. 

Soemonggo. 
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Lampiran 12 

PENGUKUHAN R.A. KARTINI SEBAGAI PAHLAWAN 
KEMERDEKAAN NASIONAL. 

"Hanya bangsa yang mengenal dan 
menghonnati pahlawan-pahlaannya 

bisa menjadi bangsa yang besar". 

Ir. Sukamo. 

Pad a hari Sen en Paing tanggal 3 Agustus 1964 jam 10.00 
di pendapat DPRD-GR Semaang diadakan upacara khidmat pe­
nyerahan surat keputusan Presiden RI No. 108 tanggal 2 Mei 
1964 tentang pengangkatan R.A. Kartini sebagai Pahlawan 
Kemerdekaan Nasional, kepada ahli waris, yang diwakili o1eh 
R.A. Kardinah Reksonegoro adik kandung R.A. Kartini. 

Oleh karena Gubemur Mochtar berhalangan, penyerahan 
surat keputusan dilakukan oleh wakil Gubemur Jawa Tengah 
Suyono Atmo atas nama Pemerintah Pusat. Resepsi dihadiri 
selain o1eh Panca Tunggal dan para pembesar, Partai-partai 
politik dan organisasi masyarakat serta undangan lainnya, ter­
utama juga yang berkepentingan. 

Da1am kata sambutannya Gubemur Jawa Tengah menan­
daskan antara lain bahwa pengaruh Kartini mula-mula teruta­
ma dirasakan di kalangan 1apisan atas dan kaum terpelajar. 
Golongan ini yang selama itu seo1ah-o1ah dalam keadaan tidur 
nyenyak, mu1ai terbuka matanya sete1ah membaca buku ''Door 
duisternis tot Iicht'~ 
Mereka terangkato1eh nasionalisme Kartini dan menemukan 
harga · diri kemba1i. Semangat nasionalisme Kartini itu mengge-
1ora terns dan menje1ma da1am "Budi Utomo", "Yong Yava" 
dengan segala perkembangan selanjutnya da1am berbagai gerak­
an Nasional hingga menemukan puncaknya da1am Proklamasi 
Kemerdekaan Kita pada tangga1 17 Agustus 1945. 
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Selanjutnya oleh Gubernur ditegaskan bahwa R.A. Kartini 
sebagai Pembuka jalan dan Penyuluh obor Perjuari,gan Wanita 
Indonesia telah berhasil mengangkat martabat wanita Indonesia. 
Peranan wanita dalam Revolusi dan pembangunan dapat dibang­
gakan. Mereka membanjiri hampir semua lapangan kerja : di 
bidang sosial-ekonomi, politik, kantor-kantor Pemerintah dan 
swasta, Angkatan Perang, sampai juga di lapangan buruh halus 
dan kasar. Perguruan Tinggi telah menghasilkan beribu-ribu 
sarjana wanita yang menyumbangkan tenaganya untuk kema­
juan bangsa dan pembangunan Negara, sesuai dengan apa yang 
dicita-citakan Kartini. Maka Pemerintah Pusat dengan bangga 
mengangkat . Kartini menjadi Pahlawan kemerdekaan Bangsa, 
sebab hanya bangsa yang menghormati pahlawan-pahlawannya 
bisa menjadi bangsa yang besar, kata Presiden Sukarno. Tanpa 
perjuangan R.A. Kartini bangsa Indonesia mungkin belum 
mencapai tingkat yang kita capai sekarangini. 
Kaum wanita mempunyai peranan yang menentukan bagi hari 
mendatang, karena merekalah yang melahirkan dan mengasuh 
an~k-anak, harapan bangsa. 

Gubernur Jawa Tengah mengakhiri sambutannya dengan 
memberi selamat kepada keluarga Kartini atas nama Pemerin­
tah dan pribadi. 

Panglima Daerah Militer VII Diponegoro Brigadir J enderal 
M. Sarbini yang bicara at as nama Panca Tunggal J awa Tengah 
merasa bangga dapat turut merayakan penyerahan anugerah 
Presiden RI yang. merupakan kehorrnatan tinggi bagi R.A. 
· Kartini serta keluarganya maupun bagi seluruh bangsa Indone­
sia. Ia berpendapat bahwa · keputusan Presiden itu memang 
suatu tindakan yang tepat. Kebesaran jiwa dan jasa-jasa Kartini 
tidak hanya diakui oleh bangsanya sendiri, melainkan juga 
diketahui dan . dihargai oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Berkat 
tersebarnya gagasan dan cita-cita Kartini, maka wanita kita 
sekarang mempunyai hak yang sama dengan kaum pria . 
. Kaum wanita kita sekarang memegang peranan dalam segala 
bidang kehidupan sebagai kawan seperjuangan dengan kaum 
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pria. Maka Brigjen Sarbini mengajak kita semua untuk menja­
dikan R.A. Kartini contoh kita dan mempelajari keadaan rakyat 
kita sekarang ini, supaya kita mengetahui aspirasi-aspirasi ~ar­
tini mana yang belum terlaksana. Kaum pria perlu menyadari 
bahwa penguasaan wanita oleh kaum pria sudah lama lalu dan 
bahwa kaum pria harus menghargai dan menghormati keduduk­
an kaum wanita serta memperlakukan mereka seperti sesamanya 
adalam hidup dengan mengingat bahwa mereka turut mengam­
bil bagian dalam pekerjaan pembangunan bagi bangsa dan nega­
ra. 

Di samping itu Brigjen Sarbini menyerukan agar supaya 
kita semua mengobar-ngobarkan semangat Kartini , terutama 
dalam pembinaan watak bangsa kita. 

Sambutan yang terakhir disampUkan oleh R.M. Budhy 
Setia Susalit, cucu Kartini atas nama seluruh· keluarga Kartini 
yang menyatakan terima kasih sebesar-besarnya kepada Presi­
den Sukarno dan Kepala Daerah Jawa Tengah atas pengangkat­
an Eyangnya sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional. Ia 
mengharapkan semoga semangat juang Ibu Kartini · tetap berku­
mandang dan dikobar-kobarkan serta diteruskan, terutama oleh 
kaum . wanita. Selanjutnya ditandaskan bahwfl penghormatan 
yang diberikan Pemerintah kepada Eyangnya itu jatuh kepada 
seluruh bangsa Indonesia, karena tanpa penderitaan rakyat 
Indonesia kartini tidak akan berjuang. 

Demikian berakhirlah upacara yang khidmat dan menge­
sankan itu. 

Dalam hal ini R.A.A.A. Kardinah Reksonegoro menyimpulkan : 
"De belangstelling en waardering van het Indonesiche volk 
bereikten hun toppunt met het Presidenteel Besluit van No. 
108/2 Mei 1964, dat Kartini verhief tot "nationale held in". 

Artinya: 

Perhatian dan penghargaan dari Bangsa Indonesia mencapai 
puncaknya dengan pengangkatan Kartini sesuai Surat Ke-
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putusan Presiden No. 108/2 Mei 1964 sebagai Pah1awan 
Nasional.l) 

Salinan SuratKeputusan Presiden RI No. 108/2 Mei 1964 dan 
copy pidato sambutan dalam upacara penyerahan surat keputus­
an tersebut di atas kami 1ampirkan. 

1) Reksonegoro Kardinah. "Kartini :. de Feiten" Bijdrage Taal Land en Volken­
kunde deel122 2e aflevering 1966, hal. 284 (overdruk terlampir). 
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FOTO-FOTO Lampiran 4 

Tiga Saudara : Kartini, RoekminL 

Tugu peringatan tempat R.A . Kartini dilahirkan, di Kecamatan Mayong, 
Kabupaten Jepara. 
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Tempat ari-ari R.A. Kartini, di Mayong, Kabupaten Jepara. 

Bekas gedung Seko/ah R.A. KartiT_!i di pekarangan Kabupaten Rem bang. 
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J'antai 'l'eluk Awur, Jepara, tempat berenang J<..A . .Kartim waktu masih 
kanak-kanak 

Bak mandi, peninggalan bersejarah R.A. Kartini di Kabupaten Rem bang. 
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Aamar manm, pemnggatan oersejaran t<.A. Aartzm az Aaoupaten 
Rem bang. 

Salah satu lukisan R.A. Kartini berupa tiga ekor angsa sedang bert. .. ~ · ·o· 

terdapat dalam "Ruang Pengabdian R.A. Kartini" di Kabupaten Rem­
banr 
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tv --
R.A. Kartini bersama suami dan putera-puteri 
angkatny a. Waktu itu R.A. Kartini sedang 
hamil 

R.MA.A. Djajaadiningrat, suami R.A. Kartini. 



N. .... 
tv 

Silsilah R.A. Kartini, terdapat di depan kamar 
"Pengabdian R.A. Kartini" di Kabupaten 
Rem bang. 

f(otak ukir-ukiran Jepara, benda pemnggaum 
R.A. Kartini, di kamar ''Pengabdian R.A. Kar­
tini'' di Kabupaten Rembang. 
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...... -~ 

Tempat ludah, peninggalan bersejarah R.A. 

Kartini di Kabupaten R em bang. 

Ko_leksi benda-benda bersejarah peninggalan 
R.A. Kartini dan R.M.A.A. Djajadin ingrat, 
'7/am ruang ''Pengabdian R .A. Kartini" dt 
~abupaten R embang. 



215 



t-.) .... 
0\ 

"Ruang Pengabdian R.A. Kartini ' di Kabu­
paten R embang. 

Mbah Marsipah (80 m }, putera dari mban 
Donoht:gdjo, pengasuh R.A . Kartini ketika 
masih bayi dan kanak-kanak. 



Kompleks Makam R.A. Kartini di Bulu, R em bang. 

Bp. Kamdani menunjukkan bekas rumah mbah Singa di balik sebuah 
gunung de kat benteng Portugis, Jepara. 
Mbah Singa dahulu diserahi tugas R .A. Kartini memimpin para pengu­
ki"'r di tempat itu. 
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Ceritera Kangsa, hasil karya tulis R.A. Kartini, terdapat dalam ruang 
"Pengabdian R.A. Kartini" di Kabupaten Rembang. 

Lukisan R. Soesa/it, koleksi benda-benda bersejarah di ruang "Pengabdi­
an R.A. Kartini". 
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Kompleks makam R.A. Kartini di Bulo, Mantingan, Rembang. 



220 

Makam R.M. Soesalit, di kompleks makam 
R.A. Kartini, Bulu, Mantingan, Rembang. 
Lahir : 13 September 1904. Meninggal: 17 
Maret 1962. 



tv 
tv .... 

Kompleks makam R.A. Kartini di Bu/u, 
Mantingan, Rembang. 

Makam R.M.A.A. Djajadiningrat, Bupati Rem 
bang, di Bulu, Mantingan, Rembang. 



"'"'"~ '"' ueruKtr aan Jepara y ang dibawa R.A. Kartini ke Rem bang 
pada waktu perkawinannya. 

Sekesel berukir dari Jepara yangdibawa R.A. Kartini ke Rem bang pada 
waktu verkawinannya. 
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Pavi/yun Kabupaten Jepara, tempat di mana R.A. Kartini tinggal dan 
dipingit. 

Ruang Kabupaten Jepara. 
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